& @ BW
PROSIDING

SEMINAR NASIONAL
SAINS, TEKNOLOGI DAN ANALISIS KE-I

Peningkatan SDM Melalui Hasil Penelitian Sains dan Kesehatan
Berbasis Pemanfaatan Sumberdaya Alam dan Kearifan Lokal

S Waanis:

Gedung Graha Lantai 4

lIK Bhakti Wiyata Kediri
15 September 2018

ISBN: 978-602-52721-6-5



PROSIDING
SEMINAR NASIONAL SAINS, TEKNOLOGI DAN
ANALISIS KE |
FAKULTAS SAINS, TEKNOLOGI DAN ANALISIS
INSTITUT ILMU KESEHATAN BHAKTI WIYATA
KEDIRI

PENINGKATAN SDM MELALUI HASIL PENELITIAN SAINS
DAN KESEHATAN BERBASIS PEMANFAATAN
SUMBERDAYA ALAM DAN KEARIFAN LOKAL

iike

Dilaksanakan pada Tanggal 15 September 2018
di Gedung Graha IIK Lantai 4

Diterbitkan oleh
1K BW Press (UPP 1K)
JI KH Wahid Hasyim No 65 Kota Kediri, Jawa Timur, Indonesia 64114



KUMPULAN MAKALAH
SEMINAR NASIONAL SAINS, TEKNOLOGI DAN ANALISIS KE |

Editor

Nurul Istigomah, S.Si., M.Sc
Mastudi Widyaningsih, S.Si., M.Sc
Hamdan Dwi Rizki, M.Si

Ibnu Muhariawan, M.Si

Ana Nur filiya, S.KM, M.P.H
Fenita Shoviantari, M.Farm., Apt
Fita Sari, M.Farm

Reviewer

Atmira Sariwati, M.Si

Mubh. Shofi, S.Si., M.Sc

Nina Difla Muslikhah, S.Si., M.Sc
Anang Setyo Wiyono, M.Farm., Apt

Tata Letak
Muhammad Farid Dimas Sakti, S.IIP
Nining Tyas Triatmaja, S.Gz., M.Si

Cover
Zulfikran Moh. Rizky Azis
Y. Alfa Adi Putranto

Diterbitkan oleh:
K BW Press (UPP 1K)
JI KH Wahid Hasyim No 65 Kota Kediri, Jawa Timur, Indonesia 64114

ISBN No. 978-602-52721-6-5
Dilarang keras menjiplak, mengutip dan mengfotopi sebagaian atau seluruh isi naskah ini

serta memperjualbelikan tanpa izin tertulis

HAK CIPTA DILINDUNGI OLEH UNDANG-UNDANG



KATA PENGANTAR

Segala puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah
memberikan nikmat dan karunia-Nya sehingga Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis
Ke-1 Fakultas Sains, Teknologi dan Analisis Institut IImu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri
dapat terlaksana dengan baik dan Prosiding ini dapat diterbitkan.

Buku prosiding tersebut memuat sejumlah artikel hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Bapak/lbu dosen IIK Bhakti Wiyata Kediri dan perguruan tinggi lain, serta mahasiswa
yang dikumpulkan dan ditata oleh tim dalam kepanitiaan seminar nasional. Atas
terselenggaranya acara seminar ini, kami mengucapkan terima kasih atas dukungan Bapak Ibu
semua, terutama kepada:

Yayasan Bhakti Wiyata
Rektor 11K Bhakti Wiyata Kediri beserta jajarannya
Pembicara dan moderator
Jajaran panitia
Para peserta seminar
Semoga buku prosiding ini dapat memberi kemanfaatan bagi kita semua, untuk
kepentingan pengembangan ilmu, teknologi, seni, dan budaya. Di samping itu, diharapkan juga
dapat menjadi referensi bagi upaya pembangunan bangsa dan negara.

Akhir kata, jika ada yang kurang berkenan selama penyelenggaraan kegiatan seminar
maupun dalam penerbitan buku prosiding ini mohon dimaafkan. Semoga apa yang telah kita
lakukan ini bermanfaat bagi kemajuan kita di masa depan. Amin.

a koo

Kediri, Desember 2018

Panitia Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis Ke-I
Fakultas Sains, Teknologi dan Analisis

Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri

i | Prosiding Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis Ke 1 Tahun 2018



SUSUNAN PANITIA
SEMINAR NASIONAL SAINS, TEKNOLOGI DAN ANALISIS KE-I
FAKULTAS SAINS, TEKNOLOGI DAN ANALISIS
INSTITUT ILMU KESEHATAN BHAKTI WIYATA KEDIRI

Pelindung : Prof. Dr. Muhamad Zainuddin, Apt (Rektor)
Pengarah : Wiwik Werdiningsih, M.Si (Wakil Rektor 111)

Ninis Yuliati, S.Si., M.Kes., Apt (Wakil Rektor 1)
dr. Ekawati Sutikno, MM., M.Kes (Wakil Rektor I1)

Penanggung Jawab . Algafari Bakti Manggara, M.Si (Dekan FSTA)
Ketua Panitia : Muh. Shofi, S.Si., M.Sc
Sekretaris : Eka Karlina, A.Md., Keb

Rosma Dewi Ayunengtyas Pane, S.AB
Bendahara : Mardiana Prasetyani Putri, M.Si

Siska Kusuma Wardani, S.Si., M.Imun

Kesekretariatan : Tyas Ariani, A.Md., Kom
Ugibba Akyuniati, S.ST
Ismy Noor Wahyuni, S.Pd., M.Sc
Intan Etika Candra, S.Farm., Apt

Acara dan Persidangan - Tri Ana Mulyati, M.Si
Ahmad Hidayat, S.K.M., M.P.H
Reny Rosalina, M.Si
Riska Surya Ningrum, S.Si., M.Sc
Indra Fauzi Sabban, S.Pd., M.Sc
Inayah Fitri, M.Si.
M. Anis Fahmi., S.K.M., M.P.H
drh. Triffit Imasari, M.Si
Arshy Prodyanatasari, M.Pd

Tim Paper Prosiding : Nurul Istigomah, S.Si., M.Sc
Anang Setyo Wiyono, M. Farm, Apt
Ana Nur Filiya, S.KM, M.PH
Hamdan Dwi Rizki, M.Si
Atmira Sariwati, M.Si
Fita Sari, M.Farm
Mastuti Widyaningsih, S.Si., M.Sc
Nina Difla Muslikhah, S.Si., M.Sc
Nining Tyas Triatmaja, S.Gz., M.Si
Fenita Shoviantari, S.Farm., M.Farm., Apt
Ibnu Muhariawan Restuaji, S.Si, M.Si
Muhammad Farid Dimas Sakti, S. 1P

ii | Prosiding Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis Ke 1 Tahun 2018



Humas : Fery Eko Pujiono, M.Si
Aisyah Hadi Ramadani, S.Si., M.Sc
Ballighul Fal, S.ST
Rahma Dian Marta, S.Si., M.Sc
Lailatul Badriyah, S.Si., M.Sc
MM Riyaniarti Estri W., M.Pd., M.Si

Perlengkapan dan Dekorasi : Abdul Kadir Lote, A.Md AK
Moch. Abdul Rokim, S.ST
Ahmad Afif, M.Si
Rizal Aditya Hermawan, S.ST
Achmad Cahya Nugroho, S.ST
Angga Eka Kurniawan, S.ST

Dokumentasi : Sony Andika Saputra, M.Farm
Prima Agusti Lukis, M.Si

Konsumsi : Dian Mustofani, M.Si
Durroh Humairoh, M.Si
Devis lka W., S.ST
Yoanita Indra K., S.K.M., M.Kes
Atigoh Zummah, S.Si., M.Sc
Farida Noor Arifah, S.Si., M.Sc

iii | Prosiding Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis Ke 1 Tahun 2018



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR .o [
SUSUSNAN PANITIA o i
DAFTAR IST bbbttt nb e ne e v
DAFTAR PEMAKALAH ... v
IS PROSIDING ... 1
INDEKS KATA KUNCIH ..ot 236
INDEKS NAMA PENULIS MAKALAH ....ooiii s 239

iv | Prosiding Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis Ke 1 Tahun 2018



DAFTAR PEMAKALAH

SEMINAR NASIONAL SAINS, TEKNOLOGI DAN ANALISIS KE I

Peran Pendidikan Tinggi Dalam Meningkatkan Kemandirian Bangsa Melalui
Pengembangan Kearifan Lokal Obat Tradisional
Prof. Dr. Muhamad Zainuddin, Apt., Institut IImu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri ........

Etnobotani Tanaman Ritual Upacara Adat Kebo — Keboan Suku Using di Desa Alas
Malang Kabupaten Banyuwangi
N. Nurchayati, Fuad Ardiyansyah, Universitas PGRI Banyuwangi ...........cccccoceeereriennnn.

Pengarun Hormon Napthalen Acetic Acid Terhadap Inisiasi Akar Pada Mahkota
Tanaman Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.)

Muh. Shofi, Rachma Abdiel Adzim, Safitri Fatikasari, Intan Fitriasari, Anggi Tri Yoga,
Institut IImu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri ...........ccoovieiiiiniiiiieeeeese s

Inisiasi Pembentukan Akar Mahkota Tanaman Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.)
Setelah Diberi Perlakuan Hormon IBA

Muh. Shofi, Safitri Fatikasari, Rachma Abdiel Adzim, Intan Fitriasari, Anggi Tri Yoga,
Institut IImu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri ...........ccooviieiiiineniiiiseeeese s

Pengaruh Ekstrak Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) Terhadap Penyembuhan Ulkus
Traumatik Pada Hewan Model (Rattus novergicus Berkenhout 1769)
Indra Fauzi Sabban, Ismiy Noer Wahyuni, Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri

Hubungan Antara Kadar Kolesterol Total Dengan High Sentivity C-Reactive Protein (hs-
CRP) Pada Perokok Aktif Di Dusun Gambirejo RW 03 Desa Warujayeng Kabupaten
Nganjuk

Siti Alima, Gilang Kusdinar, Moch. Abdul Rokim, Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata

Uji Ketahanan Cekaman Kekeringan Menggunakan Polyethylene Glycol (PEG) 6000
Pada Padi Lokal dan Non Lokal Di Kabupaten Merauke
Nurhening Yuni Ekowati, Rosmala Widijastuti, Universitas Musamus Merauke ..............

Hubungan Personal Higiene Dengan Kejadian Infeksi Cacing Soil Transmitted Helminth
Pada Petani di Desa Besuk Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri Tahun 2018
Reny Nugraheni, Siska Kusuma Wardani, Institut limu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri.

Identifikasi Molekuler Caplak Sapi dari berbagai wilayah di Indonesia

Ana Sahara, Dwi Priyowidodo, Yudhi Ratna Nugraheni, Joko Prastowo, Universitas
(7 To = L1/ o - SRS

v | Prosiding Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis Ke 1 Tahun 2018

12

28

33

38

42

47

54



Uji Larvasida Ekstrak Daun Oregano Terhadap Kematian Larva Aedes aegypti
Dewi Andriani Sulistyo Rini, Nina Difla Muflikhah, Rizal Aditya Hermawan, Institut limu
Kesehatan Bhakti Wiyata KM ..........cccooiiiiiiiiieeseeee e

Hubungan Kejadian Askariasis pada Babi dengan Kontaminasi Kuku Peternak Babi di
Desa Segaran Kecamatan Wates Kabupaten kediri

Nina Fitriana, Durroh Humairoh, Endiani Roosiwardhani, Institut llmu Kesehatan
Bhakti Wiyata KEAI .......cceiiiiieiieee e et

Identifikasi Ctenocipalides felis pada Kucing (Felis catus) di Desa Bandar Lor Kota
Kediri

Bernika Indah Maharani Purwa, Ismiy Noer Wahyuni, Ugibba Akyuni Ati, Institut llmu
Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri ...........ccveiiiiiiiiiicic s

Lotion Skin Herbal Dari Ekstrak Daun Bambu Betung (Dendrocalamus asper) Sebagai
Pencegah Infeksi dan Penyembuh Luka Pada Kulit

Prayogo Wigunanto, Nur Hayati, Akhmad Syafi’i Ma’ arif, Ah. Afthon IIman Huda, UIN
WaliSONQO SEMAIANG ....eoiviieiie ittt et e et e e b e e s b e et e e ssb e e sbeeaneeenreas

Uji Kualitas Mikrobiologi Air Sumur Bor Di Desa Dermo Kota Kediri
Anisa Hakim Fidani Aisyah Hadi Ramadani, Sri Wahyuni, Institut IImu Kesehatan Bhakti
WIYALA KEAIMT .o bbbttt

Deteksi Cemaran Bakteri Escherichia coli Pada Air Sumur di Desa Kaligentong
Kecamatan Pucanglaban Kota Tulungagung
Inayah Fitri, Intan Fitriani, Institut llImu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri ......................

Analisis Kadar Timbal (Pb) Pada Kuku Tukang Las di Kecamatan Mojoroto Kota Kediri
Diah Novrista, Mardiana Prasetyani Putri, Fery Eko Pujiono, Institut limu Kesehatan
Bhakti Wiyata KEAITT ......ccveiieieiieiecie et

Ekstraksi Minyak Nabati pada Biji-bijian dan Kacang-kacangan dengan Metode
Sokhletasi

Reny Rosalina, Nova Setiawan, Riska Surya Ningrum, Institut IImu Kesehatan Bhakti
WIYALA KEAITT .ottt bbbt

Karakterisasi Senyawa Turunan Amoksisilin Hasil Reaksi Antara Amoksisilin Dengan
4t-Butil Benzoil Klorida

Hadi Barru Hakam Fajar Siddig, Dewi Rashati, Diah Rahayu Wulandari, Akademi
FarMAST JEIMDET ...ttt reeneeane e neenreeneenree e

Sintesis Arang Aktif dari Bonggol Jagung Teraktivasi HCI

Kusumaningtyas Novita Rachmawati, Lailatul Badriyah, Fery Eko Pujiono, Institut llmu
Kesehatan Bhakti Wiyata Kedii ........cccceoieiieiiiie e

vi | Prosiding Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis Ke 1 Tahun 2018

64

68

73

77

83

88

94

98

101



Ekstraksi Senyawa Pektin Pada Karet Kebo (Ficus elastica Roxb.)
Erna Rahmawati, Mardiana Prasetyani Putri, Algafari Bakti Manggara, Institut limu
Kesehatan Bhakti Wiyata KM ..........cccooiiiiiiiiieeseeee e

Pemanfaatan Limbah Kulit Buah Durian Mentega Sebagai Carboxy Methyl Cellulose
(CMC)

Heka Mareta Nugraheni, Tri Ana Mulyati, Lailatul Badriyah, Institut llmu Kesehatan
Bhakti Wiyata KEAITT ......cc.eiiiiieiieee e

Kadar Senyawa Flavonoid Total Ekstrak Terpurifikasi Kelopak Rosella (Hibiscus
sabdariffa L.) dan Aktivitas Antihiperglikemi
Fita Sari Dyah Aryantini, Lukman, Dina Wiayu, Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata

Perbandingan Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Srikaya Hijau dan Merah (Annona
squamosal L.) Terhadap Staphylococcus aureus
Dewi Venda Erlina, Rosa Juwita, Meylisa Nurvita, Institut Iimu Kesehatan Bhakti Wiyata

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 96% Daun Andong Merah (Cordyline fruticosa L.A
Chevas) Terhadap Bakteri Klebsiella sp.

Prida Nurhayati, Durroh Humairoh, Inayah Fitri, Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata
T [ TSP UR TSP

Ekstrak methanol Daun Turi Sebagai Antibakteri Terhadap Staphylococcus aureus
Rina Erfina, Nurul Istigomah, Muh. Shofi, Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri

Identifikasi Jamur Candida sp. Dalam Air Bak Toilet Pada Tempat Wisata di Wilayah
Kota Kediri Dengan Metode Centrifugasi

Endrik Asmarani, Durroh Humairoh, Deby Kurniawati, Institut Ilmu Kesehatan Bhakti
WIYALA KEAIMT ..ottt

Isolasi dan Identifikasi jamur Aspergilus sp. Pada Sumur di Desa Sanan Kabupaten
Tulungagung dengan Metode Pengenceran

Riaz Carissa Cyrilla, Durroh Humairoh, Frieti Vega Nela, Institut Ilmu Kesehatan Bhakti
WIYALA KEAIT ...t bt

Hubungan Mycobacterium tuberculosis dengan Nilai Laju Endap Darah (LED) dan Nilai
Rasio Neutrofil Limfosit (RNL) Pada Penderita Tuberkulosis Baru di Puskesmas se-Kota
Kediri

Siti Isydayanti Mansyur, Aisyah Hadi Ramdani, Kurniawan Santoso, Institut IImu
Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri ..........ccccooieiiiiiiic i

vii | Prosiding Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis Ke 1 Tahun 2018

111

115

123

129

136

142

146

156

161



Penetapan Bilangan Peroksida Minyak Goreng Kemasan dengan Beberapa Frekuensi
Penggorengan

Zulfikran Moh. Rizky Azis, Nanda Najmatul Ulya, Atmira Sariwati, Institut lImu
Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri .........cccccovieiiiiiiic i

Analisis Vitamin C Pada Buah Belimbing Bintang (Averrhoa carambola) dan Belimbing
Wuluh (Averrhoa blimbi) dengan Metode Spektrofotometri UV-Visibel

Nanda Najmatul Ulya, Zulfikran Moh. Rizky Azis, Atmira Sariwati, Institut llmu
Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri ..........cccveiiiiiiiiiiiiiic e

Karakterisasi Parameter Spesifik dan Non Spesifik Ekstrak Etanol Akar Teratai
(Nelumbium nelumbo D.)

Vita Firantika, Nur Rochmah, Farida Noor Arifah, Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata
o 1 USSP

Uji Sifat Fisik dan Analisis Asam Salisilat Sediaan Shampo Anti Ketombe di Pasaran
Ardin Fitriyanti, Fita Sari, Rahma Diyan Martha, Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata
T [ SRR SPR TR

Evaluasi Mutu Sediaan Tablet Rifampisin Bermerek Dagang dan Generik Berlogo
Sony Andika Saputra, Atiqgoh Zummah, Astari Kurniawati, Institut IImu Kesehatan Bhakti
WIYALA KEAIMT .o bbbttt

Karakterisasi Parameter Spesifik dan Non Spesifik Ekstrak Etanol Daun Teratai
(Nelumbium nelombo D.)

Kikik Andrian, Nur Rochmah, Farida Noor Arifah, Institut IImu Kesehatan Bhakti Wiyata
T | TSR SP PR

Analisis Total Senyawa Fenolik pada Buah dan Olahan Nanas di Kediri Menggunakan
Spektrofotometri UV-Vis

Wening Tyas Nugraheni, Riska Surya Ningrum, Wahyu Lindasari, Institut limu
Kesehatan Bhakti Wiyata KeAIN ........ccoocoiiiiiiiiiie e e

Analisis Beta Karoten pada Buah Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) Varietas Queen dan
Cayenne di Kabupaten Kediri dengan Metode Spektrofotometri

Ulfi Marita Putri, Riska Surya Ningrum, Wahyu Lindasari, Institut llmu Kesehatan
Bhakti WIYata KEAITT ......ooiviiiiiiiic ettt sna e nre e

Uji Mutu Fisik dan Penetapan Kadar Propilen Glikol Pada Berbagai Sediaan Masker
Wajah

Vinensia Suci Wardayu, Fita Sari, Rahma Diyan Martha, Institut IImu Kesehatan Bhakti
QAT L= W T L OSSR

viii | Prosiding Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis Ke 1 Tahun 2018

166

171

175

181

188

197

206

212



Keseragaman Kandungan Tablet Ambroxol HCI Generik dan Bermerek Dagang

Menggunakan Metode Spektrofotometri Ultraviolet
Ria Bunga Arista, Sony Andika Saputra, Atigoh Zummabh, Institut Ilmu Kesehatan Bhakti

AT L= W T L OSSR

ix | Prosiding Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis Ke 1 Tahun 2018



PERAN PENDIDIKAN TINGGI DALAM MENINGKATKAN
KEMANDIRIAN BANGSA MELALUI PENGEMBANGAN KEARIFAN
LOKAL OBAT TRADISIONAL

MUHAMAD ZAINUDDIN!
I Rektor Institut llmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri, Indonesia

Corresponding authors: mzainudin134@iik.ac.id

PENDAHULUAN
Sejak tahun 2015 telah dilakukan penggabungan dua kementerian, yaitu Kementerian
Pendidikan Nasional, khususnya pendidikan tinggi dengan Kemeterian Riset dan teknologi
menjadi Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti).
Penggabungan tersebut dimaksudkan untuk mensinergikan semua potensi yang ada, yaitu
sumberdaya manusia dan pendanaan serta sarana prasrana yang terpisah-pisah untuk mecapai
hasil penelitian dan pengembangan ilmu dan tekknologi yang maksimal.

Sebagaimana digariskan dalam Renstra Kemenristekdikti 2017-2019 bahwa ilmu
pengetahuan, teknologi dan pendidikan tinggi (IPTEKDIKTI) merupakan faktor yang penting
dalam pembangunan masa depan Indonesia. Pembangunan ilmu pengetahuan, teknologi dan
pendidikan tinggi diamanatkan dalam UUD Negara Republik Indonesia 1945 yaitu : “setiap
orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak
mendapatkan pendidikan, dan memperoleh manfaat dari Iptek, seni, dan budaya demi
meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia”.

Pemerintah melalui peranan Kemenristekdikti berkewajiban memajukan Iptekdikti
dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk memajukan peradaban
serta kesejahteraan umat manusia. Pembangunan Iptekdikti hanya akan memberikan kontribusi
nyata terhadap pembangunan nasional dalam upaya meningkatkan kemajuan dan kesejahteraan
masyarakat, jika pembangunan Iptekdikti mampu menghasilkan produk teknologi dan inovasi
serta sumber daya manusia yang terampil untuk memenuhi kebutuhan masyarakat atau dapat
menjadi solusi bagi permasalahan nyata yang dihadapi oleh masyarakat.

Pendidikan tinggi, dalam memasuki era globalisasi, dihadapkan pada pelbagai peluang
dan tantangan yang bersifat global dengan lingkungan yang tatanannya senantiasa berubah
dengan sangat cepat dan penuh dinamika. Perubahan dimaksud dipicu oleh perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi informasi dan komunikasi TIK, yang begitu
pesat. Di masa depan, Iptekdikti merupakan penggerak utama produktivitas dan pertumbuhan
ekonomi menuju ke satu fokus di mana informasi, teknologi dan pembelajaran memegang
peranan penting dalam peningkatan kinerja ekonomi. Dengan demikian, penguasaan dan
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan syarat pokok bagi kemajuan dan
kemadirian suatu bangsa.

Dalam Renstra Kemenristekdikti 2015-2019 arah kebijakan pendidikan tinggi setidaknya
ada empat aspek. Pertama, meningkatkan kualitas pendidikan tinggi. Kedua, meningkatkan
relevansi dan daya saing pendidikan tinggi antara lain penguatan kerjasama antara pertguruang
tinggi dengan dunia industri untuk litbang, memastikan adanya prinsip link and match dan
mengembangkan kewirausahaan. Ketiga, peningkatan dan pemerataan akses pendidikan tinggi.
Keempat, meningkatkan tata kelola kelembagaan pendidikan tinggi melalui strategi antara lain
(a) penguatan isntitusi perguruan tinggi dengan membangun pusat keunggulan di bidang ilmu
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dan kajian tertentu sebagai perwujudan mission diferentitation; (b) penganggaran berdasarkan
performance based budgeting agar perguruan tinggi lebih dinamis dan kreatif mengembangkan
program-program akademik dan riset ilmiah; (c) penyusunan skema pendanaan yang inovatif
dengan mengembangkan kemitraan pemerintah, perguruan tinggi dan industri.

A. Peran Pendidikan Tinggi Dalam Penelitian.

Jika kita membahas tentang peran (roles) pendidikan tinggi, maka terlebih dahulu
harus menganalisis melalui tiga aspek yaitu pembenarannya (rights) dan peraturan
perundangannya (rules). Sebagaimana sudah menjadi paradigm bahwasannya pendidikan
tinggi berkewajiban menyelenggarakan tridharma, yaitu pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat sebagaimana diamanahkan oleh Undang-undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 20. Sejalan dengan kewajiban
tersebut, Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Pasal 45
menegaskan bahwa penelitian di perguruan tinggi diarahkan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing
bangsa. Pasal 1 Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
(Permenristekdikti) Republik Indonesia Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi juga telah menyebutkan bahwa Standar Nasional Pendidikan Tinggi,
adalah satuan standar yang meliputi Standar Nasional Pendidikan, salah satunya adalah
Standar Nasional Penelitian. Dalam pasal tersebut juga dijelaskan bahwa Standar Nasional
Penelitian adalah kriteria minimal tentang sistem penelitian pada perguruan tinggi yang
berlaku di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam
pelaksanaannya Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi telah menetapkan
visi tahun 2015-2019 sebagai berikut : “Terwujudnya pendidikan tinggi yang bermutu serta
kemampuan iptek dan inovasi untuk mendukung daya saing bangsa”. Pendidikan tinggi
yang bermutu dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan yang berpengetahuan, terdidik,
dan terampil, sedangkan kemampuan iptek dan inovasi dimaknai oleh keahlian SDM dan
lembaga litbang serta perguruan tinggi dalam melaksanakan kegiatan penelitian,
pengembangan, dan penerapan iptek yang ditunjang oleh penguatan kelembagaan, sumber
daya, dan jaringan. Sementara itu, peningkatan daya saing bangsa bermakna bahwa iptek
dan pendidikan tinggi dapat memberikan kontribusi dalam penguatan perekonomian dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat yang ditunjukkan oleh keunggulan produk
teknologi. Oleh karena itu Perguruan Tinggi dituntut untuk dapat menghasilkan inovasi
yang dapat memberikan kemanfaatan sosial ekonomi bagi masyarakat secara luas.

Agar amanah di atas dapat dilaksanakan dengan baik, pelaksanaan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi harus diarahkan untuk mencapai tujuan
dan standar tertentu. Secara umum tujuan penelitian di perguruan tinggi adalah: menjamin
pengembangan penelitian unggulan spesifik; meningkatkan kapasitas penelitian; mencapai
dan meningkatkan mutu sesuai target dan relevansi hasil penelitian bagi masyarakat
Indonesia, meningkatkan diseminasi hasil penelitian dan perlindungan kekayaan
intelektual secara nasional dan internasional.

Setiap perguruan tinggi diharapkan dapat mengelola penelitian yang memenuhi
paling sedikit dua satandar, yaitu (1) standar hasil penelitian, yang mencakup kriteria
minimal tentang: a) mutu hasil penelitian; b) diarahkan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing
bangsa; ¢) semua luaran yang dihasilkan melalui kegiatan yang memenuhi kaidah dan
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metode ilmiah secara sistematis sesuai otonomi keilmuan dan budaya akademik; d)
terpenuhinya capaian pembelajaran lulusan serta memenuhi ketentuan dan peraturan di
perguruan tinggi; dan e) tidak bersifat rahasia, tidak mengganggu dan/atau tidak
membahayakan kepentingan umum atau nasional wajib disebarluaskan dengan cara
diseminarkan, dipublikasikan, dipatenkan, dan/atau cara lain yang dapat digunakan untuk
menyampaikan hasil penelitian kepada masyarakat; (2) standar isi penelitian, yaitu
merupakan kriteria minimal yang meliputi: a) kedalaman dan keluasan materi penelitian
dasar dan penelitian terapan; b) berorientasi pada luaran penelitian yang berupa penjelasan
atau penemuan untuk mengantisipasi suatu gejala, fenomena, kaidah, model, atau postulat
baru; c) orientasi pada luaran penelitian yang berupa inovasi serta pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat, dunia usaha, dan/atau
industri; d) mencakup materi kajian khusus untuk kepentingan nasional; dan e) memuat
prinsip-prinsip kemutakhiran, kemanfaatan dan kebutuhan masa datang.

B. Pengembangan Bidang Kesehatan

Sebagaimana telah digariskan dalam Renstra Kementerian Kesehatan 2015-2019,
bahwa pembangunan kesehatan pada hakekatnya adalah upaya yang dilaksanakan oleh
semua komponen Bangsa Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran,
kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan
masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya
manusia yang produktif secara sosial dan ekonomis. Keberhasilan pembangunan kesehatan
sangat ditentukan oleh kesinambungan antar upaya program dan sektor, serta
kesinambungan dengan upaya-upaya yang telah dilaksanakan oleh periode sebelumnya.

Selajutnya dalam Renstra Kemenkes dinyatakan bahwa pembangunan kesehatan
pada periode 2015-2019 adalah Program Indonesia Sehat dengan sasaran meningkatkan
derajat kesehatan dan status gizi masyarakat melalui melalui upaya kesehatan dan
pemberdayaan masyarakat yang didukung dengan perlindungan finansial dan pemeratan
pelayanan kesehatan. Sasaran pokok RPJMN 2015-2019 adalah: (1) meningkatnya status
kesehatan dan gizi ibu dan anak; (2) meningkatnya pengendalian penyakit; (3)
meningkatnya akses dan mutu pelayanan kesehatan dasar dan rujukan terutama di daerah
terpencil, tertinggal dan perbatasan; (4) meningkatnya cakupan pelayanan kesehatan
universal melalui Kartu Indonesia Sehat dan kualitas pengelolaan SJISN Kesehatan, (5)
terpenuhinya kebutuhan tenaga kesehatan, obat dan vaksin; serta (6) meningkatkan
responsivitas sistem kesehatan.

Program Indonesia Sehat dilaksanakan dengan 3 pilar utama yaitu paradigma sehat,
penguatan pelayanan kesehatan dan jaminan kesehatan nasional: 1) pilar paradigma sehat
di lakukan dengan strategi pengarusutamaan kesehatan dalam pembangunan, penguatan
promotif preventif dan pemberdayaan masyarakat; 2) penguatan pelayanan kesehatan
dilakukan dengan strategi peningkatan akses pelayanan kesehatan, optimalisasi sistem
rujukan dan peningkatan mutu pelayanan kesehatan, menggunakan pendekatan continuum
of care dan intervensi berbasis risiko kesehatan; 3) sementara itu jaminan kesehatan
nasional dilakukan dengan strategi perluasan sasaran dan benefit serta kendali mutu dan
kendali biaya.
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C. Perkembangan Sosial Ekonomi Internasional

Saat ini telah mulai dengan berlaku perjanjian internasional Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA) secara efektif pada tanggal 1 Januari 2016. Pemberlakukan ASEAN
Community yang mencakup total populasi lebih dari 560 juta jiwa, akan memberikan
peluang (akses pasar) sekaligus tantangan tersendiri bagi Indonesia. Implementasi ASEAN
Economic Community, yang mencakup liberalisasi perdagangan barang dan jasa serta
investasi sektor kesehatan. Perlu dilakukan upaya meningkatkan daya saing
(competitiveness) dari fasilitas-fasilitas pelayanan kesehatan dalam negeri. Pembenahan
fasilitas-fasilitas pelayanan kesehatan yang ada, baik dari segi sumber daya manusia,
peralatan, sarana dan prasarananya, maupun dari segi manajemennya perlu digalakkan.
Akreditasi fasilitas pelayanan kesehatan (Rumah Sakit, Puskesmas, dan lain-lain) harus
dilakukan secara serius, terencana, dan dalam tempo yang tidak terlalu lama. Hal ini
berkaitan dengan perjanjian pengakuan bersama (Mutual Recognition Agreement - MRA)
tentang jenis-jenis profesi yang menjadi cakupan dari mobilitas. Dalam MRA tersebut,
selain insinyur, akuntan, dan lain-lain, juga tercakup tenaga medis/dokter, dokter gigi, dan
perawat. Tidak tertutup kemungkinan di masa mendatang, akan dicakupi pula jenis-jenis
tenaga kesehatan lain. Betapa pun, daya saing tenaga kesehatan dalam negeri juga harus
ditingkatkan. Institusi-institusi pendidikan tenaga kesehatan harus ditingkatkan kualitasnya
melalui pembenahan dan akreditasi. Sudah barang tentu dalam aspek penyediaan obat akan
terjadi persaingan yang semakin ketat, sehingga perlu strategi pengembangan obat yang
kompetitif dengan memberdayakan seluruh potensi yang ada di Indonesia termasuk
didalamnya bahan alam dan budaya nasional, dalam konteks ini adalah obat tradisional
sebagai kearifan lokal bangsa Indonesia. Pengembangan obat tradisional menjadi obat
modern akan dapat meningkatkan kemandirian bangsa Indonesia khususnya dalam
memenuhi kebutuhan obat yang berbasis sumberdaya alam.

D. Sumberdaya Alam Indonesia

Hutan tropis yang sangat luas beserta keanekaragaman hayati yang ada didalamnya
merupakan sumber daya alam Indonesia yang tak ternilai harganya. Saat ini sekitar 9.600
spesies diketahui berkhasiat obat, namun baru sekitar 200 spesies yang telah dimanfaatkan
sebagai bahan baku pada industri obat tradisional dan dari jumlah tersebut baru sekitar
4% yang dibudidayakan. Penggunaan bahan alam sebagai obat (biofarmaka) cenderung
mengalami peningkatan dengan adanya isu back to nature dan krisis ekonomi yang
mengakibatkan turunnya daya beli masyarakat terhadap obat-obat modern yang relatif
lebih mahal harganya. Obat dari bahan alam juga dianggap hampir tidak memiliki efek
samping yang membahayakan.

Salah satu upaya pemerintah melalui Ditjen POM dalam rangka mendukung
pengembangan agroindustri tanaman obat Indonesia adalah dengan menetapkan 13
komoditi unggulan tumbuhan obat yaitu : temulawak, jati belanda, sambiloto, mengkudu,
pegagan, daun ungu, sanrego, pasak bumi, daun jinten, kencur, pala, jambu mete dan
tempuyung dengan pertimbangan bahwa komoditi tersebut memiliki nilai ekonomi tinggi,
mempunyai peluang pasar dan potensi produksi yang tinggi serta berpeluang dalam
pengembangan teknologi. Peluang pengembangan obat tradisional Indonesia masih
terbuka lebar karena permintaan pasar yang terus meningkat seiring dengan laju
pertambahan penduduk Indonesia yang tinggi dan menyadari mahalnya obat sintetik saat
ini (Wasito, H.,2008).
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Hasil-hasil industri agromedisin asli Indonesia berupa bahan baku dalam bentuk
simplisia dan minyak atsiri telah banyak dimanfaatkan oleh banyak negara maju sebagai
bahan baku untuk berbagai tujuan penggunaan seperti herbal medicine, food supplement,
kosmetik dan parfum. Potensi tumbuhan obat asli Indonesia dapat terlihat dari
kontribusinya pada produksi obat dunia. Sebagai contoh dari 45 macam obat penting yang
diproduksi oleh Amerika Serikat yang berasal dari tumbuhan obat tropika, 14 spesies di
antaranya berasal dari Indonesia di antaranya tapak dara penghasil senyawa vinblastin yang
berkhasiat sebagai obat anti kanker dan pule pandak penghasil senyawa reserpin yang
berkhasiat sebagai obat hipertensi.

Obat bahan alami atau biofarmaka Indonesia dapat dikelompokkan menjadi tiga
yaitu jamu yang merupakan ramuan tradisional yang belum teruji secara klinis, obat herbal
terstandar yaitu obat tradisional yang sudah melewati tahap uji pra klinis dengan hewan
uji, dan fitofarmaka yaitu obat tradisional yang sudah melewati uji praklinis dan Kklinis
(diterapkan pada manusia). Tanaman obat atau biofarmaka didefinisikan sebagai jenis
tanaman yang sebagian, seluruh tanaman dan atau eksudat tanaman tersebut digunakan
sebagai obat, bahan atau ramuan obat-obatan. Eksudat tanaman adalah isi sel yang secara
spontan keluar dari tanaman atau dengan cara tertentu sengaja dikeluarkan dari selnya.
Eksudat tanaman dapat berupa zat-zat atau bahan-bahan nabati lainnya yang dengan cara
tertentu dipisahkan/diisolasi dari tanamannya.

Salah satu prinsip kerja obat tradisional adalah proses (reaksinya) yang lambat
(namun bersifat konstruktif), tidak seperti obat kimia yang bisa langsung bereaksi (tapi
bersifat destruktif/merusak). Hal ini karena obat tradisional bukan senyawa aktif. Obat
tradisional berasal dari bagian tanaman obat yang diiris, dikeringkan, dan dihancurkan. Jika
ingin mendapatkan senyawa yang dapat digunakan secara aman, tanaman obat harus
melalui proses ekstraksi, kemudian dipisahkan, dimurnikan secara fisik dan kimiawi (di-
fraksinasi). Tentu saja proses tersebut membutuhkan bahan baku dalam jumlah yang sangat
banyak. Tanaman obat adalah laboratorium farmasi terlengkap. Di dalam tubuh tanaman
tersimpan lebih dari 10.000 senyawa organik yang berkhasiat obat. Hasil metabolit
sekunder yang aslinya bersifat toksik diisolasi dan diubah oleh industri farmasi menjadi
obat bagi manusia. Senyawa aktif yang berhasil diisolasi lalu diidentifikasi, diteliti
penyusunnya, cara kerja dan struktur molekulnya, setelah berhasil barulah dibuat
sintetisnya di laboraturium.

E. Obat Tradisional Sebagai Kearifan Lokal

Prioritas penelitian bidang Kesehatan adalah : teknologi produk biofarmasetika,
penguasaan produksi vaksin utama (hepatitis, dengue), penguasaan sel punca (stem cell),
penguasaan produk biosimilar dan produk darah, teknologi alat kesehatan dan diagnostic,
pengembangan in vivo diagnostic (IVD) untuk deteksi penyakit infeksi, pengembangan in
vivo diagnostic (IVD) untuk deteksi penyakit degenerative, pengembangan alat
elektromedik, teknologi kemandirian bahan baku obat, pengembangan fitofarmaka
berbasis sumber daya local, saintifikasi jamu & herbal, teknologi produksi pigmen alami.
Pengembangan obat tradisional berbasis IPTEK untuk penyakit-penyakit tropis (neglected
diseases).

Obat alami adalah sediaan obat, baik berupa obat tradisional, fitofarmaka dan
farmasetik, dapat berupa simplisia (bahan segar atau yang dikeringkan), ekstrak, kelompok
senyawa atau senyawa murni yang berasal dari alam terutama yang berasala dari tanaman.
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Obat alami dapat pula didefinisikan sebagai obat-obatan yang berasal dari alam terutama
dari tanaman, tanpa rekayasa atau buatan, bisa berupa obat yang biasa digunakan secara
tradisional, namun cara pembuatannya dipermodern.

Kegiatan penelitian yang dapat dilakukan terkait pengembangan obat alami atau
obat tradisional menurut Sjamsuhidayat (1996), meliputi penelitian kandungan kimia
tanaman yang berkhasiat sebagai obat, penelitian analisis kimia kandungan bahan aktif
tanaman, penelitian farmakologi dan toksikologi, pembuatan ekstrak tanaman skala pilot
plan, standardisasi ekstrak bahan alam, formulasi ekstrak ke bentuk sediaan obat, penelitian
toksisitas terhadap formulasi, dan penelitian analitis produk formulasi.

Keunggulan Obat Tradisional

1. Jika penggunaannya benar, obat tradisional atau tanaman obat tidak memiliki efek
samping. Kalaupun ada, efek sampingnya relatif kecil.

2. Tanaman obat sangat efektif untuk penyakit yang sulit dissmbuhkan dengan obat kimia,
seperti kanker, tumor, darah tinggi, darah rendah, diabetes, hepatitis, dan stroke.

3. Harganya murah, bahkan tidak memakan biaya sama sekali karena bisa ditanam
sendiri.

4. Jika hasil diagnosis sudah jelas, pengobatan dan perawatan umumnya dapat dilakukan
oleh anggota keluarga sendiri tanpa bantuan medis dan sarana laboratoriumnya.

5. Merupakan gabungan seluruh bahan aktif yang terdapat pada satu atau beberapa
tanaman obat.

6. Efeknya lambat, tetapi bersifat stimulan dan konstruktif. Obat herbal kapsul yang
dikonsumsi, efeknya baru bisa terasa beberapa hari kemudian (bisa sampai 10 hari
kemudian). Bahkan untuk penyakit sedang/berat atau menetap/menahun hasilnya
mungkin baru bisa terlihat 1-6 bulan kemudian. Walau perlahan tapi sifatnya
konstruktif, misal organ tubuh terkait diperbaiki & diremajakan.

Kelemahan Obat Tradisional

1. Efek farmakologisnya lemah.

2. Bahan baku obat belum standar.

3. Bersifat higroskopis. Zat yang sangat higroskopis akan larut dalam molekul-molekul
air yang diserapnya sehingga mudah rusak.

4. Umumnya, pengujian bahan-bahan pengobatan tradisional belum sampai tahap uji
Klinis.

5. Mudah tercemar berbagai jenis mikroorganisme

F. Tahapan Pengembangan Obat Tradisional Menjadi Fitofarmaka.

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan R.l. Nomor : 761/Menkes/Sk/1x/1992
Tentang Pedoman Fitofarmaka, Telah Diatur Rencana Kerangka Tahap-Tahap
Pengembangan fitofarmaka agar supaya fitofarmaka dapat dipertanggung jawabkan
keamanan dan khasiatnya dalam pemakaiannya pada manusia, maka pengembangan obat
tradisional tersebut harus mencakup berbagai tahap pengujian dan pengembangan secara
sistematik. Tahap-tahap ini meliputi:
1. Pemilihan
2. Pengujian Farmakologik
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a. Penapisan aktivis farmakologik diperlukan bila belum terdapat petunjuk mengenai
khasiat.
b. Bila telah ada petunjuk mengenai khasiat maka langsung dilakukan pemastian
khasiat.
3. PengujianToksisitas
a. Uji toksisitas akut.
b. Uji toksisitas sub akut.
c. Uji toksisitas kronik.
d. Uji toksisitass pesifik meliputi toksisitas pada janin, mutagenisitas, toksisitasto
pikal, toksisitaso ada darah, dan lain-lain.
Pengujian Farmakodinamik
Pengembangan Sediaan (formulasi)
Penapisan Fitokimia dan Standarisasi Sediaan
Pengujian klinik

N o ok

Sesudah fitofarmaka terbukti mempunyai khasiat yang bermakna dan memenuhi syarat
keamanan pemakaian pada manusia, maka pengembangan dan penelitian lebih lanjut perlu
dilakukan. Secara rinci masing-masing tahapan dapat dijelaskan secara ringkas sebagai
berikut :

1. TAHAP PEMILIHAN (SELEKSI)

Pemilihan jenis obat tradisional yang akan mengalami pengujian dan
pengembangan kearah fitofarmaka berdasarkan prioritas yang digariskan oleh
Departemen Kesehatan Republik Indonesia Prioritas pemilihan diberikan kepada:

a. Jenis obat tradisional yang diharapkan mempunyai khasiat untuk penyakit-penyakit
yang menduduki urutan atas dalam morbiditas (pola penyakit).

b. Jenis obat tradisional yang diperkirakan mempunyai khasiat untuk penyakit-
penyakit tertentu berdasarkan inventarisasi pengalaman pemakaian.

c. Jenis obat tradisional yang diperkirakan merupakan alternatif yang jarang (atau satu
satunya alternatif) untuk penyakit tertentu. Misalnya untuk obat kencing batu
(kalkuli).

Ketentuan lanjut tentang prioritas pemilihan jenis obat tradisional yang akan diuji dan

dikembangkan kearah fitotarmaka akan ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pengawasan

Obat dan Makanan, Departemen Kesehatan Republik Indonesia. Pada saat ini pengujian

dilakukan terhadap calon-calon obat yang tidak bersifat narkotik.

2. TAHAP PENGUJIAN FARMAKOLOGIK

Penapisan efek farmakologi Fitofarmaka ditujukan untuk melihat dan Kkerja
farmakologik pada system biologic yang dapat merupakan petuniuk terhadap adanya
khasiat terapetik. Pengujian dapat dilakukan secara in vivo maupun in vitro pada hewan
coba sesuai. Petunjuk tentang khasiat calon fitofarmaka seyogyanya diperoleh dari
percobaan in vivo pada hewan mamalia yang sesuai, sedapat mungkin dikaitkan dengan
model penyakitnya pada manusia. Tidak semua khasiat terapetik calon obat bisa
diperkirakan secara langsung dari model-model percobaan hewan. Beberapa khasiat
yang mungkin bisa diperkirakan dari uji penapisan dengan model percobaan hewan
misalnya daya analgetik, daya menidurkan, anti hipertensia, anti diabetes, anti arthritis
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dil. Kegunaan uji penapisan farmakologik sebenarnya adalah untuk menghindari
pemborosan dalam tahap uji lebih lanjut. Hasil positif dapat digunakan untuk perkiraan
kemungkinan efek pada manusia.

3. TAHAP PENGUJIAN TOKSISITAS
Uji toksisitas akut menyangkut pemberian beberapa dosis tunggal yang
meningkat secara teratur pada beberapa kelompok hewan dari jenis yang sama.
Pengamatan kematian dalam waktu 24 jam digunakan untuk menghitung LDSO, dan

hewan dipelihara selama 14 hari. Uji toksisitas akut merupakan prasyarat formal

keamanan calon fitofarmaka (obat) untuk pemakaian pada manusia. Secara ideal uji

toksisitas akut dilakukan pada beberapa jenis hewan, sekurang-kurangnya jenis hewan

pengerat dan satu jenis hewan bukan pengerat. Namun karena berbagai pertimbangan

uji toksisitas akut pada saat ini sudah cukup memadai, bila dilakukan pada tikus dari

kedua jenis kelamin, menggunakan minimal hewan dari tiap kelamin perdosis. Yang

perlu dicari disini adalah :

a. Spektrum toksisitas akut Sistem biologik yang paling peka terhadap calon
Fitofarmaka.

b. Cara kematian (mode of death).

c. Nilai dosis lethal median (LDSO) yang dihitung dengan metode statistic baku.

Pada kasus dimana sulit untuk memperoleh harga LD, secara pasti seyogyanya

dalam percobaan dosis yang diberikan sudah dicakup dosis terbesar yang secara teknis
dapat diterima oleh hewan coba. Jenis hewan yang dipakai disini tidak perlu sama
dengan hewan yang dipakai untuk uji jangka lama karena untuk uji jangka lama
sebaiknya dipilih hewan yang mempunyai profil farmakokinetik yang sama dengan
manusia terhadap obat tersebut. Demikian juga untuk uji karsinogenisitates,
ratogenisitas dll. Teknik pelaksanaan pengujian keracunan harus memenuhi persyaratan
yang lazim. Untuk tanaman yang belum dikenal, uji menggunakan dua jenis hewan coba
yaitu tikus dan mencit dari dua jenis kelamin. Bila diperlukan dapat ditambah anjing.
Calon Fitofarmaka yang di uji toksisitas akut dilakukan dengan tikus dan mencit dari
kedua jenis dengan satu jenis hewan coba lain misalnya nantinya akan diberikan pada
perlu diupayakan kesetaraan adalah yang manusia. Bentuk sediaan uji dapat berbeda,
namun khasiat dan keamanan. Spectrum toksikologik yang perlu mendapat perhatian
khusus adalah kemungkinan adanya efek toksik pada system organ-organ vital seperti
kardiovaskuler, susunan saraf gastroiniestinaple, pernafasan dan lain-lain Jika calon
fitofarmaka mempunyai pengaruh toksik pada system ini, umumnya akan terdeteksi
pada tahap uji toksisitas akut.

Pengembangan obat tradisional menjadi obat modern memerlukan tahapan yang
panjang, sehingga diperlukan komitmen yang tinggi selain memerlukan biaya yang
besar. Pengembangan obat tradisional menjadi obat modern diperlukan komitmen dari
tiga fihak, yaitu para peneliti/akdemisi (Academic), para pengusaha sebagai pemakai
hasil dan penyandang dana (Bussinessmen) dan pemerintah sebagai regulator kebijakan
(Governent). Jika sekarang ini produk penelitian belum dapat dimanffatkan masyarakat,
salah satu faktornya adalah belum adanya komitmen yang kuat dari triangle A-B-G
tersebut (Purwanto, D.A, 2016).
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Sebagai gambaran pengembangan obat tradisional dari tanaman obat,
memerlukan empat tahapan, yaitu : (1) tahap eksploratoris; (2) tahap isolasi dan
identifikasi bahan berkhasiat obat, (3) uji laboratoris formulasi dan uji khasiat sediaan
secara in vitro dan in vivo, (4) uji pra klinis dan klinis. Pengujian secara preklinis dan
Klinis terhadap bahan-bahan alam tersebut perlu terus dikembangkan, dengan uji klinis
yang lengkap dan mengikuti prinsip-prinsip uji klinik yang baik, maka kedepan bahan-
bahan alam tersebut di masyarakat akan dapat digunakan dalam pelayanan kesehatan
formal sebagai fitofarmaka. Penelitian, terutama uji klinik ini, menurut Sampurno
(2003), mempunyai makna yang sangat strategis bagi obat tradisional Indonesia dalam
hal perluasan penggunaan dan pemanfaatannya. Obat tradisional Indonesia akan sulit
digunakan oleh para dokter kalau tidak didukung oleh penelitian ilmiah dan evidence
base, yang secara rasional dapat dibuktikan kebenarannya. Uji praklinis merupakan
persyaratan uji untuk calon obat tradisional yang pada mulanya dilakukan pengujian
ikatan obat pada reseptor dengan kultur terisolasi atau organ terisolasi dan selanjutnya
jika diperlukan akan dilakukan pengujian pada hewan utuh seperti pada mencit, tikus,
kelinci, marmot, hamster, anjing, atau beberapa uji dengan primata, sehingga dapat
diketahui manfaat farmakologinya, profil farmakokinetik, serta keamanan atau efek
toksik pada dosis pengobatan. Selain menggunakan hewan percobaan, uji pre Klinis juga
dapat dilakukan secara in vitro untuk menentukan khasiat farmakologis dari obat
tradisional yang diteliti (Sukandar, 2004). Profil farmakokinetik yang dipelajari
meliputi absorbsi, distribusi, metabolism, dan eliminasi dari obat tradisional yang diuji.
Sedangkan penelitian toksisitas dapat mengevaluasi toksisitas yang berhubungan
dengan pemberian obat secara akut maupun kronis, kerusakan genetik yang dapat
ditimbulkan, kemungkinan terjadinya tumor, maupun kejadian cacat waktu lahir atau
yang lebih dikenal dengan teratonenisitas. Tahapan pengujian klinis terhadap obat
tradisional, menurut Sukandar (2004), melalui empat tahapan dan dalam
pelaksanaannya harus diteliti dahulu kelayakannya oleh komite etik. Melalui uji Klinis
ini, maka obat tradisional yang dihasilkan dapat ditingkatkan statusnya menjadi
fitofarmaka. Pada fase I uji klinis obat tradisional dilakukan terhadap sukarelawan sehat
untuk mengetahui apakah sifat yang diamati pada hewan.

Beberapa tahapan yang harus diuji untuk obat-obatan fitofarmaka antara lain:
1. Tahap seleksi

Untuk memilih bahan alami yang berkhasiat mengobati penyakit utama berdasar
pengalaman pemakaian empiris sebelumnya serta diperkirakan dapat menjadi
alternatif pengobatan untuk penyakit yang belum ada atau masih belum jelas
pengobatannya.

2. Tahap Biological Screening
Tujuannya untuk menyaring ada atau tidaknya efek farmakologi yang mengarah ke
khasiat terapetik dan ada tidaknya efek keracunan akut atau spektrum toksisitas dan
sistem organ mana yang paling peka terhadap efek keracunan tersebut.

3. Tahap Penelitian Farmakodinamik

Untuk melihat pengaruh calon fitofarmaka terhadap masing-masing sistem biologis
organ tubuh dan mengetahui mekanisme kerja yang lebih rinci dari fitofarmaka.
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4. Tahap Pengujian Toksisitas
Terdiri atas toksisitas khas/khusus, toksisitas akut, dan toksisitas subkronis.

5. Tahap Pengembangan Sediaan (Formulasi)
Bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk sediaan yang memenuhi syarat mutu,
keamanan, dan estetika untuk pemakaian pada manusia dengan tata laksana
teknologi farmasi dalam rangka uji klinik yaitu teknologi farmasi tahap awal,
pembakuan (standarisasi), dan parameter standar mutu.

6. Tahap Uji Klinik Pada Manusia
Tahap yang terpenting yang dilakukan pada empat fase yaitu fase 1 pada
sukarelawan sehat, fase 2 pada kelompok pasien terbatas, fase 3 pada pasien dengan
jumlah yang lebih besar dari fase 2. Untuk dapat disebut fitofarmaka, obat ini harus
lulus uji Kklinik fase 1 (20-50 orang), fase 2 (200-300 orang), fase 3 (300-3000
orang), dan fase 4 yaitu post marketing surveillance untuk mengevaluasi semua fase
tersebut.

G. Obat-Obat Fitofarmaka dan Perkembangannya Di Indonesia

Perkembangan fitomarmaka dimulai dari Industri jamu yang berkembang pesat di
Indonesia. Dengan kekayaan alam Indonesia yang menyimpan berbagai jenis tumbuhan
obat, membuat perusahaaan farmasi semakin mengembangkan obat-obatan
fitofarmaka.Khasiat obat fitofarmaka lebih efektif dan terpercaya karena telah memiliki
dasar ilmiah yang jelas dan harus memenuhi kriteria seperti memenuhi persyaratan mutu
yang berlaku, telah dilakukan standarisasi terhadap bahan baku yang digunakan dalam
produk jadi, klaim khasiat harus dibuktikan berdasarkan uji klinik, aman, dan sesuai
dengan persyaratan yang ditetapkan (Yuliani,2001).

Beberapa contoh obat fitofarmaka yang sudah beredar dan sudah mengantongi ijin

BPOM antara lain:

1. Diabmeneer Nyonya Meneer — Fitofarmaka Diabetes (Kencing Manis) mengandung
ekstrak momordica fructis yang membantu mengurangi konsentrasi gula darah.

2. Stimuno Dexa Medica — Fitofarmaka Modulator Imun (Imunomodulator); ekstrak
Phylanthus niruri atau meniran di dalamnya berkhasiat merangsang tubuh lebih banyak
memproduksi lebih banyak antibodi dan mengaktifkan sistem kekebalan tubuh agar
bekerja optimal.

3. Tensigard Phapros — Fitofarmaka Hipertensi (Darah Tinggi); ekstrak apii herba dan
ekstrak orthosiphonis berkhasiat untuk menurunkan tekanan darah sistolik dan
diastolik.

4. Rheumaneer Nyonya Meneer — Fitofarmaka Rematik; mengandung ekstrak Curcumae
Rhizoma yang berkhasiat melancarkan peredaran darah, menghilangkan nyeri dan kaku
sendi, menghangatkan, dan menyegarkan badan.

5. X-Gra Phapros — Fitofarmaka Lemah Syahwat (Impoten Aphrodisiaka); terbuat dari
ekstrak ginseng, royal jelly, ekstrak ganoderma, dan lainnya. Obat ini berkhasiat
meningkatkan stamina pria dan membantu mengatasi disfungsi ereksi serta ejakulasi
dini.
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6. Nodiar Kimia Farma — Fitofarmaka Diare (Mencret); yang terbuat dari ekstrak apel dan
rimpang kurkuma. Kandungan attapulgite dan pectin di dalamnya diklaim dapat
mengabsorpsi virus, bakteri, gas, dan toksin yang terdapat dalam usus.

7. Semoga dengan perkembangan obat-obat fitormaka di Indonesia akan menjadikan
pengobatan kita menjadi yang terbaik di dunia karena minimnya efek samping (hampir
tidak ada) yang terjadi.
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ABSTRACT

Indonesia is a country wich rich in ethnic diversity and customs. The Customs that are still held are
traditional ceremonies or rituals. One tribe that still holds to the ritual event is the Using tribe in
Banyuwangi Regency. The Using tribe is rich in rituals. One of them is the kebo-keboan ethnic rite
in Alas Malang, Singojuruh sub district. Ethnobotany knowledge of kebo-keboan ethnic rite plants
by the Alas Malang community only develops among traditional elders and cultural actors. So it is
very necessary to do research "Ethnobotany of Ritual Plants of Kebo-keboan Ethnic Rite of Using
People in Alas Malang Village Banyuwangi Regency". This research is expected to provide
knowledge to the younger generation to participate in the efforts of conservation of ritual plants in
the area. The study was done in March to May 2018 and took place in the village of Alas Malang,
Singojuruh sub district. Sampling and informants were conducted using purposive sampling and
Snowball Sampling technigues. The results showed that the plants used for kebo-keboan ethnic rite
were 24 species with 16 families. Parts of plants used include leaves, flowers, fruits, seeds, rhizomes,
sap and tubers. The most widely used parts of the plant are leaves, which are 32% and the least are
rhizomes and sap respectively 4%. The largest percentage of knowledge of the Alas Malang
community on ritual plants in rice (Oryza sativa) is 8% and the lowest is puring (Codiaeum
variegatum L), which is 2%. The most widely used plant habitus are bushes that are 33% and the least
number of trees are 17%. The ritual plants used are mostly obtained from the yard of people.

Keyword : Ethnobotany, ritual, plant, Kebo-keboan

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan bangsa majemuk dengan ragam budaya, agama dan bahasa yang beragam.
Menurut Syapura (2010), suku di Indonesia mencapai jumlah 1.300 dengan kearifan lokal dan adat-
istiadat yang berbeda-beda serta bersifat turun-temurun. Salah satu adat-istiadat yang terus
dipertahankan oleh masing-masing suku adalah upacara adat atau ritual. Upacara adat merupakan
simbol dari budaya yang digunakan untuk mengatasi ketidakselarasan ataupun untuk mencapai
keharmonisan dan keharmonisan dalam kehidupan. Upacara adat sering kali digunakan sebagai sarana
untuk memenuhi kebutuhan psikologis berupa ketentraman. Setiap daerah memiliki ragam acara ritual
adat yang tergabung dalam kebudayaannya.

Salah satu masyarakat yang masih memegang teguh budaya, adat-istiadat adalah masyarakat
suku Using. Suku Using merupakan salah satu suku yang terdapat di wilayah Kabupaten Banyuwangi
Jawa Timur. Suku Using memiliki ragam ritual yang terjaga dan senantiasa dilaksanakan tiap tahun.
satunya adalah ritual kebo-keboan di daerah Alas Malang, Kecamatan Singojuruh dan daerah Aliyan
Kecamatan Rogojampi. Upacara ritual kebo-keboan merupakan ritual yang dalam pelaksanaannya
masih memunculkan dimensi sakral. Secara umum pelaksanaan upacara adat keboan ini memiliki
beberapa tahapan, diantaranya adalah : 1) Selametan pembuka, 2) Pembuatan gapura pala pendem dan
pala wija, 3) Slametan latar, 4) ater-ater, 5) pawai ider bumi, 6) penanaman padi, 7) pertunjukan wayang
kulit, 8) selametan penutup. Upacara keboan ini tidak lepas dari pemanfaatan tanaman sebagai simbol
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yang diterapkan dalam sesaji maupun acara selametan. Pemanfaatan tanaman oleh masyarakat lokal
sebagai bahan pemenuh kebutuhan baik makanan, obat-obatan, ataupun ritual disebut dengan
etnobotani.

Pengetahuan etnobotani masyarakat Alas malang Kecamatan Singojuruh terhadap tanaman
yang dimanfaatkan untuk ritual upacara adat keboan ini hanya berkembang dikalangan tetua adat
ataupun pelaksana ritual saja dan berkembang secara lisan saja, sehingga perkembangannya tidak
merata. Melalui penelitian etnobotani tanaman ritual kebo-keboan ini diharapkan dapat menggali
pengetahuan etnobotani tanaman ritual kebo-keboan di Alas Malang secara mendalam. Sehingga dapat
memberi pengetahuan kepada generasi muda untuk turut serta dalam upaya konservasi tanaman khas
yang bermanfaat pada ritual tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2018 di Desa Alas Malang Kecamatan
Singojuruh. Alat dan bahan yang digunakan adalah; 1) alat tulis, 2) kamera, 3) alat perekam, 4) sasak,
5) oven, 6) tanaman bermanfaat pada lokasi terpilih, 7) alkohol 70%.

Desain penelitian adalah deskriptif eksploratif dengan metode gabungan kualitatif dan
kuantitatif. Data kulitatif dilakukan dengan observasi. Pengambilan sampel dan informan dilakukan
dengan teknik purposive sampling dan Snowball Sampling. Pemilihan informan dilakukan dengan
pertimbangan bahwa orang tersebut dianggap lebih tahu tentang tanaman yang digunakan sebagai ritual.
Tokoh yang digunakan sebagai informan adalah tokoh adat dan pelaku budaya. Tahapan penelitian
meliputi ; 1) studi pendahuluan, 2) survey etnobotani, 3) pengumpulan data, 4) pengolahan data dan
analisis data, 5) pembahasan. Penentuan sampel dilakukan untuk mengetahui jumlah responden yang
akan diwawancarai. Jumlah responden ditentukan berdasarkan rumus Umar (2000) :

N

T T¥N(e)?

Keterangan :
n : Jumlah sampel
N : Jumlah Kepala Keluarga di daerah penelitian
e : Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara semi terstruktur dan menggunakan pertanyaan terbuka.

Analisa Data
Analisa data yang dilakukan pada penelitian ini meliputi:
a. Kilasifikasi Ragam Tanaman untuk Ritual (Nama ilmiah dan famili)
Tanaman ritual yang sudah didapat dari lokasi penelitian di identifikasi di laboratorium Biologi
Universitas PGRI Banyuwangi

b. Presentase Pengetahuan Penggunaan Tanaman
Presentase pengetahuan penggunaan tanaman untuk ritual dihitung menggunakan rumus :
a
X = ; X 100%
Keterangan :
X : Angka rata-rata
a : Total jawaban terkait tumbuhan yang diketahui digunakan untuk ritual kebo-keboan
n : Jumlah responden

C. Presentase Penggunaan Bagian dari Tanaman
Presentase pemanfaatakan bagian tanaman untuk acara ritual kebo-keboan dihitung menggunakan
dengan rumus :
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Y. Organ tanaman tertentu
X 100%

Presentase Organ Tanaman =
g Y. Seluruh organ tanaman

d. Presentase Habitus
Presentase habitus disajikan untuk memberikan informasi tentang besarnya suatu habitus tertentu
yang digunakan terhadap semua habitus. Rumus yang digunakan adalah :

Y. Habitus tanaman tertentu

Presentase Habitun Tanaman = X 100%

Y. Seluruh habitus tanaman

e. Deskripsi Cara Pemanfaatan Tanaman untuk Kegiatan Ritual
Tanaman yang sudah diperoleh digali dari responden terkait cara pemanfaatannya untuk kegiatan
ritual.

f. Deskripsi Tanaman yang Dimanfaatkan untuk Ritual
Tanaman yang telah diperoleh dideskripsikan morfologinya yang meliputi habitus, batang, daun,
bunga, buah, biji dan sistem perakaran serta cara perolehannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ragam Tanaman yang Digunakan untuk Upacara Kebo-keboan

Upacara ritual kebo-keboan merupakan upacara adat khas daerah Alas malang
kecamatan singojuruh. Pelaksanaan ritual ini memanfaatkan ragam tanaman sebagai sesaji
maupun sajian makanan diantaranya 1) sesaji racik kinangan, 2) sesaji pitung tawar, 3) sesaji
gebratan, 4) gapura pala wija, pala pendem dan pala gumantung. Hasil kuisioner dan
wawancara dalam proses penelitian menunjukkan bahwa identifikasi tanaman yang digunakan
dalam acara ritual kebo-keboan sebanyak 24 jenis tanaman dan 16 famili.

Tabel 1. Tumbuhan yang digunakan pada Ritual Kebo-keboan
Tanaman Bagian yang

Nama Lokal Nama llmiah Famili digunakan Jenis Sesaji
Sirih/ Suruh Piper betle L Piperaceae Daun Racik Kinangan
Gambir Uncaria gambir H Rubiaceae Getah Racik Kinangan
Pinang/Jambe Areca cetachu L Arecaceae Buah Racik Kinangan
Tembako/mbak  Nicotiana tabacum Solanaceae Daun Racik Kinangan
0
Puring Codiaeum variegatum Euphorbiaceae Daun Sesaji Pitung Tawar

L

Mawar Rosa sp. Rosaceae Bunga Sesaji Pitung Tawar

Melati Jasminum sambac L Oleaceae Bunga Sesaji Pitung Tawar

Pecari/Kanthil Magnolia x alba L Magnoliaceae Bunga Sesaji Pitung Tawar

Wongso/Kenan  Cananga odorata Annonaceae Bunga Sesaji Pitung Tawar

ga

Kunyit/Kunir Curcuma domestica L.  Zingiberaceae Rimpang Sesaji Pitung Tawar

Padi/Pari Oryza sativa Poaceae Bulir Biji Sesaji Pitung Tawar,
Gabratan, gapura pala

wija
Ketan Oryza glutinosa L Poaceae Bulir Biji Jenang sengkala
Pandan/suji Dracaena angustifolia Ruscaceae Daun Pelengkap jenang
L sengkala
Kelapa Cocos nucifera L Arecaceae Buah Sesaji racik pinangan,
jenang sengkala

Ketela Ipomoee batatas L Convolvulaceae Umbi Gapura pala pendem

rambat/sabrang

Ketela Manihot esculenta L Euphorbiaceae Umbi Gapura pala pendem

pohon/sawi/poh

ung

Kentang Solanum teberosum L Solanaceae Umbi Gapura pala pendem
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Jagung Zeamay L Poaceae Tongkol biji Gapura Pala wija

Pisang/gedhang  Musa paradisiaca Musaceae Buah Gapura pala
gumantung

Kangkung Ipomoee aquatica L Convolvulaceae Daun Selametan Gebratan

Lembayung/Kac  Vigna cylindrica L. Papilionaceae Daun Selametan gebratan

ang panjang

Kecipir Psopocarpus Fabaceae Buah Selametan gebratan

tetragonolobus L.
Semanggi Marsilea crenata L Marsileaceae Daun Selametan gebratan
Alang-alang Impetara cylindrical L.  Poaceae Daun Selametan gebratan

Presentase Pengetahuan dan Penggunaan Tanaman Ritual
Masyarakat Suku Using Desa Alas Malang
Hasil wawancara dengan responden sejumlah 312, diperoleh bahwa presentase

pengetahuan dan penggunaan adalah sebagai berikut :

Kebo-keboan oleh

Tabel 2. Presentase Pengetahuan dan Penggunaan Tanaman Ritual Kebo-keboan Masyarakat
Suku Using Alas Malang Banyuwangi

Nama Presentase

. Manfaat Penggunaan Pengetahuan

Lokal limiah penggunaan
Sirih/ Suruh Piper betle L Racik kinangan 20/312 x100%= 6 %
Gambir Uncaria gambir H Racik kinangan 10/312 x100%= 3 %
Pinang/Jambe Areca cetachu L Racik kinangan 16/312 x100%= 5%
Tembako/mbako Nicotiana tabacum Racik kinangan 12/312 x100%= 4%

Puring Codiaeum variegatum L Sesaji pitung tawar 5/312 x100%= 2%
Mawar Rosa sp. Sesaji pitung tawar 15/312 x100%= 5%
Melati Jasminum sambac L Sesaji pitung tawar 13/312 x100%= 4%
Pecari/Kanthil Magnolia x alba L Sesaji pitung tawar 11/312 x100%-= 4%
Wongso/Kenanga Cananga odorata Sesaji pitung tawar 10/312 x100%-= 3%
Kunyit/Kunir Curcuma domestica L. Sesaji pitung tawar 18/312 x100%= 6%
Padi/Pari Oryza sativa Sesaji pitung tawar, gapura  25/312 x100%= 8%

pala wija

Ketan Oryza glutinosa L Jenang Sengkala 8/312 x100%= 3%

Pandan/suji Dracaena angustifolia L Jenang Sengkala 9/312 x100%= 3%
Kelapa Cocos nucifera L Pelengkap sesaji racik 23/312 x100%= 7%

pinangan, jenang sengkala

Ketela rambat/sabrang

Ipomoee batatas L

Gapura pala pendem

16/312 x100%= 5%

Ketela pohon/sawi/pohung

Manihot esculenta L

Gapura pala pendem

14/312 x100%= 4%

Kentang

Solanum teberosum L

Gapura pala pendem

12/312 x100%= 4%

Jagung Zeamay L Gapura pala wija 13/312 x100%= 4%
Pisang/gedhang Musa paraaadisiaca Gapura pala gumantung 15/312 x100%= 5%
Kangkung Ipomoee aquatica L Selametan gebratan 13/312 x100%= 4%
Lembayung/Kacang Vigna cylindrica L. Selametan gebratan 8/312 x100%= 3%
panjang

Kecipir Psopocarpus Selametan gebratan 10/312 x100%= 3%

tetragonolobus L.

Semanggi Marsilea crenata L Selametan gebratan 8/312 x100%= 3%
Alang-alang Impetara cylindrical L. Selametan gebratan 8/312 x100%= 3%

Bagian Tanaman yang Dimanfaatkan sebagai Simbol Ritual Kebo-keboan Desa Alas

Malang

Hasil wawancara di desa Alas Malang Kecamatan Singojuruh terhadap 312 responden
diperoleh bahwa organ yang dimanfaatkan untuk ritual meliputi daun, buah, biji, rimpang, umbi

dan getah. Presentase pemanfaatan masing-masing organ tanaman untuk ritual kebo-keboan
adalah sebagai berikut :
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M Buah

M Biji

B Umbi

W Getah

W Daun

M Bunga
Rimpang

Gambar 1. Presentase Penggunaan Bagian Tanaman Sebagai Pelengkap Ritual Kebo-keboan
Alas Malang

Cara Pemanfaatan dan Pengolahan Tanaman Ritual Kebo-keboan oleh Masyarakat
Using Desa Alas Malang

Hasil wawancara dengan responden menunjukkan bahwa cara pemanfaatan tanaman
sebagai simbol ritual adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Cara Pemanfaatan Tanaman Sebagai Ritual Kebo-keboan Alas Malang

Nama Pemanfaatan
Lokal limiah Jenis Sesaji Cara Pemanfaatan

Sirih/ Suruh Piper betle L Racik kinangan Diambil daunnya dan ditempatkan
pada tempat kinangan

Gambir Uncaria gambir H Racik kinangan Dimanfaatkan getah yang sudah
dicetak dan ditempatkan pada tempat
kinangan

Pinang/Jambe Areca cetachu L Racik kinangan Diambil bagian dalam buah yang

sudah kering dan ditempatkan pada
tempat kinangan

Tembako/mbako  Nicotiana tabacum  Racik kinangan Diambil rajangan daun kering dan
dibuat gulungan, ditempatkan pada
kinangan

Puring Codiaeum Sesaji pitung tawar Diambil daunnya dan digunakan

variegatum L untuk pelengkap sesaji

Mawar Rosa sp. Sesaji pitung tawar Diambil bunganya dan digunakan

sebagai pelengkap kembang setaman
sesaji pitung tawar

Melati Jasminum sambac L Sesaji pitung tawar Diambil bunganya dan digunakan
sebagai pelengkap kembang setaman
sesaji pitung tawar

Pecari/Kanthil Magnoliax albaL  Sesaji pitung tawar Diambil bunganya dan digunakan
sebagai pelengkap kembang setaman
sesaji pitung tawar

Wongso/Kenanga Cananga odorata Sesaji pitung tawar Diambil bunganya dan digunakan
sebagai pelengkap kembang setaman
sesaji pitung tawar

Kunyit/Kunir Curcuma domestica  Sesaji pitung tawar Diambil rimpangnya, diparut dan
L. diambil airnya untuk dicampur

dengan beras
Padi/Pari Oryza sativa Sesaji pitung tawar, Untuk sesaji pitung tawar beras
gapura pala wija dicampur dengan air kunyit. Untuk

gapura palawija, padi dipotong
dengan batangnya dan diikat dengan
pala wija lainnya
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Ketan Oryza glutinosa L Jenang Sengkala Ketan dimasak dengan air dan
ditambah gula merah hingga menjadi
bubur

Pandan/suji Dracaena Jenang Sengkala Ditambahkan pada jenang sengkala

angustifolia L sebagai pengharum dan pewangi

Kelapa Cocos nucifera L Pelengkap sesaji racik  Ditambahkan langsung pada sesaji

pinangan, jenang racik pinangan dan diambil santannya
sengkala untuk jenang sengkala

Ketela Ipomoee batatas L Gapura pala pendem  Disusun sebagai gapura pelengkap

rambat/sabrang ritual

Ketela Manihotesculenta L  Gapura pala pendem  Disusun sebagai gapura pelengkap

pohon/sawi/pohu ritual

ng

Kentang Solanum teberosum Gapura pala pendem  Disusunsebagai gapura pelengkap

L ritual

Jagung Zeamay L Gapura pala wija Disusun sebagai gapura pelengkap
ritual

Pisang/gedhang Musa Gapura pala Disusun sebagai gapura pelengkap

paraaadisiaca gumantung ritual

Kangkung Ipomoee aquatica L~ Selametan gebratan Direbus kemudian dicampur parutan
kelapa yang telah dikukus

Lembayung/Kaca Vigna cylindrica L.  Selametan gebratan Direbus kemudian dicampur parutan

ng panjang kelapa yang telah dikukus

Kecipir Psopocarpus Selametan gebratan Direbus kemudian dicampur parutan

tetragonolobus L. kelapa yang telah dikukus

Semanggi Marsilea crenata L Selametan gebratan Direbus kemudian dicampur parutan
kelapa yang telah dikukus

Alang-alang Impetara Selametan gebratan Dipotong dan dibersihkan untuk di

cylindrical L. tambahkan pada hidangan selametan

gebratan

Presentase habitus Tanaman yang Digunakan untuk Kegiatan Ritual Kebo-keboan Alas Malang

Habitus tanaman yang dimanfaatkan sebagai lambing ritual kebo-keboan di Alas Malang
meliputi pohon, perdu, semak dan terna. Habitus pohon meliputi tanaman pinang, bunga kanthil,
kenanga dan kelapa. Habitus perdu meliputi tanaman gambir, puring, mawar, melati, pandan betawi,
ketela pohon. Habitus semak meliputi tanaman padi, ketan, ketela rambat, kentang, jagung, kacang
panjang, kecipir dan alang-alang. Habitus terna meliputi tanaman sirih, tembakau,kunyit, pisang,
kangkung dan semanggi. Presentase habitus tanaman yang dimanfaat untuk ritual kebo-keboan Alas

malang adalah sebagai berikut:

Gambar 2. Presentase Habitus Tanaman yang Dimanfaatkan untuk Ritual Kebo-keboan Alas

Malang

H Pohaon
M Perdu
Semak

W Terna
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Deskripsi Tanaman yang Digunakan Sebagai Ritual Kebo-keboan oleh Masyarakat Suku
Using Desa Alas Malang
a. Sirih/Suruh (Piper betle L.)

Memiliki habitus terna memanjat/merambat. Batang bulat berwarna hijau, bersulur
dan beruas serta muncul akar disetiap ruas. Daun berbentuk oval dengan pangkal berlekuk,
tebal dan memiliki aroma yang wangi khas. Bunga jantan dan betina terpisah, berupa bulir
di ujung cabang berhadapan dengan daun. Buah bertipe buni dengan biji bulat. Sistem
perakarannya merupakan akar tunggang. Tanaman banyak diperoleh dari halaman dan
pekarangan.

Gambar 3. Habitus Sirih/Suruh (Piper betle L.)

b. Gambir (Uncaria gambir)

Habitus tanaman perdu memanjat. Batang silinder tak beraturan dengan
percabangan simpodial. Daun tunggal, terletak di tangkai batang, berbentuk oval, ujung
meruncing, tepi bergerigi. Bunga majemuk dengan bentuk seperti lonceng. Buah berbentuk
polong berisi biji-biji halus. Sistem perakaran tunggang. Getah tanaman banyak diperoleh
dengan cara membeli di pasar.

c. Pinang/Jambe (Areca catechu L)
Habitus pohon. Batang berdiameter 15 cm dan dapat mencapai ketinggian 20 m.
Daun menyirip majemuk dengan panjang antara 1-1,5 m. Anak daunnya berjumlah 30-50.
Bunga jantan dan betina berumah satu. Bunga betina terletak dibagian dasar dan bunga
jantan tersebar dari ujung sampai tangkai bunga. Buah berukuran sepanjang 5-6 cm dan
berwarna orange ketika masak. Kulit buah berserabut dan berbiji tunggal. Biji berbentuk
lonjong dengan warna kehitaman ketika sudah tua. Memiliki sistem perakaran serabut.

Tanaman banyak diperoleh dari halaman dan pekarangan.
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Gambar 4. Habitus Pinang atau Jambe (Areca catechu L)

d. Tembakau/mbako (Nicotiana tabacum)
Habitus tanaman terna. Batang lunak dan membulat, semakin mengecil di ujungnya.
Daun lebar, berbentuk bulat oval, bertulang daun menyirip dan memiliki tepi
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bergelombang. Bunga majemuk dengan susunan tandan. Buah terletak di dasar bunga.
Memiliki sistem perakaran tunggang. Tanaman banyak diperoleh dengan cara membeli.

Gambar 5. Habitus dan Daun Kering Tembakau (Nicotiana tabacum)

e. Puring (Codiaeum variegatum)

Habitus berupa perdu. Batang bulat, berkayu keras dan bercabang banyak dengan
warna coklat kehijauan. Daun memiliki bentuk beraneka ragam, mulai dari oval, lonjong
atau pita. Warnanya bercorak berbentuk bintik maupun belang. Bunga jantan dan betina
berumah dua dan termasuk bunga telanjang dengan mahkota kecil. Memiliki sistem
perakaran tunggang. Tanaman banyak diperoleh dari halaman dan pekarangan.
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Gambar 6. Habitus dan Helaian Daun Puring (Codiaeum variegatum)

f. Mawar (Rosa sp.)

Habitus berupa perdu. Batang bulat, panjang, bercabang serta berduri. Daun
berwarna hijau, memiliki 5-9 anak daun pada satu cabang. Bentuk daun bulat kecil dengan
ujung runcing dan tepi bergerigi. Bunga berwarna merah, berbentuk bulat dengan beberapa
lapisan mahkota. Buah terletak pada bagian bunga, memiliki bentul oval, berukuran kecil.

Sistem perakaran tunggang dengan banyak cabang akar. Tanaman banyak diperoleh dari
halaman dan pekarangan.
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Gambar 7. Habitus, Bunga dan Helaian Daun Mawar (Rosa sp.)

g. Melati (Jasminum sambac)
Habitus berupa Perdu. Batang coklat dan berkayu, berbuku-buku dan bercabang

banyak sehingga terlihat merumpun. Daun berwarna hijau, helaian daun bulat oval dengan
ujung meruncing dan pangkal membulat. Tepi daun rata. Bunga berwarna putih dengan
susunan mahkota ganda dan mempunyai aroma wangi. Memiliki sistem perakaran
tunggang. Tanaman banyak diperoleh dari halaman dan pekarangan.

Gambar 8>. Habitus Tanaman dan Bunga Melati (Jasminum sambac)

h. Pecari atau Knthil (Magnolia x alba L)
Habitus tanaman pohon. Batang bulat dan lurus. Kulit batang berwarna coklat

keabu-abuan. Daun berbentuk lanset melebar, pada permukaan bawahnya memiliki bulu
halus. Bunga memiliki wangi yang khas berwarna putih kekuningan. Buah berwarna coklat
Memiliki sistem perakaran tunggang. Tanaman banyak diperoleh dari halaman dan
pekarangan.

\

Gambar 9. Habitus dan Bunga Pecari/Knthil (Magnolia x alba L)

i.  Wongso/Kenanga (Cananga odorata)
Habitus berupa pohon. Batang bulat dan bercabang. Daun tunggal, berbentuk oval.
Pangkal daun berbentuk seperti hati dengan ujung runcing. Permukaan daun bertekstur licin
dengan bagian atasnya berwarna hijau dan bagian bawahnya berwarna hijau muda. Bunga
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memiliki 6 lembar daun dan memiliki aroma yang khas. Buah berbentuk oval. Sistem
ban

A o)
Gambar 10. Habitus dan Bunga Wongso/Kenanga (Cananga odorata)

J. Kunyit (Curcuma domestica L.)

Habitus berupa terna. Memiliki batang semu berwarna hijau. Daun lebar berbentuk
elips berwarna hijau tua. Pangkal dan ujung daun meruncing, tepi daun rata. Bunga muncul
dari rimpang. Ibu tangkai bunga berambut kasar, mahkota berwarna putih kekuningan.
Rimpang beraroma khas dan berwarna kuning. Memiliki sistem perakaran serabut.

Tanaman banyak diperoleh dari kebun dan pekarangan.
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Gambar 11. Habitus dan Rimpang Kunyit (Cucuma domestica L.)

k. Padi atau Pari (Oryza sativa)
Habitus semak rumput. Batang berbentuk bulat berongga dan memiki ruang-ruang.
Daun berbentuk seperti pita dengan permukaan kasar dan memiliki upih. Bunga terdiri atas
tangkai bunga, kelopak bunga (lemma) yang memiliki bulu (awu) pada bagian ujungnya,
gabah padi yang kecil (palea), putik, kepala putik, tangkai sari, kepala sari. Buah tertutup
lemma dan palea. Memiliki sistem perakaran serabut. Tanaman diperoleh dari sawah.

B

B
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Gambar 12. Habitus dan Bulir Padi (Oryza sativa)
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I. Ketan (Oryza glutinosa L.)
Tanaman berhabitus semak rumput atau semak. Batang memiliki tinggi 78-85 cm
dengan panjang malai 36 cm. Daun berbentuk pita dengan panjang 45-57 cm. Buah tertutup
lemma dan palea dengan bentuk bulat agak gemuk, berwarna hitam kelabu. Memiliki sistem

perakaran serabut. Tanaman diperoleh dari sawah.

Gambar 13. Habitus Ketan (Oryza glutinosa L)

m. Pandan Betawi atau Suji (Dracaena angustifolia L)

Habitus berupa perdu. Batang tumbuh tegak. Daun memanjang dan meruncing
seperti pita, berwarna kehijauan. Pertulangan daun sejajar. Bunga berbentuk malai. Buah
berbentuk lonjong berwarna hijau kekuningan dengan biji berwarna putih. Memiliki sistem
perakaran tunggang. Tanaman diperoleh dari halaman dan pekarangan.
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Gambar 14. Habitus Pandan betawi atau Suji (Dracaena angustifolia L)

n. Kelapa (Cocos nucifera L.)

Habitus berupa pohon. Batang tidak bercabang, beruas, titik tumbuh berada di pucuk
batang. Daun berpelepah yang melekat kuat pada batang. Daun majemuk dengan anak daun
yang tersusun berbaris dua sampai ke ujung daun. Tulang daun keras dan terletak dibagian
tengah setiap anak daun. Memiliki bunga jantan dan bunga betina. Bunga jantan berbentuk
lonjong memanjang, dan bunga betina agak membulat. Buah berbentuk bulat dengan
beberapa sisi agak mengerucut. Buah memiliki kulit buah licin. Daging buah terbungkus
kulit luar berserabut tebal dan bagian dalam keras. Tempurung membungkus daging buah
berwarna putih dan air buah. Memiliki sistem perakaran serabut. Tanaman diperoleh dari
kebun dan pekarangan.
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Ketela Rambat (Ipomoea batatas L)
Habitus tanaman beruma semak menjalar. Batang tumbuh merambat, berbentuk

bulat, berbuku-buku dan tidak berkayu. Panjang sekitar 2-3 m. Daun berbentuk bulat
lonjong, tepi rata dan memiliki lekukan pada pangkalnya. Warna hijau tua. Bunga
menyerupai terompet dan tersusun atas 5 mahkota, 1 putik dan 5 helai daun bunga Umbi
berbentuk bulat tidak rata, bahkan ada juga yang berbentuk lonjong. Warna umbi bervariasi,

putih atau kuning. Kulit umbi sangat tipis. Memiliki sistem perakaran tunggang.
RN

Gambar 16. Habitus dan Bunga Ubi jalar (Ipomoea batatas L)

p. Ketela Pohon (Manihot esculenta L)
Habitus tanaman ini berupa perdu. Batang bulat panjang, berbuku-buku, berlubang

dengan isi berupa empulur dengan tekstur seperti gabus. Daun menjari bercangap 5-9 helai,
berwarna hijau, berujung runcing dan dimanfaatkan untuk sayur ketika masih muda. Bentuk
umbi memanjang dengan kulit luar tipis berwarna coklat, kulit dalam tebal berwarna putih,
daging berwarna putih. Memiliki sistem perakaran tunggang.
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Gambar 17. Habits dan Daun Ketela Pohon (Manihot esculenta L)
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g. Kentang (Solanum tuberosum L..)

Tanaman berhabitus semak menjalar. Batang berongga dan tidak berkayu, memiliki
bentuk bersudut dan bersayap. Daun majemuk dengan tangkai daun. Daun terdiri dari daun
primer dan daun sekunder. Bunga memiliki mahkota berwarna putih dan berbentuk
terompet dengan ujung seperti bintang. Umbi tebal berdaging, berbentuk bulat dengan
ukuran kecil, memiliki mata tunas. Memiliki sistem perakaran tunggang.

Gambar 18. Umbi Kentang (Solanum tuberosum L.)

r. Jagung (Zea mays)
Habitus tanaman berupa semak. Batang beruas tidak bercabang. Daun berpelepah

dan berbentuk pita. Bunga jantan dan betina terpisah. Bunga jantan terletak diujung
tanaman, sedangkan bunga betina terletak di tongkol jagung. Biji jagung terdiri dari bagian
dinding sel, endosperm dan embrio. Sistem perakaran serabut.
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Gambar 19. Habitus dan Buah Jagung (Zea mays)

s. Pisang atau gedhang (Musa paradisiacal)

Habitus berupa terna. Memiliki batang semu dan sesungguhnya. Daun tunggal, lebar
dan berbentuk lonjong. Bunga keluar dari ujung batang dan tertutup oleh daun pelindung.
Bunga betina terletak dipangkal sedangkan bunga jantan terletak di tengah. Buah tersusun
dalam tandan yang terdiri dari beberapa sisir. Sistem perakaran serabut. Tanaman ini banyak
diperoleh dari kebun dan pekarangan.

t. Kangkung (Ipomoeae aquatica L.)

Habitus berupa terna. Batang berbentuk bulat dan berlubang, berbuku-buku dan
berair. Bagian buku-buku mudah tumbuh akar. Bentuk daun rumcing dengan pangkal
berlekuk. Permukaan daun bagian bawah berwarna hijau muda. Tangkai daun melekat pada
buku-buku. Bunga berbentuk terompet dengan mahkota berwarna keunguan. Buah
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berbentuk bulat telur yang di dalamnya berisi 3 butir biji. Biji berwarna hitam bersegi.
Memiliki sistem perakaran tunggang.
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Gambar 21. Habitus dan Bunga Kangkung (Ipomoeae aquatica L.)

u. Lembayung/kacang panjang (Vigna cylindrical)

Habitus semak menjalar. Batang tegak, lunak berbentuk silindris. Daun
majemuk, berbentuk lonjong dan terletak berseling. Bunga majemuk dan terletak pada
ketiak daun, berbentuk seperti kupu-kupu berwarna hijau keputihan. Buah berbentuk
polong panjang dengan biji lonjong pipih. Sistem perakaran tunggang. Tanaman ini
diperoleh dari sawah.

o

Gambar 22. Habitus Tanaman Kacang Panjang (Vigna cylindrical)

v. Kecipir (Psopocarpus tetragonolobus L.)

Habitus semak menjalar. Batang hijau tidak berkayu dan beruas-ruas berbentuk

silindris. Daun tersusun majemuk dan berwarna hijau. Anak daun berjumlah 3 dan berselang

seling. Bentuk daun meruncing dan tulang daun meyirip. Bunga berbentuk kupu-kupu,

berwarna keunguan dan memiliki 2 kelamin. Buah berwarna hijau dan berbentuk polong

memanjang dan bergaris, memiliki sudut bersayap segi empat dan beringgit. Biji berbentuk
bulat. Memiliki sistem perakaran serabut.
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Gambar 23. Habitus dan Buah Kecipir (Psopocarpus tetragonolobus L.)
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w. Semanggi (Marsilea crenata L.)
Habitus terna menjalar. Batang tak berkayu, rapuh, menjalar di lingkungan perairan.
Daun memiliki 4 helai anak daun. Tekstur daun tipis dan lembut, berwarna hijau gelap.
Memiliki sistem perakaran tunggang dengan serabut yang menjalar di permukaan tanah.
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Gambar 24. Habitus dan Daun Semanggi (Marsilea crenata L.)

X. Alang-alang (Imperata cylindrica L)

Habitus rumput atau semak. Batang tanaman berupa rimpang merayap di bawah
tanah. Batang tanaman tegak membentuk satu perbungaan. Memiliki ruas dan berambut
jarang. Berdaun tunggal dengan pangkal daun saling menutup. Helaian daun berbentuk pita
dengan ujung runcing. Bunga majemuk dan berbulir majemuk. Sistem perakaran serabut

Gambar 24. Habitus Alang-alang (Imperata cylindrica L.)

KESIMPULAN
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah:

1. Tanaman yang dimanfaatkan untuk ritual kebo-keboan di desa Alas Malang Kecamatan
Singojuruh berjumlah 24 spesies tanaman dan 16 Famili

2. Organ tanaman yang dimanfaatkan untuk ritual meliputi daun, buah, biji, umbi, getah,
bunga dan rimpang. Organ yang paling banyak digunakan adalah daun yaitu sebesar 32%.
Organ yang paling sedkit digunakan adalah getah dan rimpang masing-masing sebesar 4%.

3. Presentase pengetahuan penggunaan tanaman yang paling besar untuk tanaman ritual kebo-
keboan Alas Malang adalah padi (Oryza sativa) yaitu sebesar 8%. Sedangkan yang paling
rendah adalah tanaman puring (Codiaeum variegatum) yaitu sebesar 2%.

4. Cara pemanfaatan paling banyak digunakan secara langsung untuk sesaji racik kinangan,
sesaji pitung tawar dan gapura pala pendem, pala wija dan pala gumantung. Sebagian kecil
dimanfaatkan dengan cara dimasak untuk selametan gebratan.

5. Habitus tanaman yang digunakan untuk ritual kebo-keboan alas malang paling banyak
adalah semak sebesar 33% dan terkecil pohon yaitu sebesar 17%
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6. Tanaman untuk kepentingan ritual paling banyak diperoleh dari halaman, kebun dan
pekarangan rumah, beberapa dari sawah dan membeli dari pasar.
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ABSTRACT

Pineapple (Ananas comosus (L.) Merr) is one of the potential fruit commodities to be cultivated. The
constraints of pineapple cultivation are the limited supply of seeds in large quantities. Therefore, there
needs to be innovation to accelerate the cultivation of pineapple plants by using crowns of pineapple
treated with the auxin hormone. One type of auxin hormone is Napthalen Acetic Acid (NAA). These
hormones are a key role in stimulating lateral/side root growth, inducing cell expansion, and initiation
of rooting. The purpose of this study was to determine the effect of NAA concentration on the initiation
of pineapple crown root formation. The study design used was a complete randomized design with three
replications. The concentrations of NAA hormones used are 0 ppm, 0.2 ppm, 0.4 ppm, 0.6 ppm, and 0.8
ppm. The observation parameters were root length and number of roots which were then analyzed using
SPPS 24. Based on the results of the study it was found that NAA concentrations could initiate the
formation of pineapple crown roots. 0.6 ppm NAA concentration is the best concentration to initiate
rooting of pineapple crowns.

Keywords : Crown of Pineapple Plants, Napthalen Acetic Acid, Root Initiation

PENDAHULUAN
Tanaman nanas yang memiliki nama ilmiah Ananas comosus (L.) Merr merupakan

salah satu tanaman hortikultura yang termasuk tanaman buah tropika yang mempunyai manfaat
ganda, baik sebagai makanan segar, bahan industri makanan, bahan tekstil maupun sebagai
bahan pakan ternak. Buah dari tanaman ini banyak mengandung vitamin A, B, dan C serta
mineral seperti kalsium, kalium, magnesium, besi, dan enzim bromealin. Peningkatan berbagali
macam olahan nanas menyebabkan permintaan terhadap buah nanas meningkat.
Pengembangan nanas di Indonesia belum mendapat perhatian yang serius sebagaimana
tercermin dari luas panen dan produktivitas yang fluktuatif. Upaya dalam rangka peningkatan
produksi buah nanas perlu adanya perakitan varietas unggul melalui pemuliaan tanaman, salah
satunya dengan cara persiapan bibit tanaman nanas (Istiqgomah and Shofi, 2018; Putri et al.,
2017).

Fitohormon merupakan hormon yang dapat memacu pertumbuhan tanaman yaitu auksin
yang berfungsi sebagai perangsang pembelahan sel meristematik pada tanaman (Lugmantoro
et al., 2017). Salah satu jenis auksin yang banyak digunakan yaitu Napthalen Acetic Acid atau
NAA yang berperanan dalam merangsang pertumbuhan akar lateral/samping, menginduksi
pembentangan sel, dan inisiasi pengakaran (Budianto et al., 2013; Sari et al., 2017). Oleh sebab
itu hormon NAA sangat cocok digunakan untuk menginduksi perakaran tanaman.
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Berdasarkan beberapa penelitian bahwa hormon auksin khususnya NAA dapat memacu
pembentukan akar tanaman meranti tembaga setelah direndam NAA konsentrasi 100 ppm
dengan lama perendaman 15 menit dibandingkan dengan kontrol pada stek pucuk meranti
tembaga (Djamhuri, 2011). Perendaman NAA dengan konsentrasi 200 ppm mampu
merangsang pertumbuhan akar dan tunas stek Apokad (Persea americana Mill.) (Febriana,
2009). Selain itu, hasil penelitian Nurzaman (2005) menyatakan perlakuan hormon NAA pada
stek pule pandak mampu pembentuk 91,14% stek tanamn tersebut berakar. Adanya hal tersebut
membuktikan bahwa hormon NAA sangat berguna untuk menginisiasi pembentukan akar pada
tanaman melalui stek.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hormon NAA terhadap inisiasi akar
pada mahkota nanas dan untuk mengetahui konsentrasi hormon NAA yang optimal untuk
pembentukan akar pada mahkota nanas. Mahkota nanas ditanam selama 1 minggu pada media
tanam yang mengandung NAA dengan konsentrasi 0 ppm, 0,2 ppm, 0,4 ppm, 0,6 ppm, 0,8 ppm,
dan 1 ppm.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 3 kali ulangan setiap perlakuan. Perlakuan yang digunakan yaitu menambahkan NAA
ke dalam media tanam dengan 5 taraf konsentrasi (0,2; 0,4; 0,6; 0,8; 1 ppm), dan media tanam
tanpa penambahan NAA (kontrol).

Prosedur yang digunakan pada penelitian ini yaitu menyiapkan media tanam yang
ditambahkan dengan larutan NAA kosentrasi 0,2 ppm, 0,4 ppm, 0,6 ppm, 0,8 ppm, dan 1 ppm.
Memasukan masing masing larutan hormon tersebut ke dalam gelas aqua yang telah disediakan
sebanyak 100 mL. Menyediakan mahkota nanas yang masih segar, kemudian dimasukan ke
dalam gelas aqua yang berisi larutan media tanam ditambah dengan hormone NAA. Mahkota
tanaman nanas ditumbuhkan pada media yang mengandung NAA selama 1 minngu. Setelah
satu minggu diukur panjang akar dan jumlah akar pada masing-masing konsentrasi NAA yang
telah diberikan. Data yang sudah diperoleh kemudian dianalis menggunakan SPSS 24 berupa
uji F (one way analisis). Bila F hitung lebih besar dari pada F tabel dilanjutkan dengan uji
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf signifikansi 5% untuk menentukan perlakuan
yang optimal untuk menginisiasi pembentukan akar mahkota nanas dengan menggunakan
hormon NAA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Akar merupakan organ yang terpenting dalam proses pertumbuhan suatu tanaman. Akar
sendiri memiliki fungsi sebagai alat untuk menyerap nutria pada media tanam yang digunakan
untuk proses pertembuhan. Selain itu akar berfungsi untuk menopang tanaman untuk tumbuh
sehingga akar yang terbentuk dapat membatu tanamana untuk tumbuh dan berkembang. Oleh
sebab itu keberhasilan perbanyakan tanaman nanas melalui mahkota sangat dipengaruhi
lingkungan dan kemampuan bahan tanaman untuk menghasilkan tunas. Penggunaan ZPT dalam
pembiakan tanaman nanas secara stek yang menggunakan mahkota adalah salah satu cara untuk
mempercepat pembentukan akar. Stek yang diberi perlakuan ZPT akan membentuk akar lebih
cepat dan mempunyai kualitas sistem perakaran yang lebih baik daripada yang tanpa perlakuan
ZPT. Salah satu ZPT yang sering digunakan untuk inisiasi akar yaitu auksin. Hormon tersebut
berperan dalam peningkatkan tekanan sel dan peningkatkan sintesis protein, sehingga sel-sel
akan mengembang, memanjang dan menyerap air (Febriani et al., 2009).
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Auksin merupakan golongan zat pengatur tumbuh yang banyak dihasilkan di jaringan
meristematik seperti bagian pucuk tumbuhan. Auksin sangat berperan dalam pembelahan dan
pembesaran sel serta diferensiasi sel. NAA merupakan suatu contoh jenis auksin yang dapat
dihasilkan di luar tubuh tumbuhan itu sendiri yang sangat stabil dibandingan dengan jenis
auksin yang lainnya. Perlakuan auksin pada stek batang tumbuhan diketahui dapat
mempercepat besarnya pengaruh auksin pada pembentukan akar stek ini dipengaruhi oleh
konsentrasi auksin yang diberikan (Dash et al., 2011).

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh konsentrasi hormon NAA terhadap
panjang akar dan jumlah akar pada mahkota nanas diperoleh data seperti pada tabel berikut.

Tabel 1. Panjang dan Jumlah Akar Mahkota Nanas Setelah Diinisiasi Hormon NAA
Konsentrasi NAA (ppm) Jumlah Akar Panjang Akar (cm)

0 400+1,00¢2 2,467 +0,312
0,2 7,00+1,00° 2,900 + 0,26 &
0,4 8,67 + 153" 3,033 +0,40 %
0,6 11,33 +1,53°¢ 4,200+0,30°¢
0,8 733+156°" 3,267 +0,45°

1 7,67 +153" 3,367 +0,55°

Keterangan : Angka-angka yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda
nyata berdasarkan uji Duncan 0,5%, n=3, + menunjukkan nilai standar deviasi

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh konsentrasi hormon NAA terhadap
panjang akar pada mahkota nanas (9,910 > a 0,05). Hasil uji lanjut dengan DMRT menujukkan
konsentrasi terbaik untuk menginisiasi pemanjangan akar pada mahkota nanas yaitu pada
konsentrasi NAA 0,6 ppm. Sedangakan hasil statistik pada jumlah akar menujukkan bahwa
terdapat pengaruh konsentrasi hormon NAA terhadap jumlah akar mahkota nanas (6.580 > a
0,05). Hasil uji lanjut dengan menggunakan DMRT menujukkan konsentrasi terbaik untuk
pertambahan panjang akar mahkota nanas yaitu pada NAA konsentrasi 0,6 ppm. Hal tersebut
menunjukkan bahwa adanya hormon NAA dapat memperangsang proses pembentukan akar
mahkota nanas. Penggunaan NAA yang terlalu tinggi konsentrasinya dapat menghambat proses
pertumbuhan akar. Sebab terdapat batas konsentrasi optimum auksin memutuskan beberapa
ikatan silang hidrogen rantai molekul selulosa penyusun dinding sel yang masuk kedalam sel
tanaman (Putra and Shofi, 2015). Hal tersebut juga terbukti berdasarkan hasil penelitian bahwa
semakin tinggi konsentrasi NAA dapat menghambat inisiasi perkaran pada stek mahkota nanas

Pengaruh fisiologis auksin atau NAA terhadap pertumbuhan akar tanaman biasanya
dapat menghambat pemanjangan sel, kecuali pada konsentrasi yang sangat rendah. Mekanisme
pemanjangan akar akibat adanya perlakuan hormon auksin yaitu NAA vyaitu dengan cara
penambahan plastisitas dinding sel sehingga dinding sel menjadi longgar. Adanya kelonggaran
tersebut menyebabkan air dapat masuk ke dalam dinding sel dengan cara osmosis dan sel
mengalami pemanjangan. Selain adanya hormon auksin yang diberikan, pemanjangan sel akar
juga bergantung kepada jumah konsentrasi yang diberikan. Sebab pada kadar yang lebih tinggi
dapat menghambat pemanjangan akar.

Pemberian auksin pada tanaman secara eksogen pada daerah meristematik
menyebabkan percepatan pertumbuhan di daerah meristematik. Sebab plasma membran terdiri
yang terdiri dari protein, glikoprotein dan lipid menyebabkan terjadinya berbagai cara
pengikatan antara plasma membran dan hormon NAA. Adanya kemungkinan pengikatan
hormon tersebut pada suatu senyawa penyusun dinding sel dan menyebabkan reaksi-reaksi
fisiologis dan biokimia. Selanjutnya zat pengatur tumbuh dapat terikat pada permukaan
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membran-membran yang ada didalam sel seperti tonoplas, membrane ribosom, membran
mikrotubul dan lain-lain. Bagian dari struktur dari NAA bereaksi dengan protein dari plasma
membrane menyebabkan perubahan bentuk protein yang akan berubah, sehingga dapat
merubah permeabilitas membran sel yang berakibat ion-ion anorganik atau molekul organik
akan keluar atau masuk sel dan merubah tekanan osmotik sel. Perubahan tekanan osmotik sel
mempengaruhi proses biokimia sel dan serentetan reaksi sekunder yang akhirnya menghasilkan
suatu respon yang dapat dilihat (Mudyantini, 2001).

Efek fisiologis yang terlihat disebabkan karena NAA mempunyai kemampuan untuk
mempercepat pemanjangan sel. Perpanjangan ini disebabkan karena NAA merubah sifat
osmotik dari vakuola meningkatkan permeabilitas sel terhadap air, menyebabkan pengurangan
tekanan pada dinding sel, meningkatkan sintesis protein, meningkatkan plastisitas dan
pengembangan dinding sel. Menurut Wareing dan Phillips (1970), pertumbuhan sel tanaman
terdiri atas dua fase, yaitu pembelahan dan pembentangan. Pada saat fase pelebaran, sel tidak
hanya mengalami peregangan, tetapi juga mengalami membentang dalam pembentukan
material-material dinding sel baru. Dinding sel terdiri dari selulosa mikrofibril yang
mengelilingi di dalam matrik non selulosit polisakarida. Sel akan stabil dengan adanya matrik
tersebut dan berperan dalam plastisitas dinding sel. Polisakarida mengandung substansi pektin.
Asam pektat merupakan senyawa yang mengandung 1-4 rantai asam galakturon, yang
merupakan turunan dari galaktosa sebagai hasil aksidasi karbon-6 suatu karbinoil grup (-
CH20H) menjadi karboksil grup (-COOH). Gusus —-COOH akan menjadi (-CHs) dengan proses
esterisasi menjadi pektin. Asam pektat dapat berubah menjadi kalsium pektat dengan
penambahan Ca®. Penambahan ini mengakibatkan kekakuan pada dinding sel yang
menghambat pemanjangan sel. Untuk menghindari hambatan tersebut, auksin berperan
menggeser Ca* dari pektin, sehingga terjadi pelunakan dinding sel. Penggeseran atau
pelonggaran terjadi karena NAA melepas ikatan H. Ikatan hidrogen ini dapat dipengaruhi suhu,
tetapi terutama oleh ion H* (proton), serat mikro selulosa tidak terikat secara kovalen, tetapi
dengan ikatan hidrogen. lkatan hidrogen lebih mudah dilepas daripada ikatan kovalen. Serat
mikro selulosa terbenam dalam matriks dinding sel yang terdiri atas protein, pektin dan
polisakarida. Pengikatan matriks dinding sel satu sama lain melalui ikatan yang terbentuk
aktifitas enzim. Salah satu anggota matriks yaitu xiloglukan terikat dengan membentuk ikatan
hidrogen bersama serat mikro selulosa. Ikatan ini mudah dilepas oleh auksin, sehingga terjadi
penggeseran (Mudyantini, 2001; Taiz and Zeiger, 2012).

Peran NAA pada elongasi sel ada yaitu mengaktifkan pompa ion pada plasma membran,
yang dapat mempertahankan pH sekitar pada dinding sel. Dinding sel longgar, tekanan dinding
sel menjadi berkurang, air masuk ke dalam sel sehingga terjadi pembesaran dan elongasi pada
sel. Selanjutnya NAA mengaktifkan enzim-enzim yang berperan dalam pembuatan komponen
sel. Sesudah pembesaran, keutuhan dinding sel terganggu (retak). NAA mengaktifkan
pembuatan komponen dinding sel dan menyusun kembali ke dalam matriks dinding sel yang
utuh. Hubungan NAA dengan protein adalah peranannya dalam metabolisme asam nukleat
(Mudyantini, 2001).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hormon NAA dapat menginisiasi proses
pembentukan akar pada stek mahkota nanas. Konsentrasi NAA yang paling optimal untuk
menginisiasi akar yaitu pada konsentrasi NAA 0,6 ppm dengan rata-rata jumlah akar sebanyak
11,33 dan panjang akar 4,2 cm.
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ABSTRACT

Pineapple which has the scientific name Ananas comosus (L.) Merr.) Is one of the tropical fruit
commodities produced by some regions of Indonesia. But it has problems in the form of providing
pineapple seeds. One alternative solution to this problem is using the hormone auxin. One of the
often used auxin hormones is IBA. The hormone has the function of encouraging cell extension,
cell division, differentiation of xylem and phloem tissue. The purpose of this study is to determine
the effect of IBA hormone concentration on root growth in pineapple crowns and the optimal
concentration of IBA hormones to initiate the formation of pineapple crown roots so that it is
expected to multiply the seeds of planting quickly. The study design was used a complete
randomized design with three replications. The concentrations of IBA hormones used are 0 ppm,
0.2 ppm, 0.4 ppm, 0.6 ppm, and 0.8 ppm. The observation parameters were analyzed using SPPS
24. Based on the results of the study, it was found that IBA could initiate the formation of pineapple
crown roots. 0.4 ppm IBA concentration is the best concentration to initiate rooting of pineapple
crowns cuttings.

Keywords: Pineapple Crowns Cuttings, IBA Hormone, Root Initiation

PENDAHULUAN

Nanas yang memiliki nama ilmiah Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan salah satu
komoditas buah tropis yang dihasilkan oleh sebagian daerah negara Indonesia. Buah nanas
sangat penting bila dilihat dari segi kegunaan dan nilai ekonomis, serta mempunyai nilai gizi
yang tinggi. Di Indonesia tanaman tersebut sudah banyak dibudidayakan, terutama di pulau
Jawa dan Sumatera yang antara lain terdapat di daerah Subang, Majalengka, Purwakarta,
Purbalingga, Bengkulu, Lampung dan Palembang. Dalam rangka meningkatkan produksi nanas
maka perlu adanya langkah percepatan pembibitan. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan
tersebut perlu dilakukan penelitian yang lebih intensif, terutama penelitian dari segi pemuliaan
yaitu percepatan pembibitan dengan bantuan hormon pengatur tumbuh (Hadiati, 2003; Hidayat,
2008).

Salah satu cara untuk mempercepat produksi bibit nanas yang berasal dari mahkota
tanaman nanas dengan menggunakan hormon auksin dalam rangka mempercepat pembentukan
akar. Sebab semakin cepat proses pembentukan akar maka semakin cepat proses pertumbuhan
nanas sehingga semakin cepat panen. Salah satu macam hormon auksin yang sering digunakan
yaitu IBA.
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Hormon IBA (Indole Butyric Acid) yang merupakan jenis hormon yang digunakan
untuk merangsang pembentukan akar (Nababan, 2009). Hormon IBA digunakan karena
perbanyakan stek mempunyai beberapa kendala, yaitu zat tumbuh tidak tersebar merata
sehingga pertumbuhan stek tidak seragam. IBA memiliki kandungan kimia yang lebih stabil
dan daya kerjanya lebih lama sehingga dapat memacu pembentukan akar. IBA yang diberikan
pada stek akan tetap berada pada tempat pemberiannya sehingga tidak menghambat
pertumbuhan dan perkembangan tunas (Shofiana et al., 2013).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian IBA pada tanaman ayelir
dengan konsentrasi 100 ppm mampu menghasilkan pertumbuhan akar terbaik (Panahi and
Morteza, 2000). Pada panelitian yang dilakukan oleh Shofiana et al., (2013) menunjukkan
bahwa dengan konsentrasi IBA sebesar 200 ppm mampu menginduksi akar dari stek buah naga.
Sedangkan penelitian Jamal et al. (2016) menunjukan bahwa konsentrasi IBA sebesar 20%
mampu menginduksi perakaran pada stek Clerodendrum splendens. Selain itu, IBA dengan
konsentrasi 0.4% pada tanaman Baccaurea sapida memberikan hasil berupa panjang akar 3,24
cm dengan rata-rata jumlah akar sebanyak 2,83 (Bauri et al., 2017). Penelitian Hasanah dan
Setiari (2007) menunjukkan bahwa perendaman stek batang tanaman Pogostemon cablin
Benth. Pada larutan IBA berpengaruh nyata pada Panjang akar, berat basah dan berat kering
dengan konsentrasi optimal sebesar 25 ppm.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
konsentrasi hormon IBA terhadap pertumbuhan akar pada mahkota nanas serta konsentrasi
hormon IBA yang optimal untuk menginisiasi pembentukan akar mahkota nanas sehingga
diharapkan dapat memperbanyak bibit tanamanan dengan cepat. Mahkota nanas ditanam
selama 1 minggu pada media tanam yang mengandung IBA dengan konsentrasi 0 ppm, 0,2 ppm,
0,4 ppm, 0,6 ppm, 0,8 ppm, dan 1 ppm.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 3 kali ulangan setiap perlakuan. Perlakuan yang digunakan yaitu menambahkan IBA ke
dalam media tanam dengan 5 taraf konsentrasi (0,2; 0,4; 0,6; 0,8; 1 ppm), dan media tanam
tanpa penambahan IBA (kontrol).

Prosedur yang digunakan pada penelitian ini yaitu menyiapkan media tanam yang
ditambahkan dengan larutan IBA kosentrasi 0,2 ppm, 0,4 ppm, 0,6 ppm, 0,8 ppm, dan 1 ppm.
Memasukan masing masing larutan hormon tersebut ke dalam gelas aqua yang telah disediakan
sebanyak 100 mL. Menyediakan mahkota nanas yang masih segar, kemudian dimasukan ke
dalam gelas aqua yang berisi larutan media tanam ditambah dengan hormon IBA. Mahkota
tanaman nanas ditumbuhkan pada media yang mengandung IBA selama 1 minngu. Setelah satu
minggu diukur panjang akar dan jumlah akar pada masing-masing konsentrasi IBA yang telah
diberikan. Data yang sudah diperoleh kemudian dianalis menggunakan SPSS 24 berupa uji F
(one way analisis). Bila F hitung lebih besar dari pada F tabel dilanjutkan dengan uji Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) taraf signifikansi 5% untuk menentukan perlakuan yang optimal
untuk menginisiasi pembentukan akar mahkota nanas dengan menggunakan hormon IBA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan suatu tanaman yaitu proses bertambahnya jumlah sel tanaman dan ukuran
yang dapat dilihat pada berbagai organ tanaman seperti halnya proses pembentukan akar. Akar
memiliki peran yang sangat besar dalam menentukan keberhasilan pembiakan vegetatif
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terutama dengan stek. Pembentukan akar dapat melalui bakal akar yang terdapat pada buku
batang (Rokhani et al., 2016). Namun ada beberapa tanaman dalam pembentukan akar
membutuhkan waktu yang lama. Hal ini dikarenakan bahan tanaman berupa stek pada beberapa
tanaman memiliki tingkat keberhasilan stek untuk hidup maupun berakar cenderung lebih kecil
sehingga dalam perbanyakannya perlu diberi aplikasi dengan zat pengatur tumbuh berupa
auksin merangsang pembentukan akar. Salah satu hormon yang dapat digunakan untuk
mempercepat pembentukan akar yaitu IBA.

Tabel 1. Panjang dan Jumlah Akar Mahkota Nanas Setelah Diperlakukan dengan Hormon IBA
Konsentrasi IBA (ppm) Jumlah Akar Panjang Akar (cm)

0 4,67+0,582 1,467 + 0,212
0,2 9,67 +4,04° 2,733+ 0,59°
0,4 1533+252°¢ 4,200+ 0,30 ¢
0,6 13,00 + 2,00 b 2,333+ 0,67
0,8 10,00 + 1,00 ° 2,467 +0,70 °

1 11,33 +2,52 " 2,333+0,25%

Keterangan : Angka-angka yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda
nyata berdasarkan uji Duncan 0,5%, n=3, + menunjukkan nilai standar deviasi

IBA merupakan salah satu jenis hormon auksin yang berperan dalam menstimulasi
perakaran, namun kurang sensitif terhadap degradasi biologis dibandingkan dengan auksin
sintetis lainnya (de Vasconcelos et al., 2016). Berdasarkan hasil penelitian yang tertera pada
tabel 1 bahwa konsentrasi IBA berpengaruh pada jumlah dan panjang akar mahkota nanas.
Hasil uji lanjut dengan menggunakan DMRT menujukkan konsentrasi terbaik untuk
pertambahan jumlah dan panjang akar mahkota nanas yaitu pada IBA konsentrasi 0,4 ppm. Hal
tersebut menunjukkan bahwa adanya hormon IBA dapat memperangsang proses pembentukan
akar mahkota nanas. Penggunaan IBA yang terlalu tinggi konsentrasinya dapat menghambat
proses pertumbuhan akar. Sebab terdapat batas konsentrasi optimum auksin memutuskan
beberapa ikatan silang hidrogen rantai molekul selulosa penyusun dinding sel yang masuk
kedalam sel tanaman (Putra and Shofi, 2015). Selain itu, zat pengatur tumbuh sangat efektif
dalam jumlah tertentu yang dapat berfungsi untuk mendukung, menghambat, dan mengubah
proses fisiologi tumbuhan yaitu aktivitas pembelahan sel dalam proses morfogenesis dan
organogenesis (Hartmann et al., 2002; Wudianto, 2005). Hal tersebut juga diperkuat dengan
hasil penelitian (Al Hamidy, 2015) bahwa pemberian IBA 0-300 ppm dapat merangsang
pembentukan dan pembesaran akar radikel. Perlakuan kontrol menghasilkan nilai rerata jumlah
dan panjang akar paling rendah. Hal ini disebabkan karena tanpa pemberian IBA, auksin
endogen belum cukup untuk mempercepat pembentukan akar pada stek mahkota nanas.

Mekanisme pembentukan akar pada stek mahkota nanas yaitu hormon auksin akan
memperlambat timbulnya senyawa-senyawa dalam dinding sel yang berhubungan dengan
pembentukan kalsium pektat, sehingga menyebabkan dinding sel menjadi lebih elastis (Hastuti,
2002). Akibatnya sitoplasma lebih leluasa untuk mendesak dinding sel ke arah luar dan
memperluas volume sel. Selain itu, auksin menyebabkan terjadinya pertukaran antara ion H*
dengan ion K*. lon K" akan masuk ke dalam sitoplasma dan memacu penyerapan air ke dalam
sitoplasma tersebut untuk mempertahankan tekanan turgor dalam sel, sehingga sel mengalami
pembentangan. Setelah mengalami pembentangan maka dinding sel akan menjadi kaku kembali
karena terjadi kegiatan metabolik berupa penyerapan ion Ca® dari luar sel, yang akan
menyempurnakan susunan kalsium pektat dalam dinding sel (Hasanah & Setiari, 2007).

35 | Prosiding Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis Ke-1 2018



Kinerja hormon IBA dapat berbanding terbalik. Konsentrasi IBA ini tidak sesuai dan
tidak dikombinasikan dengan hormon lain dapat merangsang produksi zat penolik sehingga
dapat menghalangi pertumbuhan, terutama zat penolik yang menyebabkan eksplan berwarna
kecoklatan (browning) yang menyebabkan kematian pada eksplan. Pada subkultur eksplan yang
berwarna kecoklatan diakibatkan karena subkultur eksplan kurang mampu dalam menyerap
makanan sehingga subkultur berubah warna menjadi kecoklatan. Hal ini merupakan terjadinya
perubahan adiftif dari eksplan yang disebabkan oleh pengaruh fisik maupun biokimia seperti
memar, luka atau serangan penyakit (Mahadi, Wulandari, & Kumala, 2015).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hormon IBA dapat menginisiasi proses
pembentukan akar pada stek mahkota nanas. Konsentrasi IBA yang paling optimal untuk
menginisiasi pembentukan akar yaitu pada konsentrasi IBA 0,4 ppm dengan rata-rata jumlah
akar sebanyak 15,33 dan panjang akar sebesar 4,2 cm.
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ABSTRACT

One of the most common ulcerations is traumatic ulcer. Traumatic ulcers are lesions caused by several
things such as food heat, pressure, friction between the sharp surface of the tooth and can be caused by
chemicals. Traumatic ulcers that are not given treatment can result in chronic traumatic ulcers and can
even lead to cancer. So that in handling traumatic ulcers must be well. Currently, many of the treatments
offered in treating traumatic ulcers, one of the treatments offered is by using natural ingredients. One of
the natural ingredients that have the potential to treat traumatic ulcers is oyster mushrooms. So this study
aims to determine the effectiveness of oyster mushrooms as one of the ingredients used in curing
traumatic ulcer wounds. This research is an experimental study using a completely randomized design
with 4 treatments and 1 control using 5 replications. The rats were first adapted for a week and 5 mm of
traumatic ulcer lesions were made. The results stated that the administration of oyster mushroom extract
gave significant results at the level of 5%, where it was seen dimater in treatment 4 gave significant
results compared to treatment 1. From the results and discussion it can be concluded that oyster
mushrooms have effectiveness as a healing traumatic ulcer where the concentration best is 50%.

Keywords: Ulkus, Natural Product, Oyster Mushroom, Wound

PENDAHULUAN

Ulserasi merupakan suatu defek dalam epitelium berupa lesi dangkal berbatas tegas
yang disertai dengan menghilangnya lapisan epidermis di atasnya. Ulserasi mukosa mulut dapat
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya trauma, stomatitis aptosa rekuren, penyakit
penyakit mukokutaneus, infeksi bakteri, infeksi virus dan jamur. Jumlah kejadian ulserasi
mukosa mulut dialami sekitar 20% dari jumlah populasi yang ada, terutama banyak terjadi pada
orang tua dan remaja (Zahroh et al., 2014). Salah satu ulserasi yang sering terjadi adalah ulkus
traumatik. Ulkus traumatik adalah lesi yang disebabkan oleh beberapa hal seperti panas
makanan, tekanan, gesekan antara permukaan gigi yang tajam dan dapat disebabkan oleh bahan
kimia. Pada dasarnya ulkus traumatik akan sembuh dalam beberapa hari atau 2 minggu
(Hidayati et al., 2015). Akan tetapi, banyak masyarakat yang masih belum mengetahui bahaya
dari ulkus traumatik. Menurut Mendrofa et al. (2015) bahwa ulkus traumatik yang tidak
diberikan pengobatan maka akan dapat mengakibatkan terjadinya ulkus traumatik kronik
bahkan dapat mengakibatkan terjadinya potensi kanker. Sehingga dalam penanganan ulkus
traumatik haruslah dengan baik. Saat ini, banyak pengobatan yang ditawarkan dalam mengobati
ulkus traumatik salah satu pengobatan yang ditawarkan adalah dengan menggunakan bahan
alam. Salah satu bahan alam yang berpotensi dalam mengobati ulkus traumatik adalah jamur
tiram.
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Saat ini, jamur tiram telah banyak diteliti dan dikonsumsi. Jamur tiram menurut Johan
(2014) dikatakan bahwa memiliki kandungan seperti protein, lemak, fosfor, besi, thiamin dan
riboflavin. Selain itu, potensi jamur tiram sebagai salah satu bahan yang dapat menyembuhkan
luka dikarenakan mengandung beta-glukan (Kusmiati et al., 2006). Selain berfungsi untuk
menyembuhkan luka beta-glukan dalam penelitian yang dilaksanakan oleh Kusmiati (2006)
mengatakan bahwa beta-glukan berpotensi sebagai antioksidan, antibakteri, dan antitumor.
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas dari jamur tiram sebagai salah
satu bahan yang digunakan dalam menyembuhkan luka ulkus traumatik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan rancangan acak
lengkap dengan 4 perlakuan dan 1 kontrol dengan menggunakan 5 ulangan. Pertama-tama tikus
diadaptasi selama seminggu dan dibuat lesi ulkus traumatik sebesar 5 mm dan dibagi dalam 5
kelompok. Kelompok 1 adalah kelompok ulkus yang tidak diberikan perlakukan apapun atau
disebut dengan kelompok kontrol, kelompok 2 adalah tikus ulkus yang diberi perlakuan ekstrak
jamur tiram dengan kosentrasi 10%, kelompok 3 adalah tikus ulkus yang diberi perlakuan
ekstrak jamur tiram dengan kosentrasi 25%, kelompok 4 adalah tikus ulkus yang diberi
perlakuan ekstrak jamur tiram dengan kosentrasi 50%, kelompok 5 adalah tikus ulkus yang
diberi perlakuan ekstrak jamur tiram dengan kosentrasi 100%. Selanjutnya akan diberikan
ekstrak dan dilakukan pengukuran diameter ulkus pada hari ke 8. Data yang diperoleh akan
dilakukan uji statistik untuk melihat kosentrasi mana yang paling baik dalam penyembuhan
luka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil uji statistik yang dilakukan maka didapatkan data yang disajikan dalam grafik
(gambar 1).
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Gambar 1. Rerata Diameter Ulkus Traumatik

Hasil menyebutkan bahwa pemberian ekstrak jamur tiram memberikan hasil yang
signifikan pada taraf 5%, dimana terlihat dimater pada perlakuan 4 memberikan hasil yang
signifikan dibandingkan dengan perlakuan 1. Pada perlakuan 4 pada hari ke 8 terlihat penurunan
diameter ulkus traumatik dimana pada hari ke 0 adalah 0,5 mm menjadi 0,3 mm. Hal ini dapat
dikatakan bahwa ekatrak jamur tiram mempunyai efektivitas penyembuahan luka ulkus
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traumatik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusmiati et al. (2006), Noor,
(2010), dan Patel et al. (2012) yang mengatakan bahwa jamur tiram memiliki kemampuan
sebagai bahan alam yang dapat menyambuhkan luka dikarenakan memiliki beta-glutan. Selain
itu, kandungan yang dimiliki jamur tiram seperti protein, lemak, fosfor, besi, thiamin dan
riboflavin yang tinggi mengakibatkan jamur tiram memiliki potensi sebagai penyembuhan luka
(kalsum, 2011; Johan, 2014). Proses penyembuhan luka terjadi melalui beberapa tahap biologis
yang kompleks. Penyembuhan luka secara singkat meliputi proses inflamasi, diikuti oleh proses
fibrosis atau fibroplasia, dan remodeling jaringan (Damaiyanti, 2015; Hidayati et al., 2015).
Penyembuhan ini dapat dilihat secara pada kesehatan gigi dengan indikator angiogenesis,
kepadatan serabut kolagen yang dihasilkan oleh gigi pada jaringan ikat baru. Beberapa yang
mempengaruhi proses angiogenesis dan sintesis kolagen diantaranya growth factor, nutrisi,
komponen inflamasi, dan sitokin. Salah satu komponen yang memiliki pengaruh terhadap
pembentukan angiogenesis dan kolagen adalah HMGBL1, mediator inflamasi ini dapat
menginduksi ekspresi dari platelet derivided growth factor (PDGF) dan vascular endothelial
growth factor (VEGF) pada berbagai jaringan sehingga pembuluh darah baru dapat terbentuk.
HMGB1 mempengaruhi pembentukan kolagen melalui toll like receptor 4 (TLR 4), dan
receptor for advance glycation end product (RAGE). HMGBL1 disintesis oleh makrofag,
kehadiran makrofag atau sel radang kronis dapat dideteksi pada hari ke 4 setelah perlukaan.
Level serum HMGB1 mencapai puncak pada hari ke 4 setelah injuri (Damaiyanti, 2015).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpilkan bahwa jamur tiram
memiliki efektivitas sebagai penyembuh ulkus traumatik dimana kosentrasi yang paling baik
adalah 50%.
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Sebagai penyumbang dana saya, ingin berterimakasih untuk Risetdikti yang telah
memberikan dana Penelitian Dosen Pemula (PDP) sehingga penelitian ini dapat terlaksana,
selain itu saya ingin mengucapkan terimakasih untuk 11K Bhakti Wiyata Kediri umumnya dan
Khususnya PP2M sebagai sarana saya untuk mengajukan penelitian.
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ABSTRACT

Cigarettes are products that contain addictively subtances. The nicotine in cigarettes can increase the
secretion of catacolamine thereby increasing lipolysis, levels of total cholesterol and lipid peroxide.
Lipid peroxide toxicity causes oxidative stress and systemic inflammation which plays a role in
producing CRP. This study aims to determine the relationship of total cholesterol levels with High
Sensitivity C-Reactive Protein (hsCRP) in active smokers in Gambirejo Hamlet RW 03 Warujayeng
Village, Nganjuk Regency. The design of this study uses a crossectional survey method. The population
of this study was moderate to severe active smokers as many as 69 people. The population was obtained
using purposive sampling method, which was 15 samples. The average level of total cholesterol in active
smokers is 193.6 mg / dl, the average smoker's hsCRP level is 3.21 mg / L. Analysis of the data used is
the Pearson correlation test because the data are normally distributed. The results of this study found
that there was a correlation between the total cholesterol level and hsCRP in active smokers with a value
of p = 0,000 (<0.05). The correlation coefficient of total cholesterol level with hsCRP in active smokers
(r=10.942). The conclusion of this study is that there is a relationship between total cholesterol level and
hsCRP in active smokers with a very strong correlation level.

Keywords: Total Cholesterol, hsCRP, Active Smokers

PENDAHULUAN

Konsumsi rokok sudah menjadi gaya hidup bagi masyarakat di seluruh dunia dan terus
menerus meningkat setiap tahunnya. Jumlah rokok yang dikonsumsi telah mencapai 5.328
miliar batang pada tahun 1999, lalu meningkat menjadi 5.711 miliar batang pada tahun 2000
dan jumlahnya semakin meningkat menjadi 5.884 miliar batang pada tahun 2009 (WHO, 2012).
Kebiasaan merokok berdampak buruk terhadap kesehatan dengan menimbulkan berbagai
penyakit (Tjandra, 2006), yang dalam hal ini berperan sebagai faktor risiko penting pada
penyakit kardiovaskular, penyakit Alzheimer, degenerasi otot, penyakit paru kronis, stroke, tuli,
kebutaan, penyakit Parkinson dan kematian dini (Gboyega et al., 2013).

Pada kasus kardiovaskuler perokok, ada beberapa mekanisme yang mendasarinya
diantaranya adalah peningkatan kolesterol total yang disebabkan oleh kandungan nikotin pada
rokok. Nikotin pada rokok meningkatkan lipolisis sehingga meningkatkan kadar kolesterol total
dan Very low density lipoprotein (VLDL), serta menurunkan kadar High density lipoprotein
(HDL) (Veenaetal., 2014). Di sisi lain, peningkatan kolesterol total pada perokok berhubungan
dengan kandungan radikal bebas didalam rokok serta peningkatan peroksida lipid yang
mempengaruhi metabolisme lipid di dalam tubuh. Pembentukan radikal bebas (reactive oxygen
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species (ROS), Reactive Nitrogen Species (RNS)) pada rokok, diinduksi oleh kandungan
senyawa kimia dalam rokok tersebut diantaranya arsenik, formaldehid, sianida, timbal, nikotin,
karbon monoksida, zat pengoksidasi, akrolein (Gandhi et al., 2009). Hal ini dibuktikan pada
penelitian Hauwa’u A et al. (2017) bahwa merokok terbukti dapat menurunkan antioksidan
serum serta tidak dapat mencegah aktifitas radikal bebas dan menyebabkan peningkatan.

Peroksida lipid terbentuk dari oksidasi lipid antara asam lemak dengan molekul radikal
bebas, produk oksidatif (peroksida lipid dan spesies oksigen reaktif (Reactive Oxygen Spesies)
bersifat toksik bagi mikroorganisme dan sel (Hesse et al., 2001). Toksisitas peroksida lipid
menyebabkan stres oksidatif dan inflamasi sistemik. Peroksida lipid merupakan mediator dari
berbagai keadaan patologis termasuk pada inflamasi, kanker, penyakit neurodegeneratif, serta
degenerasi okular dan ginjal. Pada keadaan inflamasi dengan peningkatan peroksida lipid dan
ROS (Reactive Oxygen Spesies) menginduksi produksi sitokinin proinflamasi interleukin-6
oleh sel-sel inflamasi sebagai mediator demam dan merangasang hepatosit untuk memproduksi
CRP (C-reactive protein). Produksi CRP dipengaruhi oleh Interleukin-6 (IL-6) dan berkorelasi
terhadap inflamasi serta kardiovaskuler (Fantuzzi et al., 2006).

CRP merupakan biomarker atau penanda inflamasi dan salah satu protein fase akut yang
disintesis di hati untuk memantau secara non - spesifik penyakit lokal maupun sistemik. Kadar
CRP meningkat setelah adanya trauma, infeksi bakteri, dan inflamasi. Sebagai biomarker, CRP
dianggap sebagai respon peradangan fase akut yang mudah dan murah untuk diukur
dibandingkan dengan penanda inflamasi lainnya. CRP juga dijadikan sebagai penanda
prognostik untuk inflamasi. Peningkatan kadar CRP berhubungan dengan penggunaan
tembakau, peningkatan indeks massa tubuh, usia, hipertensi, resistensi insulin, diabetes,
penyakit ginjal kronis, penurunan fungsi ventrikel kiri, aterosklerosis luas, infeksi aktif, dan
depresi (Dewi et al., 2016).

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Kusumasari (2015) pada pegawai pabrik gula
tentang hubungan merokok dengan kadar kolesterol total terdapat hubungan yang bermakna
antara kebiasaan merokok dengan kadar kolestetol total. Penelitian ini menggunakan 60
responden yang merokok dan mempunyai kadar kolesterol tinggi sebanyak 26 responden
(89,7%) sedangkan responden yang merokok dan memiliki kadar kolesterol yang ingin dicapai
sebanyak 4 responden (12,9%). Responden yang tidak merokok dan mempunyai kadar
kolesterol yang ingin dicapai sebanyak 27 responden (87,1%), sedangkan responden yang tidak
merokok serta mempunyai kadar kolesterol tinggi sebanyak 3 responden (10,3%). Setelah
dilakukan uji analisis dengan uji korelasi Spearman didapatkan nilai p = 0,000 dan r = 0,884
berarti terdapat korelasi bermakna dengan kekuatan korelasi sangat kuat dan arah korelasi
positif atau searah. Dalam Speedwell study yang di lakukan oleh Lowe dkk., pada orang British
(Inggris) dengan kebiasaan merokok dimana terdapat hubungan peningkatan CRP dengan
jumlah rokok yang dihisap per hari (Lowe et al., 2001).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis bermaksud untuk
melakukan penelitian mengenai hubungan kadar kolesterol total dengan high sensitivity C-
Reactive Protein (hsCRP) pada perokok aktif.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian dengan desain observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional study. Populasi dalam penelitian ini adalah perokok aktif di Dusun
Gambirejo RW 03 Desa Warujayeng Kabupaten Nganjuk. Sampel dalam penelitian ini diambil
dengan cara purposive sampling sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang sudah di
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tentukan. Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara data primer. Data primer
diperoleh dengan melakukan kuisioner langsung di Dusun Gambirejo RW 03 Desa Warujayeng
Kabupaten Nganjuk. Data yang diperoleh dari penelitian ini diuji normalitas secara statistik
menggunakan shapiro wilk method dan pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji
Pearson.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap 15 responden pada perokok aktif Dusun
Gambirejo RW 03 Desa Warujayeng Kabupaten Nganjuk dengan rata-rata umur > 45 tahun
sebesar 80% dan < 44 tahun sebesar 20%. Sebagian besar responden penelitian adalah perokok
dengan kategori berat (>15 batang rokok/hari) sebanyak 67% dan perokok dengan kategori
sedang (5-14 batang rokok/hari) sebanyak 33%. Sedangkan rata-rata kadar kolesterol total dan
hsCRP dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :

7 Mean= 193,6
Std.Dev.= 12,625
T N=15

e

17 N

160.0 180.0 2000 200
Kolesterol Total

Gambar 1. Histogram Hasil Kadar Kolesterol Total Pada Perokok Aktif

w
i

Frequency

Kadar kolesterol

33%
67% Meningkat (>200 mg/dl)

Normal (<200 mg/dl)

Gambar 2. Kadar Kolesterol Total Pada Perokok Aktif

Berdasarkan Gambar 1 dan 2 di atas dapat diketahui rata-rata hasil pemeriksaan
kolesterol total pada perokok aktif dengan total 15 responden adalah 193,6 mg/dL. dan sebagian
besar hasil kadar kolesterol pada perokok aktif adalah normal yaitu sebanyak 67% dan kadar
kolesterol total meningkat sebanyak 33%.
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Gambar 3. Histogram Hasil Kadar hsCRP Pada Perokok Aktif

Gambar 4. Diagram Hasil Kadar hsCRP Pada Perokok Aktif
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Berdasarkan gambar 4 dan 5 di atas dapat diketahui rata-rata hasil pemeriksaan hsCRP pada
perokok aktif dengan total 15 responden adalah 3,21 mg/L dan sebagian besar hasil kadar
hsCRP pada perokok aktif adalah rata-rata sedang yaitu sebanyak 53% dan kadar hsCRP
meningkat sebanyak 47%.

Penelitian ini menunjukkan, bahwa terdapat korelasi kadar kolesterol total dengan kadar
hsCRP dengan p=0,942 (<0.05>). Koefisien korelasi dari kadar kolesterol total dengan hsCRP
(r=0,000), hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif atau searah dengan tingkat
korelasi sangat kuat, sehingga jika terjadi peningkatan kadar kolesterol pada perokok aktif akan
diikuti dengan peningkatan kadar hsCRP. Hasil penelitian ini, sesuai dengan penelitian
sebelumnya oleh Kusumasari (2015) pada pegawai pabrik gula tentang hubungan merokok
dengan kadar kolesterol total terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan merokok
dengan kadar Kkolestetol total.

Peningkatan kadar kolesterol total yang tidak signifikan ditemukan pada perokok
ringan, sedangkan peningkatan yang signifikan ditemukan pada perokok sedang dan berat.
Menurut Veena et al (2014) nikotin yang merupakan komponen utama dari rokok dapat
meningkatkan sekresi dari katakolamin sehingga meningkatkan lipolisis. Hal ini menyebabkan
meningkatnya kadar trigliserid, kolesterol dan VLDL, serta menurunkan kadar HDL.

Rokok juga mengandung zat pengoksidasi seperti Carbon Monoxide (CO) dan beberapa
zat yang dapat menginduksi laju pembentukan molekul radikal bebas reactive oxygen species
(ROS), reactive nitrogen species (RNS), dan turunan acetaldehyde. Radikal bebas merupakan
molekul yang sangat reaktif dan mampu menjalani interaksi kompleks dalam sistem biologis
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dan memicu stres oksidatif sel. Peningkatan radikal bebas memicu peningkatan oksidasi lipid
atau peroksidasi lipid dengan molekul produknya peroksida lipid. Peroksida lipid terbentuk dari
oksidasi lipid antara asam lemak dengan molekul radikal bebas, produk oksidatif (peroksida
lipid dan spesies oksigen reaktif (Reactive Oxygen Spesies) bersifat toksik bagi mikroorganisme
dan sel (Hesse et al., 2001). Toksisitas peroksida lipid menyebabkan stres oksidatif dan
imflamasi sistemik. Peroksida lipid merupakan mediator dari berbagai keadaan patologis
termasuk pada inflamasi, kanker, penyakit neurodegeneratif, serta degenerasi okular dan ginjal.
Pada keadaan inflamasi dengan peningkatan peroksida lipid dan ROS (Reactive Oxygen
Spesies) menginduksi produksi sitokinin proinflamasi interleukin-6 oleh sel-sel inflamasi
sebagai mediator demam dan merangasang hepatosit untuk memproduksi CRP (C-reactive
protein). Produksi CRP dipengaruhi oleh IL-6 dan berkorelasi terhadap inflamasi serta
kardiovaskuler (Fantuzzi et al., 2006).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian hubungan kadar koleterol total dengan hsCRP pada
perokok aktif di Dusun Gambirejo RW 03 Desa Warujayeng Kabupaten Nganjuk berdasarkan
uji statistik menggunakan uji korelasi Pearson maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan secara statistik antara kadar koleterol total dengan hsCRP pada perokok aktif, yang
dibuktikan dengan nilai sig < a (0,05) yaitu 0,000 dengan nilai koefisien korelasi atau nilai r =
0,942 yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif atau searah dengan tingkat korelasi
sangat kuat.
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ABSTRACT

Rice is the main agricultural commodity in Indonesia as a staple food source for most of the population.
The increase of abundant population must be balanced with increased availability of food. The
availability of rice germplasm is an important factor to support food availability. Local rice is a germ
plasma that has resistance to biotic and abiotic stresses, but is less attractive to farmers for cultivation.
This study aims to test the drought resistance of several local and non-local rice types found in Merauke
district. The method used in this study was to germinate rice at various concentrations of PEG-6000.
The research design used was factorial RAL with rice type factor (variety) and PEG-6000 concentration.
The rice used in this study consisted of 2 types of rice, namely local rice and superior varieties of rice.
Local rice used is Cempo Laut and Palenok which have long been cultivated by farmers in Merauke,
while the superior varieties of rice used are Inpago 10 and IR 64. The concentrations of PEG-6000 used
are 0%, 5%, 10%, 15% and 20%. Each sample was repeated 3 times, so that the total treatment was 4 x
5 x 3 treatments or as many as 60 treatments. Rice was germinated for 7 days at various concentrations
of PEG-6000 after which the parameters tested were germination (DB), maximum growth potential
(PTM, radicular length, and plumula length. The results of this study concluded that sea cempo rice
showed drought resistance properties the germination and maximum growth potential parameters, while
the length of the plumula and radicle is lower than that of Inpago 10 rice. Palenok rice does not germinate
at a concentration of 0% and germinate at higher concentrations.

Keyword : PEG 6000, Dryness, Germination, Plumula, Radicle

PENDAHULUAN

Padi merupakan sumber makanan pokok sebagian besar penduduk di Indonesia. Padi
menyediakan 20% sumber energi, selain itu juga mengandung tiamin, riboflavin, niasin dan
serat (Anonim, 2017). Kebutuhan beras semakin meningkat seiring dengan pertambahan jumlah
penduduk, sehingga perlu dilakukan upaya peningkatan produksi padi. Salah satu upaya
peningkatan produksi padi dapat dilakukan dengan menggunakan varietas unggul yang tahan
terhadap cekaman biotik maupun abiotik. Padi lokal merupakan sumber plasma nutfah penting
yang menyediakan sifat-sifat unggul yang adaptif terhadap berbagai kondisi lingkungan.

Tanaman padi mempunyai habitat asli semi akuatik sehingga rentan terhadap kondisi
kekurangan air. Air merupakan faktor pembatas utama yang menentukan produksi padi. Defisit
air pada tanaman menyebabkan penurunan tekanan turgor sel, ketidak seimbangan antara
penyerapan air dan laju transpirasi (Gowda et al., 2011). Air merupakan salah satu komponen
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proses fotosintesis dan berbagai proses biokimia seperti sintesis energi dan pembentukan
jaringan baru (Chavarria & Santos, 2012). Dampak keterbatasan ketersediaan air terhadap
penurunan produksi dan distribusi tumbuhan terestrial cenderung lebih besar dibanding yang
diakibatkan oleh pengaruh cekaman biotik dan abiotik lain.

Perkecambahan merupakan fase kritis pertama pertumbuhan tanaman. Pengujian sifat
ketahanan tanaman terhadap cekaman kekeringan dapat dilakukan sejak pada tahap
perkecambahan, pembibitan, maupun fase vegetatif tanaman pada uji lapang. PEG telah lama
digunakan untuk menyeleksi tanaman yang toleran terhadap kekeringan yang dilakukan di
laboratorium pada fase perkecambahan (Chutia & Borah, 2012). Penggunaan PEG 6000
konsentrasi 20% dapat mengkarakterisasi varietas padi yang tahan terhadap cekaman
kekeringan berdasarkan parameter panjang plumula, panjang akar, dan indeks toleransi
terhadap kekeringan berdasarkan panjang plumula dan panjang akar (Maisura et al., 2016).

Pada tahun 2015 pemerintah telah menetapkan Kabupaten Merauke sebagai lumbung
pangan nasional dengan komoditas utama adalah padi (bbpadi.litbang.pertanian.go.id).
Budidaya padi sudah sejak lama dilakukan oleh masyarakat sejak zaman Belanda. Potensi padi
lokal di Merauke perlu dikaji lebih dalam untuk mendapatkan sifat unggul tanaman yang sesuai
dengan kondisi iklim di Merauke. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sifat
ketahanan terhadap cekaman kekeringan pada padi lokal dan non lokal yang diduga telah
beradaptasi dengan kondisi iklim di Merauke.

METODE PENELITIAN

Waktu dan tempat penelitian: Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2018
di Laboratorium Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Musamus. Bahan dan alat:
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polyethylene glycol (PEG) 6000,
akuades, petri dish, dan kertas saring. Cara kerja: Benih padi disterilkan menggunakan larutan
5 % NaOCIl selama 15 menit, kemudian dicuci dengan air mengalir hingga bersih. Selanjutnya
benih dikeringkan menggunakan tisu. Sebanyak 25 biji benih direndam semalam menggunakan
larutan PEG 6000 sesuai dengan perlakuan konsentrasi PEG 6000 yaitu 0; 5%; 10%, 15%
dan 20%. Kemudian benih dikecambahkan di dalam cawan petri dengan diameter 9 cm yang
dialasi dengan 3 lapis kertas saring. Setiap varietas dikecambahkan dengan perlakuan 10 ml
PEG-6000, setiap 2 hari ditambahkan 5 ml larutan PEG. Benih dikecambahkan pada suhu ruang
selama 7 hari. Benih dikatakan sudah berkecambah jika sudah muncul radikula dengan panjang
+ 3 mm. Parameter yang diuji meliputi daya berkecambah, potensi tumbuh maksimum, panjang
plumula, panjang radikula, dan rasio panjang plumula/radikula. Setiap perlakuan dilakukan
sebanyak 3 kali ulangan, sehingga diperoleh 60 kombinasi perlakuan. Data yang diperoleh
dianalisis dengan uji Anova dan uji korelasi menggunakan SPSS 21 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji Anova beberapa parameter yang diuji disajikan dalam Tabel 1. Berdasarkan
hasil uji Anova, genotip padi berpengaruh nyata terhadap daya berkecambah, potensi tumbuh
maksimum, panjang plumula, dan panjang radikula beberapa kecambah padi yang ditumbuhkan
pada medium berbagai konsentrasi PEG 6000. Konsentrasi PEG berpengaruh nyata terhadap
panjang plumula dan panjang radikula.
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Tabel 1. Hasil Uji Anova Terhadap Daya Berkecambah, Potensi Tumbuh Maksimum, Panjang
Plumula, Panjang Radikula, dan Rasio Plumula/Radikula

. . Konsentrasi Panjan Panjan Rasio
Tipe padi PEG DB(%)  PTM () o'l Radikuls  Plumula/Radikula

0 93,33 94,67 5,26 7,64 0,69

5 93,33 94,67 5,64 7,52 0,75

Inpago 10 90,67 90,67 4,96 6,65 0,75

15 94,67 96,00 4,12 5,25 0,79

20 88,00 98,67 2,65 4,10 0,65

0 80,00 92,00 4,75 4,98 0,95

5 73,33 86,67 4,77 4,67 1,02

IR 64 10 70,67 81,33 4,91 5,38 0,91

15 82,67 90,67 3,91 4,76 0,82

20 89,33 92,00 1,90 3,07 0,62

0 100,00 100,00 5,22 6,04 0,86

Cempo 5 98,67 100,00 5,36 6,08 0,88

Laut 10 98,67 100,00 3,90 5,99 0,65

15 96,00 100,00 3,74 4,18 0,90

20 92,00 97,33 2,15 3,35 0,64

0 0,00 20,00 0,99 0,00 0,00

5 5,33 28,00 1,64 3,03 0,54

Palenok 10 4,00 21,33 1,58 4,07 0,39

15 14,67 34,67 2,53 3,67 0,69

20 18,67 30,67 1,73 1,52 1,14
Genotip padi * * * * ns
Konsentrasi PEG ns ns * * ns
Genotip padi * Konsentrasi * ns * * ns

PEG

Keterangan : DB : Daya berkecambah; PTM : Potensi tumbuh maksimum
*) Signifikan pada tingkat signifikansi 0,05
ns non signifikan pada tingkat signifikansi 0,05

Inpago IR 64 —@— Cempo Laut —@— Palenok Inpago IR64 —@—Cempolaut —@—Palenok
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Gambar 1. Rerata Daya Berkecambah (DB) dan Potensi Tumbuh Maksimum (PTM) Padi yang
Dikecambahkan pada Berbagai Konsentrasi PEG 6000
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Gambar 2. Rerata Panjang Plumula, Panjang Radikula, dan Rasio Panjang Plumula/Radikula

Perbedaan daya berkecambah, panjang plumula dan panjang radikula juga disebabkan
oleh adanya interaksi antara genotip padi dan konsentrasi PEG 6000. Konsentrasi PEG
berpengaruh nyata terhadap panjang plumula dan panjang radikula. Perbedaan daya
berkecambah, panjang plumula dan panjang radikula juga disebabkan oleh adanya interaksi
antara genotip padi dan konsentrasi PEG 6000.

Daya berkecambah (DB) menggambarkan persentase biji yang mampu berkecambah
dengan normal pada kondisi tertentu. Padi Cempo Laut mempunyai nilai daya berkecambah
yang paling tinggi pada semua konsentrasi PEG, sedangkan padi Palenok memiliki daya
berkecambah paling rendah pada semua konsentrasi (Tabel 1). Pada konsentrasi 0% padi
Cempo laut memiliki daya berkecambah hingga 100%. Daya berkecambah Cempo Laut mulai
sedikit menurun pada konsentrasi PEG 6000 5%, 10%, 15%, dan 20%, berbeda dengan padi
Palenok yang tidak dapat berkecambah pada konsentrasi 0% dan meningkat seiring
peningkatan konsentrasi PEG 6000. Padi Cempo laut memiliki daya berkecambah yang lebih
tinggi dibanding padi Inpago 10 yang merupakan tipe padi gogo yang toleran kekeringan.
Penurunan daya berkecambah padi dengan bertambahnya konsentrasi PEG-6000 kemungkinan
disebabkan karena menurunnya potensial air pada medium perkecambahan. Hasil penelitian
Mirbahar et al. (2016), menyatakan bahwa daya berkecambah biji gandum semakin turun
dengan meningkatnya potensial air dalam medium. Daya berkecambah padi Palenok yang
rendah dapat disebabkan oleh kualitas benih yang rendah sehingga viabilitasnya rendah.

Potensi tumbuh maksimum (PTM) memiliki nilai yang lebih tinggi dibanding DB. Nilai
PTM menunjukkan semua benih yang mampu tumbuh pada kondisi medium tertentu, baik
tumbuh normal maupun tidak normal. Padi Cempo laut memiliki PTM yang tertinggi
dibanding padi Inpago 10, IR 64 maupun Palenok, sedangkan yang paling rendah adalah
Palenok. Potensi tumbuh maksimum padi Cempo laut mencapai 100% pada konsentrasi 0%,
5%, 10%, dan 15 %, pada konsentrasi PEG 6000 20% mulai menurun dengan nilai 97% (lebih
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tinggi dibanding Inpago 10 yang mencapai 94%). Widoretno (2011), menyatakan bahwa
penambahan konsentrasi PEG 6000 ke dalam medium dapat menghambat perkecambahan.
Menurut Kadhimi et al. (2016), kandungan PEG-6000 dalam medium perkecambahan benih
dapat mengurangi ketersediaan air yang bisa diserap oleh biji selama proses perkecambahan.
Hal tersebut menyebabkan benih mengalami cekaman osmotik yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan kecambah, benih yang tidak mampu beradaptasi dengan cekaman osmotik
tersebut tidak mampu tumbuh dengan baik atau abnormal. Penambahan PEG-6000 dapat
mempengaruhi akumulasi zat terlarut di dalam sel sehingga dapat mempengaruhi fungsi
fisiologis sel.

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Terhadap Daya Berkecambah, Panjang Radikula, Panjang Plumula,
Potensi Tumbuh Maksimum dan Rasio Plumula/Radikula

. . . Rasio
DB Panjang Plumula  Panjang Radikula PTM Plumula/Radikula
DB 0,701** 0,621** 0,981**
Panjang plumula 0,701** 0,770** 0,701** 0,272*
Panjang radikula 0,621** 0,770** 0,618*
PTM 0,981** 0,701** 0,618**
Rasio 0,272

Plumula/radikula

Keterangan : DB: daya berkecambah; PTM: potensi tumbuh maksimum
**) korelasi signifikan pada tingkat signifikansi 0,01
*) korelasi signifikan pada tingkat signifikansi 0,05

Tabel 1 menunjukkan bahwa Padi Inpago 10 memiliki plumula dan radikula terpanjang
dibanding padi Cempo laut maupun IR 64 dan Palenok. Padi Inpago 10 mempunyai
plumula terpanjang pada konsentrasi 5%, menurun pada konsentrasi 10%, 15%, dan 20%;
sedangkan radikula terpanjang pada konsentrasi 0%, kemudian menurun pada konsentrasi 20%.
Pada padi Cempo laut plumula terpanjang pada konsentrasi 5% dan menurun pada konsentrasi
10% kemudian naik lagi pada konsentrasi 15% dan turun lagi pada konsentrasi 20%. Padi IR
64 mempunyai plumula dan radikula terpanjang pada konsentrasi 10% dan menurun pada
konsentrasi 15% dan 20%. Respon paling rendah terhadap penambahan konsentrasi PEG 6000
ditunjukkan oleh padi Palenok.

Panjang plumula dan panjang radikula merupakan parameter penting untuk
mengidentifikasi ketahanan tanaman terhadap kekeringan pada fase perkecambahan. Rasio
plumula/radikula sedikit berkorelasi dengan panjang plumula. Pada kondisi kekurangan air
pertumbuhan tanaman dirangsang untuk membentuk jaringan akar agar dapat menyerap air
lebih banyak. Fawzy et al. (2014), kondisi kekurangan air dapat menurunkan persentase
perkecambahan serta panjang radikula dan plumula. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa
panjang plumula dan radikula berkorelasi positif dengan daya berkecambah dan potensi tumbuh
maksimum benih (Tabel 2). Plumula dan Radikula semakin pendek seiring dengan
bertambahnya konsentrasi PEG-6000 dalam medium perkecambahan. Pemanjangan plumula
dan radikula merupakan hasil aktivitas sel yang menyimpan air di dalam vakuola. Konsentrasi
PEG-6000 yang semakin tinggi menyebabkan kadar air di dalam medium yang dapat diserap
oleh benih semakin sedikit. Hal ini dapat menyebabkan akumulasi air di dalam vakuola
berkurang sehingga mempengaruhi panjang sel dan mengurangi panjang plumula dan radikula
yang terbentuk.
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Keempat genotip padi menunjukkan kemampuan tumbuh pada konsentrasi PEG 6000
20%. Menurut Maisura et al. (2016), penggunaan PEG 6000 konsentrasi 20% dapat
mengkarakterisasi varietas padi terhadap cekaman kekeringan berdasarkan parameter panjang
plumula, panjang akar, dan indeks toleransi terhadap kekeringan berdasarkan panjang plumula
dan panjang akar. Berdasarkan parameter panjang plumula dan radikula, padi ketahanan
terhadap cekaman kekeringan yang lebih baik dibanding padi yang lain, sedangkan padi Cempo
laut memiliki ketahanan terhadap kekeringan yang hampir mendekati padi Inpago 10 yang
merupakan padi toleran kekeringan. Blum (2011) menyatakan bahwa defisit air pada tanaman
padi dapat menurunkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang berdampak pada
menurunnya produksi padi.

KESIMPULAN

Padi Cempo laut memiliki nilai daya berkecambah dan potensi tumbuh maksimum yang
lebih tinggi dibanding padi Inpago 10 yaitu 100%. Plumula dan radikula terpanjang dihasilkan
oleh padi Inpago 10 yang merupakan padi varietas unggul yang tahan kekeringan. Padi Palenok
tidak mampu berkecambah pada konsentrasi PEG 0% namun dapat tumbuh lebih baik pada
konsentrasi PEG 5%, 10%, 15% dan 20%. Padi Cempo laut memiliki karakter ketahanan
terhadap cekaman kekeringan berdasarkan pada parameter daya berkecambah dan potensi
tumbuh maksimum.

UCAPAN TERIMAKASIH
Penelitian ini didanai oleh DRPM Kemenristekdikti melalui Hibah Kompetitif
Nasional Penelitian Dosen Pemula (PDP) tahun anggaran 2018.
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ABSTRAK

Worm infections caused by the Soil Transmitted Helminth (STH) are health problem of Indonesian
people. Farmers of Besuk, who do not wear footwear and work in the fields without working gloves.so
the personal hygiene is still lacking. Farmers have habit if after working do not wash their hands before
eating. Such conditions can facilitate the emergence of helminthiasis on farmers. The purpose of this
study was to determine the relationship between personal hygiene and the incidence of infection with
the 'Soil Transmitted Helminth' for farmers of Besuk Village, Gurah District, Kediri Regency. The type
of research used is the analytical survey method using a cross sectional approach to collecting data using
questionnaires and in-depth interviews. Based on interviews and direct observations made in the village
of Besuk, that the Personal Hygiene of Besuk Village Farmers was not as good as 58 respondents
(96.67%), and farmers who were positively infected were 57 respondents (95%). The Fisher test results
showed P = 0.002 (P <0.05), meaning that there was a relationship between personal hygiene and the
Soil Transmitted Helmint worm infection. The relationship between personal hygiene and soil
transmitted helminth worm infection to village farmers Besuk. So it is important for farmers to maintain
personal hygiene, especially after work and before eating by washing hands and feet.

Kata Kunci : Personal Higiene, Worm Infections, Soil Transmitted Helminth

PENDAHULUAN

Infeksi kecacingan yang disebabkan oleh Soil Transmitted Helminth (STH) merupakan
masalah kesehatan masyarakat Indonesia. Infeksi kecacingan tergolong penyakit infeksi yang
kurang diperhatikan dan bersifat kronis tanpa menimbulkan gejala klinis yang jelas dan dampak
yang ditimbulkannya baru terlihat dalam jangka panjang. Beberapa dampak yang disebabkan
oleh cacing seperti kekurangan gizi, gangguan tumbuh kembang dan gangguan kognitif pada
anak, dan apabila pada orang dewasa akan menurunkan produktifitas kerja (Kurniawan, 2010).

Jenis cacing STH yang sering menginfeksi adalah Ascaris lumbricoides (cacing
gelang), Trichuris trichiura (cacing cambuk), Necator americanus dan Ancylostoma duodenale
(cacing tambang) ini disebabkan oleh karena kebiasaan dan perilaku yang tidak bersih
misalnya; tidak mencuci tangan sebelum makan, kuku tangan panjang dan tidak pernah
memakai alas kaki jika sedang melakukan aktifitas sehingga kebersihan kurang diperhatikan
(Rawina, 2012).

Insidens tinggi ditemukan pada penduduk Indonesia, terutama di daerah pedesaan,
khususnya pada petani. Seringkali golongan petani yang langsung berhubungan dengan tanah,
mendapat infeksi lebih dari 70%. Kebiasaan defekasi di tanah/sungai dan pemkaian kotoran
sebagai pupuk penting dalam penyebaran infeksi. Penularan Nematoda STH tidak hanya
menular melalui tanah tetapi dapat melalui kotoran. Mekanisme penularan STH berkaitan
dengan hygiene dan sanitasi lingkungan yang buruk, aspek sosial ekonomi dan tingkat
pengetahuan seseorang (Widoyono, 2011).
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Berdasarkan survei awal pada bulan Mei 2017, dalam melakukan pekerjaannya petani
di Desa Besuk Kecamatan Gurah ada yang tidak memakai alas kaki dan dalam bekerja di sawah
bekerja tanpa menggunakan sarung tangan. Kebersihan perorangan masih kurang. Hal ini dapat
dilihat dari kebiasaan petani yang setelah bekerja tidak mencuci tangan terlebih dahulu sebelum
makan. Keadaan yang seperti itu dapat mempermudah timbulnya kecacingan pada petani.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara personal higiene dengan
kejadian infeksi soil transmitted helminth pada petani di Desa Besuk Kecamatan Gurah
Kabupaten Kediri.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi dengan
survei analitik menggunakan pendekatan cross sectional yaitu peneliti mempelajari tentang
personal higiene dan infeksi cacing Soil Transmitted Helmint dengan melakukan pengukuran
sesaat atau pada saat yang bersamaan dan dilakukan satu kali saja (Notoatmodjo, 2010). Serta
populasi yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu petani di desa Besuk. Jumlah sample dalam
penelitian ini adalah 60 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Personal Higiene Petani Desa Besuk
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh total skor personal higiene pada petani di
Desa Besuk Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri berkisar antara 1 — 8 dengan rata-rata skor
3,37 sedangkan standar deviasi sebesar 1,97. Jika hasil dari skoring tersebut dikelompokkan
menjadi 2 kategori yaitu tidak baik dan baik maka dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 1. Personal Higiene Petani Desa Besuk

Personal Higiene Frekuensi (F) Presentase (%0)
Tidak Baik 57 95
Baik 3 5
Jumlah 60 100

Dari penelitian didapatkan data yaitu responden yang mempunyai tingkat kebersihan
perorangan yang baik dengan kejadian infeksi Soil Transmitted Helminth yang negative
sebanyak 3 responden (5%) lebih banyak dibandingkan dengan kejadian infeksi Soil
Transmitted Helminth yang positif sebanyak 57 responden (95%). Hal ini memberikan
gambaran bahwa personal hygiene yang baik akan mengurangi terjadinya infeksi Soil
Transmitted Helminth pada tubuh orang. Maka untuk mengurangi terjadinya infeksi Soil
Transmitted Helminth maka dapat dilakukan dengan cara selalu menjaga kebersihan
perorangan

2. Infeksi Cacing Soil Transmitted Helminth
Berdasarkan hasil penelitian variabel Infeksi Cacing Soil Trasmitted Helminth

dikategorikan menjadi dua yaitu negative dan positif yang dapat dilihat dalam tabel
berikut ini.
Tabel 2. Infeksi Cacing Soil Transmitted Helminth Petani Desa Besuk
Infeksi Cacing Frekuensi (F) Presentase (%)
Negatif 3 5
Positif 57 95
Jumlah 60 100
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Dari penelitian didapatkan data yaitu Proporsi yang paling banyak adalah positif terinfeksi
sebanyak 57 responden (95%) dibandingkan dengan yang negatif / tidak terinfeksi
sebanyak 3 responden (5%). Maka untuk mengurangi terjadinya infeksi Soil Transmitted
Helminth maka dapat dilakukan dengan cara selalu menjaga kebersihan perorangan dengan
cara : (1) Cuci tangan sebelum makan, sehabis bekerja dan sehabis BAB untuk memotong
rantai terkontaminasinya tangan dengan kotoran manusia. (2). Tersedianya samijaga yang
sehat (sarana air minum dan jamban yang sehat), untuk memotong rantai penularan
terhadap air, makanan (sayur — sayuran), minuman dan pencemaran tanah oleh kotoran
manusia. (3). Perlindungan terhadap pencemaran sumber mata air, makanan dan minuman
dilakukan dengan pemberdayaan perilaku sehat pemakai air dan melindungi atau
memberantas sumber pencemaran.

3. Hubungan Personal Higiene Dengan Kejadian Infeksi Cacing Soil Transmitted
Helminth Pada Petani Di Desa Besuk Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri.
Berdasarkan hasil penelitian variabel Infeksi Cacing Soil Trasmitted Helminth
dikategorikan menjadi dua yaitu negative dan positif yang dapat dilihat dalam tabel 3
berikut ini.

Tabel 3. Infeksi Cacing Soil Transmitted Helminth Petani Desa Besuk
Infeksi Cacing

Total
(+) ()

. N 0 2 2

Personal Baik % 0 33 33

Higiene . . N 57 1 58
Tidak Baik o 95.0 17 96,7

Total N 57 3 60

% 95,0 5,0 100

Uji Fisher P= 0,002 (P<0,05)

Tabel 3 menunjukan hasil uji Fisher P=0,002 (P<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan antara personal higiene dengan infeksi cacing Soil Transmitted Helmint.
Kebersihan perorangan atau hygiene perorangan disebut juga personal hygiene, yang
berarti kebersihan. Hygiene perorangan adalah suatu upaya kesehatan perorangan untuk
memelihara kesehatan diri sendiri guna membentuk sumber daya yang handal dan
berkualitas. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa dari 60 responden, yang
mempunyai tingkat kebersihan persorangan yang tidak baik sebanyak 58 responden dengan
kejadian infeksi Soil Transmitted Helminth yang positif sebanyak 57 responden (95%)
dibandingkan yang infeksi Soil Transmitted Helminth yang negative sebanyak 3 responden
(5%). Hal ini memberikan gambaran bahwa kebersihan persorangan (personal Hygiene)
mengakibatkan akan terjadinya infeksi Soil Transmitted Helminth. Penyebaran infeksi Soil
Transmitted Helminth dapat melalui terkontaminasinya tanah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Proporsi yang paling banyak adalah tidak baik sebanyak 58 responden (96,67%)
dibandingkan dengan yang memiliki personal higiene yang baik sebanyak 2 responden
(3,33%).
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2. Proporsi yang paling banyak adalah positif terinfeksi sebanyak 57 responden (95%)
dibandingkan dengan yang negatif / tidak terinfeksi sebanyak 3 responden (5%).

3. Ada hubungan antara kebersihan perorangan dengan angka kejadian infeksi Soil
Transmitted Helminth pada petani desa Besuk Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri.
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ABSTRACT

Ticks are important ectoparasites of the livestock and wild animals worldwide. Ticks and tick-borne
diseases are major problems in livestock health, especially in tropical and subtropical countries Ticks
infection cause loss of blood and potentially deploy a variety of pathogenic agents (vectors) blood
parasites such as Babesia and Anaplasma. Some of cattle ticks was a complex of sibling species that
are not easily distinguished based solely on morphological characters. This study aims to determine
molecular character of cattle ticks from Indonesia. The tick samples obtained from various regions in
Indonesia. Females and males were identified by using a stereo microscope. The ticks were identified
as Rhipicephalus microplus and Rhipicephalus pilans. Molecular examination was conducted using
samples at the larval stage. Their DNA was isolated and amplified in the region of the ribosomal DNA
Internal trancribed pacer2 (ITS2) using PCR technique and finally it was sequenced. The results were
then analyzed using Mega V. 6.0 program. The result sequences were aligned wof the allignment of
multiple product sequencing ITS 2 gives sequences of nucleotides along in 1105 nucleotides. Genetic
distance based on the sequence of the nucleotide sequence using Kimura-2 parameter revealed that the
highest was 1.2%, the smallest was 0%. The comparisons of ITS2 sequences revealed a nucleotide
similarity of 99-100% with each other and presented difference among the ITS2 sequences from Gene
Bank of Boophilus species registered in GenBank. Neighbor's joining phylogenetic were constructed
with the ITS2 nucleotide sequence consisting of three clusters: the first group closely related to ticks
China, the second group is closely related to ticks R. australis of Australia; The third group is related
ticks of Laos, India and Cambodia origin. Identification of cattle ticks were successfully performed with
ITS2. R. microplus and R. pilans species could be distinguished from other tick species based on ITS2
nucleotide sequences.

Keywords: Tick, Ectoparasites, Cattle

PENDAHULUAN

Serangan caplak umumnya terjadi karena hewan/ternak yang dipelihara secara ekstensif
dan tidak dikandangkan. Keadaan ini dijumpai pada usaha ternak di daerah-daerah Indonesia
bagian timur; walaupun masalah caplak dapat juga terjadi bukan hanya di wilayah tersebut.
Caplak sapi Rhipicephalus (Boophilus) microplus terbukti sebagai penyebar babesiosis
(Babesia bovis, B. bigemina) dan anaplasmosis (Anaplasma marginale) (Peter et al., 2005; de
la Fuente et al., 2008) Prevalensi babesiosis pada ternak sapi sesuai dengan luasnya distribusi
caplak. Babesiosis ditemukan di berbagai wilayah seperti: Aceh, Sumatra utara, Sumatra Barat,
Jambi, Riau, Lampung, Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Papua,
Lombok, Bali dan Jawa.

Sebagian genus caplak merupakan kompleks spesies yang berkerabat dekat; ada
kelompok spesies kriptik/ sibling yang merupakan spesies-spesies yang secara morfologi sulit
dibedakan (Bickford et al.,2005). Karakter urutan basa DNA diketahui relatif lebih konsisten
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dibandingkankarakter morfologi (Hillis et al, 1996). Pendekatan morfologi dan molekuler
dalam taksonomi selain untuk tujuan identifikasi spesies, dapat mengungkap hubungan
filogenetik atau kekerabatan jenis (intraspecies) dan kekerabatannya dengan jenis-jenis caplak
lainnya (interspecies). Urutan sekuen DNA ribosomal pada bagian internal transcriber spacer
(ITS 1 dan ITS2) pada daerah 18 S, 5,8 S dan 28 S telah digunakan untuk identifikasi tingkat
spesies pada caplak maupun tungau (Cruickshank, 2002).

METODE PENELITIAN

Sampel caplak yang diperoleh dari wilayah Sukabumi, Riau, Makasar, Banjarmasin,
Bali, Bengkulu, Tanah Toraja dan Papua. Betina engorged (kenyang darah) yang telah diketahui
spesiesnya dikolonisasi, bertelur dan menetas menjadi larva. Isolasi dilakukan pada sampel
larva yang telah difiksasi dalam larutan etanol absolut. Jumlah sampel yang digunakan untuk
isolasi sejumlah 20 larva.Primer didesain berdasarkan urutan ITS 2 R microplus dari gen Bank
menggunakan program primer 3 on line. Isolasi DNA sampel dilakukan sesuai prosedur yang
tertera dalam kit Genomic® DNA Mini Kit (Tissue) GT 100 .Deoxyribonucleic acid (DNA)
hasil isolasi digunakan untuk cetakan pada proses amplikasi dengan metode PCR menggunakan
primer forward BOO2F 5° GTC TGA GGG TCG GAT CAC AT 3’ dan reverse BOO2R 5’
CTACTC GGG GAATCCCTGTT 3’. Kondisi PCR yang digunakan untuk amplifikasi yaitu
pre-denaturasi 94°C selama 3 menit, denaturasi 94°C selama 30 detik, temperatur anealiing 60°
C selama 30 detik, ekstensi 72 °C selama 1.30 menit, dan ekstensi final 72 °C selama 5 menit
Reaksi dilakukan sebanyak 30 siklus.

Urutan basa data nukleotida sebagai hasil sekuensing secara manual dicetak ulang ke
dalam program Basic Local Alignment Search Tool (BLAST) pada situs
w.w.w.nchi.nlm.nih.gov. sehingga informasi similarity sekuen sampel dengan sekuen
organisme yang ada di data BLAST. Hasil perunutan nukleotida diedit secara manual
berdasarkan kromatogram. Multiple alignment (penyejajaran berganda) runutan nukleotida
yang sudah diedit dengan beberapa runutan seken ITS 2 genus Rhipicehalus (GenBank)
menggunakan Clustal W yang terintergrasi dalam MEGA 6 (Molecular Evolutionary Genetics
Analysis) (Tamura et al., 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Koleksi dan identifikasi caplak
Peta distribusi caplak di Indonesia mengalami perubahan jika dibandingkan dengan
yang pernah dilaporkan oleh Anastos (1950). Caplak lebih banyak ditemui di luar pulau Jawa.
Pemeliharaan ternak-ternak di luar Jawa, pada umumnya dilakukan secara ekstensif, ternak
merumput disekitar area yang luas, sedang di wilayah Jawa ternak selalu selalu berada di dalam
kandang.
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Gambar 1. Caplak Dewasa dan Larva Rhipicephalus sp
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Uji Molekuler

Amplifikasi fragmen rDNA dari R.(Boophilus) microplus menghasilkan ukuran 1246
bp (Gambar 2). Sekuens DNA dalam format FASTA dimasukkan sebagai query dalam BLAST
(Basic Local Alignment Search Tool) pada GenBank NCBI yang bertujuan untuk mengetahui
data kemiripan spesies, Berdasarkan hasil BLAST menunjukan bahwa sampel ~mempunyai
homolog100 % dengan R. microplus dan R australis pada GenBank

Produk PCR 1245 bp

f55p 1951 bp ., Bobp |
1246 bp -
583 ns2 ws
'|5+'5'II'HE bp Respera 210 bo
(a) (b)

Gambar 2. (a) Profil DNA Hasil Amplifikasi Sekuen ITS 2 Genom Caplak dari Berbagai
Wilayah di Indonesia. DNA Marker 100 bp, (b) Skema Letak Penempelan Primer
BOO2F dan BOOZ2R untuk Amplifikasi Daerah rDNA ITS2

Jumlah nukleotida primer forward adalah 20 nukleotida (nt).Fragmen sepanjang 1105
nt diperoleh dari hasil penjajaran berganda nukleotida R.microplus dengan caplak pembanding.
Jumlah nukleotida R. microplus total menurut data nukleotida di Genbank, bervariasi antara
1144-1151 nt (Gene bank accession no. U97712-5). Melalui hasil sekuensing yang ada dapat
diperoleh frekuensi perbedaan basa nukleotida antar isolat. Matriks perbedaan basa nukleotida
antar sampel dan isolat lain disajikan pada Tabel 1. Kepekaan regio ITS sebagai marka
molekuler telah dibuktikan untuk membedakan dan menganalisis hubungan kekerabatan antar
spesies, populasi dari subfamili Rhipicephalianae (Barker 1998), dan caplak Ixodes (Fukunaga,
2000).

Tabel 1. Matriks Perbedaan Basa Nukleotida Antara Sampel R.microplus dengan Isolat Lain
dari GenBank.
Spesies

a—
BomicrophisIndiaTHOT4346
FmicrophisCambediaFIC503272
Emiculus, Fagi .
Emicnplustengkulo

B micplne T )
R_microplus_ChinaTF758640
E-micraping Papua
Emicraping Makasar,
Fozustraliz Australis BRMURTTIZ
e ——

S RE———

FanmulatusE V045405 £ 2 11 1 12

B decoloram=T#7718 22 a2 a2 a2 a2 a2 a2 23 a3 34 a8 a7 a4

P nuranicuslranER 277204 113 113 113 113 113 113 113 114 114 113 115 114 113 124
EpilznsEupang 119 118 119 118 119 119 1@ 119 112 123 123 124 119 130 37
Esanguineys JOa13707 113 115 113 115 113 115 115 114 114 117 117 118 115 124 T 3%
F.appendiculatusTo7707 127 127 127 127 127 127 # 128 128 131 131 132 #= 127 24 25 89
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Perbedaan nukleotida diantara caplak R microplus antara 0 - 12 nukleotida. Sampel dari
Banjarmasin, Riau, Bengkulu tidak memiliki perbedaan nukleotida, mirip dengan R. microplus
dari India. Caplak dari sukabumi tidak memiliki pebedaan dengan caplak R.australis,memiliki
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perbedaan 5 nukleoida dengan R. microplus Riau , Bengkulu, Papua dan Makasar. Caplak R.
pilans memiliki perbedaan terbesar 119 nuleotida dengan R.microplus, tetapi berbeda sebanyak
39 nukeotida dengan R. sanguineus.

Penentuan jarak genetik, menggambarkan kedekatan genetik antar spesies maupun
intraspesies (Tabel 2). Persentase jarak genetik dapat digunakan untuk mengetahui status
spesies, spesies yang sama, atau berbeda spesies. Jarak genetik antara sampel dan out grup yang
terkecil adalah 0%, hal ini menunjukkan tidak adanya perbedaan urutan nukleotidanya.
Persentase jarak genetik dapat digunakan untuk mengetahui status spesies, spesies yang sama,
atau berbeda spesies. Jarak genetik antara sampel R . microplus dan R australis dari gen bank
yang terkecil adalah 0% (0.00), hal ini menunjukkan tidak adanya perbedaan urutan
nukleotidanya. Sampel dari Riau, Banjarmasin, Bengkulu. memiliki jarak genetik terkecil
dengan caplak asal

Tabel 2. Jarak Genetik Berdasarkan Urutan Nukleoida Sekuen ITS2 Caplak dengan Caplak
Pembanding dari Genebank

Spesies

R.microplusRiau

R.microplusIndialX974346 0.000

R.microplusCambodiaK C503272 0.000 0.000

R.microplusBanjarmasin 0.000 0.000 0.000

R microplusBengkuhu 0000 0000 0000 0.000

R microplusTanatoraja 0001 0001 0001 0.001 0001

R.microplusChinaJF 758640 0.001 0.001 0001 0.001 0001 0.000

R.microplusPapua 0002 0.002 0002 0.002 0002 0.001 0.001

R.microplusMakasar 0002 0.002 0002 0.002 0002 0.001 0.001 0.000

R.zustralis AustraliaBMU97712 0005 0005 0005 0005 0005 0004 0004 0005 0.005

R.microplusSukabumi 0.005 0.005 0.005 0.005 0005 0.004 0.004 0005 0.005 0.000

R.microplusBali 0006 0.006 0.006 0.006 0.006 0005 0005 0006 0.006 0001 0.001

R.annulatusK Y945495 0008 0.008 0.008 0.008 0008 0007 0.007 0008 0.008 0011 0.011 0012

R.decoloratusU87716 0.087 0.087 0.087 0.087 0.087 0.087 0.087 0088 0.088 0091 0.091 0.093 0.089

R turanicusIranKM272204 0123 0123 0123 0.123 0123 0123 0123 0124 0124 0125 0125 0126 0122 0.135

R pilansKupang 0130 0.130 0130 0.130 0130 0129 0.12% 0129 0.129 0134 0134 0.135 0129 0143 0.038
R.sanguineusTQ625707 0125 0.125 0125 0125 0125 0125 0125 0126 0.126 0127 0.127 0128 0.125 0135 0.007 0.040
R appendiculatusU7707 0139 0.139 0139 0.13% 0.13% 0139 0.13% 0140 0.140 0144 0144 0145 0138 0.13%9 0091 009 0094

Cambodia dan India yaitu sebesar 0%, menunjukkan kekerabatan yang sangat dekat.
Sampel dari Tanah Toraja memiliki kekerabatan paling dekat dengan caplak asal Cina. Jarak
genetik ini sesuai dengan penelitian Barker (1998), berdasarkan sekuen ITS 2 di antara populasi
R.microplus perbedaannya sebesar 0,8-1,1%. Jarak genetik antara spesies R. microplus dengan
R.annulatus antara 0,8 %, sedangkan dengan R.decoloratus antara 9,1 %. Perbedaan jarak
genetik semakin besar jika dibandingkan dengan spesies yang dikelompokkan dalam sub
genus Rhipicephalus (Rhipicephalus), jarak genetik R. microplus dan R. sanguineus antara 12,5
%-14,4%.

Jarak genetik berdasarkan sekuen nuleoida ITS2 dapat dibuat pohon filogenetika
menggunakan metoda neighbor joining dengan 1000x pengulangan disajaikan pada Gambar 2.
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P
Gambar 3. Pohon Filogenetika Genus Rhipicephalus Pada Sekuen ITS2 Menggunakan Metode
Neighbor Joining dengan Boostrap 1000 x

Pengelompokkan taksa dalam satu klaster menggambarkan kedekatan kekerabatannya.
Semakin tinggi kemiripan urutan nukleotidanya, semakin tinggi similiritasnya (mirip)
menyebabkan posisinya ada dalam percabangan pohon filogeni menjadi berdekatan. Filogram
pada Gambar menunjukkan cabang utama pertama adalah genus Rhipicephalus terbagi
menjadi dua subcabang, yaitu sub cabang pertama (A) yang berisi spesies sub genus
Rhipicephalus (Boophilus), dengan sub cabang yang terdiri dari spesies R.microplus, R.
annulatus, dan R. decoloratus. Cabang B adalah Subgenus Rhiphicephalus (Rhipicephalus)
dengan spesies-spesiesnya.

Caplak R. Boophilus dalam filogram berdasarkan sekuen nukleotida ITS2 terpisah
menjadi dua kelompok. Masing — masing terdiri dari sub cabang. Sub genus Rhipicephalus
(Boophilus) menujukkan berasal dari nenek moyang sama (monofiletik) dengan dukungan kuat
nilai bootstrap (99%). Sub genus genus Rhipicephalus (Boophilus) terdiri dari 6 spesies yaitu:
R.microplus, R annulatus, R.australis, R. decoloratus, R. geigyi, dan R. kohlsi (dua spesies
terakhir ini tidak dicantumkan dalam filogram). Filogram menunjukkan caplak R microplus
lebih dekat dengan R.annulatus daripada R.decolaratus. Analisa filogenetik dengan sekuen
cytochrome oxidasel (cox1), internal transcribed spacer 2 (ITS2) dan 12S rRNA caplak R.
microplus merupakan kompleks spesies terdiri dari : R. annulatus, R. australis, dan R.
microplus clae A-C. Caplak dari Bangladesh, Myanmar and Pakistan termasuk R. microplus
clade (Roy, et al., 2008). Caplak dari berbagai wilayah menunjukan identik dengan R. australis.
Data genetik menunjukkan bahwa R. australis dapat ditemukan di Australia, Indonesia dan
Kaledonia Baru; spesies ini diduga berasal dari Indonesia dan menyebar dengan transportasi
ternak dari Timor ke Australia (Angus, 1996). Pada cabang sub genus Rhipicehalus
(Rhiphicephalus) tampak caplak R. pilans berkerabat dekat dengan R. sanguineus, didukung
dengan nilai boostrap 99%. Belum ada data urutan sekuen nukleotida R. pilans pada genBank,

KESIMPULAN
Caplak — caplak R. microplus t pada ernak sapi di berbagai wilayah di Indonesia
berdasarkan sekuen ITS2 merupakan kompleks spesies, tidak dapat dibedakan hanya dengan
marker ITS 2. Sekuen ITS dapat membedakan R. microplus dengan R. pilans, (interspesies),
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namun diperlukan penanda molekuler lain untuk meneguhkan R australis, dan menentukan
clade R. microplus di Indonesia.
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ABSTRACT

Aedes aegypti larvae are a factor that causes Dengue Hemorrhagic Fever (DHF). Dengue fever is one
health problem that often raises an Extraordinary Event with a large mortality rate. In Indonesia in 2015
there were 126,675 DHF sufferers in 34 provinces and 1,229 of them died. Control of Aedes aegypti
can be done physically, biologically, chemically and in an integrated manner. Chemical control can use
ABATE-like insecticides as the most popular method in the community, but the use of insecticides that
exceed doses can have an impact on humans. Therefore, natural bioactive compounds derived from
plants need to be considered. Oregano leaves have active compounds contained such as tannins,
carvacrol and thymol phenols which have the potential to be antiseptic, antibacterial, antiparasitic, and
antioxidant. The purpose of this study was to determine the effect of oregano leaf extract. This study
was an experimental study with a completely randomized design (CRD), the sample used was Aedes
aegypti larvae with extract concentrations of 0.2%, 0.3%, 0.4%, and 0.5%. Repetition is done six times.
The test used is the One-Way ANOVA test with a sig value <0.05 and probit analysis. The Oneway
ANOVA test results obtained sig values. 0.00 where there is an effect of concentrations of 0.2%, 0.3%,
0.4% and 0.5% of oregano leaf extract on larval mortality. The results of probit analysis LC50 2.116%
and LC90 6.036%. The study concluded that oregano leaf extract had the potential as larvacide against
Aedes aegypti larvae with concentrations of 0.2%, 0.3%, 0.4% and 0.5%.

Keywords: Oregano (Origanum vulgare), larvasida, Aedes aegypti

PENDAHULUAN
Kesehatan merupakan salah satu kebutuhan manusia yang penting. Bentuk nyata

perilaku proaktif meliputi beberapa hal, antara lain memelihara dan meningkatkan kesehatan,
mencegah resiko terjadinya penyakit (Wahyu, 2012). Demam Berdarah Dengue (DBD)
merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang paling penting di Indonesia.
Penyakit Demam Berdarah Dengue di Indonesia tercatat sebanyak 126.675 penderita, angka
tersebut terbilang tinggi dan merupakan suatu Kejadian Luar Biasa (KLB) dan beberapa
diantaranya meninggal dunia.

Pengendalian nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor pembawa penyakit DBD dapat
dilakukan dengan 2 metode yaitu fisik dan kimia. Pengendalian fisik dengan cara gerakan 3M
plus (menguras, mengubur, menutup dan menghindari gigitan nyamuk), dan menerapkan Pola
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Pengendalian secara kimia yaitu menggunakan insektisida
seperti ABATE, dimana pengendalian vektor DBD harus tepat sasaran, tepat dosis dan tidak
menimbulkan dampak negatif terhadap organisme lain (Depkes RI, 2008).
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Penggunaan insektisida yang berulang menyebabkan timbulnya resistensi terhadap
larva, dan penggunaan insektisida yng melebihi dosis menimbulkan efek samping kepada non
target seperti manusi, penghambatan aktivitas kolimesterase, mual, muntah, kram perut dan
diare. Maka perlu dikembangkan metode yang lebih ekonomis, tidak menimbulkan dampak
terhadap manusia tetapi dapat bermanfaat untuk pemberansan vektor. Oleh karna itu
penggunaan insektisida alami atau senyawa bioaktif alamiah yang berasal dari tumbuhan perlu
dipertimbangkan (Hadi dan Soviana, 2013; Kemenkes RI, 2013).

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai larvasida alami adalah daun oregano
(Origanum vulgare) tanaman ini memiliki kandungan senyawa fenol cravacrol, timol dan tanin.
Berdasarkan kandungan yang terdapat pada daun oregano maka dilakukan penelitian untuk
melihat pengaruh daun oregano terdahap kematian larva Aedes aegypti instar Ill. Larva instar
I11 dianggap cukup mewakili kondisi larva dengan ukuran yang tidak terlalu kecil sehingga
mudah untuk diamati, dan dapat dipakai sebagai bahan penelitian karena pada fase ini larva
sangat aktif bergerak dan mencari makan pada media air (Wulandari,2006).

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perngaruh ekstrak daun oregano (Origanum
vulgare) terhadap kematian larva Aedes aegypti, dan untuk mengetahui Lethal concentration
50 dan Lethal concentration 90 dari ekstrak daun oregano (Origanum vulgare) sebagai
biolarvasida terhadap larva instar Il1.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah diuji kelayakan penelitian (kelayakan etik) oleh TIM penguji Layak
Etik Institut IImu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri, uji layak etik digunakan untuk pedoman
dalam melakukan penelitian. Penelitian ini telah dilakukan pada bulan mei 2018 di
Laboratorium Parasitologi Institut llmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri, dan pembuatan
ekstrak daun oregano (Origanum vulgare) dilakukan di Laboratorium Kimia Organik Jurusan
Sains dan Teknologi Surabaya. Alat — alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas
ukur, beaker glass, corong, alumunium foil, kertas saring, cawan porselin, waterbath, paper
glass, pipet tetes, pengaduk, alat tulis, maserator, vacum rotary evaporator.

Pembuatan ekstrak daun oregano menggunakan metode maserasi. Simplisia daun
oregano di maserasi selama 24 jam dengan menggunakan pelarut etanol 96%. Setelah selesai
maserasi, hasilnya disaring, kemudian di maserat yang ada dipekatkan pada suhu 40°C — 50°C
di dalam vacum rotary evaporator sehingga dihasilkan 15 ml ekstrak cair daun oregano.
Kemudian hasil ekstrak diencerkan dengan aquades sebanyak 4 kali pengeneran dengan masing
— masing konsentrasi 0,2%, 0,3%, 0,4%, 0,5% dan 0% sebagai kontrol (Husna, 2014).

Telur nyamuk Aedes aegypti diletakkan didalam nampan yang berisi aquades untuk
pemeliharaan larva. Telur akan menetas menjadi larwa dalam waktu 1-2 hari. Larva akan
berkembang dari stadium 1 sampai stadium 3 selama 3 - 5 hari. Dalam masa perkembangannya
larva diberi makan tepung hati. Pada saat larva sudah mencapai instar 3, larva tersebut
dipindahkan ke dalam paper glass yang berisi ekstrak dengan berbagai konsentrasi (Ahdiyah,
2015). Kemudian 25 ekor larva instar 111 Aedes aegypti dimasukkan ke dalam paper glass yang
telah berisi 100ml campuran aquades dan ekstrak daun oregano dengan masing — masing
konsentrasi 0,2%, 0,3%, 0,4%, 0,5% dan 0% sebagai kontrol, dengan 6 kali pengulangan. Data
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan ANOVA. Nilai LCso dan LCgo dianalisis
menggunakan Uji Probit.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa jumlah kematian larva
instar 111 Aedes aegypti pada berbagai kosentrasi ekstrak daun oregano (Origanum vulgare)
dapat dilihat pada Tabel 1. Pada nilai rata — rata mortalitas larva menunjukkan bahwa nilai
tertinggi terdapat pada konsentrasi 0,5% yaitu sebanyak 17 ekor, sedangkan nilai terendah pada
konsentrasi 0,2% dengan kematian larva 15 ekor.

Tabel 1. Rata — rata Kematian Larva Aedes aegypti Pada Berbagai Konsentrasi Ekstrak Daun
Oregano (Origanum vulgare)
Konsentrasi Daun Oregano  Rerata Larva yang Mati Dalam 24 Jam (Ekor)

Kontrol - 0
Kontrol + 20
0,2% 15
0,3% 16
0,4 % 16
0,5% 17

e kontrol - : aquades tanpa tambahan ekstrak dan ABATE
e kontrol + : aquades dan ABATE

Berdasarkan uji statistik dengan One Way ANOVA menunjukkan bahwa ekstrak daun oregano
(Origanum vulgare) berpengaruh dan terdapat kematian larva, selanjutnya di uji lanjut LSD
(Least Significance Different) untuk mengetahui konsentrasi ekstrak yang efektif. Uji probit
merupakan uji untuk mengetahui konsentrasi yang aktif dalam suatu senyawa atau konsentrasi.
Analisis probit ekstrak daun oregano (Origanum vulgare) memiliki LCso 2,116% dan LCgo
6,036%.

Penemuan insektisida yang ramah lingkungan sangat penting. Insektisida yang
digunakan diharap tidak dibuat dari bahan sintetik dan ramah lingkungan. Hal ini didapatkan
dari senyawa fitokimia yang terdapat dalam tanaman. Daun Oregano memiliki kandungan fenol
cravacrol, timol dan tanin. Fenol cravacrol dan timol bersifat insektisida karena cara kerja dari
senyawa tersebut dapat merusak membrane sel, mengkoagulasi protein dan merusak DNA
(Banser, 2008). Tanin merupakan senyawa kompleks yang memiliki bentuk campuran polifenol
yang sulit dipisahkan, dapat menurunkan kemampuan mencerna makanan pada serangga
dengan cara menurunkan aktifitas enzim pencernaan (Yulistiani,2011).

KESIMPULAN
Ekstrak daun oregano (Origanum vulgare) memiliki pengaruh terhadap kematian larva
Aedes aegypti instar I11. Nilai LCso ekstrak daun oregano (Origanum vulgare) sebagai larvasida
terhadap larva instar I11 Aedes aegypti adalah 2,116% pada 24 jam dan nilai LCgo ekstrak daun
oregano (Origanum vulgare) adalah 6,036% pada 24 jam.
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ABSTRACT

Incidence of ascariasis is very high in pigs in tropical and sub-tropical regions. The low level of
maintenance of pigs and the poor sanitation of cages can be a factor that increases parasitic infection in
pigs and does not rule out the possibility of infecting humans. Another factor that affects helminthiasis
is the environment and behavior personal hygiene of a person, such as the habit of not washing hands
before eating, after going to the toilet, the habit of contact with the soil and long fingernails. This study
aims to determine the relationship between the incidence of ascariasis in pigs and the contamination of
nails of pig farmers in Segaran Village, Wates District, Kediri Regency. The method used is
centrifugation precipitation. The design of this study uses adesign cross sectional survey to study the
correlation dynamics between risk factors and effects, data collection at once. The number of samples
obtained is 40 pig samples with simple random sampling technigue and 20 pig breeder nails with total
sampling technique. Positive results in samples of pig stool containing eggs Ascaris suum as much as 9
(22%) and negative as much as 31 (78%), while in the nail samples of farmers were 0 (0%). The
conclusion of this study is that there is no correlation between the incidence of ascariasis in pigs and the
contamination of nails of pig farmers in Segaran Village, Wates District, Kediri Regency.

Keywords : Ascaris suum, Pigs, Pigs Farmers.

PENDAHULUAN

Babi merupakan salah satu komoditas ternak penghasil daging yang memiliki potensi
besar untuk dikembangkan karena mempunyai sifat-sifat menguntungkan diantaranya
mempunyai pertumbuhan yang cepat, jumlah anak perkelahiran yang tinggi, efisien dalam
mengubah pakan menjadi daging, dan memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap makanan
dan lingkungan. Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan usaha pengembangan ternak
babi dari aspek manajemen adalah faktor kesehatan atau kontrol penyakit (Ardana dan Putra,
2008).

Kejadian askariasis sangat tinggi pada babi-babi di daerah tropis dan sub tropis (Guna
dkk., 2014). Penyakit cacing khususnya dari kelas Nematoda saluran pencernaan merupakan
salah satu jenis penyakit yang dapat menginfeksi babi contohnya seperti infeksi dari Ascaris
suum, Strongyloides ransomi, cacing tipe Strongyl (Globocephalus urosubulatus,
Oesophagostomum dentatum dan Hyostrongylus rubidus), Trichuris suis, Gnathostoma
hispidum dan Macracanthorhyncus hirudinaceus) (Fendriyanto dkk., 2015).
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Angka kejadian askariasis di Indonesia masih cukup tinggi yaitu sekitar 60-90% dan
merupakan prevalensi terbesar dibandingkan infeksi cacing lainnya. Prevalensi Askariasis di
Provinsi DKI Jakarta adalah 4-91%, Jabar 20-90%, Yogyakarta 12-85%, Jatim 16-74%, Bali
40-95%, Sumut 46-75%, Sumbar 2-71%, Sumsel 51-78%, Sulut 30-72%. Tingginya prevalensi
ini disebabkan oleh sejumlah faktor. Salah satunya adalah iklim dan suhu di Indonesia yang
cocok untuk perkembangan telur cacing Ascaris sp. (Ragil, 2012).

Secara Epidemiologi, faktor lain yang mempengaruhi kecacingan adalah lingkungan
dan perilaku personal hygiene seseorang seperti kebiasaan tidak mencuci tangan sebelum
makan setelah dari toilet, kebiasaan kontak dengan tanah, kuku tangan yang panjang dan kurang
bersih dan ketersediaan air bersih. Selain itu, jenis pekerjaan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi infeksi Ascaris sp. yang mudah terkena penyakit ini biasanya peternak yang
bekerja dan terpapar langsung dengan cacing penyebab penyakit Askariasis yaitu berternak babi
(Natadisastra, 2009).

Penularan kecacingan diantaranya melalui tangan yang kotor, kuku jari tangan yang
kotor, dan kemungkinan terselip telur cacing akan tertelan ketika makan, hal ini diperparah lagi
apabila tidak terbiasa mencuci tangan memakai sabun sebelum makan (Trilusiani, 2013).
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
kejadian Askariasis pada babi dengan kontaminasi kuku peternak babi di Desa Segaran
Kecamatan Wates Kabupaten Kediri.

METODE PENELITIAN

Rancangan dalam penelitian ini didasarkan pendekatan waktu yaitu menggunakan
rancangan cross sectional survey atau penelitian survei potong silang. Lokasi pengambilan
sampel pada penelitian ini adalah Desa Segaran Kecamatan Wates Kabupeten Kediri. Lokasi
pemeriksaan sampel pada penelitian ini adalah Laboratorium Parasitologi Institut limu
Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 40 tinja babi dari 20 kandang babi
dan 20 Peternak babi di Desa Segaran Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. Teknik yang
digunakan adalah Simple Random Sampling untuk sampel tinja babi dimana kriteria yang
digunakan hanya diambil 2 sampel tiap kandangnya dan Total Sampling untuk sampel perternak
babi. Teknik Total Sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama
dengan populasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan Juni 2018 pada 20 kandang babi di Desa
Segaran Kecamatan Wates Kabupaten Kediri dengan sampel sebanyak 40 feses babi dan 20
kuku peternak babi yang diperiksa dengan metode pengendapan sentrifugasi dan hasil
menunjukkan positif telur Ascaris suum pada feses babi sebanyak 9 sampel dengan persentase
22% dan positif pada kuku peternak babi 0%.

Pada hasil pemeriksaan feses babi yang dapat dilihat pada table 1, didapatkan positif telur
Ascaris suum sebesar 22%. Hal ini bisa terjadi karena kondisi lantai kandang babi yang sudah
berupa semen, sehingga kemungkinan telur menjadi infektif untuk menginfeksi babi sangat
kecil. Penelitian yang dilakukan oleh Suratma (2009) yaitu prevalensi infeksi pada babi yang
dipelihara pada kandang tanah jauh lebih tinggi yaitu 52,70% dibandingkan dengan prevalensi
infeksi pada babi yang dipelihara pada kandang semen yaitu 26,11%.
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Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Mikroskopis Telur cacing Ascaris suum pada Sampel Feses Babi

Kode Sampel Hasil
Kandang sampel Telur Kristal Sisa Keterangan
makanan
01 a Positif + + Ascaris suum fertil
b Positif + + Ascaris suum fertil
02 a Negatif + + Tidak ditemukan
b Negatif + + Tidak ditemukan
a Positif + + Trichuris trichiura
03 b Negatif + + Tidak ditemukan
4 a Negatif + + Tidak ditemukan
0 b Negatif + + Tidak ditemukan
a Negatif + + Tidak ditemukan
05 b Negatif + + Tidak ditemukan
06 a Negatif + + Tidak ditemukan
b Positif + + Ascaris suum fertil
07 a Positif + + Ascaris suum fertil
b Negatif + + Tidak ditemukan
a Negatif + + Tidak ditemukan
08 . . .
b Negatif + + Tidak ditemukan
09 a Negatif + + Tidak ditemukan
b Negatif + + Tidak ditemukan
10 a Positif + + Trichuris trichiura
b Positif + + Trichuris trichiura
a Negatif + + Tidak ditemukan
1 b Negatif + + Tidak ditemukan
a Positif + + Ascaris suum fertil
12 b Positif + + Ascaris suum fertil
13 a Negatif + + Tidak ditemukan
b Negatif + + Tidak ditemukan
14 a Negatif + + T!dak d!temukan
b Negatif + + Tidak ditemukan
15 a Positi_f + + Tri_churisf trichiura
b Negatif + + Tidak ditemukan
16 a Negat!f + + T!dak ditemukan
b Negatif + + Tidak ditemukan
17 a Nega_tif + + T!dak ditemukan
b Negatif + + Tidak ditemukan
18 a Posit!f + + Asparis_suum f_ertil
b Positif + + Trichuris trichiura
19 a Positi_f + + Ascfaris suum infertil
b Negatif + + Tidak ditemukan
20 a Neggt_if + + Tida}k diteml_Jkan _
b Positif + + Ascaris suum infertil
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Tabel 2 Hasil Pemeriksaan Mikroskopis Telur cacing Ascaris suum pada Sampel Kuku
Peternak Babi

Kandang Hasil Keterangan
01 Negatif Tidak ditemukan telur Ascaris suum
02 Negatif Tidak ditemukan telur Ascaris suum
03 Negatif Tidak ditemukan telur Ascaris suum
04 Negatif Tidak ditemukan telur Ascaris suum
05 Negatif Tidak ditemukan telur Ascaris suum
06 Negatif Tidak ditemukan telur Ascaris suum
07 Negatif Tidak ditemukan telur Ascaris suum
08 Negatif Tidak ditemukan telur Ascaris suum
09 Negatif Tidak ditemukan telur Ascaris suum
10 Negatif Tidak ditemukan telur Ascaris suum
11 Negatif Tidak ditemukan telur Ascaris suum
12 Negatif Tidak ditemukan telur Ascaris suum
13 Negatif Tidak ditemukan telur Ascaris suum
14 Negatif Tidak ditemukan telur Ascaris suum
15 Negatif Tidak ditemukan telur Ascaris suum
16 Negatif Tidak ditemukan telur Ascaris suum
17 Negatif Tidak ditemukan telur Ascaris suum
18 Negatif Tidak ditemukan telur Ascaris suum
19 Negatif Tidak ditemukan telur Ascaris suum
20 Negatif Tidak ditemukan telur Ascaris suum

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan infeksi askariasis pada babi yaitu kebersihan
kandang. Pemakaian jenis lantai kandang babi berpengaruh terhadap produktifitas dan
kesehatan babi, penelitian yang dilakukan pada jenis lantai kandang tanah lebih banyak terdapat
infeksi dibandingkan jenis lantai kandang dari semen, karena melalui tanah infeksi berbagai
macam parasit akan mudah terjadi (Kannan, 2006). Faktor lain yang dapat menyebabkan infeksi
askariasis yaitu pemberian makanan pada babi. Sihombing (2006) menyebutkan bahwa
pemberian makanan babi sebaiknya ditaruh pada bak makanan atau tempat khusus seperti
tempat makanan otomatis, sehingga tidak terjadi pencemaran makanan babi. Di Desa Segaran
beberapa kandang tidak dilengkapi dengan bak tempat makan dan minum. Tempat makan dan
minum bergabung menjadi satu dengan lantai. Kondisi ini menyebabkan makanan dan
minuman akan tercecer dilantai kandang dan bercampur dengan kotoran yang ada.

Pada hasil pemeriksaan kuku peternak babi didapatkan hasil negatif tidak ditemukan
adanya telur Ascaris suum dengan persentase 0%. Setelah dilakukan penelitian di 20 kandang
babi di Desa Segaran Kecamatan Wates Kabupaten Kediri menggunakan data kuesioner
didapatkan hasil bahwa sebagian besar peternak telah menggunakan alat pelindung diri dan
hanya beberapa peternak yang tidak memakai alat pelindung diri seperti sarung tangan, masker,
dan sepatu boot saat bekerja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2015)
pada pemeriksaan feses didapatkan lebih banyak hasil positif kecacingan daripada pemeriksaan
kotoran kuku, ini memungkinkan personal hygnie pada sebagian anak cukup baik sehingga
tidak terkontaminasi melalui tangan yang kotor.

Terjadinya infeksi askariasis dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya Pola
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Peternak yang melaksanakan PHBS yang baik dan benar akan
meminimalisir resiko infeksi cacing. Penularan infeksi cacing Ascaris suum yaitu tertelannya
bentuk infektif oleh hospes. Dalam hal ini peternak tidak terinfeksi oleh telur cacing Ascaris
suum tetapi besar kemungkinan mempunyai resiko terinfeksi telur cacing Ascaris suum.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dengan 40 sampel feses babi dan 20 kuku peternak babi
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan kejadian Askariasis pada babi dengan kontaminasi
kuku peternak babi di Desa Segaran Kecamatan Wates Kabupaten Kediri.
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ABSTRACT

Cats are one of the animals that can be maintained by the people of Indonesia, cats that are cared for or
not maintained can be attacked by ectoparasites, depending on the conditions of the environment. Cat
health is very important to note because ectoparasites found in cats can have a negative impact on people
who like to maintain them, such as itching. Ectoparasites are parasites that live on the surface of the
host's body and obtain food from the host. Ectoparasites that attack cats include mites, ticks, and fleas.
Of the three ectoparasites the fleas are the most in the cat's body. Fleas are also called Ctenocephalides
felis which nest in cats and can infect cat skin. The purpose of this research is to identify ectoparasites
in cats in Bandar Lor Village, Kediri City. This study included descriptive survey research. The method
of collecting samples using accidental sampling with a sample size of 36 cats. The results of 36 cats
found 23 positive felines and 13 negative fleas or 13 fleas. Of the total fleas found, 26% were male and
74% female. The factor that causes the cat to be positive is the activity and direct contact with other cats
infected with ectoparasites. From the results of the study it can be concluded that fleas in cats are positive
with a prevalence of 64%. 26% male fleas and 74% female fleas.

Keyword : Wild Cats, Ectoparasites, Directly

PENDAHULUAN

Kucing adalah salah satu binatang yang dapat dipelihara oleh masyarakat Indonesia,
baik di perkotaan maupun pedesaan. Kucing merupakan binatang yang jinak dan bersahabat
dengan manusia disekitarnya. Kucing yang dipelihara maupun yang tidak dipelihara bisa
terserang oleh ektoparasit, tergantung pada kondisi lingkungannya. Contohnya adalah kucing
yang dirawat, diberi makanan dan minuman serta tempat tinggal yang baik oleh pemeliharanya
dapat mengurangi potensi terserang ektoparasit. Disamping itu kucing yang berkeliaran bebas
mencari makan dan tinggal di berbagai tempat, berpotensi terserang ektoparasit lebih tinggi
(Bowman, 2009).

Ektoparasit adalah parasit yang hidup pada permukaan tubuh inang dan memperoleh
makan dari inangnya. Ektoparasit yang menyerang kucing antara lain tungau, caplak dan pinjal
(Bowman, 1999). jenis ektoparasit yang paling banyak menginfeksi kucing adalah pinjal
(Ctenocephalides felis) yang di temukan pada karnivora di seluruh dunia. Penelitian ektoparasit
sudah banyak dilakukan diberbagai negara di dunia, seperti di Bangkok dan Targoviste-
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Dambovita (Rumania). Penelitian di dua negara tersebut menunjukkan bahwa banyak kucing
yang terserang oleh ektoparasit. Ektoparasit tersebut dapat merugikan karena berperan sebagai
vektor organisme lain misalnya dermatitis (Mosallanejad et al., 2011).

Salah satu faktor penyebab dermatitis pada kucing adalah gigitan ektoparasit C. felis.
Selain C. felis jenis ektoparasit lain yang ditemukan adalah Ctenocephalides canis. Gigitan
ektoparasit dapat menimbulkan rasa gatal yang sangat hebat yang kemudian dapat menjadi
radang kulit (Flea Biles Dermatitis). Radang kulit yang digaruk oleh kucing dapat membentuk
luka, juga dapat menyebabkan kucing mengalami kekurangan darah (anemia) dengan ciri-ciri
kucing terlihat pucat dan lemas (Adam et al., 2012).

Di daerah Mojoroto Kota Kediri banyak masyarakat yang memelihara kucing untuk
dijadikan binatang peliharaan, namun ada juga kucing liar yang masuk kedalam pemukiman
masyarakat dan kucing tersebut biasanya terserang ektoparasit. Penelitian mengenai ektoparasit
pada kucing belum ada yang melakukan, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian ektoparasit
pada kucing di daerah Bandar Kota Kediri. Supaya semua masyarakat dapat mengerti
bagaimana cara memelihara kucing dengan baik dan benar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2018 di Laboratorium Parasitologi
Institut IlImu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri. Pengumpulan sampel dilakukan pada tanggal
30 Agustus—1 September 2018 di Daerah Bandar Lor Kota Kediri. Alat-alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pot salep, Kklip, pinset, plate dan mikroskop setereo. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pinjal kucing liar di Daerah Bandar Lor Kota Kediri.
Kucing yang ditemukan di Daerah Bandar Lor Kota Kediri diambil pinjalnya dengan cara yang
pertama kucing dibelai agar tenang, ketika kucing sudah tenang barulah secara perlahan
kita menyibak bulu kucing untuk mencari pinjal. Pergerakan pinjal yang sangat cepat
dibutuhkannya teman untuk memegang kucing. Dimasukkan kedalam wadah. Setelah
didapatkan ektoparasit, kemudian dimasukkan dalam pot salep dan diberi label. Diambil
ektoparasit yang sudah dikumpulkan, ektoparasit tersebut diletakkan pada cawan petri.
Dimeriksa ektoparasit dibawah mikroskop sterio dengan perbesaran lensa obyektif 45x. Melihat
jenis ektoparasit dan jenis kelamin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dimulai dari pengambilan pinjal kucing liar yang berada di sekitar Desa
Bandar Lor Kota Kediri. Setelah pengamatan secara makroskopis maupun mikroskopis
didapatkan data jumlah pinjal jantan dan pinjal betina yang disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil total pinjal yang positif sebanyak 64% dan
yang negatif atau tidak ditemukan pinjal sebanyak 36% dari 36 kucing liar di Desa Bandar Lor
Kota Kediri. Disajikan pada Gambar 1. Dari 64% pinjal positif didapatkan pinjal jantan
sebanyak 26% dan pinjal betina 74%. Disajikan pada Gambar 2. Pinjal dengan morfologi
sempurna terdiri dari kepala, badan, 3 pasang tungkai kaki, dan antenna. Morfologi pinjal
disajikan pada Gambar 3.

Pinjal atau yang disebut Ctenocephalides felis dewasa memiliki bentuk yang berbeda-
beda dengan serangga lainnya seperti berbentuk pipih bilateral. Ektoparasit tersebut tidak
mempunyai sayap hanya memiliki tiga pasang tungkai kaki yang panjang dan berkembang biak
yang berfungsi untuk melompat. Mempunyai ukuran tubuh dewasa yang memiliki panjang 1
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sampai dengan 2 mm, mempunyai warna kuning yang terang hingga coklat tua dan biasanya
ukuran dari betina lebih besar dari pada jantan (Zentko, 2011).
Tabel 1. Jumlah Pinjal Jantan dan Betina

No  Sampel e e Telur
1 1 2 1 1 -
2 2 3 1 2 -
3 3 2 2 - -
4 4 - - - -
5 5 3 1 2 +
6 6 - - - -
7 7 3 1 2 -
8 8 3 2 1 1
9 9 - - - -
10 10 - - - -
11 11 3 - 3 -
12 12 4 2 2 -
13 13 4 3 1 -
14 14 - - - -
15 15 - - - -
16 16 4 1 3 -
17 17 3 1 2 -
18 18 - - - -
19 19 6 2 4 +
20 20 - - - -
21 21 5 2 3 +
22 22 5 - 5 +
23 23 - - - -
24 24 - - - -
25 25 7 2 5 -
26 26 6 1 5 -
27 27 5 - 5 -
28 28 7 - 7 -
29 29 - - - -
30 30 - - - -
31 31 7 2 5 +
32 32 4 - 4 -
33 33 5 1 4 +
34 34 - - - -
35 35 - - - -
36 36 4 - 4 -
Total 95 25 70
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u Positif = Negatif = Betina = Jantan

Gambar 1 a) Diagram Positif dan Negatif Pinjal Ctenocephalides felis dan b) Perbandingan
Pinjal Ctenocephalides felis Jantan dan Betina pada Kucing

Kucing lokal lebih banyak terserang ektoparasit karena umumnya tidak disediakan
makanan dan dibiarkan oleh sang pemilik memperoleh makanan di sembarang tempat atau
dengan cara mengais sampah. Sehingga potensi untuk terserang ektoparasit lebih besar, kucing
lokal yang terinfeksi akan membawa ektoparasit ke tempat umum sehingga kucing tersebut
dapat menularkan ektoparasit pada kucing lainnya dari interaksi secara bebas antar kucing
melalui kontak langsung. Selain itu kondisi lingkungan dapat mempengaruhi kelangsungan
hidup ektoparasit. Suhu dan kelembapan yang relatif tinggi akan membantu telur berkembang
meningkatkan siklus hidup ektoparastit dan membantu mereka lebih bertahan hidup di
lingkungan (Jittapalapong et al, 2008).

KESMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa didapatkan
pinjal Ctenocephalides felis pada kucing (Felis catus) dengan prevalensi 64% dan
didapatkan hasil pinjal jantan sebanyak 26% dan pinjal betina sebanyak 74%.
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Herbal Skin Lotion From Bamboo Bamboo Leaf Extract (Dendrocalamus
asper) As Prevention Of Infection And Wound Healing In Skin
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ABSTRACT

The skin is a layer of tissue found on the outside, useful to protect and cover the surface of the body,
consisting of: epidermis, dermis and hypodermis. If there is a scratch or injury the initial part that will
be affected is the skin. Wounds according to experts can be defined as damage to tissue components,
where specifically there is tissue substance that is lost or damaged, both damage to the continuity of the
skin, the mucous membranes, and other organs. Bamboo leaves contain several secondary metabolite
chemical compounds which are very beneficial for skin health, one of which is flavonoids which are
useful as antioxidants. Flavonoids are useful as stimulants for new cells in closing wounds and as
antibiotics, seeing the potential that is very potential to be developed in the medical and drug world so
that later it will be useful as a preparation in the pharmaceutical industry. The extraction process of
betung bamboo leaves (Dendrocalamus asper) was carried out using the macerate method using 70%
ethanol solvent. Invivo test was carried out on male mice of balb-C strain with five treatments and three
variations of lotion formula which contained each extract with a concentration of 10% (Formula A),
20% (Formula B) and 30% (Formula C), povidone iodine ointment and control treatment. Writing This
scientific paper uses descriptive qualitative methods. The manufacture of herbal skin lotions is intended
to determine the effect of the use of herbal skin lotion on betung bamboo leaf extract (Dendrocalamus
asper) on the speed of wound healing on the skin of male mice of balb-C (Mus musculus domesticus).
Based on the results of the study obtained data showed that the concentration of herbal skin lotions with
a concentration of 20% experienced the fastest skin wound healing process, followed by concentrations
of 10%, 30%, povidone iodine ointment and the control treatment.

Keywords: Betung Bamboo (Dendrocalamus asper L), Herbal Skin Lotion, Wounds, Male Mice Strain
balb-C

PENDAHULUAN

Tanaman bambu merupakan tanaman yang paling banyak ditemukan di daratan Asia,
terutama di daerah yang beriklim tropis (Liese dan Kohl, 2015). Tumbuhan bambu umumnya
bermanfaat sebagai komoditas hasil bumi dan kerajinan setempat. Mayoritas penduduk
Indonesia pun hanya mengolah bagian tertentu sebagai bahan dasar bangunan, yaitu untuk
membuat dinding rumah, perabot dan ornamen rumah tangga (Setiadi, 2009). Selain itu, bagian
lain seperti rebung atau bakal batang juga digunakan sebagai bahan hidangan masyarakat
Indonesia (Batubara, 2002).

Setiadi (2009) menyatakan bahwa tumbuhan bambu mulai dari bagian serat, batang akar,
bahkan daunnya mengandung berbagai bahan kimia yang sangat baik untuk kesehatan tubuh manusia.
Dari beberapa bagian bambu yang telah disebutkan, bagian tumbuhan bambu yang masih sangat jarang
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dimanfaatkan adalah daun. Bahkan, daun bambu justru menjadi ‘limbah’ yang mencemari lingkungan
sekitar.

Penelitian Suratiningsih, Rahayu dan Suhartati (2013) melaporkan adanya senyawa flavonoid
pada daun bambu yang berguna sebagai antioksidan. Setiadi (2009) menyatakan bahwa tumbuhan
bambu mulai dari bagian serat, batang akar, bahkan daunnya mengandung berbagai bahan kimia yang
sangat baik untuk kesehatan tubuh manusia. Daun bambu masih belum banyak dimanfaatkan secara
optimal dengan kandungan zat yang berpotensi untuk kesehatan manusia.

Penelitian terhadap salah satu bambu yaitu Bambusa arundinacea Pamu,ngkas et al. (2012)
diketahui bahwa bambu tersebut mempunyai kandungan flavonoid. Penelitian mengenai pemanfaatan
bambu umumnya dijumpai dalam pemanfaatannya di bidang furniture (Banik, 2016). Akan tetapi, di
bidang medis dan obat-obatan (Sujarwo, Arinasa dan Peneng, 2010), khususnya daun bambu masih
jarang diteliti.

Penggalian potensi lokal yang ada di lingkungan sekitar antara lain dengan pemanfaatan daun
bambu betung (Dendrocalamus asper L.) dalam dunia medis dan obat-obatan merupakan kajian yang
menarik dan bermanfaat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas penggunaan lotion skin
herbal dari ekstrak daun bambu Dendrocalamus asper L. terhadap proses penyembuahan luka pada
kulit.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan design post test yaitu dengan
mengambil data setelah perlakuan, rancangan yang digunakan rancangan acak lengkap (RAL).
Sampel yang digunakan yaitu mencit jantan Mus musculus galur (strain) balb-C berumur 2-3
bulan dengan berat antara 20 — 30 gram. Pengujian ini terbagi menjadi 5 (lima) kelompok
perlakuan, tiap kelompok terdiri dari 3 (tiga) ekor mencit yang diberi perlakuan yakni kontrol,
kontrol positif (povidone iodine), pengolesan lotion skin herbal ekstrak daun bambu betung
(Dendrocalamus asper) dengan konsentrasi 10%, 20%, dan 30%. Perlakuan diberikan selama
14 hari. Pengambilan data dengan mendokumentasikan dan mencatat waktu penyembuhan luka
sayat. Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan waktu tercepat pada
penyembuhan luka sayat.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan antara lain: timbangan, papan bedah, silet, oven, kapas, pencukur,
split 1 mL, vial 5 mL, set alat maserasi, set alat RE, blender, gelas beker, corong kaca, labu
ukur 10 mL, gelas ukur, tabung reaksi, plat tetes, spatula. Bahan yang digunakan yaitu: simplisia
bambu Dendrocalamus asper, adeps lanae,vaselin album, povidone iodine salep, cotton buds,
Setil alkohol, Lanolin, Asam stearat, Gliserol, Trietanolamin, Aquadest, Minyak mawar,
Minyak zaitun.

Pembuatan Ekstrak Daun Bambu

Haluskan simplisia daun bambu Dendrocalamus asper sebanyak 300 gram yang telah
dikeringkan dalam suhu kamar selanjutnya dilakukan proses maserasi dengan pelarut
etanol70%. Kemudian hasil proses maserasi dimasukkan ke dalam alat RE sampai peroleh
ekstrak yang kental.

78 | Prosiding Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis Ke-1 2018



Formulasi Lotion Skin Herbal
Konsentrasi lotion skin herbal ekstrak daun bambu betung Dendrocalamus asper yang
digunakan yaitu 10%, 20%, dan 30%.

Pembuatan lotion

Lotion terdiri atas 2 bahan yaitu bahan A yang terdiri: setil alkohol, lanolin, dan asam
stearat dan bahan B yang terdiri: gliserol, trietanolamin, metil paraben dan aquades. Kemudian
kedua bahan tersebut di panaskan sampai suhu 70°C kemudian bahan B dituang ke bahan A
secara berlahan sambil terus diaduk sampai terbentuk dasar krim, kemudian tambahkan ekstrak
daun bambu,minyak zaitun dan 1 tetes minyak mawar aduk sampai homogen.
(Nussinovitch.1997).

Teknik injeksi

Teknik injeksi yang digunakan yaitu teknik injeksi intraperitoneal yang dilakukan pada
bagian kuadran posterior abdomen dan menggunakan agen agenanestesi katamin dengan dosis
80-100 mg/kg IP (Xu et al.2007)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian berupa lama waktu tahapan luka yang ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penelitian Berupa Lama Waktu Tahapan Luka
Pengamatan pada hari ke-

No Perlakuan 0 1 2 3 4 56 7 8 9 10 11 12 13 14

B B B
CDDDDODODD E

1. Kontrol A B C C C F
S5 o DEEEEEEEF
B B . C D D

2. PIS Acch[E)[E)[E)EEFF___
DD P E FF
BB . C - D

3, Lsh 10% ACCSDEEEFF_____
ppPE F
BB . CD

4. Lsh 20% ACCSDEEEF—_____
DDPEF
BB .C _DDD

5. Lsh 30% ACCSDEEEEEF____
DppDPE FF F

Keterangan:

PIS : Povidone iodine salep

Lsh : Lotion skin herbal

: Darah pada luka mengalami koagulasi dan darah mengering
- Kulit luka sekitar berwarna kemerahan

: Luka menyempit dan berkurang

: Luka menutup

: Luka sekitar kulit mulai berwarna putih

: Luka sembuh

TmooOw>
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Proses-proses penyembuhan luka dilihat dari kulit luka sekitar berwarna kemerahan,
pembengkakan dan luka mulai menutup. Tabel diatas menunjukkan bahwa pemberian lotion
skin herbal ekstrak daun bambu dengan konsentrasi 10% memberikan efek penutupan luka pada
mencit pada hari ke-9,sedangkan konsentrasi 20% memberikan efek penutupan luka pada
mencit pada hari ke-8, sedangkan konsentrasi 30% memberikan efek penutupan luka pada
mencit pada hari ke-10, pada perlakuan kontrol positif(Povidone iodine salep) memberikan efek
penutupan luka pada mencit pada hari ke-11, lalu pada perlakuan kontrol memberikan efek
penutupan luka pada mencit pada hari ke-14.

Gambar 1. (a) Luka sayat pada kulit mencit galur balb-C dan fase imflamasi, (b) Luka sayat
pada kulit mencit galur balb-C mengalami fase proliferasi, (c) Luka sayat pada kulit
mencit galur balb-C mengalami fase maturasi dan sembuh seperti semula

Gambar di atas menjelaskan bahwa tahapan penyembuhan luka sayat yaitu dilihat dari
(A) mulai penyayatan pada mencit fase imflamasi, (B) setelah perlakuan dengan konsenras
lotion skin herbal 10%, 20%,30% dan povidon iodine, terjadi fase poliferasi maka luka sayat
mengalami pembengkakan, (c) fase maturasi akan terjadi penutupan luka dengan adanya
jaringan baru pada luka sayat.

Ekstrak daun bambu mengandung senyawa flavonoid yang berguna sebagai
antioksidan. Suratiningsih, Rahayu dan Suhartati (2013). Pada penelitian Wang et al. (2012)
menyatakan skrining flavon pada ekstrak daun bambu terdiri dari senyawa isoorientin,
isovitexin, dan vitexin.

Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang sangat bermanfaat untuk
sebagai antioksidan dan banyak ditemukan di dalam jaringan tanaman. Beberapa senyawa
flavonoid seperti quercetin, kaempferol, myricetin, apigenin, luteolin, vitexin dan isovitexin
sebagian besar memiliki sifat sebagai antioksidan. Data ini telah memperkuat dugaan bahwa
flavonoid mempunyai efek biologis berkaitan dengan sifat antioksidatifnya tersebut dalam
dunia medis dan obat (Redha, 2010).

Parameter pada penelitian ini yaitu dengan melihat tahapan proses penyembuhan luka
kulit mencit jantan galur balb-C (Mus musculus) mengalami beberapa fase dalam penyembuhan
luka yaitu: fase imflamasi, fase proliferasi, dan fase maturasi. Tahap fase imflamasi disebabkan
olen adanya respon tubuh terhadap kerusakan jaringan atau invasi asing. Tahapan ini
merupakan respon vaskuler dan saluler yang diakibatkan adanya luka pada jaringan lunak
seperti kulit. Kulit mencit jantan galur balb-C yang dilukai secara otomatis akan mengalami
fase imflamasi sebagai bentuk respon tubuh dalam melakukan proses penyembuhan. Fase
imflamasi terjadi sesaat setelah terjadinya luka pada kulit mencit dengan indikasi terjadinya
vasodilatasi yang mengakibatkan peningkatan aliran darah pada luka. Sebagai bentuk respon

80 | Prosiding Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis Ke-1 2018



pertahanan leukosit fagositik dan plasma protein ikut terbawa dalam aliran darah. Plasma
protein ini berfungsi sebagai benteng yang akan aktif dalam proses pembekuan darah saat luka
dan faktor anti-pembekuan darah setelah proses ini tidak diperlukan (Lauralee, 2012). Proses
pada fase imflamasi terlihat pada hari ke-0 dan sesaat proses penyayatan pada kulit mencit
jantan galur balb-C (Mus musculus) sampai warna kemerahan disekitar luka menghilang

Fase proliferasi adalah proses penyembuhan dan aktivitas memperbaiki jaringan yang
rusak pada luka. Pada fase ini fibroblas berperan vital dalam menghasilkan produk berupa
struktur protein yang berfungsi dalam proses perbaikan jaringan luka pada kulit mencit jantan
galur balb-c (Mus musculus). Selanjutnya fibroblas akan berkembang (berpoliferasi) menuju
jaringan luka dan mengeluarkan substansi berupa kolagen, profeoglikan, ddan fibronektin yang
berperan dalam pembentukan jaringan baru. Pada sebagian jaringan hati, tulang, kulit, ataupun
sel-sel sehat disekitar luka akan mengalami pembelahan dan proses regenerasi sel yang hilang
maupun rusak (Lauralee, 2012). Fase proliferasi terlihat mulai hari ke-2, dimana adanya warna
merah di sekitar luka dan mulainya terjadinya penyempitan jaringan luka pada kulit mencit
jantan galur balb-C (Mus musculus).

Fase terakhir yaitu fase maturasi yaitu proses penyempurnaan dan penyembuhan
jaringan baru agar menjadi kuat. Selanjutnya Fibroblas mulai meninggalkan jaringan pada luka,
dan digantikan peranannya oleh serat fibrin dari kolagen yang terbentuk saat fase proliferasi
(kolagen muda). Kolagen yang berada pada fase maturasi sudah mengalami kematangan,
sehingga struktur dari kolagen akan lebih baik dan kuat atau biasa dikenal sebagai proses
remodelling (Silverthorn, 2013). Indikasi telah mengalami fase maturasi yaitu luka sudah
menutup dan berkurang serta kulit berwarna putih. ini terlihat pada 2-3 hari sebelum luka pada
kulit mencit jantan galur balb-C sembuh seperti semula.

Data yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian lotion skin
herbal ektrak daun bambu betung yang dioleskan 2x/hari pada bagian punggung mencit galur
balb-c pada pagi dan sore dengan konsentrasi lotion skin 10%, 20%,30% dan povidon iodine
sebagai kontrol positif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan dosis 20% pemberian
lotion skin herbal ektrak daun bambu betung mampu mempercepat penyembuhan luka sayat
pada mencit.

Hal ini dikarenakan senyawa flavonoid diketahui berguna dalam perangsang sel baru
dalam penutupan luka juga sebagai antibiotik (Pongsipulung, Yamlean dan Banne, 2012).
Dalam pengobatan tradisional, dunia tumbuhan sering dimanfaatkan sebagai obat karena
mengadung senyawa polifenol. Salah satu senyawa polifenol tersebut adalah flavonoid yang
dapat berfungsi sebagai penghambat pendarahan pada luka kulit (Robinson dan Trevor, 1995).

KESIMPULAN
Pengujian lotion skin herbal ekstrak daun bambu betung (Dendrocalamus asper L.)

sebagai pencegah infeksi dan penyembuh luka pada kulit efektif pada perlakuan 20%
penambahan ekstrak daun bambu pada skin lotion.
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ABSTRACT

Water has an important function for human life in their daily activities, such as for bath, wash and cook
is called Sanitation Hygines water. Dermo village is one of villages located in Mojoroto Kediri City.
Dermo villagers partly use drill modified water machine, pipes and taps called well water drill.
Dermo village located at 500 m away from Mritjan Sugar Factory and river which is flowed by industry
waste. In addition from industrial wastes there are also domestic wastes coming from households, such
as used water, dishwashing water, detergent water and feces. This study was conducted to determine
the value of MPN E. coli and drilling water quality in Dermo Village Kediri based on Permenkes
No 32 Th 2017 with E. coli parameter. This study use of Most Probable Number (MPN) variety 555
method. Based on the result of index of MPN E. coli on 12 samples of drilling water got the highest
score on samples number 1, 4, 7, 9, 12 counted 2400 CFU/100 ml. Sampels number 3, 5, 10, 11 counted
1600 CFU/100 ml. While sample number 6 counted 350 CFU/100 ml, sample numbers 8 is 110
CFU/100 ml and sample number 2 that is 4 CFU/100 ml. The research concludes that the entire drilled
water samples from Dermo Village not eligible of Permenkes No 32 year 2017 for E. coli parameter.

Keyword : Sanitation Hygines Water, Mritjan Sugar Factory, Domestic Wastes

PENDAHULUAN

Air memiliki peranan penting bagi kehidupan yang digunakan oleh manusia untuk
keperluan sehari-hari seperti, mandi dan mencuci serta memasak. Air untuk keperluan mandi,
mencuci dan memasak disebut dengan Air Higiene Sanitasi (Permenkes, 2017). Salah satu
sumber air bersih yang dimanfaatkan oleh penduduk adalah air sumur yang dimodifikasi dengan
pompa mesin, pipa dan kran untuk mendapatkan air.

Kelurahan Dermo merupakan salah satu Desa di Wilayah Mojoroto Kota Kediri.
Penduduk kelurahan tersebut sebagian besar menggunakan air sumur yang dimodifikasi dengan
pompa mesin, pipa dan kran biasa disebut air sumur bor. Letak Desa tersebut berjarak 500 m
dengan Pabrik Gula Mritjan yang merupakan Pabrik Gula terbesar ke 3 di Kota Kediri.
Kelurahan tersebut terdapat sungai yang dialiri limbah yang berasal dari Pabrik Gula. Limbah
yang berasal dari Pabrik Gula termasuk golongan limbah industri.

Limbah yang dihasilkan dari produksi tebu ada 2 yaitu limbah padat dan limbah cair
(Saraswati dan Irawan, 2014). Limbah padat meliputi ampas tebu dan abu, sedangkan limbah
cair meliputi blotong dan molase (tetes) (Ening, 2014). Limbah ampas tebu yang dihasilkan
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dapat dimanfaatkan untuk makanan ternak, bahan baku pembuatan pupuk, dan sebagai bahan
bakar boiler di Pabrik Gula, Sedangkan limbah cair yang tidak bisa dimanfaatkan langsung
dibuang ke sungai. Menurut Ening (2014) bahan limbah cair memiliki komposisi berupa
nitrogen 1,37%, phospat (P20s) 1,81%, kalium 2,22%, besi (Fe) 0,49%, kalsium 2,56%,
magnesium oksida (MgO) 0,53%, manganesse (Mn) 0,06%, pH 7, tembaga (Cu) 44,01%, dan
karbon organik 16,48%.

Dampak dari limbah yang dibuang langsung ke sungai dapat menyebabkan pencemar
pada air penduduk. Jika musim produksi di Pabrik Gula Mritjan berlangsung, air sungai
berubah warna menjadi hitam dan air sumur juga berubah warna menjadi kuning keruh serta
berbau (Suprapti, 2017). Air sungai yang tercemar dapat menimbulkan gangguan terhadap
kesehatan penduduk. Gangguan kesehatan yang sering dirasakan penduduk Kelurahan Dermo
adalah diare (40%), pusing (40%) dan penyakit kulit (20%) (Budi, 2017). Menurut Pelczar dan
Chan (2014), Selain adanya limbah industri terdapat juga limbah domestik yang berasal dari
rumah tangga. Limbah rumah tangga meliputi air cucian piring, air deterjen, dan kotoran
manusia. Limbah tersebut dimungkinkan dapat mencemari sumber air di Kelurahan Dermo.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Widiyanto (2015), Cemaran bakteri Eshericia
coli diakibatkan karena adanya limbah yang berasal dari limbah industri maupun limbah
domestik. Bahan buangan limbah organik yang berasal dari limbah industri maupun limbah
rumah tangga pada umumnya berupa limbah yang dapat membusuk atau terdegrasi oleh
mikroorganisme, sehingga hal ini dapat mengakibatkan semakin berkembangnya
mikroorganisme dan mikroba patogen pun ikut juga berkembang biak di mana hal ini dapat
mengakibatkan berbagai penyakit. Pada penelitian yang dilakukan di Kelurahan Ubung Bali
diperoleh hasil jumlah E. coli sebesar 28/100 ml (Harmayani dan Konsukarta,

2007).

Pemeriksaan bakteri Eschericia coli dapat dilakukan dengan tiga metode, yaitu
Membran Filter (MF), Angka Lempeng Total (ALT) dan Most Probable Number (MPN).
Metode yang sering digunakan adalah metode MPN dan juga lebih sensitif dibandingkan
metode Cawan. Cara pengujian MPN dengan menggunakan pengujian tabung fermentasi.
Tahapan pengujian MPN diantaranya adalah uji pendugaan (Persumtive Test), uji penegasan
(Comfirmative Test), uji pelengkap (Completed Test) (Waluyo, 2008).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu adanya penelitian tentang kualitas air sumur
bor yang berada di kelurahan Dermo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai MPN E.
coli dan mengetahui kualitas air sumur bor di Kelurahan Dermo Kota Kediri berdasarkan
parameter E. coli pada Permenkes No 32 Tahun 2017.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan ialah deskriptif dengan metode penelitian cross
sectional. Pengambilan sampel diambil secara purposive sampling. Pengambilan sampel
dilakukan di pemukiman Kelurahan Dermo dengan jarak 500 meter dari utara Pabrik Gula
Mritjan dan pemeriksaan MPN E. coli dilakukan di Laboratorium Bakteriologi 11K Bhakti
Wiyata Kediri. Lokasi pengambilan sampel dari Pabrik Gula Mritjan ke utara 500 meter, jarak
antar rumah warga ke sungai <15 meter, jarak air sumur dengan kamar mandi <11 meter,
jarak dari rumah ke tempat sampah <11 meter.

Setelah dilakukan pengambilan sampel sebanyak 12 sampel selanjutnya dilakukan
prosedur kerja standar MPN 555 (Kuswiyanto, 2015). Alat yang digunakan pada penelitian
yaitu tabung reaksi, tabung durham, tabung khan, botol sampel volume 150 ml, pipet ukur
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10 ml, pipet ukur 1 ml, pipet ukur 0,1ml, push ball, plate, ose bulat, ose jarum, lampu spirtus,
korek api, inkubator, inkas, autoclave, oven, ice box, pH meter, reagen Indol, reagen a-napthol,
reagen Kovac, dan aquadest.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian MPN pada air sumur bor di Kelurahan Dermo Kota Kediri pada tahap
pertama dilakukan uji pendugaan (Persumtive Test), yaitu tes pendahuluan pada media LB
(Lactosa Broth) untuk mengetahui ada tidaknya bakteri fermentasi lactosa ditandai adanya
gas dan kekeruhan dalam tabung durham (Handarini dan Rohayati, 2012). Menurut Kuswiyanto
(2015), tahap kedua dilakukan uji penegasan (Comfirmative Test), pada media ECB yang
bertujuan untuk mendeteksi bakteri E. coli di dalam air. Hasil penelitian pada 12 sampel air
sumur di Kelurahan Dermo Kota Kediri didapatkan sebagai berikut :

Tabel 1 Hasil Penelitian pada Media LB dan ECB

Tes pendahuluan Tes penegasan
S;ggsl LB 37°C ECB 37°C MO Kualitas air
10ml Iml 0,Iml 10ml Imi 0,1ml
1 5 5 5 5 5 5 2400 TMS
2 1 1 0 1 1 0 4 TMS
3 5 5 5 5 5 4 1600 TMS
4 5 5 5 5 5 5 2400 TMS
5 5 5 4 5 5 4 1600 T™MS
6 5 4 4 5 4 4 350 TMS
7 5 5 5 5 5 5 2400 TMS
8 5 3 1 5 3 1 110 TMS
9 5 5 5 5 5 5 2400 TMS
10 5 5 5 5 5 4 1600 T™MS
11 5 5 5 5 5 4 1600 TM™MS
12 5 5 5 5 5 5 2400 T™MS
Keterangan :
TMS : Tidak Memenuhi Syarat MS : Memenuhi Syarat

Berdasarkan tabel 1 dari 12 sampel air sumur yang diuji semua sampel tidak memenuhi
syarat batas maksimal bakteri E. coli sebesar 0 CFU/100 ml berdasarkan Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017. Pada penelitian ini didapatkan hasil
jumlah bakteri paling banyak yaitu pada sampel nomor 1, 4, 7, 9, 12 sebesar 2400 CFU/100
ml. Sampel nomor 3, 5, 10, 11 sebesar 1600 CFU/100 ml. Sampel nomor 6 sebesar 350
CFU/100 ml. Sampel nomor 8 sebesar 110 CFU/100 ml. Pada sampel nomor 2 yaitu sebesar 4
CFU/100 ml. Pada uji pelengkap (Completed Test) untuk mengetahui adanya bakteri E. coli
dengan menggunakan media EMB, KIA dan IMVIC. Adapun hasil dapat dilihat pada tabel 2
dan tabel 3 berikut ini.

Tabel 2 Hasil Penelitian dari Media EMB
No Fermentasi laktosa

Tepi Permukaan Koloni Warna Konsistensi
Sampel dan sukosa

1 Rata Cembung Kecil Methalic sheen + Semi mucoid
2 Rata Cembung Kecil Methalic sheen + Semi mucoid
3 Rata Cembung Kecil Methalic sheen + Semi mucoid
4 Rata Cembung Kecil Merah + Mucoid
5 Rata Cembung Kecil Merah + Mucoid
6 Rata Cembung Kecil Merah + Mucoid
7 Rata Cembung Kecil Methalic sheen + Semi mucoid
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8 Rata Cembung Kecil Methalic sheen + Semi mucoid
9 Rata Cembung Kecil Merah + Mucoid
10 Rata Cembung Kecil Methalic sheen + Semi mucoid
11 Rata Cembung Kecil Methalic sheen + Semi mucoid
12 Rata Cembung Kecil Methalic sheen + Semi mucoid
Tabel 3 Hasil Penelitian dari Media KIA dan IMVIC
No KIA IMVIC Ket
sampel L D Gas H.S Indol MR VP Citrat
1 Acid Acid (+) - + + - - E. coli
2 Acid Acid (+) - + + - - E. coli
3 Acid Acid (+) - + + - - E. coli
4 Acid Acid (+) - - - + + Enterobacter sp
5 Acid Acid (+) - - - + + Enterobacter sp
6 Acid Acid (+) - - - + + Enterobacter sp
7 Acid Acid (+) - + + - - E. coli
8 Acid Acid (+) - + + - - E. coli
9 Acid Acid (+) - - - + + Enterobacter sp
10 Acid Acid (+) - + + - - E. coli
11 Acid Acid (+) - + + - - E. coli
12 Acid Acid (+) - + + - - E. coli

Hasil penelitian pada 12 sampel air sumur bor di Keluran Dermo Kota Kediri
menunjukkan 8 sampel positif E. coli yaitu nomor sampel 1, 2, 3, 7, 8, 10, 11, 12. Pada 8
sampel positif E. coli, dimedia EMB memiliki ciri-ciri tepi rata, permukaan cembung, bentuk
koloni kecil, berwarna methalic sheen, mampu fermentasi laktosa dan sukrosa, dan memiliki
konsistensi semi mucoid (Kurniawan dan Indra, 2017). Adanya E. coli pada sampel air di
Kelurahan Dermo diduga disebabkan oleh feses yang berasal dari septic tank karena jarak
antar septic tank dengan sumber air < 10 meter serta kebersihan lingkungan sekitar rumah
penduduk kurang terjaga dengan baik. Menurut Winarni dan Dinarjati (2013) menyatakan
bahwa, bakteri E. coli merupakan bakteri flora normal dalam usus manusia yang berfungsi
dalam pembusukan sisa-sisa makanan di usus besar manusia dan dikeluarkan dalam bentuk
feses. Serta menurut Sunarti (2015), bakteri E. coli didalam air dapat digunakan sebagai
indikator adanya polusi feses dan kondisi yang tidak baik didalam air.

Sedangkan 4 sampel menunjukkan positif bakteri Enterobacter sp yaitu nomor sampel
4, 5, 6, 9. Menurut Pelczar dan chan (2014), pada media EMB memiliki ciri-ciri tepi rata,
permukaan cembung, bentuk koloni kecil, warna merah, mampu fementasi laktosa dan
memiliki konsitensi mucoid. Adanya bakteri Enterobacter sp didalam air, hal ini diduga
disebabkan oleh kontaminasi dari sampah yang berjarak < 10 meter dengan sumber air. Adanya
bakteri Enterobacter sp di sampah berfungsi sebagai bakteri pengurai (Darmawati dkk,
2005). Menurut Sayuti dkk (2016), bakteri Enterobacter sp merupakan bakteri kosmopolit
karena dapat ditemukan pada berbagai habitat seperti air, tanah, sampah, produk makanan dan
dalam usus manusia. Bakteri Enterobacter sp akan menjadi patogen apabila berada diluar usus
manusia (Amri dkk, 2017).

KESIMPULAN
Kualitas air Higiene Sanitasi berdasarkan Permenkes No 32 Tahun 2017 bahwa E. coli
harus memiliki nilai MPN 0 CFU/100 ml. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan air
sumur di Kelurahan Dermo tidak memenuhi syarat Permenkes No 32 Tahun 2017 karena hasil
indeks MPN >0 CFU/100 ml. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 82 Tahun
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2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. Klasifikasi mutu
air di Kelurahan Dermo ditetapkan pada Kelas Il yaitu air yang digunakan untuk prasarana dan
sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan air untuk mengairi pertanaman
dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut
dengan syarat batas maksimal untuk bakteri coliform fekal sebesar 1000 CFU/100 ml.
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ABSTRACT

Well water quality can be said polluted if there are several factors that influence, such as
household waste, industrial activities, garbages, feces and due to poor toilet construction or not
meeting technical and open rules. Well water contaminated with Escherichia coli can interfere with
environmental health and is very dangerous when used for household purposes. The purpose of this
study is to detected Escherichia coli bacteria contamination as pollution indicator in well water at
Kaligentong village, Pucanglaban subdistrict, Tulungagung. This study was descriptive
crosssectional study. Sampling was conducted in December 2017 at Kaligentong village,
Pucanglaban subdistrict, Tulungagung. Sampling tecnique was simple random sampling method
many as 6 sample. Study on a sample test using Most Probable Number (MPN) which presumtive
test with LB | and LB Il media, confirmation test with ECB media and than complement test with
EMB and IMVIC media. The conclution this research ware contaminated by Escherichia coli bacteria
of six.

Keyword: Eschericia coli, well water, MPN coli.

PENDAHULUAN

Salah satu jenis sarana penyediaan air bersih yang diusahakan oleh pemerintah sebagai
sumber air bersih adalah sumur gali. Sumur gali merupakan salah satu sumber penyediaan air
bersih bagimasyarakat di pedesaan, maupun perkotaan. Sumur gali menyediakan air yang
berasal dari lapisan tanah yang relative dekat dengan permukaan tanah, oleh karena itu mudah
terkena kontaminasi melalui rembesan yang berasal dari kotoran manusia, hewan, maupun
untuk keperluan domestik rumah tangga. Sumur gali sebagai sumber air bersih harus ditunjang
dengan syarat konstruksi dan syarat lokasi untuk dibangunnya sebuah sumur gali. Hal ini
diperlukan agar kualitas air sumur gali aman sesuai dengan aturan yang ditetapkan (Angela et
al., 2011).

Dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari dalam hal sumber daya air, masyarakat Desa
Kaligentong Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung sebagian masyarakatnya
menggunakan air sumur. Masyarakat sekitar tidak tahu air sumur tersebut layak atau tidak di
gunakan untuk kebutuhan sehari-hari misal, untuk mandi, mencuci dan lain-lain. Oleh karena
itu perlu peninjauan ulang masalah kelayakan air sumur yang digunakan masyarakat. Sumur
yang memenuhi syarat kesehatan minimal harus memenuhi beberapa persyaratan sebagai
berikut: Pertama, agar sumur terhindar dari pencemaran maka harus diperhatikan adalah jarak
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sumur dengan jamban, lubang galian untuk air limbah dan sumber pengotoran lainnya; Kedua,
syarat konstruksi pada sumur gali tanpa pompa meliputi dinding sumur, bibir sumur, serta
lantai sumur; Ketiga, dinding sumur gali harus terbuat dari tembok yang kedap air dengan
jarak kedalaman 3 meter dari permukaan tanah; Keempat, bibir sumur gali harus terbuat dari
tembok yang kedap air, setinggi minimal 70 cm, bibir ini merupakan satu kesatuan dengan
dinding sumur; Kelima, lantai sumur gali harus dibuat dari tembok kedap air £ 1,5 m lebarnya
dari dinding sumur (Yuliana, 2012).

Air sumur gali dapat menjadi penularan penyakit kulit alergi dan diare. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Antonius (2010) di Desa Meunasah Balee. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kondisi sumur gali mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap
prevalensi diare. Ditinjau dari aspek kesehatan lingkungan, sumur gali sebagai penyediaan
air bersih sangat perlu dilakukan pemantauan serta pengawasan (Angela dkk, 2011). Dalam
parameter bakteriologi digunakan bakteri indikator polusi atau bakteri indikator sanitasi.
Bakteri indikator sanitasi adalah bakteri yang dapat digunakan sebagai petunjuk adanya polusi
feses dari manusia maupun dari hewan, karena organisme tersebut merupakan organisme yang
terdapat didalam saluran pencernaan manusia maupun hewan. Air yang tercemar oleh kotoran
manusia maupun hewan tidak dapat digunakan untuk keperluan minum, mencuci makanan atau
memasak karena dianggap mengandung mikroorganisme patogen yang berbahaya bagi
kesehatan, terutama patogen penyebab infeksi saluran pencernaan (Fardiaz, 1992).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu pengambilan sampel air sumur
dilakukan di Desa Kaligentong Kecamatan Pucanglaban Kota Tulungagung; pembuatan
media dan uji MPN dilakukan di Laboratorium Media dan Laboratorium Bakteriologi Institut
lImu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri pada bulan Desember 2017. Jenis penelitian ini yaitu
deskriptif kuantitatif, yaitu Penelitian ini dilakukan terhadap sekumpulan objek untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang terjadi di dalam suatu populasi
tertentu (Notoatmodjo, 2012). Variabel bebas (independent) adalah variabel yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel dependent, dalam penelitian ini ialah bakteri
Escherichia coli. Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat karena adanya variabel independent, dalam penelitian ini ialah air sumur. Variabel
kontrol dalam penelitian ini ialah sumber kontaminasi di sekitar sumur, pertumbuhan media
Lactosa Broth | (LB 1), Lactosa Broth Il (LB Ill), Escherichia coli Broth (ECB), Eosin
Methylen Blue (EMB), Methyl Red (MR), Voges Proskauer (\VP), Indol, dan Citrat.

Alat yang digunakan dalam penellitian ini antara lain yaitu tabung reaksi, tabung
durham, tabung khan, botol sampel, erlenmayer, beaker glass, pipet ukur 10 ml, pipet ukur
1 ml, pipet ukur 0,1 ml, push ball, plate, ose bulat, ose jarum, lampu, inkubator, inkas,
autoclave, magnetic stirer, pipet tetes, kulkas, dan oven. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain yaitu aquadest, Lactosa Broth I (LB 1), Lactosa Broth IIl (LB IlI),
Escherichia coli Broth (ECB), Eosin Methylen Blue (EMB), Methyl Red (MR), Voges
Proskauer (VP), Indol, Citrat, spirtus, kapas, aluminum foil, tali, korek api.

Prosedur kerja dari penelitian ini yaitu :

1. Pembuatan Media
Melakukan sterilisasi alat yang akan digunakan menggunakan oven dengan suhu
170°C selama 15 menit. Media yang digunakan dalam penelitian ini yaitu media LB 111 30
tabung, LB 1 30 tabung, LB 1 30 tabung, ECB 90 tabung, KIA, IMVIC dan media EMB.

89 | Prosiding Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis Ke-1 2018



Pembuatan media LB I, LB Ill, ECB, Indol, MR dan VP setelah ditimbang kemudian
dilarutkan dengan aquades menggunakan magnetic stirer. untuk media padat seperti KIA,
Citrat dan EMB, setelah ditimbang, dilarutkan dengan aquades, kemudian dipanaskan
terlebih dahulu di atas bunsen. Setelah media selesai dibuat, maka dilakukan sterilisasi
media menggunakan autoclave dengan suhu 121°C tekanan 1,5 atm selama 15 menit.

2. Cara pengambilan air sumur
Cara pengambilan sampel menggunakan botol winkler terang yang sebelumnya
disterilkan pada oven terlebih dahulu. Penutup botol winkler diberi ikatan rafia yang
disambungkan dengan badan botol. Botol ditenggelamkan dengan posisi kita memegang
tali rafia.

3. Uji pendahuluan
Sampel dipipet masing — masing sebanyak 10 ml kemudian dimasukkan pada LB
I yang berisi 5 ml di 5 tabung; dipipet 1 ml dimasukkan LB | pada 5 tabung reaksi pertama
yang berisi 10 ml, di pipet lagi 0,1 ml dimasukkan pada LB | pada 5 tabung reaksi
kedua yang berisi 10 ml. Kegiatan yang sama diulangi pada sambel berikutnya dan
semua pekerjaan dilakukan secara steril dalam inkas. Tabung yang sudah diisi dengan
sampel air sumur akan diinkubasi di inkubator selama 24 jam pada suhu 37°C.

4. Uji penegasan
Tabung reaksi berisi media LB | dan LB Ill yang diinkubasi dalam inkubator
dikeluarkan untuk dilihat hasil positifnya. Hasil positif didapatkan jika terjadi kekeruhan
pada media dan terbentuk gas yang ditandai adanya gelembung pada tabung durham.
Sampel yang positif akan dilanjutkan penanaman di media ECB sebanyak 1 mata ose
dilakukan secara steril dalam inkas kemudian diinkubasi di inkubator selama 24 jam pada
suhu 37°C.

5. Uji pelengkap

Dari media ECB yang positif terjadi kekeruhan pada media dan terbentuk gas
ditandai adanya gelembung pada tabung durham akan dilanjutkan penanaman di media
EMB, KIA dan IMVIC. Penanaman di media EMB dan citrat dilakukan dengan cara
menstreakkan kultur dari media ECB ke media EMB. Penanaman media KIA dilakukan
dengan cara menusuk serta menstreak kan kultur dari media ECB ke media KIA.
Penanaman media indol, MR dan VP dilakukan dengan mengambil biakan dari kultur
di media ECB ke ketiga media tersebut sebanyak satu mata ose. Kemudian media tersebut
diinkubasi pada inkubator selama 24 jam pada suhu 37°C. Dilakukan pembacaan hasil
setelah media diinkubasi setelah 24 jam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Telah dilaksanakan pengambilan sampel air sumur di Desa Kaligentong Kecamatan
Pucanglaban Kota Tulungagung pada 6 titik. Pengujian sampel tersebut menggunakan metode
MPN ragam 555. MPN merupakan metode yang lebih sensitif jika dibandingkan dengan
metode cawan, karena partikel yang berada dalam sampel dapat mempengaruhi keakuratan
penghitungan bakteri dengan metode cawan, hal ini disebabkan oleh sel bakteri yang terpisah
dapat mengelompok pada partikel sampel dan mungkin tidak terpisah pada proses
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homogenisasi dalam pengenceran bertingkat sehingga saat dihitung satu kumpulan tersebut
menjadi satu koloni (Kuswiyanto, 2016). Sampel air sumur diinokulasikan menggunakan media
LB pada tahap presumptive test. Hasil analisis dari presumptive test dapat dilihat pada Tabel 1,
semua sampel menunjukkan positif gas dan terbentuk kekeruhan, sehingga menunjukkan
keberadaan koloni bakteri, oleh karena itu keenam sampel tersebut dilakukan confirmed test
menggunakan media BGLB yang diinokulasikan sebanyak satu mata ose. Hasil confirmed test
menunjukkan adanya produksi gas pada tabung reaksi yang berisi media BGLB pada semua air
sumur, kecuali pada sampel AS5 ada 1 tabung di P2 dan P3 yang hasilnya negatif, karena pada
tabung tersebut tetap jernih mengindikasikan bahwa tidak ada keberadaan bakteri. Hasil positif
pada confirmed test dapat dimasukkan pada tabel jumlah perkiraan terdekat untuk mendapatkan
nilai total bakteri Escherichia coli (E. coli) yang terkandung pada 100 ml sampel air. Dari
confirmed test dilanjutkan dengan completed test yang menggunakan media EMB, IMViC dan
KIA untuk menegaskan bahwa bakteri yang terkandung merupakan E. coli.

Tabel 1 Data Hasil Pada Media LB, BGLB dan Nilai MPN

KODE LB BGLB Indeks MPN
SAMPEL P1 P2 P3 P1 P2 P3 CFU/100 ml
AS1 5 5 5 5 5 5 >2400
AS2 5 5 5 5 5 5 >2400
AS3 5 5 5 5 5 5 >2400
AS4 5 5 5 5 5 5 >2400
AS5 5 5 5 5 4 4 350
AS6 5 5 5 5 5 5 >2400

Hasil dari completed test menunjukkan bahwa bakteri yang mengontaminasi merupakan
E. coli ditandai dengan adanya ciri koloni bewarna Methalic sheen, berbetuk kecil, dengan tepi
rata, permukaan cembung, konsistensi semi mukoid, serta fermentasi laktosa dan sukrosa +
(Tabel 2). Jika ciri tersebut sesuai dengan ciri bakteri E. coli, maka dilanjutkan inokulasi ke
media KIA dan IMVIC. Dari keenam sampel menunjukkan ciri di media KIA lereng dan dasar
acid (bewarna kuning), terbentuk gas dan H>S -, ciri tersebut menunjukkan dari bakteri E. coli.
Ciri bakteri E. coli di media IMVIiC yaitu indol dan MR +, Vp dan Citrat -, keenam sampel
menunjukkan hasil yang sama (Tabel 3).

Tabel 2 Data Hasil Makroskopis Pada Media EMB

KODE EMB Fermentasi
SAMPEL Koloni Tepi Permukaan Warna Konsistensi Laktosa &
Sukrosa
AS1 Kecil Rata Cembung Methalic sheen Semi mucoid +
AS2 Kecil Rata Cembung Methalic sheen Semi mucoid +
AS3 Kecil Rata Cembung Methalic sheen Semi mucoid +
AS4 Kecil Rata Cembung Methalic sheen Semi mucoid +
AS5 Kecil Rata Cembung Methalic sheen Semi mucoid +
AS6 Kecil Rata Cembung Methalic sheen Semi mucoid +

Uji KIA bertujuan untuk mengetahui kemampuan bakteri dalam menghasilkan gas dan
H.S serta dapat memfermentasikan karbohidrat (Mahon, 2015). Menurut Cappucino et al.,
(2014) uji indol bertujuan untuk mengetahui kemampuan bakteri dalam mengurai asam amino
triptopan menjadi indol dengan bantuan enzim triptopanase, serta hasil positif ditunjukkan
dengan adanya cincin merah setelah penambahan reagen kovac; uji MR (Methyl Red) bertujuan
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untuk mengetahui kemampuan bakteri dalam memfermentasikan glukosa menjadi asam campur
(acetat, pirufat, dan glutamat), serta hasil positif ditunjukkan adanya cincin merah setelah
penambahan reagen MR; uji VP (Voges Proskauer) bertujuan untuk mengetahui kemampuan
bakteri dalam menghasilkan acetoin, serta hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya cincin
merah dengan penambahan reagen KOH 40% dan a-naphtol; uji citrate bertujuan untuk
mengetahui kemampuan bakteri dalam menggunakan citrate sebagai karbon tunggal dan hidrat
arang. Hasil positif ditunjukkan dengan adanya perubahan warna pada media dari hijau menjadi
warna biru.

Tabel 3 Hasil di Media KIA dan IMVIC

KODE KIA IMVIC
SAMPEL L D GAS H.S Indol MR VP Citrat
AS1 Acid Acid + - + + - -
AS2 Acid Acid + - + +
AS3 Acid Acid + - + +
AS4 Acid Acid + - + +
AS5 Acid Acid + - + +
AS6 Acid Acid + - + +

Berdasarkan hasil penelitian pengujian deteksi keberadaan E. coli pada 6 titik air sumur
di Desa Kaligentong Kecamatan Pucanglaban Kota Tulungagung, secara bakteriologi air di
daerah tersebut tidak memenuhi persyaratan yang dianjurkan menurut Kep Menkes RI No.
492/menkes/PER/IV/2010. Pada peraturan tersebut menyebutkan bahwa kadar maksimum
keberadaan bakteri E. coli yang diperbolehkan untuk minum yaitu maksimal 50 sel/100mL.
Adapun beberapa faktor yang memengaruhi sehingga jumlah indeks MPN CFU/100 ml di
kelima titik >2400 yaitu kondisi disekitar sumur tesebut dekat dengan kandang peternakan
bebek dan sapi, yang mana jaraknya kurang dari 10 meter. Kondisi yang terlalu dekat dengan
peternakan membuat lingkungan menjadi tercemar dan dapat mengundang beberapa penyakit
seperti diare, oleh karena itu pengolahan dan pemanfaatan air untuk kehidupan sehari — hari
harus sangat diperhatikan. Dari jarak sumur dengan kandang peternakan yang terlalu dekat
memungkinkan resapan air dari kandang peternakan menyebabkan bakteri tersebut mampu
tumbuh pada air sumur, selain itu kemungkinan lain juga adanya sampah yang berserakan
disekitar sumur. Penyebaran bakteri E. coli di tanah sangat dipengaruhi oleh porositas tanah.
Pergerakan horizontal sukar dipastikan karena tergantung dari beberapa faktor yaitu air tanah,
aliran air tanah, konstruksi sumur, jumlah pemakai sumur dan jumlah orang yang membuang
feses (Hartanto, 2007).

KESIMPULAN
Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu nilai MPN E. coli pada 71% air sumur di
Desa Kaligentong Kecamatan Pucanglaban Kota Tulungagung > 2400 CFU/100 ml. Sebesar
71% sampel air sumur di Desa Kaligentong Kecamatan Pucanglaban Kota Tulungagung
terkontaminasi bakteri Esherechia coli. Sebesar 71% air sumur di Desa Kaligentong
Kecamatan Pucanglaban Kota Tulungagung tidak memenuhi salah satu syarat yang tertera pada
Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 32 tahun 2017.
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ABSTRAK

Dust exposure from the welding industry can cause heavy metal to accumulate in the body. Pb metal is
closely related to its accumulation in tissues, causing disruption of physiological processes both directly
and indirectly at the molecular level. Pb has a chronic effect, this is because Pb that enters the respiratory
tract and the digestive tract can enter the blood will inhibit heme synthesis. As a result, Pb can reduce
blood Hb production which can result in the emergence of other health disorders. This study aims to
determine the level of lead on welders' nails and the effect on the working period of welders in Mojoroto
District, Kediri City. The sample used in this study is nails because nails can be an indicator for Pb metal
pollution both internally and directly. The design in this study is based on a time approach that is using
a cross sectional survey design and data taken using the quota sampling method. The method used to
analyze Pb levels in nail samples is Spectrophotometry, using Atomic Absorption Spectrophotometer.
From the results of the analysis, the results of Pb levels in nails with years of service (<3, 3-5,> 5) were
equal to (0.0266 0.0449, 0.0550) ppm. This study used the kruskal wallis test to determine the effect of
Pb levels based on the length of work period divided into 3 groups, namely (<3, 3-5,> 5) years. The
results obtained showed that Pb levels in nails had a value of p = 0.304> a (0.05). this shows that HO is
accepted and H1 is rejected, which means that there is no effect between the Pb level on the nail based
on the length of work period.

Kata Kunci : Lead (Pb), Nail, Welding

PENDAHULUAN

Pengelasan merupakan proses pengikatan metalurgi pada sambungan logam atau logam
paduan yang dilakukan ketika logam dalam keadaan cair. Industri pengelasan pada umumnya
merupakan industri informal. Industri informal biasanya di kelola oleh perorangan dengan
teknologi yang masih sederhana, tanpa banyak tersentuh oleh peraturan perundangan, sehingga
segala peraturan yang berkaitan dengan perlindungan kesehatan dan keselamatan terhadap
tenaga kerja serta masyarakat sekitarnya kurang mendapat perhatian (Yulaekah, 2007).

Dalam home industry teralis, bahan buangan partikulat merupakan hasil dari proses
pengelasan. Contoh hasil buangan dari pengelasan adalah asap, uap dan debu las. Asap, uap
dan debu pengelasan yang terbentuk saat proses pengelasan terdiri dari berbagai campuran
logam seperti timbal (Pb), besi (Fe), mangan (Mn), kromium (Cr), dan nikel (Ni). Dalam
konsentrasi yang besar, partikulat dari asap pengelasan dapat menimbulkan paparan pada
pekerja secara intensif (Deviandhoko dkk., 2012).

Bahaya pengelasan dapat terjadi dalam berbagai situasi yang mungkin berbeda.
Menurut CAN/CSA W 117.2-M87 Safety in Welding, Cutting and Allied Processes bahaya
secara umum dapat dibedakan menjadi bahaya karena sifat pekerjaannya seperti operasi mesin,
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shok karena listrik, api/panas (terbakar), radiasi busur las, fume, bising juga karena
kendaraan/alat angkat serta gerakan material (American Welding Society, 2012).

Penelitian diatas menunjukan bahwa paparan debu dari industri pengelasan dapat
menyebabkan terakumulasinya logam berat pada tubuh. Bahaya dari logam berat pada tubuh
adalah kecacatan hingga kematian. Beberapa penelitian terkait telah membuktikan adanya
kadar timbal (Pb) pada kuku sebesar 21,81 ppm (Putra dkk, 2015). Timbal dipilih karena
dianggap sebagai bahan pencemar berbahaya di lingkungan.

Paparan Timbal (Pb) berkaitan erat dengan akumulasinya pada jaringan tubuh sehingga
menyebabkan gangguan proses fisiologis baik secara langsung maupun tidak langsung di
tingkat molekuler. Timbal menimbulkan efek kronis, hal ini disebabkan Pb yang masuk melalui
saluran pernapasan, kulit dan saluran pencernaan dapat masuk ke dalam darah dan akan
menghambat sintesa heme. Akibatnya Pb dapat mengurangi produksi Hb darah yang dapat
berakibat pada munculnya gangguan kesehatan lainnya (Axsal, 2015).

Berdasarkan latar belakang tersebut, dan jarang adanya penelitian mengenai perihal
tersebut maka peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan kadar Pb terhadap masa kerja pada
kuku tukang las Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kuku jari tangan manusia,
dikarenakan para pekerja las banyak menggunakan tangan selama bekerja. Kadar logam berat
dalam kuku biasanya sangat kecil, maka harus dipilih metode yang mempunyai tingkat
kepekaan, ketelitian dan tingkat selektivitas yang sangat tinggi sehingga pada penelitian ini
akan menggunakan metode spektrofotometer serapan atom (SSA).

METODE PENELITIAN

Rancangan dalam penelitian ini didasarkan pendekatan waktu yaitu menggunakan
rancangan cross sectional. Lokasi pengambilan sampel penelitian dilakukan di tempat las yang
terletak di Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. Lokasi Preparasi sampel pada penelitian ini
adalah Laboratorium Kuantitatif Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri dan untuk
penetapan kadar sampel dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas Pertanian, Universitas
Islam Kadiri. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kuku dari tukang las yang
terletak di Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. Teknik yang digunakan adalah Quota Sampling
Sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tempat las yang berada di Kecamatan Mojoroto Kota Kediri merupakan industri
informal yang dikelola oleh perseorangan. Jumlah tempat las yang terdapat di Kecamatan
Mojoroto berjumlah 28 tempat las dengan tukang las di masing-masing tempat las sekitar 1-3
orang. Tempat las di Kecamatan Mojoroto umumnya tidak besar, bertempat semi terbuka dan
memiliki 2 (dua) hingga 3 (tiga) unit alat las. Proses pekerjaan yang dilakukan di tempat las
meliputi pemotongan besi, pengelasan, penghalusan dan pengecatan. Pada indutri las ternyata
juga banyak menghasilkan limbah berupa asap, uap dan debu pengelasan yang terbentuk saat
proses pengelasan terdiri dari berbagai campuran logam seperti timbal (Pb), besi (Fe), mangan
(Mn), kromium (Cr), dan nikel (Ni). Dalam konsentrasi yang besar, partikulat dari asap
pengelasan dapat menimbulkan paparan pada pekerja secara intensif.

Efek Pb terhadap kesehatan terutama terhadap sistem haemotopoetic (sistem
pembentukan darah) adalah menghambat sintesis haemoglobin dan memperpendek umur sel
darah merah sehingga akan menyebabkan anemia. (Wahyu, 2008). Selain itu diantara semua
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sistem organ tubuh, sistem syaraf merupakan sistem yang paling sensitif terhadap daya racun
yang dibawa oleh Pb yang mana dapat menimbulkan kerusakan pada otak (Palar, 2008).

Pada penelitian ini didapatkan sebanyak 30 responden dengan masing-masing sampel
pada tiap kelompok masa kerja sebanyak 10 responden yang kemudian sampel tiap kelompok
dijadikan satu sehingga didapatkan 3 sampel. Pada hasil analisis kadar timbal sebagaimana
yang terdapat pada tabel 1 yakni pada masa kerja (<3, 3-5, >5) tahun didapatkan kadar (0.0266,
0.0449, 0.0540) ppm dan kontrol 0.008 ppm dapat diketahui bahwa kadar timbal pada kuku
termasuk dalam kategori rendah. Manusia yang terpapar oleh Pb batas toleransi untuk rambut
maupun kuku yaitu <12 ppm (Outopsi Adminstration Hospital, Brimingham, Albama 1965-
1968), maka daya racun yang dimilki oleh Pb tidak akan berbahaya (Santoso, 2012).

Tabel 1 Kadar Pb pada Kuku Pekerja Las
Masa Kerja (Tahun) Absorbansi (A) Kadar Timbal (ppm)

<3 0.0007 0.0266
3-5 0.0013 0.0449
>5 0.0017 0.0540
Kontrol 0.000 0.008

Setelah dilakukan perhitungan kadar timbal pada sampel kuku, dilakukan analisa
statistic menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 23. Hasil uji homogenitas data
menunjukkan bahwa data homogen, karena nilai sig yang lebih dari nilai a (0,05), sedangkan
pada hasil uji normalitas data menunjukan bahwa data berdistribusi tidak normal. sehingga
untuk analisis kadar timbal dengan masa kerja yang telah ditentukan, menggunakan uji non-
parametrik Kruskal Wallis.

Hasil uji non-parametrik Kruskal Wallis yang ditunjukan pada tabel V.6 dimana dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa diketahui bahwa nilai sig pada masing-masing kuku
yakni 0.304 > o (0.05). Hal ini menunjukan bahwa Ho diterima dan Hj ditolak, yang berarti
bahwa tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara kadar timbal kuku berdasarkan lamanya
masa kerja. hasil ini tidak sesuai dengan harapan penulis bahwa semakin lama masa kerja maka
akan semakin meningkat kadar Pb nya. Namun jika dilihat dari analisa deskriptif menunjukan
bahwa semakin lama masa kerja, kadar Pb semakin tinggi. Hasil ini mungkin menunjukan
perbedaan tetapi kurang bermakna secara statistik. Menurut patofisiologis, timbal dapat masuk
kedalam tubuh manusia melalui saluran penafasan, saluran pencernaan dan absorbsi kulit hanya
dalam jumlah sedikit. Timbal yang telah terabsorbsi kemudian diangkut oleh darah ke organ-
organ tubuh dan sebagian besar diikat oleh eritrosit. Unsur-unsur timbal dalam tubuh kemudian
dapat terakumulasi pada jaringan lunak dan jaringan keras salah satunya kuku. Maka dari itu
sampel kuku dapat dijadikan sebagai salah satu bahan biopsy pada saat terjadi keracunan.

Metabolisme Pb dalam tubuh juga dapat menjadi faktor kadar Pb yang rendah dalam
kuku karena sebagian besar timbal dalam tubuh diikat oleh sel darah merah sebesar 90% dan
sebagian kecil terakumulasi pada kuku, ataupun dikarenakan tukang las sering memotong kuku
sehingga Pb pada kuku ikut berkurang. Namun hasil yang rendah ini juga bisa dipengaruhi oleh
pengambilan sampel yang terlalu sedikit karena oleh interval pengambilan sampel terlalu
pendek sehingga kuantitas sampel sedikit sehingga pada saat pengukuran dengan alat SSA
kadarnya kecil. Pb yang terbentuk pada proses pengelasan terdapat pada debu, uap dan asap las.
Pada suatu penelitian mengatakan bahwa APD sangat berpengaruh terhadap masuknya logam
Pb dalam tubuh. Hal ini sesuai dengan pernyataan A. Yuma (2014) yang menyatakan bahwa
alat pelindung diri mampu menyaring debu dan senyawa lain (logam Pb) hingga 0,5 mikron.
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Paparan Pb yang berlebihan menyebabkan keracunan, dimana efek paparan Pb bisa
terjadi tanpa gejala yang jelas. Efek paparannya bersifat kronis sehingga semakin lama
seseorang terpapar maka akan terjadi peningkatan dosis kumulatif secara progresif. Paparan Pb
yang berlangsung lama dapat mengakibatkan gangguan terhadap berbagai sistem organ seperti
darah, syaraf, reproduksi dan saluran cerna (Suksmerri, 2008).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas disimpulkan bahwa kandungan Pb
dalam kuku pada tukang las dengan masa kerja <3 tahun sebesar 0.026 ppm, 3-5 tahun sebesar
0.044 ppm dan >5 tahun sebesar 0.054 ppm dan tidak terdapat pengaruh kadar Pb dalam kuku
tukang las dengan masa kerja <3 tahun, 3-5 tahun dan >5 tahun
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EKSTRAKSI MINYAK NABATI PADA BIJI-BIJIAN DAN KACANG-
KACANGAN DENGAN METODE SOKHLETASI

Extaction of Vegetable Oil in Seeds and Legumes by Sokhlet Method
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ABSTRACT

Vegetable oil is the primary metabolite of plants and has various benefit for humans. The high content
of unsaturated fatty acids is very good for health when compared to saturated fatty acids, beside that
vegetable oils also have high phytochemical content. This study aims to extract vegetable oils from
various sources such as candlenut, sesame, soybeans, corn and sunflower seeds by sokhlet method and
to determine the percentage of the vegetable oil. Extraction was done by sokhletasi with n-hexane as a
solvent. The percentage of vegetable oil from five extracted samples was 52.44% for candlenut oil,
34.23% for sesame oil, 48.68% for soybean oil, 36.97% for corn oil, and 69.28% for sunflower seed oil.
Based on these results, it can be concluded that the soxhlet method can be used in various types of
samples to extract vegetable oil, and the percentage of vegetable oil is quite high ranging from 34% -
70%.

Keywords : Vegetable oil, Soxhlet, Seeds, Legumes

PENDAHULUAN

Minyak nabati merupakan minyak yang diperoleh dari tumbuhan, memiliki komposisi
asam lemak tak jenuh yang lebih tinggi dibandingkan minyak hewani. Minyak nabati dapat
diperoleh dari berbagai kategori tanaman diantaranya tanaman dengan minyak yang
terkonsentrasi dalam biji (bunga matahari, kedelai, rapeseed dll), tanaman menghasilkan buah-
buahan berlemak (zaitun, kelapa dan palem), tanaman memproduksi umbi keriting (kacang
tanah) dan tanaman menghasilkan benih berlemak (jagung). Pengolahan bahan berlemak
memiliki perbedaan, bervariasi dengan sifat dan kandungan minyaknya

Midwar (2017) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa minyak nabati dapat
digunakan sebagai bahan untuk pengolahan makanan dan memiiki dampak yang positif
terhadap kesehatan tubuh. Kandungan asam-asam lemak esensial seperti asam linoleat,
lenolenat, dan arakidonat bermanfaat dalam mencegah penyempitan pembuluh darah akibat
penumpukan kolesterol (Rosalina, 2014).

Saat ini minyak sawit merupakan jenis minyak nabati yang sering digunakan untuk
pengolahan makanan. Namun, beberapa kekurangan dari minyak ini yaitu harganya yang relatif
kurang stabil dan seringkali mahal. Sebagai alternatifnya maka perlu adanya pemanfaaatan
sumber minyak nabati lain. Beberapa bagian tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber minyak nabati yaitu kemiri, wijen, kedelai, jagung dan biji bunga matahari.

Minyak nabati dari bahan tersebut dapat dipisahkan dengan diekstraksi menggunaan
pelarut yang sesuai dengan karakteristik minyak nabati. Ekstraksi Soxhletasi merupakan
metode ekstraksi yang diduga efektif dalam mengekstrak senyawa bioaktif seperti minyak
nabati. Prinsip Soxhletasi adalah penyaringan yang berulang-ulang sehingga hasil yang didapat
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sempurna dan pelarut yang digunakan relatif sedikit. Selain itu, dengan adanya perlakuan panas
yang dapat meningkatkan kemampuan pelarut untuk mengekstraksi senyawa-senyawa yang
tidak larut didalam kondisi suhu kamar, serta terjadinya penarikan senyawa yang lebih
maksimal oleh pelarut yang selalu bersirkulasi dalam proses kontak dengan simplisia sehingga
memberikan peningkatan rendemen (Choirul, 2014).

Oleh karena itu, peneliti akan melakukan ekstraksi untuk mendapatkan minyak nabati
dan menentukan persentase minyak nabati dari berbagai sumber seperti kemiri, wijen, kedelai,
jagung dan biji bunga matahari dengan metode sokhlet agar kandungan minyak nabati dari
bahan tersebut dapat dimanfaatkan lebih lanjut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Analisa Kimia Makanan dan Minuman Institut
IImu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri. Teknik sampling yang digunakan adalah simple random
sampling, dengan sampel berbagai macam biji-bijian dan kacang-kacangan yaitu kemiri, wijen,
kedelai, jagung, dan biji bunga matahari yang diperoleh dari pedagang di area Kota Kediri.
Ekstraksi dengan metode sokhletasi dilakukan dengan masing-masing sampel ditimbang
sebanyak 20-30 gram, kemudian dipotonng-potong kecil. Hasil potongan sampel dibungkus
dengan kertas saring lalu diikat. Disiapkan dan dirangkai alat refluks meliputi labu bulat 250
ml (Pyrex), Syfon 100 ml (pyrex), dan kondensor bola (pyrex) yang dihubungkan dengan selang
ke sumber air. pelarut yang digunakan yaitu n-Heksana (Merck, p.a) sebanyak 150 ml yang
dimasukkan ke dalam labu bulat. Proses Sokhletasi dijalankan selama 2 jam dengan suhu 70°C.
Dihitung sirkulasi yang terjadi selama 2 jam dan hasil ekstrak ditampung di labu bulat kemudian
diuapkan dengan rotary evaporator. Ekstrak pekat kemudian ditimbang dan dihitung persentase
perolehan minyak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari ekstraksi minyak nabati disajikan pada Tabel 1, dimana rendemen hasil
minyak nabati berkisar antara 34%-69%. Wujud fisik dari minyak nabati yang berhasil diisolasi
yaitu untuk minyak jagung, kedelai, kemiri, dan biji bunga matahari yaitu berupa cairan
berwarna kuning, sedangkan untuk minyak wijen berupa cairan kental berwarna putih.

Tabel 1. Hasil isolasi Minyak nabati

Jenis minyak nabati Berat sampel Berat minyak Persentase Banyaknya
(9) nabati (g) minyak (%) sirkulasi (kali)
Minyak kemiri 29.168 14.7727 52.44 5
Minyak wijen 20 6.8476 34.238 4
Minyak kedelai 20 9.7361 48.68 4
Minyak jagung 20 7.3948 36.974 3
Minyak biji bunga 20 13.8564 69.282 4

matahari

Minyak nabati tersusun atas komponen trigliserida dan memiliki sifat larut baik dalam
pelarut organik nonpolar. Oleh sebab itu pelarut seoerti n-heksana memiliki kemampuan
pelarutan yang tinggi terhadap minyak dan cocok dipakai untuk mengekstraksi minyak. Metode
sokhletasi merupakan salah satu metode ekstraksi padat-cair secara kontinyu dimana pelarut
akan mengaliri sampel dalam keadaan selalu segar. Metode ini dapat diaplikasikan untuk
sampel yang bersifat nonvolatile dan semivolatil. Keefektifan dari metode sokhlet sudah
banyak dilaporkan diantaranya yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Shivani (2011) untuk
mengekstraksi minyak dari Jathropa curcas dibandingkan dengan metode sentrifugasi, filtrasi
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dan pemisahan kolom. Penelitian Bokhari (2015) melaporkan bahwa metode sokhletasi juga
efektif untuk mengestraksi minyak dari biji Kapok (Ceiba Pentandra).

Dari hasil perolehan minyak nabati dengan metode sokhlet, dapat diketahui bahwa
minyak nabati pada biji bunga matahari memberikan rendemen yang paling tinggi yaitu
69.28%. Kandungan asam lemak tak jenuh dalam biji bunga matahari yaitu asam oleat (C18:1)
sebesar 28.7% dan asam linoleat (C18:2) sebesar 60 % (Zheljazkov,2008). Hasil yang cukup
besar juga diperoleh pada minyak biji kemiri yaitu 52,44%. Komponen asam lemak tak jenuh
dalam minyak kemiri yaitu asam linoleate sebesar 20% dan oleat sebesar 19%, sedangkan
komponen asam lemak jenuhnya adalah asam stearat sebesar 54% (Nik nurolaini, 2004). Jagung
secara teoritis memiliki kandungan minyak nabati sebesar 45-50% dengan komposisi
terbesarnya adalah asam linoleate sebesar 60% (Rajendran, 2012). Biji wijen, memiliki
kandungan minyak sebsar 50% dengan komposisi asam oleat dan asam linolenat (33-50%) serta
asam palmitate (7-12%) (Warra, 2011).

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode sokhlet
cukup baik digunakan untuk mengekstrak minyak nabati dari biji-bijian dan kacang-kacangan.
Kadar minyak nabati dalam yang berhasil dieksatrak yaitu sebesar 52.44% untuk minyak
kemiri, 34,23 % untuk minyak wijen, 48,68 % untuk minyak kedelai, 36,97 % untuk minyak
jagung, dan 69,28% untuk minyak biji bunga matahari. Kedepannya perlu dilakukan penelitian
lanjutan untuk menganalisis komponen penyusun minyak nabati pada masing-masing sampel.
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KARAKTERISASI SENYAWA TURUNAN AMOKSISILIN HASIL
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Characterization of Amoxcililin Derrivate From Amocsisilin and 4t-
Butylbenzoil Chloride Reaction
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ABSTRACT
The synthesis of amoxicillin derivate has been done by reacting amoxicillin with 4t-butylbenzoil
chloride. The products were characterized by organoleptic test, melting point determination, TLC, and
UV/Vis Spectrophotometry. This product has been characteristic such as powder, light yellow, and bite
bitter. Melting point of product was 132 °C. Rf value of product was 0.86. pH value of product
amoxicillin derivate was 7.7. The results of UV wavelength scanning showed that product derivate of
amoxicillin compounds had peak at 286 nm.

Keywords: Synthesis, Amoxicillin, 4t-butylbenzoil chloride

PENDAHULUAN

Penyakit infeksi merupakan ancaman bagi kelangsungan hidup manusia dan telah
menjadi penyebab kematian, ketiga di dunia (Putin, 2006). Penanggulangan penyakit infeksi
umumnya dilakukan dengan pemberian antibiotik. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat,
seperti kurang tepatnya indikasi penggunaan, penggunaan bebas oleh masyarakat, serta dosis
dan lama pemberian yang tidak tepat, akan menimbulkan masalah baru yaitu meningkatnya
resistensi bakteri terhadap antibiotik (Dzen et al., 2003; Nah et al., 2004). Kejadian resistensi
bakteri terus meningkat di berbagai belahan dunia. Namun peningkatan itu diiringi oleh
kecenderungan yang menurun dari pengembangan antibiotik baru (Buntaran, 2007; Finch dan
Hunter, 2006). Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan upaya pengembangan antibiotik
baru (Spellberg et al., 2004; Yoneyama dan Katsumata, 2006).

Amoksisilin adalah turunan penisilin yang strukturnya mirip dengan ampisilin, dengan
perbedaan adanya gugus hidroksi pada posisi para cincin benzena. Beberapa keuntungan
amoksisilin dibanding ampisilin adalah absorbsi obat dalam saluran cerna lebih sempurna
sehingga kadar darah dalam plasma lebih tinggi. Kadar darah maksimalnya dicapai dalam 1
jam setelah pemberian oral (Soekardjo et al, 2000). Amoksisilin tidak efektif terhadap beberapa
bakteri antara lain Pseudomonas aeruginosa (Siswandono dan Soekardjo, 1998) dan
Staphylococcus aureus (Shituu et al., 2011). Oleh karena itu, diperlukan modifikasi senyawa
amoksisilin yang dapat meningkatkan kinerja atau mengurangi resistensi terhadap bakteri.

Dilain pihak, penggunaan 4t-butilbenzoil klorida telah digunakan dalam sintesis
senyawa obat, seperti N-(4t-butilbenzoil)-p-aminofenol (Susilowati dan Handayani., 2006;
Siddiq, et al., 2018). Senyawa 4t-butilbenzoil klorida mampu memberikan dampak dengan
bertambahnya lipofilisitas senyawa aktivitas antiinflamasi senyawa N-(4t-butilbenzoil)-p-
aminofenol semakin kuat (Susilowati dan Handayani., 2006).
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Pada penelitian ini telah dilakukan sintesis senyawa amoksisilin dengan 4t-butilbenzoil
klorida yang menghasilkan senyawa turunan amoksisilin yaitu N-4t-butilbenzoil amoksisilin.
Selanjutnya dilakukan karakterisasi sifat fisik dan kimia antara lain, organoleptis, titik leleh,
nilai Rf, pH dan panjang gelombang maksimum.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa peralatan gelas, pH meter,
rotavapor, sperangkat alat karakterisasi titik leleh, dan spektrofotometer UV-Vis. Bahan-bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Amoksisilin trihidrat (pharmaceutical grade), 4t-
butilbenzoilklorida (E.Merck), tetrahidofuran (Merck), Kalium hidroksida (merck), Etil asetat
(merck), etanol p.a.(E.Merck), metanol p.a.(E.Merck), aseton (Merck), dan aquabides.

Prosedur Penelitian
Sintesis Senyawa N-4t-butilbenzoil Amoksisilin

Sebanyak 28,8 mmol Amoksilin ditambahkan dengan 100 mL tetrahidrofuran dan 20
mL aquabides. Campuran diaduk pada suhu 0-5°C, kemudian ditambahkan larutan kalium
hidroksida 2N. Selanjutnya pH diatur antara 6,8 sapai 7,2. Kemudian ditambahkan 25 mmol 4t-
butilbenzoilklorida dalam 40 ml tetrahidrofuran tetes demi tetes. Campuran dibiarkan selama
beberapa jam pada suhu kamar sambil diaduk. Selanjutnya tetrahidrofuran dalam campuran
diuapkan dan padatan yang diperoleh dilarutkan dalam 300 mL aquabides. Tahap selanjutnya,
larutan diekstraksi dengan 250 mL etil asetat. Fase air dipisahkan. Fase etil asetat ditambahkan
250 mL etil asetat dan didinginkan. Etil asetat dalam larutan diuapkan. Untuk menghilangkan
sisa etil asetat, zat padat yang diperoleh dilarutkan dalam metanol kemudian diuapkan kembali
hingga kering (Soekardjo, 1989).

Karakterisasi Organoleptis Senyawa N-4t-butilbenzoil Amoksisilin
Senyawa N-4t-butilbenzoil Amoksisilin hasil sintesis dan senyawa amoksisilin masing-
masing diamati bentuk, warna, dan rasa menggunakan tiga responden.

Karakterisasi Titik Leleh Senyawa N-4t-butilbenzoil Amoksisilin

Senyawa N-4t-butilbenzoil Amoksisilin hasil sintesis dan senyawa amoksisilin masing-
masing dimasukkan ke dalam pipa kapiler sampai setinggi 2,5-3 mm. Selanjutnya, pipa kapiler
berisi sampel dimasukkan kedalam alat melting point dan diamati titik leleh sampel.

Karakterisasi Nilia pH Senyawa N-4t-butilbenzoil Amoksisilin
1 g sampel dilarutkan 100 ml etanol 70%. Kemudian diamati pH Senyawa N-4t-
Butilbenzoil-Amoksisilin dengan menggunakan pH meter

Karakterisasi Nilai Rf Senyawa N-4t-butilbenzoil Amoksisilin  Menggunakan
Kromatografi Lapis Tipis

1 mg sampel dilarutkan ke dalam 100 ml etanol 70%, lalu diuapkan hingga menjadi
ekstrak kental. Kemudian ditotolkan pada plat KLT menggunakan pipa kapiler. Selanjutnya,
Plat KLT dimasukkan ke dalam chamber yang berisi metanol : aseton : etil asetat (3:1:1).
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Karakterisasi Panjang Gelombang Senyawa N-4t-butilbenzoil Amoksisilin Menggunakan
Spektrofotometer Uv-Vis

1 mg sampel dilarutkan ke dalam labu ukur 100 ml dengan etanol 70% sampai tanda
batas. Selanjutnya, sampel dimasukkan ke dalam alat spektrofotometer UV-Vis dan dilakukan
scanning panjang gelombang pada daerah 200 — 400 nm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Karakterisasi Organoleptis

Karakterisasi organoleptis pada penelitian ini bertujuan untuk mengamati bentuk, warna
dan rasa pada senyawa N-4t-butilbenzoil Amoksisilin hasil sintesis dan senyawa amoksisilin.
Karakterisasi organoleptis yang dilakukan dengan alat indera atau sensorik pada penelitian ini
bertujuan untuk mengamati bentuk, warna dan rasa (Nasiru, 2011). Dalam mengamati bentuk
warna dan rasa tersebut digunakan 3 responden agar lebih objektif. Data hasil karakterisasi
organoleptis senyawa N-4t-butilbenzoil Amoksisilin dengan Amoksisilin ditunjukkan pada
tabel 1.

Tabel 1 Data Karakterisasi Organoleptis
Organoleptis
Produk Bentuk Warna Rasa
RIT RZ R3 R1 R2 R3 R1 R2 R3

Senyawa N-4t-
Butilbenzoil amoksisilin

Amoksisilin 3 3 3 3 3 3 2 2 2
Keterangan :
R = Replikasi
Bentuk : 1. Serbuk Warna: 1. Kuning muda Rasa : 1. Tidak berasa
2. Serbuk hablur 2. Kuning 2. Sedikit pahit
3. Butir 3. Putih 3. Pahit

Hasil yang diperoleh dari karakterisasi organoleptic menunjukkan bahwa senyawa N-
4t-butilbenzoil amoksisilin memiliki bentuk serbuk, berwarna kuning muda dan sedikit pahit.
Sedangkan senyawa amoksisilin memiliki bentuk butir, berwarna putih dan sedikit pahit. Hasil
dari karakterisasi oerganoleptik tersebut menunjukkan bahwa senyawa N-4t-butilbenzoil
amoksisilin dengan amoksisilin merupakan senyawa yang berbeda.

Hasil Karakterisasi Titik Leleh

Karakterisasi titik leleh yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan alat melting
point. Hal ini bertujuan untuk menentukan titik leleh dari senyawa N-4t-butilbenzoil
amoksisilin hasil sintesis dan senyawa amoksisilin. Data karakterisasi titik leleh senyawa N-4t-
butilbenzoil amoksisilin dan Amoksisilin ditunjukkan pada tabel 2. Berdasarkan data hasil
karakterisasii titik leleh dapat dilihat bahwa senyawa N-4t-butilbenzoil amoksisilin memiliki
titik lelen 132°C sedangkan amoksisilin memiliki titik leleh 194°C. Dengan demikian, kedua
senyawa memiliki titik leleh yang berbeda.
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Tabel 2. Data Karakterisasi Titik Leleh
Titik Leleh (°C)

Produk

R1 R2 R3 Rata-rata
Senyawa N-4t-Butilbenzoil-Amoksisilin 132°C  132°C 132°C 132°C
Amoksisilin 194°C  194°C  194°C 194°C

Hasil uji titik leleh amoksisilin pada penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
diteliti oleh Kusumawati (2011) yaitu 222-224°C sedangkan uji titik leleh amoksisilin yang
diteliti oleh Fernando Ramos (2012) memiliki nilai yang sama yaitu 194°C. Hasil dari uji titik
leleh tersebut menunjukkan bahwa senyawa N-4t-Butilbenzoil Amoksisilin merupakan
senyawa yang berbeda dengan amoksisilin.

Hasil Karakterisasi Nilai pH

Data uji pH dari senyawa N-4t-butilbenzoil amoksisilin dan Amoksisilin ditunjukkan
pada tabel 3. Berdasarkan data hasil uji pH dapat dilihat bahwa senyawa N-4t-butilbenzoil
amoksisilin memiliki pH 7,7 sedangkan amoksisilin memiliki pH rata-rata 7,6.

Tabel 3. Data Nilai pH

pH
Produk
R1 R2 R3 Rata-rata
Senyawa N-4t-Butilbenzoil Amoksisilin 7,7 7,7 1,7 7,7
Amoksisilin 7,5 76 7,8 7,6

Hasil Karakterisasi Nilai Rf

Pada karakterisasi nilai Rf senyawa N-4t-butilbenzoil amoksisilin dilakukan dengan
menggunakan alat kromatografi lapis tipis (KLT). Eluen yang digunakan dalam KLT adalah
metanol : aseton : asam asetat (3 : 1 : 1). Hasil yang didapatkan pada penelitian tersebut yaitu
senyawa N-4t-Butilbenzoil Amoksisilin memiliki nilai Rf rata-rata 0,86 sedangkan amoksisilin
memiliki nilai Rf rata-rata 0,87 sesuai tabel 4. Hasil uji KLT pada penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang diteliti oleh Kusumawati (2011) yaitu 0,53.

Tabel 4. Hasil Nilai Rf

Nilai Rf
Produk
R1 R2 R3 Rata-rata
Senyawa N-4t-Butilbenzoil Amoksisilin 0,88 0,86 0,85 0,86
Amoksisilin 0,86 0,89 0,85 0,87

Hasil Karakterisasi Panjang Gelombang Maksimum

Scanning panjang gelombang maksimum dari senyawa N-4t-butilbenzoil amoksisilin
dan amoksisilin dilakukan pada panjang gelombang 200-400 nm. Data hasil scanning panjang
gelombang maksimum menggunakan spektrofotometri UV-Vis ditunjukan pada gambar 1.

Hasil Scanning Panjang Gelombang

Gambar 1. Hasil Scanning Panjang Gelombang Maksimum
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Hasil dari scanning panjang gelombang maksimum menggunakan spektrofotometri
UV-Vis pada senyawa awal 4t-butilbenzoil klorida sebesar 288 nm (Farida, 2017), senyawa
awal amoksisilin didapatkan sebesar 286 nm dan senyawa N-4t-butilbenzoil amoksisilin
didapatkan sebesar 210 dan 286 nm. Panjang gelombang tersebut memiliki kromofor dari gugus
fungsi fenil Subodh Kumar (2006), dimana gugus kromofor tersebut dimiliki oleh senyawa N-
4t-butilbenzoil amoksisilin. Namun, kedua senyawa tersebut memiliki perbedaan hasil scanning
pada panjang gelombang 210 nm. Panjang gelombang tersebut mempunyai kromofor dari
gugus fungsi amida Prof. Subodh Kumar (2006), dimana gugus tersebut dimiliki oleh senyawa
4t-butilbenzoil klorida.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan yaitu hasil uji
organoleptik senyawa N-4t-butilbenzoil amoksisilin hasil sintesis memiliki bentuk serbuk,
warna kuning muda dan sedikit pahit dengan titik leleh 132°C, nilai rata-rata Rf 0,86, pH 7,7
dan panjang gelombang maksimum 286 nm.
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ABSTRACT

Research on the synthesis of activated carbon from 4 N HCI corncobs had been carried out. The number
of industries that develop produce liquid waste which is discharged in the river or aquatic environment
cause the Pb content in the environment increase. Corncobs are biomass from agricultural waste that has
not been widely used. Maked corncobs into activated charcoal was the one way to reduce Pb content in
the aquatic environment as an adsorbent. The results of activated carbon by using HCI had a optimum
from time variation was 30 minutes. It had the iodine number of 595,35 mg/g and the ability of
adsorption on 0,1 gram corncobs activated carbon to Pb was 50 ppm. These meaned perfectly absorbed,
around to 100%.

Keywords: Corncobs, Acid Activation, Activated Carbon

PENDAHULUAN

Tanaman jagung merupakan sumber daya alam yang melimpah di Indonesia. Produksi
jagung di Indonesia setiap tahun menunjukkan peningkatan. Berdasarkan informasi dari Badan
Pusat Statistik, produksi jagung di Indonesia terbanyak di wilayah Jawa Timur (Chafid, 2015).
Apabila musim panen jagung tiba yang menjadi masalah terbesar adalah limbah pertanian yang
tidak termanfaatkan. Limbah tersebut diantaranya seperti batang, daun, dan bonggol jagung.
Penanggulangan masalah ini, para petani biasanya memanfaatkannya untuk pakan ternak atau
sebagai bahan bakar. Selain itu, limbah pertanian dapat digunakan sebagai adsorben, yaitu
dengan menjadikan sebagai karbon aktif.

Bonggol jagung mengandung komponen-komponen Kkimia seperti selulosa,
hemiselulosa, lignin, dan zat ekstraktif yang dapat menjadi arang aktif. Bonggol jagung saat ini
belum banyak dimanfaatkan oleh petani. Dengan pemanfaatan teknologi, limbah bonggol
jagung dapat dikembangkan menjadi suatu produk yang lebih bernilai yaitu dijadikan sebagai
bahan baku pembuatan arang aktif. Disisi lain, Bahan ini mengandung kadar unsur karbon
sebanyak 43,42% dan hidrogen 6,32% dengan nilai kalornya sekitar 14,7-18,9 MJ/kg
(Mutmainnah, 2012).

Karbon aktif adalah suatu karbon yang mempunyai kemampuan daya serap yang baik
terhadap anion, kation, dan molekul dalam bentuk senyawa organik dan anorganik, baik berupa
larutan maupun gas. Karbon aktif dapat dibedakan dengan arang berdasarkan sifat pada
permukaannya. Permukaan arang masih ditutupi oleh deposit hidrokarbon yang menghambat
keaktifannya, sedangkan permukaan arang aktif relatif telah bebas dari deposit, permukaannya
luas dan pori-porinya telah terbuka, sehingga memiliki daya serap yang tinggi.
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Pemakaian asam sebagai aktivator dapat mendestruksi sampel dapat menghilangkan dan
melarutkan pengotor sehingga pori-pori yang terbentuk. Proses penjerapan adsorbat menjadi
lebih maksimal, dibandingkan tanpa aktivasi. Namun pori-pori yang terbentuk ada perbedaan.
Arang yang diaktivasi menggunakan HCI memiliki pori-pori yang lebih banyak dibandingkan
dengan H>SO4 (Miftah, 2008). Selain itu, Alfiany et al. (2013) melakukan aktivasi arang
bonggol jagung dengan HCI, H.SO4 dan HNO3. Hasil yang didapat menghasilkan aktivasi arang
terbaik menggunakan HCI dengan konsentrasi 4 N dibuktikan dengan daya serap iod lebih besar
aktivator lainnya yaitu 773,85 mg/g untuk HCI, 637,82 untuk HNO3 dan 665,76 mg/g dengan
H>SOs. Daya serap iod yang besar menunjukkan kemampuan arang aktif dalam menyerap zat
dengan ukuran molekul tertentu.

Beberapa penelitian yang memanfaatkan bonggol jagung sebagai adsorben di antaranya
dilakukan oleh Sallau et al. (2012), mengadsorbsi ion logam berat krom (IV), Rahayu et al.
(2014) mengadsorpsi ion besi (111) dapat teradsorpsi oleh arang aktif bonggol jagung, Mirnawati
(2016) Memanfaatkan bonggol jagung sebagai adsorben logam Pb(Il) dan Cr(lll). Dalam
penelitian ini logam yang digunakan untuk mengetahui kemampuan menyerap karbon aktif
bonggol jagung adalah logam Pb(I1). Oleh karena itu logam Pb(11) selanjutnya disebut sebagai
limbah PDb(Il). Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian tentang
pembuatan karbon aktif melalui aktivasi HCI 4N, dengan variasi waktu untuk didapat waktu
optimum, yang kemudian diaplikan terhadap limbah Pb(Il).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan sampel limbah pertanian yaitu bonggol jagung dengan
rancangan penelitian yaitu eksperimental berdasarkan modifikasi penelitian Emmi sahara, et al.
(2017) yaitu (1) aktivasi menggunakan HCI 4 N dengan variasi waktu yang berbeda, tahap (2)
karbon limbah bonggol jagung menggunakan furnace 400°C selama 1 jam selanjutnya tahap
(3) karakterisasi karbon aktif bonggol jagung menggunakan uji iodium sesuai dengan SNI
N0.06-3730-1995, dan tahap yang terakhir (4) Uji adsorbsi logam Pb(ll) sebesar 50 ppm
terhadap 0,1 g karbon aktif menggunakan AAS (Atomic Absorption Spectroscopi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil furnace bonggol jagung sebelum di furnace ditunjukkan pada Gambar 1. Bonggol
jagung yang akan dijadikan arang terlebih dahulu dibersihkan dengan air mengalir.
Pembersihan ini bertujuan untuk mengurangi kotoran yang melekat pada bonggol jagung.
Selanjutnya bonggol jagung dikeringkan dan di furnace pada suhu 400 °C selama 1 jam untuk
dijadikan arang. Arang bonggol jagung terbentuk ditandai dengan perubahan warna menjadi
hitam pekat. Setelah terbentuk arang atau karbon, kemudian di haluskan dan di ayak dengan
pengayak ukuan 100 mesh. Pengayakan ini dimaksudkan agar arang berukuran lebih seragam.

Arang bonggol jagung selanjutnya diaktivasi menggunakan asam, yaitu HCI 4 N.
Variasi waktu dilakukan pada rentang waktu 30, 60, 90, dan 120 menit. Berdasarkan Tabel 1
terlihat bahwa bilangan iodium tertinggi ada pada waktu 30 menit, yaitu sebesar 595,35 mg/g.
Salah satu standart kualitas karbon aktif adalah memiliki bilangan iodium tinggi. Hal ini tidak
sesuai dengan SNI No0.06-3730-1995 bahwa minimum bilangan iodium sebesar 750 mg/g.
Kecilnya daya adsorbsi karbon aktif terhadap iodium menggambarkan struktur mikropori yang
terbentuk kecil dan memberikan ukuran pori-pori yang dimasuki oleh molekul yang tidak lebih
kecil, sehingga mengakibatkan daya serap iodiumnya kecil (Lempeng, Mody 2011).
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Gambar 1.a) Bonggol Jaguhg Sebelum Dipanaskan, b) Bonggol Jagung Setelah Dipanaskan
pada suhu 400 °C

Tabel 1. Bilangan lodium pada Berbagai Variasi Waktu

Arang Aktif lodium Teradsorb
(waktu) (mg/g)
30 menit 595,35
60 menit 585,2
90 menit 587,35
120 menit 586,8
Tanpa aktivasi 561,7

Sifat adsorpsi arang aktif tidak hanya ditentukan oleh ukuran pori tetapi juga
dipengaruhi oleh komposisi kimia dari arang aktif berupa gugus fungsi yang merupakan gugus
aktif dari arang aktif serta morfologi permukaan dari karbon aktif. Adanya proses aktivasi dapat
mempengaruhi pembentukan pori, semakin besar kekuatan aktivator dapat menyebabkan
kerusakan permukaan dan pori-pori karbon aktif (Chandrakant D et al., 2013).
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Gambar 2. Kurva Kalibrasi Pb (I1)

Berdasarkan Gambar 2 pembuatan kurva kalibrasi di dapat nilai y= 44,679x-0,1435 dan
nilai R?=0,9992. Nilai regresi linear yang baik adalah mendekati 1 sehingga nilai regresi
tersebut dapat digunakan sebagai dasar perhitungan. Penyerapan arang aktif bonggol jagung
didapatkan hasil pada Tabel 2 penyerapan pada 0,1 g adsorben menghasilkan adsorpsi 100%.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan adsorpsi karbon aktif tergolong baik. Semakin
banyaknya logam Pb (I1) yang teradsorb menunjukkan pori-pori pada permukaan arang aktif
lebih besar, sehingga kemampuan adsorpsi dari arang aktif maka semakin baik kualitasnya
(Pujiono dan Mulyati, 2017).
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Tabel 2. Adsorbsi Pb (11) pada Karbon Aktif Bonggol Jagung

Konsentrasi awal ~ Karbon aktif Konsentrasi setelah Persentase yang
(ppm) (9) teradsorbsi (ppm) Teradsorbsi (%)
50 0,1 0 100
KESIMPULAN

Sintesis arang aktif dapat dihasilkan dari bonggol jagung yang merupakan limbah
pertanian, melalui aktivasi menggunakan asam, HCI 4 N dengan nilai optimum bilangan iodium
berada pada waktu 30 menit dengan nilai bilangan iodnya sebesar 595,35 mg/g.
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ABSTRACT

The research on extraction of pectin compounds had been conducted from leaves karet kebo (Ficus
elastica Roxb.). Pectin is a compound that is useful for lowering cholesterol, blood sugar levels, and as
a sbscess medicine. Kebo rubber leaves grow in a lot of around the environment, but not many have
used it yet. Based on this, the research was conducted to determine the characteristic content of pectin
compounds in kebo rubber. The purpose of this study was to determine the characteristics of pectin
compounds on kebo rubber leaves. The method was used reflux extraction method. The extraction
results were then analyzed using FTIR. The results showed that ash content and water content in reflux
extraction were 0.2274% and 8.1571% respectively. The pectin group was present in reflux extraction,
which is —OH appears on 3468,586 cm, C = O esters in clusters 1634,188 cm™*, C-O ether in the cluster
1102,800 cm?

Keywords: Extraction, Kebo Rubber Leaves, Pectin

PENDAHULUAN

Tumbuhan karet kebo (Ficus elastica Roxb.) merupakan salah satu tumbuhan yang
dikenal dengan baik di Indonesia. Kandungan kimia akar dan kulit kayu Ficus elastica Roxb
antara lain saponin, flavonoid dan polifenol. Daun mengandung saponin, polifenol, dan tanin
(Baraja, 2008). Selain kayu yang bernilai ekonomi, akar ficus elastica Roxb dapat digunakan
untuk mengobati bisul, maag, rematik dan nyeri sendi (Sari, et al. 2016). Pektin terkandung
dalam seluruh bagian tanaman Ficus elastica Roxb seperti akar, batang, daun. Akan tetapi
penelitian terkait tentang ekstraksi pektin dari tanaman Ficus elastica Roxb belum pernah
dilakukan. Pektin dilakukan dengan cara menghidrolisis protopektin (tidak larut dalam air) pada
jaringan tanaman menjadi pektin (larut dalam air) menggunakan larutan asam. Hanum et al.
(2012) mengungkapkan bahwa ekstraksi pektin dilakukan dengan hidrolisis asam atau secara
enzimatis. Beberapa jenis asam dapat digunakan dalam ekstraksi pektin, namun banyak peneliti
cenderung untuk menggunakan asam mineral yang murah seperti asam sulfat, asam nitrat dan
asam klorida. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sulihono et al. (2012) tentang
pengaruh waktu, temperatur, dan jenis pelarut terhadap ekstraksi pektin dari jeruk bali
menunjukkan presentase jumlah pektin yang dihasilkan dengan menggunakan pelarut asam
klorida lebih besar dibandingkan dengan yang menggunakan pelarut asam asetat. Hal ini
disebabkan semakin tinggi derajat keasaman pelarut maka pektin yang diperoleh semakin
banyak. Pemisahan pektin dari jaringan tanaman dapat dilakukan dengan cara ekstraksi. Metode
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ekstraksi Refluks dipilih karena merupakan metode ekstraksi yang sempurna untuk ekstraksi
pektin karena bahan baku serta pelarut akan kontak langsung pemanasan dan waktu ekstraksi
singkat. Keasaman (pH) dalam ekstraksi pektin akan berpengaruh terhadap jumlah rendemen,
kadar air, kadar abu, serta organoleptik pektin yaitu warna. Ekstraksi pektin baik dilakukan
pada kisaran pH 1,5-3,0. Dari penelitian yang dilakukan (Ardiansyah et al. 2014) tentang
Variasi Tingkat Keasaman dalam Ekstraksi Pektin Kulit Durian, didapatkan pH terbaik untuk
mengekstraksi pektin adalah pH 1,5.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Daun karet kebo (Ficus elastica Roxb.) yang digunakan dalam penelitian ini diambil
dari taman Nggronggo Kediri. Alat-alat yang digunakan adalah satu set alat ekstraksi refluks,
seperangkat alat gelas, blender, oven, ayakan mesh 100, kertas saring, spektrofotometer FTIR
Varian 1000. Bahan-bahan kimia yang digunakan dalam penelitian ini adalah etanol 96% (p.a),
HCI 37% (p.a) Merck, pH meter, sitrus pektin sebagai pektin komersil dari (Panadia Laboratory
Malang).

Prosedur Penelitian
Preparasi Sampel

Daun karet kebo dipilih yang ukurannya sama, kemudian sampel dicuci dan dirajang
tipis kemudian dioven pada suhu 90-100°C. Daun karet kebo kering dihaluskan menggunakan
blander dan diayak menggunakan pengayak mesh 100.

Ekstraksi Pektin

Serbuk daun karet kebo ditimbang sebanyak 50 gram, kemudian ditambahkan HCL 1N
pH 1,5 sebanyak 250 mL, diekstraksi menggunakan refluks menggunakan suhu 80°C selama
80 menit, hasil ekstraksi disaring menggunakan kain saring tipis dalam keadaan panas. Filtrat
hasil penyaringan didinginkan dan diendapkan dengan menambahkan etanol 96% dengan
perbandingan volume 1:1,5 sambil diaduk-aduk selama 12 jam. Endapan dipisahkan dari
larutannya dengan cara disaring menggunakan corong buchner. Dilakukan pencucian
menggunakan etanol sampai pH netral, kemudian dikeringkan dengan cara diangin-anginkan,
dan dihaluskan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian bahwa semakin lama waktu dan semakin tinggi suhu
ekstraksi maka rendemen pektin yang dihasilkan semakin besar, semakin tinggi suhu ekstraksi
akan membantu difusi pelarut kedalam jaringan dan dapat meningkatkan aktivitas pelarut dalam
menghidrolisis pektin (Towle & cristensen, 1973 dalam Nurhayati, 2015). Hal tersebut terbukti
dari hasil penelitian yang terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstraksi Refluks

Metode ekstraksi Berat serbuk (gram)  Hasil pektin (gram) % Rendemen
Refluks 50, 001 0,636 127 %

Tabel 2. Hasil Uji Kadar Air

. Wb o : Standart
Metode ekstraksi Wa (gram) (gram) Yo Kadar Air (Food chemical codex)
Refluks 29, 8620 27, 4261 8, 1571% Maksimal 12 %
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= W“‘:”’ x 100%

29,8620—27,4261
=—— x100%
29,8620

=8,1571 %

Uji kadar air berpengaruh terhadap masa simpan bahan, tingginya kadar air dapat
menyebabkan terjadinya aktivitas mikroba jadi untuk memperpanjang masa simpan bahan perlu
dilakukan pengeringan sampai batas kadar air tertentu. Ditinjau dari penelitian yang telah
dilakukan oleh Irawan et al. 2016 menunjukkan bahwa semakin lama waktu ekstraksi maka
kadar air yang diperoleh semakin rendah. Pada penelitian ini dilakukan pengeringan dengan
menggunakan oven pada suhu 100°C selama 2 jam. Kadar air yang dihasilkan 8, 1571%,
menurut Food chemical codex syarat kadar air untuk pektin maksimal 12%. Semakin tinggi
suhu ekstraksi dan semakin lama waktu ekstraksi maka kadar air pektin yang dihasilkan
semakin rendah.

Kadar air refluks

Tabel 3. Hasil Uji Kadar Abu

. w w1 W2 o Standart
Metode ekstraksi (gram) (gram) (gram) % Kadar abu (Food chemical codex)
Refluks 0, 3078 21, 7808 21, 7801 0, 2274 % Maksimal 1,0 %

Kadar abu berpengaruh pada tingkat kemurnian pektin. Abu diperoleh dari sisa
pembakaran bahan organik dan abu biasanya berupa bahan anorganik. Apabila kadar abu yang
didapatkan rendah maka tingkat kemurnian pektin semakin tinggi begitu juga sebaliknya
(Tarigan et al. 2012 dalam Maulana, 2015). Prinsip dari kadar abu serbuk simplisia dipanaskan
pada suhu 600°C selama 4 jam, pada suhu tersebut senyawa organik dan turunannya akan
menguap, sehingga yang tertinggal hanya unsur mineral dan unsur anorganik (DepKes, 2000
dalam Maulana, 2015). Kadar air dipengaruhi oleh residu bahan anorganik dari serbuk simplisia
serta metode ekstraksi yang digunakan.

48= pektin refluks
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Gambar 1. Hasil Uji FTIR
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Berdasarkan hasil analisis pektin pada karet kebo menggunakan FTIR menunjukkan
bahwa pektin yang terkadung pada karet kebo mengandung gugus OH-alkohol, C=0 ester, C-
O eter. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 1 di atas.

KESIMPULAN
Daun karet kebo dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pektin dengan
menggunakan ekstraksi asam, hasil pektin yang didapatkan masih masuk kedalam kriteria
standar mutu pektin yaitu serbuk kasar hingga halus berwarna putih kekuningan, kelabu atau
kecoklatan. Kriteria ini masuk yang dalam Food chemical codex. Hasil FTIR refluks, pektin
yang dihasilkan mengandung gugus OH-alkohol, C=0 ester, C-O eter.

DAFTAR PUSTAKA

Ardiansyah, Hamzah dan Efendi. 2014. Variasi Tingkat Keasaman Dalam Ekstraksi Pektin
Kulit Buah Durian. Fakultas pertanian. Universitas Riau.

Hanum F., Kaban I. M. D., Tarigan M. A. 2012. Ekstraksi Pektin dari Kulit Pisang Raja ( Musa
sapientum) Jurnal Teknik Kimia USU. 1 (2) : 21-26

Sari, et al. 2016. Sifat Plastida Daun Ficus elastica pada Habitat Ternaung dan Terdedah.
Universitas Negeri Surabaya.

Sulihono, Tarihoran, Agustina. 2012. Pengaruh Waktu, Temperatur dan Jenis Pelarut
Terhadap Ekstraksi Pektin Dari Kulit Jeruk Bali (Citrus Maxima). Jurnal Teknik
Kimia. Universitas Sriwijaya.

Nurhayati, 2015. Ekstraksi Pektin dari Kulit dan Tandan Pisang dengan Variasi Suhu. Fakultas
Teknologi Pertanian. Universitas Jember.

Maulana, S. 2015. Ekstraksi dan Karakteristik Pektin dari Limbah Kulit Pisang Uli (Musa
paradisiaca L. ABB). Universitas UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Pavia D L., Gary M. Lampman, George S. Kriz, J. 2009. Introduction to Sprectroscopy edition
IV. Wasington: Departement of Chemistry. Western Wasington University,
belingham.

114 | Prosiding Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis Ke-1 2018



PEMANFAATAN LIMBAH KULIT BUAH DURIAN MENTEGA
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Utilization of Durian Mentega Fruit Skin as Carboxymethyl Cellulose (CMC)
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ABSTRACT

In Indonesia there are various types of durian fruit, even in the area of Jombang, East Java, durian
fruit contests are often held to find out the best type of local durian. In 2016, the butter-type durian
managed to win the contest. On the other hand, only 20.52% of the durian fruit can be eaten and the
rest is waste. Durian fruit skin waste contains a lot of cellulose (50-60%) so that it can be used as raw
material for making CMC (Carboxymethyl Cellulose). Making this CMC consists of three stages. The
first stage was cellulose isolation with 28.9% yield of cellulose which was then analyzed using FTIR.
In the second stage, cellulose is alkalized using 20% NaOH and then in the carboxymethylation stage
using Sodium Monocloroacetate. The results of the research carried out produced CMC vyield as
much as 82.75%. Analysis of the degree of substitution with a value of 0.78. CMC pH analysis produces
pH 7.2 value and FTIR analysis produces CMC which is strengthened by the emergence of C = O
carbonyl group at wave number 1546 cm-1 and the formation of an ester group at wave number 1745
cm-1.

Keyword : Durian Mentega Fruit Skin, Celulosa, Alkalisasi, Carboksimetilasi, CMC, FTIR

PENDAHULUAN

Di Indonesia terdapat berbagai macam jenis durian, seperti durian montong, durian
musang king, durian merah, durian bawor, dan lain-lain. Di daerah Jawa Timur sendiri juga
sering diadakan kontes buah durian, guna mengetahui jenis durian lokal yang paling enak. Pada
tahun 2016, durian jenis mentega berhasil menjadi juara dalam kontes buah durian di
Wonosalam — Jombang — Jawa Timur. Buah durian jenis mentega memiliki rasa manis, pahit,
serta legit dan juga dagingnya tebal (Syaifudin, 2016).

Durian merupakan salah satu jenis buah-buahan yang produksinya melimpah. Buah
durian disebut juga The King of Fruit karena sangat digemari oleh berbagai kalangan
masyarakat karena rasanya yang khas. Bagian buah yang dapat dimakan (persentase bobot
daging buah) tergolong rendah yaitu hanya 20,52%. Hal ini bearti ada sekitar 79,08% yang
merupakan bagian yang tidak termanfaatkan untuk dikonsumsi, seperti kulit dan biji durian
(Setiadi, 2007). Secara proporsional kulit durian mengandung unsur selulosa yang tinggi (50-
60%) sehingga dapat diindikasikan bahan tersebut bisa digunakan untuk diolah menjadi
senyawa yang lebih bermanfaat (Kurniawan, dkk., 2013).

Selulosa merupakan senyawa organik yang terdapa pada dinding sel bersama lignin
yang berperan dalam mengokohkan struktur tumbuhan. Dilihat dari strukturnya, selulosa
mempunyai potensi yang cukup besar untuk dijadikan sebagai penyerap karena gugus -OH
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yang terikat dapat berinteraksi dengan komponen adsorbat. Mekanisme serapan yang terjadi
antara gugus -OH yang terikat pada permukaan dengan ion logam yang bermuatan positif
(kation) merupakan mekanisme pertukaran ion (Nurhayati dan Sutrisno, 2011).

Gambar 1. Struktur Selulosa

Selulosa bersifat tidak larut dalam air dan tidak dapat dicerna oleh tubuh manusia.
Beberapa tanaman yang telah diteliti dan diketahui mengandung kadar selulosa yang cukup
tinggi antara lain kapas, umbi, tandan kosong dan pelepah kelapa sawit, serat tebu, kulit pisang,
kulit kakao, dan enceng gondok. Sebelum digunakan sebagai bahan dasar untuk berbagai
keperluan, selulosa perlu diisolasi dari tanaman agar didapatkan selulosa yang bebas dari
komponen lainnya seperti hemiselulosa dan lignin. Secara umum, isolasi selulosa dilakukan
melalui proses ekstraksi dengan menggunakan larutan alkali (Abe, 2009).

Carboxymethyl Cellulose (CMC) merupakan produk turunan selulosa yang mempunyai
banyak manfaat dalam bidang teknologi pangan. Proses pembuatan CMC meliputi tahapan
proses alkalisasi, karboksimetilasi, pemanasan, netralisasi, pemurnian yang meliputi pencucian
dan pengeringan. Proses alkalisasi, netralisasi, karboksimetilasi merupakan tahapan proses
yang menentukan terhadap karakteristik CMC yang dihasilkan. Pembuatan CMC meliputi
tahap alkalisasi yaitu pereaksian antara selulosa dengan NaOH (alkali), yang dilanjutkan
dengan reaksi karboksimetilasi antara alkali selulosa dengan garam sodium monokloroasetat
(Anwar, 2012).

H H ° OH H i
o OH H M H O—[ + 2NaCl
o (0
CH,OCH;—C7
OH ~on

Gambar 2. Struktur CMC

Alkalisasi pada proses pembuatan karboksimetil selulosa merupakan langkah untuk
mengaktifkan gugus-gugus OH pada molekul selulosa, dengan adanya proses alkalisasi ini
maka struktur selulosa akan memudahkan reagen karboksimetilasi berdifusi didalamnya.
Proses alkalisasi menggunakan NaOH, karena NaOH merupakan sumber alkali dan basa kuat
yang mudah didapat (Nisa, dkk., 2014).

Tahap karboksimetilasi menggunakan asam monokloroasetat maupun bentuk
garamnya. Jumlah penggunaan natrium monokloroasetat merupakan faktor lain yang
mempengaruhi proses substitusi pada molekul selulosa (Anwar, 2012). Seiring dengan
bertambahnya jumlah basa yang digunakan, maka akan mempermudah dan mempercepat
proses difusi monokloroasetat menuju gugus hidroksil pada selulosa (Wijayani, dkk., 2005).
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Adapun reaksi yang terjadi pada proses alkalisasi dan karboksimetilasi adalahsebagai
berikut:

RselulosaOH + NaOH + CICH,COONa — RselulosaOCH,COONa + NaCl+H,0
Selain reaksi pembentukan Na- CMC, terjadi juga reaksi antara NaOH dengan Natrium
Kloroasetat membentuk produk samping berupa natrium glikolat dan natrium Kklorida
berdasarkan reaksi berikut:

NaOH + CICHCOONa — HO-CH,COONa + NaCl

Syarat mutu CMC menurut SNI 06-4558-1998 vyaitu nilai derajat subtitusi berada pada kisaran
0,7-1,2, semakin besar harga derajat subtitusi maka kualitas CMC akan semakin baik.
Sedangkan pH CMC berada pada kisaan 6,0-8,0 (Coniwanti, 2015).

Menurut Safitri, dkk., (2017), analisis FTIR CMC dicirikan dengan adanya gugus (O-
H) pada bilangan gelombang antara 3700 - 3100 cm™, gugus karbonil (C=0) pada bilangan
gelombang sekitar 1604 cm™, gugus (C-H) pada bilangan gelombang disekitar 2950 cm™,
gugus (-CH,) pada bilangan gelombang 1419 cm™, dan gugus eter (-O-) pada bilangan
gelombang 1049 cm™.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat yang digunkan antara lain penyerbuk, ayakan mesh 50, neraca analitik HX1002T,
hot plate, kain saring, erlenmeyer Pyrex, gelas ukur Pyrex, beaker glass Pyrex, corong,
pengaduk stirrer HTMS, pipet tetes seperangkat alat Brucket FT-IR Spectrometer
Shimadzu, penangas air, oven Yenaco YNCOV 30L. Bahan yang digunakan antara lain kulit
buah durian mentega, NaOH (Natrium Hidroksida) teknis, metanol teknis, natrium
monokloroasetat merck, hidrogen peroksida merck, asam asetat glasial merck, asam nitrat
merck, asam klorida merck, aquadest teknis, etanol 95%.

Prosedur Penelitian
1. Preparasi Sampel Kulit Buah Durian Mentega
Kulit buah durian mentega dicuci dengan air mengalir, kemudian dipotong kecil
dan dikeringkan di bawah sinar matahari. Selanjutnya dimasukkan kedalam alat
penyerbuk hingga didapatkan serbuk kulit buah durian dan diayak menggunakan pengayak
mesh 50.

2. lsolasi Selulosa Kulit Buah Durian Mentega

Sebanyak 50gram serbuk halus kulit buah durian mentega direndam dengan 500
ml larutan NaOH 10% dengan perbandingan pelarut (1:10) b/v, kemudian diaduk
menggunakan mixer dan direndam selama 24 jam. Setelah itu disaring menggunakan kain
saring. Residu yang diperoleh kemudian direndam kembali dengan 100ml larutan H,O,
10% selama 24 jam. Kemudian campuran tersebut disaring dan residu yg dihasilkan dicuci
dengan aquadest hingga bau H,O, hilang (4x pencucian). Kemudian residu di masukkan
kedalam cawan petri dan dimasukkan kedalam oven pada suhu 50°C selama 16 jam.
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3. Sintesis CMC

Sebanyak 4 gram selulosa kulit buah durian mentega dimasukkan kedalam
Erlenmeyer 250 ml ditambahkan 80 ml aquadest. Kemudian ditambahkan 10 ml larutan
NaOH 20%, dilanjutkan dengan proses karboksimetilasi dengan menambahkan 4 gram
Natrium Monokloroasetat. Campuran tersebut kemudian dipanaskan dengan suhu 60°C
selama 3 jam. Kemudian disaring dan residu yang didapat direndam menggunakan 80 ml
metanol selama 24 jam. Kemudian dinetralkan dengan 10 ml asam asetat glasial dan
disaring kembali. Residu yang didapat dikeringkan didalam oven pada suhu 60°C hingga
beratnya konstan (£4jam).

4. Analisis Derajat Subtitusi

Sebanyak 1 gram CMC dimasukkan kedalam erlenmeyer 250 ml kemudian
ditambahkan 30 ml larutan etanol 95% dan diaduk sampai merata. Kemudian ditambahkan
5 ml larutan asam nitrat 2 M dan diaduk selama 2 menit. Kemudian dipanaskan selama 5
menit dan diaduk kembali selama 15 menit. Setelah itu campuran disaring dan residunya
dicuci menggunakan 15 ml larutan etanol 95% yang telah dipanaskan pada suhu 60°C.
Residu yang didapat dicuci kembali menggunakan 30 ml larutan metanol, selanjutnya di
keringkan didalam oven pada suhu 105°C selama 3 jam. Hasil residu ditimbang sebanyak
0,5 gram kemudian dimasukkan kedalam erlenmeyer dan ditambah 100 ml aquadest sambil
diaduk. Kemudian ditambahkan 25 ml larutan NaOH 0,5 N, dipanaskan selama 15 menit.
Dalam keadaan panas, campuran tersebut dititrasi dengan larutan HCI 0,3 N dengan
menggunkan indikator PP 1% 3 tetes.

5. Analisis pH
Sebanyak 0,5 gram CMC dimasukkan kedalam beakerglass kemudian ditambah
50 ml aquadest, selanjutnya dipanaskan pada suhu 70°C sambil diaduk sampai larut dan
setelah dingin diukur pHnya

6. Analisis FTIR
Sebanyak 15 mg CMC dimasukkan kedalam mortir kemudian ditambah zat KBr
p.a sebanyak 300 mg, digerus hingga homogen. Kemudian campuran tersebut di press
sehingga menjadi lempeng tipis dengan diameter £1 cm. Kemudian dianalisis menggunakan
FTIR pada bilangan gelombang 400-4500 cm™.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Preparasi Sampel

Pencucian kulit buah durian dilakukan untuk menghilangkan bau durian yang
menyengat dan membersihkan kotoran-kotoran yang melekat pada sela-sela kulit luar
buah durian. Kemudian kulit buah durian yang sudah di cuci dipotong kecil dan di
keringkan. Proses pengeringan dilakukan agar kulit buah durian lebih tahan lama dan tidak
cepat rusak akibat aktivasi mikroba. Setelah dikeringkan tahap selanjutnya adalah
pengecilan ukuran partikel dengan cara dimasukkan ke dalam alat penyerbuk. Ukuran
partikel pada bahan yang digunakan akan sangat berpengaruh dalam proses ekstraksi, yang
pada akhirnya akan meningkatkam jumlah lignin dan hemiselulosa yang terbebaskan.
Semakin kecil ukuran sampel, maka semakin banyak yang dapat tereskstrak dan semakin
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tinggi selulosa yang diperoleh (Coniwanti, 2015). Pada penelitian ini digunakan ayakan 50
mesh.
Tabel 1. Hasil Rendemen Serbuk Kulit Buah Durian Mentega

Berat Kulit Buah Durian (g) Berat sampel (g)  Rendemen (%)
100 89 89

2. lsolasi Selulosa

Isolasi selulosa terdiri dari 2 tahapan, tahap pertama adalah proses delignifikasi
atau proses penghilangan komponen-komponen pengotor pada serbuk kulit buah durian
digunakan larutan NaOH 10% dan dilakukan perendaman selama 24 jam. Menurut
Robinson (1995) dalam Safitri, dkk., (2007), penghilangan lignin menggunakan NaOH
akan ditandai berupa warna merah kehitaman pada larutan. Selanjutnya dilakukan
perendaman dengan larutan H2O. 10% untuk mendapatkan selulosa yang berwarna putih
serta untuk menghilangkan senyawa lignin dan hemiselulosa yang masih tersisa. Menurut
Riama (2012), larutan H,O, dapat melepaskan oksigen dengan cukup kuat. Penggunaan
larutan H,O, sebagai pemutih tidak menghasilkan residu atau endapan. Larutan H,O, tidak
mengakibatkan kerusakan berarti pada bahan organik dan dapat menghasilkan produk
yang lebih putih dan bersih.

Tabel 2. Hasil Isolasi Selulosa

Berat Sampel (g) Berat selulosa (g) Rendemen (%)
50 14,45 28,9

3. Sintesis CMC

Sintesis CMC meliputi 3 tahapan, yaitu tahap pertama adalah alkalisasi
menggunakan larutan NaOH, tahap kedua adalah karboksimetilasi menggunakan Natrium
Monokloroasetat dan tahapan yang ketiga adalah penetralan CMC menggunakan asam
asetat glasial sehingga didapatkan serbuk CMC dengan warna kuning pucat. fungsi dari
NaOH adalah untuk mengaktifkan gugus-gugus OH pada molekul selulosa dan sebagai
pengembang. Proses pengembangan selulosa ini akan mempengaruhi proses selanjutnya,
yaitu proses karboksimetilasi dimana kondisi CMC akan optimum jika pengembangnya
optimum. Proses karboksimetilasi ini menggunakan Natrium Monokloroasetat. Fungsi
penambahan natrium monokloroasetat yang digunakan akan berpengaruh terhadap subtitusi
dari unit anhidroglukosa pada selulosa. Bertambahnya jumlah alkali yang digunakan
akan mengakibatkan naiknya jumlah garam monokloroasetat yang terlarut, sehingga
mempermudah dan mempercepat difusi garam monokloroasetat kedalam pusat reaksi yaitu
gugus hidroksi. Mengingat kedua peranan reagen tersebut, maka komposisi kedua reagen
baik reagen alkalisasi maupun karboksimetilasi dalam proses ini sangat menentukan
kualitas CMC yang dihasilkan (Melisa, 2014).

Tabel 3. Hasil Sintesis CMC

Jumlah Selulosa Jumlah NaOH Jumlah Na. Berat CMC yang Rendemen
(9) 20% (ml) Monokloroasetat (g) Dihasilkan (g)
4 10 4 3,31 82,75
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4. Analisis Derajat Subtitusi

Standar mutu CMC berdasarkan SNI 06-3736-1995 mencantumkan nilai derajat
subtitusi CMC mutu | berada pada kisaran antara 0,7-1,2 (Nur, dkk., 2016). Pada analisis
derajat subtitusi, CMC diaktivasi menggunakan etanol 95%, larutan asam nitrat 2M, dan
pencucian menggunakan metanol serta pengovenan menghasilkan serbuk CMC yang
berwarna putih kekuningan. Kemudian dicampurkan dengan NaOH 0,3N dan indikator PP

1% yang kemudian di titrasi dengan HCI 0,5N. Nilai derajat subtitusi ditentukan dengan
persamaan berikut :

% CMC = [(Vo-Vn) x 0,058 x 100] / M --------- (pers. 2.1)

Derajat Subtitusi (DS) =

[162 x % CMC / [5800-(57 X % CMC)] --------- (pers. 2.2)
Keterangan =

Vo = ml asam klorida yang digunakan untuk menitrasi blangko

Vn = ml asam klorida yang digunakan untuk menitrasi sampel
M = berat sampel (gram)

Tabel 4. Hasil Analisis Derajat Subtitusi CMC

Material Nilai Derajat Subtitusi Standart Nilai Derajat Subtitusi
CMC 0,78 0,7-1.2
5. Analisis pH

Parameter Standart Nasional Indonesia untuk CMC mutu 1 adalah pencantuman

nilai pH. Nilai pH yang dicantumkan oleh SNI pada CMC mutu 1 berada pada kisaran pH
6-8.

Tabel 5. Hasil Analisis pH CMC

Material Nilai pH Standart Nilai pH
CMC 72 6,0-8,0

6. Analisi FTIR

EsHiMADZU

4000 3500
CMC ( N2OH 30%)

Gambar 1. Hasil Analisis FTIR CMC Kulit Buah Duria
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Hasil analisis FTIR CMC dari selulosa kulit buah durian mentega memberi
dukungan bahwa CMC yang terbentuk memiliki gugus karbonil (C=0) yang berasal dari
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natrium monokloroasetat dengan munculnya puncak bilangan gelombang 1546 cm™ serta
didukung oleh puncak vibrasi pada bilangan gelombang 1745 ¢cm™ menunjukkan vibrasi
dari gugus ester. Munculnya puncak vibrasi pada bilangan gelombang 1060 cm
menunjukkan vibrasi dari gugus C-O simetris dan puncak serapan pada bilangan gelombang
1317-1338 cm yang menunjukkan vibrasi dari gugus C-O anti-simetris. Puncak serapan
pada bilangan gelombang 3444 cm™ menunjukkan vibrasi O-H dari selulosa dan puncak
vibrasi pada bilangan gelombang 2914 cm™ merupakan vibrasi C-H stretching. Serta
munculnya puncak vibrasi pada bilangan gelombang 2137 cm™ menunjukkan C-C
stretching dan didukung dengan bilangan gelombang 896 cm'l yang merupakan C-C
bending. puncak serapan pada bilangan gelombang 1419 cm™ menunjukkan vibrasi gugus
CH> dari penambahan asam monokloroasetat.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

1. Limbah kulit buah durian mentega dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan
Carboxymethyl Cellulose (CMC) dengan perolehan selulosa dari 50 gram serbuk kulit buah
durian mentega sebanyak 14,45 gram dan didapatkan serbuk CMC sebanyak 3,31 gram dari
4 gram selulosa.

2. Analisis CMC dari limbah kulit buah durian mentega memenuhi persyaratan sesuai dengan
Standart Nasional Indonesia.

DAFTAR PUSTAKA

Anwar, E. 2012. Eksipien dalam Sediaan Farmasi (Karakterisasi dan Aplikasi). Jakarta : Dian
Rakyat :

Coniwanti, P., Dani, M., Daulay, Z. S. 2017. Pembuatan Natrium Karboksimetil Selulosa (Na-
CMC) dari Selulosa Limbah Kulit Kacang Tanah (Arachis Hypogea L.). Jurnal Teknik
Kimia, 21(4) : 57-64.

Jia, F., Liu, H. J., Zhang, G. G. 2016. Preparation of Carboxymethyl Cellulose from Corncob.
Procedia Environmental Sciences, 31, 98-102.

Nisa, D., Putri, W. D. R. (2014). Pemanfaatan Selulosa Dari Kulit Buah Kakao (Teobroma
cacao L.) Sebagai Bahan Baku Pembuatan CMC (Carboxymethyl Cellulose). Jurnal
Pangan dan Agroindustri 2(3) : 34-42.

Nurhayati, N., Kusumawati, R. 2014. Sintesis Selulosa Asetat dari Limbah Pengolahan
Agar. Jurnal Pascapanen dan Bioteknologi Kelautan dan Perikanan 9(2): 97-107.

Pitaloka, A. B., Hidayah, N. A., Saputra, A. H., Nasikin, M. 2015. Pembuatan CMC dari
Selulosa Enceng Gondok Dengan Media Reaksi Campuran Larutan Isopropanol-
Isobutanol Untuk Mendapatkan Viskositas Dan Kemurnian Tinggi. Jurnal Integrasi
Proses 5(2) : 108 — 114.

Safitri, D., Rahim, E. A., Prismawiryanti, P., Sikanna, R.. 2017. Sintesis Karboksimetil Selulosa
(CMC) dari Selulosa Kulit Durian (Durio zibethinus). Jurnal Kovalen 3(1):58-68

Shui, T., Feng, S., Chen, G,, Li, A, Yuan, Z., Shui, H., Kuboki, T., Xu, C. 2017. Synthesis of
Sodium Carboxymethyl Cellulose Using Bleached Crude Cellulose Fractionated from
Cornstalk. Biomass and Bioenergy 105 : 51-58.

121 | Prosiding Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis Ke-1 2018



Wijayani, A., Ummah, K., Tjahjani, S. 2010. Characterization of Carboxy Methyl Cellulose
(CMC) from Eichornia crassipes (Mart) Solms. Indonesian Journal of Chemistry 5(3):
228-231.

Zulharmitta, Z., Maryani, S., Rasyid, R., 2012. Pembuatan Natrium Karboksimetil Selulosa (Na-
CMC) Dari Batang Rumput (Pennisetum purpureum Schumach). Jurnal Farmasi
Higea 4 (2) : 92-99.

122 | Prosiding Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis Ke-1 2018



KADAR SENYAWA FLAVONOID TOTAL EKSTRAK
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ABSTRACT

The condition where blood glucose levels increased and occur suddenly are Hyperglycemic. This
situation could be caused by stress, infection, and consumption of certain drugs. Calyx extract of rosella
has been widely studied to have antioxidant activities and antihyperglycemic. This is due to the notion
that flavonoids are antihyperglycemic activity. The aim of this study was to determine the total flavonoid
levels and antihyperglycemic activity calyx of rosella purified extract in Wistar rats by inducing sucrose.
The purification method of extract uses liquid-liquid extraction by taking a chloroform layer.
Phytochemical screening was carried out on samples and were analyzed for total flavonoid content using
rutine standard with TLC densitometer quantitatively and the mobile phase of ethyl acetate: formic acid:
aquadest (85:10:15). Animal test for Wistar rats was induced by sucrose orally to increase blood sugar
levels. Samples were given orally 3 dose are 100, 200 and 400 mg/kg BB. The negative control group
was given CMC-Na 0.5% and glibenclamide as a positive control. The results of blood sugar levels were
analyzed by oneway ANOVA and continued with LSD post hoc test. The results showed that calyx
purified extract of rosella are contained Flavonoids, Alkaloids, Phenolics and Tannins with total
flavonoid levels calculated as rutine 9.62% + 2.98. Post hoc LSD test showed no significant difference
between the positive control group and the dose variant group 100 mgs / KgsW, 200 mgs / KgsW and
400 mgs / KgsW. As conclusion that blood sugar levels can be lowered with the lowest dose of 100 mgs
/ KgsW from purified extracts contain of flavonoid compounds.

Keywords: Roselle, Rutine, Densitometry, Antihyperglycemia, Sucrose

PENDAHULUAN

Pengobatan secara kimia untuk penyakit hiperglikemi atau kenaikkan kadar gula darah
secara tiba — tiba memiliki banyak efek yang merugikan untuk kesehatan organ lain di tubuh
manusia. Selama ini pengobatan tersebut memiliki efek samping seperti mual, pusing dan
anoreksia serta kekurangannya adalah biaya yang mahal. Pengalihan pengobatan kimia menuju
tradisional sangat diminati oleh lapisan masyarakat karena memiliki efek samping yang
minimal serta biaya yang terjangkau (Prameswari, 2014).

Pemanfaatan tanaman tradisional seperti rosella (Hibiscus sabdariffa L.) sebagai terapi
suatu penyakit sangat banyak diterapkan pada saat ini. Rosella memiliki kandungan banyak
senyawa aktif seperti golongan fenol yaitu flavonoid, antosianin dan asam amino. Senyawa
flavonoid tersebut memiliki peran sebagai antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas
penyebab suatu penyakit (Nugroho, 2013).
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Menurut penelitian Arjadi dan Susatyo (2010) tentang flavonoid golongan kuersetin
memiliki efek hipoglikemi yaitu dapat menurunkan kadar gula darah dengan cara meningkatkan
pengeluaran hormon insulin melalui metabolisme. Tanaman rosella yang memiliki banyak
kandungan senyawa aktif seperti flavonoid, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk senyawa
murninya agar berkhasiat lebih baik sebagai terapi suatu penyakit. Purifikasi ekstrak diperlukan
untuk membuat ekstrak murni dengan mengambil senyawa aktif yang lebih spesifik agar tidak
terganggu oleh senyawa pengotor lainnya.

Berdasarkan latar belakang di atas, menghitung kadar flavonoid total dari ekstrak
terpurifikasi kelopak rosella sangat diperlukan untuk mengetahui berapa besar kadar senyawa
flavonoid yang diperoleh dari ekstrak tersebut sehingga memberikan efek antihiperglikemi
secara in vivo.

METODE PENELITIAN
Bahan
Kelopak rosella, glibenklamid, sukrosa, CMC-Na, etanol 50%, kloroform (sigma),
peraksi Wagner, HCI 2 N, H2SO4 pekat, serbuk Mg, HCI pekat, asam asetat anhidrat, air, amil
alkohol, FeClz 1%,, etanol 70% (teknis), reagen glukosa DOF FS, hewan uji tikus Wistar
dengan berat rata — rata 200 gram dan suia sekiatr 2 — 3 bulan sebanyak 30 ekor. Alat Fotometri
BS 3000M.

Prosedur Kerja
Pembuatan Ekstrak Terpurifikasi Kelopak Rosella

Ekstrak terpurifikasi rosella dibaut dnegan cara serbuk kelopak rosella yang sebelumnya
dari tanaman telah dilakukan determinasi, diserbuk halus 1 kg kelopak rosella dilarutkan
dengan etanol 50% sebanyak 5 L. Metode ekstraksi menggunakan maserasi, yang didiamkan
dalam wadah kaca tertutup selama tiga hari dengan sekali pengadukan setaip hari. Kemudian
disaring dengan flanel dan diperoleh maserat untuk dipekatkan di waterbath serta di rotary
evaporator untuk menguapkan pelarut.

Setelah diperoleh ekstrak kental kelopak rosella, kemudian dilakukan purifikasi ekstrak
dengan cara menimbang 20 g ekstrak etanol kelopak rosella. Ekstrak tersebut dimasukkan ke
dalam corong pisah dan ditambah 100 ml klroform kemudian digojog hingga didapatkan dua
lapisan. Hasil diperoleh lapisan tak larut kloroform dibilas dengan kloroform lagi sampai
berwarna jernih dan lapisan tak larut kloroform diuapkan hingga kental (Azizah dan Salamah,
2013).

Skrining Fitokimia Flavonoid

Sampel ekstrak terpurifikasi kelopak rosella yang sudah dilarutkan dengan 10 ml
aquadest diambil 5 ml kemudian ditambahkan serbuk Mg, kemudian ditambahkan 1 ml HCL
pekat dan 2 ml amil alkohol dan dilakukan pengocokan. Adanya flavonoid ditunjukkan dengan
timbulnya warna merah, kuning atau jingga pada lapisan amil alkohol (Lestari, 2014).

Identifikasi Senyawa Flavonoid Menggunakan KLT Densitometer

Sampel ekstrak terpurifikasi kelopak rosella sebanyak 10 mg dilarutkan ke dalam 50 ml
etanol, kemudian disaring dnegan kertas saring. Hasil proses tersebut didaptkan filtrat rosella
merah, yang kemudian membuat larutan standart rutin. Larutan standart rutin ditimbang
sebanyak 10 mg dilarutkan dalam 50 ml etanol. Eluen yang digunakan dalam proses KLT
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Densitometri ini adalah etil asetat: asam format:akuadest (85:10:15). Setelah semua proses
dipersipakan kemudian dimulai identifikasi menggunakan KLT Densitometri.

Uji Aktivitas Antihiperglikemi secara In Vivo

Pengujian untuk aktivitas antihiperglikemi dilakukan secara in vivo, yaitu menggunakan
hewan uji tikus galur Wistar jantan. Hewan uji didapatkan dari peternakan hewan coba Wistar
Farm kota Kediri. Penelitian ini juga mendapatkan persetujuan komite etik Institut limu
Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri 109/PP2M-KE/IV/2018. Perlakuan awal untuk hewan uji tikus
telah dipuasakan selama 18 jam, kemudian ditimbang berat badan dan diukur kadar glukosa
darah puasa awal. Setalah proses tersebut, hewan uji dikondisikan hiperglikemi terlebih dulu
dengan cara menginduksikan sukrosa secara oral pada dosis 1,125 g/ 200 g. Pengamatan kadar
glukosa dilakukan setelah 15 menit dari penginduksian sukrosa, dilanjutkan hingga menit ke
30, 45 dan 60 dengan kadar glukosa darah di atas 50 — 135 mg/dL untuk hewan uji tikus (Putri
et al., 2017). Kelompok perlakuan dibagi menjadi lima yaitu, kelompok (1) kontrol negatif
diberikan CMC-Na 0,5%, kelompok (I1) kontrol positif diberikan glibenklamid 0,45 mg/kg BB,
kelompok (111) diberikan ETKR dosis 100 mg/kg BB, kelompok (1V) diberikan ETKR dosis
200 mg/kg BB, kelompok (V) diberikan ETKR dosis 400 mg/kg BB secara oral. Kadar glukosa
darah diukur pada menit ke 15, 30, 45, 60 menggunakan Fotometri BS 3000M.

Analisis Glukosa Darah menggunakan Fotometri BS 3000M.

Hewan coba dilakukan pengambilan darah untuk dianalisis glukosa darahnya
menggunakan alat Fotometri BS 3000M. Sampel darah yang sudah diambil melalui vena
orbitalis didapatkan kurang lebih 1 ml, kemudian disentrifus 4000 rpm selama 15 menit untuk
pemisahan serum dan plasma. Hasil serum diambil sebnayak 10 ul dicampurkan dengan 1000
ul pereaksi glucose FOD FS. Proses tersebut dilanjutkan dengan memasukkan campuran serum
dengan pereaksi ke dalam tabung reaksi kemudian divortek. Campuran tersebut diinkubasi
selama 5 menit pada suhu 37°C kemudian dibaca absorbansinya pada panjang gelombang 546
nm. Blangko menggunakan akuades, dan untuk standart menggunakan glukosa (Prameswari,
2014).

Absobasi Sampel x 100
Absorbansi Standart

Kadar Glukosa Darah(mg/dl) =

Analisis Data

Data yang diperoleh ditampilkan dalam bentuk nilai rata — rata dan standart deviasi
(Mean + SD) untuk hasil penetapan kadar dan uji aktivitas antihiperglikemi. Hasil uji
antihiperglikemi dilanjutkan pengolahan datanya menggunakan uji Analysis of variance
(ANOVA) one way dengan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) untuk
mengetahui perbedaan aktivitas penurunan kadar glukosa darah antar kelompok. Dilakukan Uji
LSD untuk mengetahui kelompok mana saja yang memiliki perbedaan yang bermakna.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembuatan Ekstrak Terpurifikasi Kelopak Rosella
Tanaman rosella diperoleh dari kabupaten Kediri propinsi Jawa Timur yang sebelumnya
telah dilakukan proses determinasi tanaman untuk mengidentifikasi kebenaran tanaman
tersebut. Proses determinasi telah dilakukan di Laboratorium Biologi Farmasi Institut llmu
Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri. Proses purifikasi ekstrak dari kelopak rosella, menghasilkan
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berat ekstrak kental 18,24 gram dengan rendemen sebesar 91,21%. Hasil rendemen suatu
ekstrak menunjukkan tentang kualitas ekstrak yang diperoleh. Semakin besar rendemen yang
dihasilkan maka akan berpengaruh terhadap kualitas ekstrak. Metode maserasi menggunakan
maserasi karena memiliki banyak keuntungan yaitu proses yang mudah dan sederhana sehingga
tidak memerlukan banyak waktu untuk mendapatkan ekstrak ekntal kelopak rosella (Mukhriani,
2014). Purifikasi ekstrak dilakukan setelah diperoleh ekstrak kental kelopak rosella yang
kemudian dipartisi dengan pelarut sesuai sehingga menghasilkan ekstrak murni dengan
pemberian dosis lebih kecil dibandingkan ekstrak kasar (Bambang et al., 2012).

Tabel 1. Hasil Ekstrak Terpurifikasi Kelopak Rosella (Hibiscus sabdariffa L.)

Berat Ekstrak Pelarut Berat Persentase Rendemen
kental (g) Ekstrak Terpurifikasi (g) (% b/b)
20 gram Kloroform 100 ml 18,24 gram 91,21%

Skrining Fitokimia Flavonoid

Skrining fitokimia merupakan proses awal untuk mengidentifikasi senyawa metabolit
sekunder dari suatu tanaman. Proses skrining fitokimia ini adalah mengidentifikasi senyawa
flavonoid dalam ekstrak terpurifikasi kelopak rosella. Tujuan dilakukan skrining fitokimia
adalah untuk mengetahui apakah dalam sampel tersebut mengandung senyawa yang diduga
flavonoid secara kualitatif. Hasil prose skrining fitokimia menunjukkan bahwa dalam ekstrak
terpurifikasi kelopak rosella diduga mengandung senyawa flavonoid karena terbentuk lapisan
amil alkohol berwarna jingga dalam campuran sampel dengan reagen yang diidentifikasi secara
kualitatif. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2014) bahwa dalam
skrining fitokimia flavonoid dengan mereaksikan filtrat hasil campuran sampel dengan
akuadest, kemudian ditambahkan serbuk Mg maka akan terjadi perubahan warna jingga pada
lapisan amil alkohol.

Identifikasi Senyawa Flavonoid menggunakan KLT Densitometer

Senyawa flavonoid merupakan metabolit sekunder yang terkandung dalam tanaman
rosella. Manfaat senyawa ini selain sebagai antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas,
juga sebagai antihipertensi, antihiperglikemi serta beberapa penyakit degenerativ lainnya. Hasil
penelitian yang dilakukan olen Lukman (2018) pada uji KLT flavonoid dari ekstrak
terpurifikasi kelopak rosella dengan pelarut etanol 96%, menghasilkan bercak berwarna biru
menyala. Hal ini menunjukkan bahwa dalam ekstrak terpurifikasi kelopak rosella tersebut
diduga positif mengandung senyawa golongan flavonoid yaitu kuersetin yang diamati pada UV
366. Penelitiain lain yang dilakukan oleh Sari et al., (2016) pada uji KLT secara kualitatif dari
ekstrak etanol kelopak rosella dengan pelarut etanol 70%, menunjukkan hasil positif yang
diduga terdapat senyawa golongan flavonoid yaitu kuersetin. Hasil positif tersebut ditunjukkan
dengan harga Rfyang sejajar antara baku kuersetin dengan sampel serta fluoresensi warna
kuning kehijauan pada UV 254. Terdapat perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat
ini, yaitu sampel yang digunakan serta konsentrasi pelarut etanol, sehingga menghasilkan
dugaan golongan senyawa flavonoid yang berbeda. Penelitian ini telah dilakukuan identifikasi
senyawa flavonoid menggunakan standar rutin sebagai baku pembanding untuk melihat adanya
senyawa flavonoid pada Densitometri. Hasil menunjukkan positif bahwa dalam sampel
mengandung senyawa yang diduga rutin, merupakan golongan senyawa flavonoid. Hasil positif
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ini ditandai dengan harga Rf yang masih dalam kisaran rutin yaitu 0,14 — 0,28. Senyawa ini
lebih bersifat polar, oleh karena itu digunakan eluen etil asetat:asam format:air (85:10:15),
dengan perbandingan pelarut semi polar lebih besar agar bisa melarutkan senyawa semi polar
hingga polar yang tidak dibutuhkan untuk uji aktivitas antihiperglikemi. Kadar rutin yang
diduga dalam sampel ekstrak terpurifikasi kelopak rosella dapat dilihat dengan lebih jelas pada
Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kadar Rutin

Kadar (%) - .
Nama sampel Rata — rata + SD Dihitung Sebagai
Esktrak terpurifikasi kelopak rosella 9,62 + 2,98 Rutin

Berdasarkan hasil kadar dari tabel di atas, ditemukan senyawa yang diduga rutin golongan
flavonoid dalam ekstrak terpurifikasi kelopak rosella.

Uji Aktivitas Antihiperglikemi secara In Vivo

Ekstrak terpurifikasi kelopak rosella dilakukan uji aktivitas antihiperglikemi pada tikus
Wistar dengan berbagai kelompok dosis, diantaranya kontrol negatif diberikan CMC-Na 0,5%,
kontrol positif diberikan glibenklamid 0,45 mg/kg BB, kelompok perlakuan dosis ekstrak
terpurifikasi 100 mg/kg BB, 200 mg/kg BB, dan 400 mg.kg BB. Proses identifikasi
menggunakan Fotometer BS 3000 dengan panjang gelombang 546 nm. Identifikasi
menunjukkan bahwa terdapat penurunan kadar glukosa darah pada semua kelompok. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Rudi (2010) dari ekstrak kelopak bunga rosella dengan dosis 65,
130 dan 195 mg/kg BB terdapat perbedaan signifikan antar kelompok perlakuan dalam
menurunkan kadar glukosa darah. Hal tersebut menunjukkan bahwa rosella memiliki senyawa
aktif yang berperan sebagai antihiperglikemi, tetapi efektifitasnya lebih kecil dibandingkan
dengan kontrol positif glibenklamid. Penelitian saat ini, kelompok dosis 100 mg/kg BB terjadi
penurunan kadar glukosa darah tertinggi 41,76 mg/dl, sedangkan dosis 200 mg/kg BB
penurunan glukosa darah 35,18 mg/dl serta dosis 400 mg/kg BB terdapat penurunan kadar
glukosa darah 33,94 mg/dl. Hasil penurunan kadar glukosa darah efektif terdapat pada
kelompok dosis 100 mg/kg BB karena dapat menimbulkan efek antihiperglikemi pada hewan
uji. Hal ini dikarenakan pada dosis tersebut sudah cukup banyak terdapat kadar senyawa aktif
rosella yang diduga memiliki aktivitas sebagai antihiperglikemi. Berbeda dengan penelitian
Rosemary et al., (2014) terdahulu menyebutkan bahwa ekstrak kasar kelopak rosella memiliki
aktivitas antihiperglikemi memerlukan perlakuan dosis hingga 600 mg/kg BB. Penelitian saat
ini dari ekstrak terpurifikasi kelopak rosella dengan dosis 100, 200 dan 400 mg/kg memiliki
perbedaan bermakna antara kelompok dosis serta kontrol positif, yang telah diuji secara statistik
dan terdapat nilai signifikan p<0,05. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak terpurifikasi kelopak
rosella diduga mengandung senyawa flavonoid rutin yang memiliki aktivitas efektif dengan
dosis kecil sebagai antihiperglikemi.

KESIMPULAN
Hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa ekstrak terpurifikasi kelopak rosella
diduga mengandung senyawa flvonid golongan rutin. Golongan senyawa tersebut diduga
memiliki aktivitas yang efektif dengan dosis terkecil sebagai antihiperglikemi yang diujikan
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pada tikus Wistar. Uji aktivitas menunjukkan bahwa dengan dosis terkecil 100 mg/kg BB dapat
memberikan efek antihiperglikemi yang optimum.
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ABSTRACT

Annona squamosa L. leaves have several varieties, namely green and red (Annona squamosa L.)
varieties. Research on the leaves of (Annona squamosa L.) that many have a wide range of activity
caused by the compound therein, including flavonoids. This study aimed to compare the antibacterial
avtivity againsStaphylococcus aureuswith the extraction maceration, using ethanol 70% with a ratio of
1:5 for 4 days with occasional shaking and twice remaseration with a concentration extract 75%, 50%
dan 25%. In this study using diffusion wells with positive control antibiotic levofloksacin and negative
control that is distilled water each pipette 5mL and inserted in a hole wells with media NA (Nutrient
Agar), and then incubated 37°C for 24 hours and then do the measurement of inhibit zone. This research
is expected to be able to compare the antibacterial activity of the flavonoids of green and red leaves
(Annona squamosa L.). Anova test result showed a significant difference between the treatment group,
which is characterized by the Sig. < 0.05. Post Hoc test results showed significant differences in all
concentrations characterized by Sig values. > 0.05. Green and red (Annona squamosa L.) leaves have
compound activity as antibacterial. 75% concentration has the optimum activity in this study because it
has activity which is not significantly different with positive control.

Keywords: Antibacterial, Extract Sugar Apple (Annona squamosa L.), Flavonoids, Maceration,
Staphylococcus aureus, Wells are

PENDAHULUAN

Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) adalah bakteri Staphylococcus
aureus yang mengalami kekebalan terhadap antibiotik jenis metisilin. Prevalensi kejadian
infeksi MRSA semakin meningkat. Prevalensi infeksi MRSA di Asia mencapai 70% sedangkan
di Indonesia prevalensinya mencapai 23,5% pada tahun 2006. MRSA mengalami resistensi
karena perubahan genetik yang disebabkan oleh paparan terapi antibiotik yang tidak rasional.
Transmisi bakteri berpindah dari satu pasien ke pasien lainnya melalui alat medis yang tidak
diperhatikan sterilitasnya. Transmisinya dapat pula melalui udara maupun fasilitas ruangan,
misalnya selimut atau kain tempat tidur (Nurkusuma, 2009).

Antibakteri adalah senyawa - senyawa kimia alami dengan kadar rendah yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri. Salah satu bahan antibakteri adalah antibiotik. Antibiotik
adalah golongan senyawa, yang mempunyai efek menekan atau menghentikan suatu proses
biokimia dalam organisme khususnya dalam proses infeksi oleh bakteri (Setyaningsih 2004
dalam Majid 2009).
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Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman hayati. Bahan alam
tersebut dapat dimanfaatkan pada berbagai bidang, khususnya dalam pengobatan. Salah satu
tanaman yang dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat adalah srikaya (Annona squamosa L).
Beberapa penelitian melaporkan bahwa daun srikaya memiliki aktivitas sebagai antioksidan,
antimikroba dan sitotoksik terhadap sel hela. Kandungan senyawa yang terdapat di dalam daun
srikaya meliputi alkaloid, tanin, sterol, saponin, triterpenoid, glikosida, dan juga flavonoid
(Djajanegara dan Wahyudi, 2009).

Keistimewaan tanaman srikaya (Annona squamosa L) khususnya pada bidang
Mikrobiologi ialah terletak pada daun mengungkapkan terdapat 3 komposisi kimia pada daun
srikaya yang berfungsi sebagai antibakteria yaitu flavonoid, terpenoid, dan alkaloid. Ketiga zat
kimia tersebut bekerja menghambat pertumbuhan bakteri dengan mengganggu fungsi
mikroorganisme bakteri. Secara umum semua bagian pada tanaman srikaya dapat dimanfaatkan
(Manoi dan Balittro, 2009).

Senyawa aktif yang terdapat dalam tumbuhan umumnya dalam bentuk metabolit
sekunder seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid, kumarin, dll. Seperti metabolit
sekunder lainnya, flavonoid mempunyai aktifitas beragam, diantaranya mempunyai efek
sebagai antivirus, antikanker, antiinflamasi, antioksidan, antihepatoksik, dan antidiabetes
(Morina, 2005). Flavonoid terdapat dalam semua tumbuhan berpembuluh, seringkali berbentuk
senyawa campuran dan jarang sekali dijumpai senyawa tunggal (Wandasari, 2007)

Tumbuhan srikaya (Annona squamosa L) yang memiliki banyak kandungan flavonoid
dan senyawa metabolit lainnya akan dimanfaatkan untuk menghambat aktivitas bakteri, salah
satu bakteri yang digunakan yaitu Staphylococcus aureus yang banyak menimbulkan infeksi.
Infeksi Staphylococcus aureus pada manusia dapat ditularkan secara langsung melalui selaput
mukosa yang bertemu dengan kulit. Bakteri ini dapat menyebabkan endokarditis, osteomielitis
akut hematogen, meningitis, ataupun infeksi paru-paru (Jawetz et al., 2005).

Pengobatan alternatif yang banyak diminati oleh masyarakat sekarang ini yaitu obat-
obat herbal dengan kata lain kembali ke alam (back to nature). Bahan-bahan alam yang
digunakan mampu memberikan efek terapi pada penderita infeksi. Srikaya (Annona squamosa
L) merupakan salah satu tanaman obat tradisional yang terbukti memiliki berbagai khasiat,
diantaranya untuk mengobati batuk, demam, rematik, diare dan disentri (Sabella, 2009).

Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya pada perasan daun srikaya (Annona
squamosa L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli secara in vitro. Serta
ada kecenderungan semakin tinggi konsentrasi perasan daun srikaya maka zona hambat yang
terbentuk semakin besar. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas ekstrak daun
srikaya (Annona squamosa L) terhadap antibakteri dandapatkah memberikan efek pada bakteri
Staphylococcus aureus dengan hasil resisten, intermediet atau sensitif.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi Farmasi Institut limu Kesehatan
Bhakti Wiyata Kediri pada 1 Oktober 2017. Bahan digunakan dalam penelitian adalah daun
srikaya (Annona squamosa L.), etanol 70% sebagai pelarut, aquadest, media NA, dan bakteri
patogen (Staphylococcus aureus). Peralatan yang digunakan adalah erlenmeyer, gelas ukur
(pyrex), neraca analitik, corong buchnerv, cawan porselen, oven, seperangkat alat kromatografi
lapis tipis, desikator, cawan petri, mikropipet, waterbath, autoklaf dan inkubator.
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1. Determinasi Tanaman
Determinasi tanaman dilakukan di Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri,
bertujuan untuk mengetahui kebenaran dari tanaman yang akan digunakan sebagai bahan
uji.

2. Pembuatan Simplisia Daun Srikaya (Annona squamosa L.)

Daun srikaya hijau diperoleh dari desa Semen-Kediri dan daun srikaya merah
diperoleh dari desa desa Tangkilan kecamatan Kayen Kidul kabupaten Kediri. Daun srikaya
dicuci bersih dan ditiriskan, kemudian ditempatkan pada wadah yang bersih dan dipotong-
potong tipis, selajutnya dikeringkan dengan cara diangin-anginkan pada suhu sekitar 27-
30°C, kemudian dihaluskan dengan cara diblender hingga diperoleh serbuk kering atau
simplisia (Rivai, 2010).

3. Pembuatan Ekstrak Daun Srikaya (Annona squamosa L.)

Ektrak daun srikaya dibuat dengan metode maserasi. Maserasi dilakukan dengan
merendam simplisia sebanyak 100 gram ke dalam pelarut etanol 70% sebanyak 500 ml pada
bejana, kemudian diaduk. Bejana ditutup menggunakan aluminium foil dan didiamkan
selama 3 hari sambil sesekali diaduk, setelah 3 hari, ekstrak disaring menggunakan corong
buchner sehingga menghasilkan filtrat dan ampas pertama ekstrak daun srikaya. Ampas
yang ada ditambah larutan etanol 70% sebanyak250 ml dan ditutup dengan alumunium foil,
kemudian dibiarkan selama 1 hari sambil sesekali diaduk, setelah 1 hari, ekstrak disaring
menggunakan corong buchner sehingga menghasilkan filtrat dan ampas kedua esktrak daun
srikaya. Filtrat pertama dan kedua dicampur menjadi satu, lalu dipekatkan menggunakan
water bath, sehingga diperoleh ekstrak kental daun srikaya. Ekstrak kental yang dihasilkan
dibiarkan pada suhu ruangan hingga seluruh pelarut etanol menguap, setelah itu ekstrak
ditimbang dan disimpan dalam wadah gelas tertutup (Depkes RI, 2000).

4. ldentifikasi Kandungan Flavonoid pada Ekstrak Daun Srikaya (Annona squamosa L.)

Skrining fitokimia dilakukan dengan menambahkan sampel dengan 2-4 tetes HCI

pekat dan serbuk Mg, perubahan warna diamati dari kuning tua menjadi oranye, kemudian

campuran tersebut ditambahkan dengan HCI pekat dan dipanaskan selama 15 menit di atas

penangas air Reaksi positif ditandai dengan adanya perubahan warna dari oranye menjadi
merah (Ahmad, 1986).

5. Uji Kandungan Flavonoid dengan Metode KL T

Fase diam yang digunakan dalam KLT yaitu silika yang bersifat polar, adapun fase
gerak yang digunakan adalah larutan pengembang yang terdiri atas n-butanol : asam asetat
:air (BAA) (4:1:5). Sampel ditotolkan pada plat silika gel F254 yang telah diaktivasi dengan
pemanasan oven selama 5-10 menit pada suhu 100°C, kemudian plat dimasukkan ke dalam
chamber berisi larutan pengembang yang telah dijenuhkan. Elusi dilakukan hingga terjadi
pemisahan Rf sampel dan standar, setelah selesai, plat diangin-anginkan dan diberi uap
amonia, hasil positif ditandai dengan adanya bercak berwarna kuning, kemudian dideteksi
di bawah sinar UV 366 dan 254 nm, selanjutnya diukur Rf sampel dan standar.
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6. Uji Bebas Alkohol
Tes ini dilakukan untuk mengetahui apakah ekstrak daun srikaya (Annona
squamosa L.) benar-benar bebas dari alkohol, karena beberapa bakteri dapat mati
dengan adanya alkohol. Ekstrak ditambah dengan asam asetat dan asam sulfat pekat
kemudian dipanaskan, jika tidak terbentuk bau ester maka ektrak daun srikaya bebas
alkohol (Depkes RI, 1995).

7. Uji Antibakteri
Suspensi bakteri 1 ml diteteskan secara aseptis ke dalam petridish kosong, lalu media
yang masih cair dituang ke dalam petridish dan diputar membentuk angka 8 agar suspensi
bakteri dan media homogen. Dibuat sumuran dengan diameter 6 mm. Masing-masing
sumuran ditetesi 50 ul sampel uji, kontrol negatif dan kontrol positif, kemudian diinkubasi
pada suhu 37 °C selama 18-24 jam. Diameter zona hambat diukur dengan satuan mm pada
daerah jernih sekitar sumuran kemudian dicatat hasilnya.

8. Pengelolaan dan Analisis Data

Data daya hambat yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan program
SPSS windows 21. Diuji Normalitas (Kolmogorov) bila Sig > 0,05 maka uji dilanjut ke uji
Homogenitas (Levene Test) bila Sig > 0,05 maka uji dilanjut menggunakan metode uji
statistik Analisa of Variant (Anova) one wayapabila data terdistribusi normal nilai Sig >
0,05 dilanjutkan uji parametik dengan analisis lanjut Post Hoc Test menggunakan metode
Tukey. Bila data tidak terdistribusi normal < 0,05 maka di uji non parametik (Kruskal Wallis
dan Mann Whitney).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Ekstrak Daun Srikaya (Annona squamosa L..)

Hasil ekstraksi yang diperoleh Simplisia daun srikaya hijau sebanyak 70 gram
dilarutkan dalam 525 ml etanol 70% dan simplisia daun srikaya merah sebanyak 50 gram
dilarutkan dalam 375 ml etanol 70%. Ekstrak kental srikaya hijau yang didapat setelah
dilakukan penguapan sebanyak 11,627 gram dan ekstrak kental srikaya merah yang
didapat setelah dilakukan penguapan sebanyak 7,649 gram. Hasil persentase perhitungan
rendemen ekstrak srikaya hijau didapatkan sejumlah 16,61% dan presentase perhitungan
rendemen ekstrak srikaya merah didapatkan sejumlah 15,29%.

2. Hasil Identifikasi Kandungan Flavonoid pada Ekstrak Daun Srikaya (Annona
squamosa L.)

Ekstrak daun srikaya hijau dan merah yang diperoleh selanjutnya diuji skrining
fitokimia secara kualitatif. Skrining fitokimia bertujuan untuk mengetahui kandungan
flavonoid yang diduga memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Ekstrak kental daun srikaya
sebanyak 1 gram dilarutkan dengan air panas, kemudian dipanaskan selama 5 menit dan
ditambahkan serbuk Mg, HCI pekat dan amil alkohol dengan perbandingan (1:1). Uji
skrining fitokimia flavonoid apabila reaksi positif ditandai dengan adanya perubahan warna
dari oranye menjadi merah dan terdapat warna orange pada lapisan amil alkohol (Ahmad,
1986). Hasil uji skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak daun srikaya hijau dan
merah positif mengandung flavonoid ditandai dengan adanya warna oranye pada lapisan
amil alkohol.
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3.

Uji Kandungan Flavonoid dengan Metode KL T

Hasil elusi yang menunjukkan bercak berfluoresensi diukur panjang R¢-nya
menggunakan penggaris. Hasil uji KLT pada ekstrak daun srikaya dapat dilihat pada
gambar 1 dan 2.
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Gambar 1. Uji KLT Pada Ekstrak Daun Srikaya Hijau Setelah Diberi Uap Amonia
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Gambar 2. Uji KLT Pada Ekstrak Daun Srikaya Merah Setelah Diberi Uap Amonia

Profil KLT yang diamati secara visibel menunjukkan bahwa bercak dari ekstrak daun
srikaya hijau dan senyawa pembanding memiliki warna kuning yang sama dan hasil R¢
adalah 0,63 dan ekstrak daun srikaya merah memiliki nilai R¢ 0,65. Persamaan ini
ditegaskan dengan pereaksi amonia untuk mengamati adanya senyawa flavonoid
(Harborne, 1987; Wagner, dkk., 1984). Hasil positif pereaksi amonia ditandai dengan
adanya warna kuning pada bercak sampel dengan warna semakin lebih jelas (Harborne,
1987; Markham, 1988). Deteksi senyawa dilakukan di bawah lampu UV 254 nm dan 366
nm dan secara visual. Gambar 1 dan 2 menunjukkan bahwa ekstrak daun srikaya
mengandung senyawa flavonoid.

Hasil Uji Bebas Alkohol
Kandungan etanol pada ekstrak dapat mempengaruhi hasil uji antibakteri karena

etanol dapat memberikan hasil positif palsu sebagai antibakteri, oleh karena itu ekstrak
harus bebas kandungan etanol (Farida, 2016). Uji bebas etanol memberikan hasil bahwa
ekstrak daun srikaya yang sudah dipekatkan tidak mengandung etanol. Hasil ini ditandai
dengan tidak terciumnya bau ester selama dilakukan pengujian.
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5. Hasil Uji Antibakteri
Diameter zona hambat menunjukkan terjadinya aktivitas antibakteri antara ekstrak

daun srikaya hijau dan merah yang hampir sama. Dapat dilihat jika konsentrasi 25%
memiliki aktivitas yang hampir sama antara ekstrak srikaya hijau dan merah dan begitupun
dengan konsentrasi-konsentrasi yang lain. Tidak adanya perbedaan aktivitas yang terlalu
besar antara ekstrak daun srikaya hijau dan merah dikarenakan ekstrak yang sama-sama
mengandung senyawa flavonoid. Perbedaan konsentrasi juga mempengaruhi hasil diameter
zona hambat, sehingga semakin tinggi konsentrasi uji maka semakin tinggi diameter zona
hambat yang dihasilkan (Ramadhani, 2014).

Tabel 1. Uji Antimikroba pada Bakteri Staphylococcus aureus
Diameter Zona Hambat (mm)

Konsentrasi Srikaya Hijau Kriteria  Srikaya Merah Kriteria
25% 10,7 + 0,32 Resisten 11,7 + 0,36 Resisten
50% 16,1 + 0,76 Intermediet 15,3 + 0,49 Intermediet
75% 19,4+ 0,4 Sensitif 19,1+0,9 Sensitif
Kontrol Negatif 7,0 + 0,00 Resisten 7,0 + 0,00 Resisten
Kontrol Positif 20,4 + 0,51 Sensitif 20,4 + 0,51 Sensitif

Data yang sudah memenuhi persyaratan selanjutnya diuji menggunakan uji One
Way Anova untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pada kelompok perlakuan. Hasil
menunjukkan bahwa dalam kelompok perlakuan terdapat minimal satu kelompok yang
mempunyai perbedaan zona hambat secara bermakna, yang ditandai dengan nilai Sig.
(0,000) < a (0,05). Kolom sum of squares menunjukkan nilai between group lebih besar
dari within group, hal ini menunjukkan bahwa perbedaan yang muncul diakibatkan karena
adanya perlakuan yang berbeda-beda (Soleh, 2005).

Data yang sudah diuji Anova kemudian diuji Post Hoc dengan menggunakan uji
Tukey untuk mengetahui pada kelompok perlakuan mana saja yang terdapat perbedaan
(Putra et al., 2014). Data yang mempunyai nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan adanya
perbedaan aktivitas antibakteri yang bermakna antar kelompok yang dibandingkan. Data
dengan nilai signifikan > 0,05 menunjukkan tidak ada perbedaan aktivitas antibakteri yang
bermakna antar kelompok yang dibandingkan (Putra et al., 2014). Hasil menunjukkan
bahwa kelompok ekstrak daun srikaya hijau konsentrasi 25% dengan ekstrak daun srikaya
merah konsentrasi 25% tidak memiliki adanya perbedaan aktivitas antibakteri yang
bermakna antar kelompok begitupun juga dengan konsentrasi-konsentrasi yang lainnya.
Konsentrasi 75% ekstrak daun srikaya hijau, konsentrasi 75% ekstrak daun srikaya merah,
dan kontrol positif tidak memiliki adanya perbedaan aktivitas antibakteri yang bermakna
antar kelompok dikarenakan nilai Sig.> a (0,05) maka aktivitas antibakteri ekstrak daun
srikaya hijau dan merah konsentrasi 75% memiliki aktivitas yang hampir sama dengan
kontrol positif. Kontrol negatif memiliki Sig. < a (0,05) karena memiliki aktivitas
antibakteri yang paling kecil atau resisten sehingga berbeda dengan kelompok perlakuan
lain.

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun srikaya hijau
dan merah positif mengandung senyawa flavonoid. Ada perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak
daun srikaya hijau dan merah dengan konsentrasi terbaik yaitu 75%.

134 | Prosiding Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis Ke-1 2018



DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, S.A. 1986. Kimia Organik Bahan Alam. Jakarta: Kamunika.

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 1995. Farmakope Indonesia Edisi IV. Jakarta;
Direktorat Jendral Pengawasan Obat dan Makanan.

Depkes RI. 2000. Parameter Standar Umum Ekstrak Tumbuhan Obat. Cetakan Pertama.
Jakarta : Depkes RI. Hal. 10-11.

Djajanegara, I. Dan P. Wahyudi. 2009. Pemakaian Sel Hela dalam Uji Sitotoksisitas Fraksi
Kloroform dan Etanol Ekstrak Daun Annona Squamosa.

Farida, Lailatul. 2016. Pengaruh Kadar Hidroksi Propil Metil Selulosa (HPMC) sebagai
pengental Terhadap Uji Karakteristik Shampo Ekstrak Daun Sirih Hijau (Piper betle
L.). Skripsi. Fakultas Farmasi. Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri.

Harbone, J.B. 1987. Metode Fitokimia: Penuntun Cara Modern Menganalisis Tumbuhan
Terbitan kedua. Terjemahan: Kosasih Padmawinata dan lwang Soediro. Bandung:
Penerbit ITB.

Jawetz, E., G.E. Melnick., C.A. Adelberg. 2005. Mikrobiologi Kedokteran. Buku 2.
Diterjemahkan oleh dr. Nani Widorini. Penerbit Salemba Medika. Jakarta.

Manoi, F. & Balittro. 2009. Binahong (Anredera Cordifolia) Sebagai Obat. Bogor : Pusat
Penelitian dan Pengembangan Perkebunan.

Nurkusuma, D. 2009. Faktor yang Berpengaruh Terhadap Metichillin-Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA) pada Kasus Infeksi Luka Pasca Operasi di Ruang
Perawatan Bedah Rumah Sakit Dokter Kariadi Semarang. (Tesis). Universitas
Diponegoro. Semarang. 28 pp.

Putra M. P., et al. 2014. Perbandingan Efektifitas Antipiretik antara Ekstrak Etanol Kunyit
Putih (Curcuma zedoaria Rosc) dengan Parasetamol pada Tikus Model Demam.
Prosiding Pendidikan Dokter. Gelombang 2: 407-415.

Ramadhani, Zamrotul Izzah, Isnaeni, Noor. 2014. Aktivitas Antibakteri Kombinasi Probiotik
(Bifidobacterium bifidum dan Lactobacillus acidophilus) dengan Infus Daun Jambu Biji
(Psidium guajava). Jurnal Berkala Ilmiah Kimia Farmasi. VVol. 3(1).

Sabella, R. 2009. 101 Terapi Herbal, Buah dan Sayuran untuk Diabetes Cara Cerdas Melibas
Diabetes, Abata Sehat, Klaten. Hal. : 32-33.

Septyaningsih, D. 2010. Isolasi Dan Identifikasi Komponen Utama Ekstrak Biji Buah Merah
(Pandanus conoideus Lamk.). Skripsi. Fakultas Matematika Dan llmu Pengetahuan
Alam. Universitas Sebelas Maret. Surakarta

Soleh, A. Z. 2005. llmu Statistik : Pendekatan Teoritis Dan Aplikatif Disertai Contoh
Penggunaan SPSS. Bandung : Rekayasa Sains

Wandasari, F., Ruslan, K. dan Kusmardiyani, S. 2007. Telaah Fitokimia Daun Srikaya (Anona
Squamosa L.) yang berasal dari dua lokasi tumbuh, Skripsi, Penelitian Obat Bahan
Alam, Sekolah Farmasi ITB Bandung.

135 | Prosiding Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis Ke-1 2018



AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL 96% DAUN
ANDONG MERAH (Cordyline Fruticosa L.A Chevas)
TERHADAP BAKTERI Klebsiella sp

Antibacterial Activity of Etanol 96% Extract Red Andong Leaf (Cordyline
Fruticosa L.A Chevas) for Klebsiella sp Bacteria

PRIDA NURHAYATI!, DURROH HUMAIROH?', INAYAH FITRI?
! Mahasiswa Prodi S1 Biologi, FSTA, 1IK Bhakti Wiyata, Kediri, Indonesia
2Dosen Program Studi S1 Biologi, FSTA, 1IK Bhakti Wiyata, Kediri, Indonesia

*Corresponding authors : durrohhumairoh@gmail.com

ABSTRACT

The use of natural ingredients as traditional medicine in Indonesia has been widely used to treat
infectious diseases and has anticaterial activity. One of the plants is Red Andong (Cordyline Fruticosa
L.A Chevas). Red andong plant is used as a medicine to eliminate swelling, stop bleeding (hemostatic)
and has antibacterial activity that can be used as a drug for disentry, diarrrhea, wounds and bleeding
coughs and pulmonary tuberculosis. The purpose of this study was to determine inhivitory activity of
ekstrak red andong leaf on Klebsiella sp bacteria, to find out the optimum concetrations of rind and
carriage that can inhibit the growth of Klebsiella sp and find out the class of chemical compounds in the
exctract of red andong leaf that has antibacterial properties. This type of research is experimental
research and samplinh techniques using random samples. The result test of phytochemical of red andong
leaves showed the presence of antibacterial activity which contains alkaloids, flavanoids, saponins and
tannins. Mc Farland Klebsiella sp bacteria turbidity standard results show the number 1,2048. The
antibacterial activity inhibitory zone of ethanol extract of red andong leaves against the growth of
Klebsiella sp bacteria was at a concentration of 30% sebes 11.1 mm, a concentration of 4596 at 14.8
mm, a concentration of 60% at 15.3 mm, a concentration of 7596 at 20.1 mm and at a concentration of
90% at 23.7 mm. Statistical test using Kruscal Wallis test with sig p value < 0,05 so that the test is
continued with Mann Whitney test with sig p value < 0,05. The conclusion of this study that of red
andong leaves extract affected to Klebsiella sp bacteria and was significantly different between
concentrations; optimum concentration of 90%; and contains alkaloids, flavonoids, saponins and
tannins.

Keywords : Red andong leaf, Phytochemistry, Antibacterial, exstract etanol 96%, Klebsiella sp

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara yang kaya akan keanekaragaman hayati. Banyak jenis
tanaman yang dapat digunakan sebagai pengobatan. Pemanfaatan bahan alam sebagai obat
tradisional di Indonesia akhir-akhir ini meningkat, karena obat tradisional memiliki efek
samping yang lebih kecil dibandingkan dengan obat berbahan kimia. Keuntungan lain
menggunaan obat tradisional adalah bahan bakunya mudah diperoleh serta harganya relatif
murah. Pengobatan tradisional banyak dilakukan masyarakat yaitu untuk pengobatan terhadap
penyakit infeksi (Roslizawaty dkk., 2013).

Salah satu tanaman obat yang memiliki aktivitas antibakteri adalah daun andong.
Tanaman andong (Cordyline Fruticosa L.A Chevas) termasuk dari famili Agavaceae. Tanaman
andong dapat digunakan sebagai obat untuk menghilangkan bengkak karena memar (anti

136 | Prosiding Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis Ke-1 2018



swelling), menghentikan pendarahan (hemostatik), menstruasi yang banyak, air kemih
berdarah, wasir berdarah. Tanaman andong memiliki aktivitas antibakteri yang dapat digunakan
sebagai obat disentri, nyeri pada lambung dan ulu hati, diare, luka berdarah dan batuk berdarah
atau TBC paru (Unbanu, 2016).

Antibiotik merupakan obat yang berasal dari seluruh atau bagian tertentu
mikroorganisme dan digunakan untuk mengobati infeksi bakteri (Fernandes, 2013). Senyawa
ini mampu menghambat proses penting dalam kehidupan satu spesies atau lebih
mikroorganisme. Senyawa antibiotik dapat diperoleh dari tanaman yang memiliki kandungan
senyawa yang berpotensi sebagai antibiotik (Febrianto dkk.,2013). Kandungan kimia yang
terdapat pada ekstrak daun andong vyaitu alkaloid, fenolat, tanin, flavonoid, monoterpen,
seskuiterpen, steroid, triterpenoid, kuinon dan saponin yang memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Klebsiella sp.

Annisa (2012) menyatakan bahwa ekstrak etanol daun andong merah (Cordyline
fruticosa L.A Cheval) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan
diameter hambat rata-rata adalah 13,1 mm; 11,67 mm; 11,1 mm pada konsentrasi 30%, 20%
dan 10% (Annisa, 2012). Purba dkk (2014) menjelaskan bahwa ekstrak etanol daun andong
merah dapat mmenghambat pertumbuhan bakteri Bacillus cereus dan bakteri Escherichia coli.
Diameter hambat rata-rata dari ektrak etanol daun andong dalam menghambat bakteri sebesar
7,2 mm; 6,6 mm pada konsentrasi 6% dan 4%.

Penyakit infeksi merupakan keadaan masuknya mikroorganisme ke dalam tubuh,
kemudian berkembang biak dan menimbulkan penyakit. Penyakitinfeksi dapat disebabkan oleh
berbagai mikroorganismeseperti virus jamur, parasite dan bakteri. Salah satu bakteri yang dapat
menyebabkan penyakit infeksi antara lain yaituKlebsiella sp. Bakteri Klebsiella spmerupakan
salah satu bakteri Gram negatif, bakteri yang non motil fakultatif anaerob dan dapat
menfermentasi laktosa (Elfidasari dkk, 2013)

Bakteri Klebsiella sp dapat menimbulkan penyakit bronkopneumonial dan pneumonia
bakteri Gram negatif. Pneumonia dapat disebabkan oleh kolonisasi yang melekat pada
nasofaring. Penelitian oleh Irwanti (2010) mengatakan bahwa terdapat kolonisasi Klebsiella
pneumonial sebesar 7% pada nasofaring bayi dan balita, sedangkan Penelitian oleh Setiawan
(2010), mengatakan bahwa terdapat koloni Klebsiella pneumonial sebesar15,28% pada
nasofaring dewasa. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin membuktikan aktivitas
daun andong dalam menghambat bakteri Klebsiella sp.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui adanya aktivitas penghambat ekstrak
daun andong merah terhadap bakteri Klebsiella sp., dan mengetahui golongan senyawa kimia
yang terdapat dalam ekstrak daun andong merah yang memiliki antibakteri.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen atau
percobaan (experimental research). Penelitian eksperimental yaitu suatu penelitian dengan
melakukan kegiatan percobaan (experiment), yang bertujuan untuk mengetahui gejala atau
pengaruh yang timbul, sebagai akibat dari adanya perlakuan tertentu atau eksperimen tersebut.
Ciri khusus dari penelitian eksperimen adalah adanya percobaan atau trial dan intervensi. Pada
percobaan ini berupa perlakuan atau intervensi terhadap suatu variabel. Dari perlakuan tersebut
diharapkan terjadi perubahan atau pengaruh terhadap variabel yang lain (Notoatmodjo, 2012).

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
tujuh perlakuan dan setiap perlakuan terjadi terdiri atas lima ulangan. Parameter yang diukur
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adalah aktifitas antibakteri terhadap Klebsiella sp secara mikrobiologi dengan metode difusi
agar, kemudian daya hambat (zona jernih) diukur dengan jangka sorong.

Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi dan Mikrobiologi Institut IImu Kesehatan
Bhakti Wiyata Kediri. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2018 sampai Juni 2018.
Populasi dalam penelitian ini adalah daun andong (Cordyline Fructicosa L.A Cheval). Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun andong (Cordyline Fructicosa L.A Cheval)
yang diambil di Kelurahan Bandar Lor Kota Kediri

Pada penelitian ini menggunakan random sampling karena pengambilan sampel secara
acak dan setiap anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk diambil sebagai
sampel. Pengambilan sampel acak sederhana dapat dilakukan dengan memilih daun secara acak
dari pucuk ketiga sampai dengan pucuk kelima (Notoatmodjo, 2012). Data hasil aktivitas
ekstrak etanol 96% daun andong (terhadap diameter zona hambat pertumbuhan bakteri
Klebsiella sp dianalisis secara statistik menggunakan metode One Way anova (analisa varians
satu arah) dengan program Statistical Product Services Solution dengan taraf kepercayaan 96%
atau o = 0,05, dilanjutkan dengan uji Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak daun andong merah
terhadap bakteri Klebsiella sp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun andong
merah (Cordylline fruticosa L.A.) berpengaruh dan efektif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Klebsiella sp. Hal ini ditunjukkan dengan hasil zona hambat pada masing-masing
konsentrasi memberikan clear zone yang cukup tinggi. Berdasarkan Gambar 1 di bawah ini
hasil uji pengamatan aktivitas antibakteri daun andong merah terhadap pertumbuhan bakteri
Klebsiella sp menggunakan metode sumuran dengan 5 kali replikasi untuk masing-masing
perlakuan yaitu kontrol negatif, kontrol positif, konsentrasi daun andong merah 30%, 45%,
60%, 75% dan 90% menunjukkan hasil yang bagus.

N N W
o o1 O

Zona Hambat (mm)
B
g O Ol

K(-) 30% 45% 60% 75% 90% K(+)
Perlakuan

Gambar 1 Grafik Rata-Rata Daya Hambat Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Daun Andong
Terhadap Pertumbuhan Bakteri Klebsiella sp

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun andong merah dilakukan terhadap bakteri
Klebsiella sp secara in vitro dilakukan menggunakan metode sumuran, bertujuan untuk
mengetahui besarnya diameter zona hambat pertumbuhan bakteri (Putri, 2013). Penelitian
ekstrak daun andong merah menggunakan metode sumuran pada media MHA dengan cara
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menginokulasi bakteri Klebsiella sp pada media MHA , kemudian sumuran diberi ekstrak daun
andong merah dan diinkubasi selama 24 jam. Aktivitas antibakteri ditunjukkan dengan adanya
zona hambat disekitar sumuran.

Penelitian ekstrak daun andong dilakukan sebanyak 5 replikasi untuk setiap perlakuan.
Kontrol positif pada penelitian ini menggunakan sumuran yang diberi antibiotik kloramfenikol
yang memiliki daya hambat rata-rata 25,02 mm. Kloramfenikol adalah antibiotik yang memiliki
sifat bakteriostatik turunan amfenikol. Kontrol negatif pada penelitian ini menggunakan
aquadest steril dengan hasil zona daya hambat rata-rata sebesar 6 mm. Sedangkan untuk
perlakuan konsentrasi dilakukan pada konsentrasi 30% memiliki rata-rata zona hambat sebesar
12,48 mm, pada konsentrasi 45% memiliki rata-rata zona hambat sebesar 15,46 mm, pada
konsentrasi 60% memiliki rata-rata zona hambat sebesar 16,38 mm, pada konsentrasi 75%
memiliki rata-rata zona hambat sebesar 19,26 mm dan pada konsentrasi 90% memiliki rata-rata
zona hambat sebesar 21,94 mm. Berdasarkan Panjaitan dkk (2017) menunjukkan bahwa ekstrak
daun andong pada konsentrasi 30%, 45%, 60% dan 75% menunjukkan respon hambat
pertumbuhan bakteri sedang. Pada konsentrasi 90% menunjukkan respon pertumbuhan bakteri
kuat. Menurut Pelczar dan Chan (1998) dalam penelitian Rosalin (2016) bahwa hasil uji
antibakteri menunjukkan dengan meningkatnya kosentrasi ekstrak maka semakin besar kadar
bahan aktif metabolit sekunder (fitokimia) yang berfungis sebagai antibakteri, sehingga
kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri semakin besar. Konsentrasi 90% merupakan
konsentrasi yang optimum ekstrak daun andong merah untuk membunuh bakteri Klebsiella sp.

Pada pembuatan ekstrak daun andong merah menggunakan pelarut etanol 96% . pelarut
etanol 96% memiliki konstanta dielektrikum 24,30 dan titik didih 78,4°C, semakin tinggi
konstanta dielektrikum suatu pelarut maka semakin baik pula kemampuannya dalam menarik
senyawa-senyawa dari sampel. Penggunaan ekstrak etanol pada penelitian ini didukung dengan
penelitian Annisa dkk (2012) pada daun andong yang menyatakan bahwa ekstrak etanol
memiliki aktivitas antibakteri paling baik. Metode ekstraksi etanol yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% selama 3x24
jam. Kelebihan dari metode maserasi adalah biayanya yang murah dan mudah untuk dilakukan
selain itu metode ekstraksi dipilih untuk menjaga kandungan metabolit sekunder yang tidak
stabil terhadap pemanasan (Annisa dkk, 2012).

Ekstrak daun andong merah mampu menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella sp
karena berdasarkan uji fitokimia yang tertera pada tabel 1, ekstrak daun andong merah
mengandung senyawa fitokimia yaitu flavanoid, alkaloid, tanin, saponin yang terbukti sebagai
antibakteri. Senyawa Flavonoid mempunyai aktivitas antibakteri karena flavonoid mempunyai
kemampuan berinteraksi dengan DNA bakteri dan menghambat fungsi membran sitoplasma
bakteri dengan mengurangi fluiditas dari membran dalam dan membran luar sel bakteri
sehingga terjadi kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri membran dan membran tidak
berfungsi sebagaimana mestinya, termasuk untuk melakukan perlekatan dengan substrat
(Ariani, 2017). Senyawa Saponin sebagai antibakteri yaitu dapat menyebabkan kebocoran
protein dan enzim dari dalam sel. Saponin dapat menjadi anti bakteri karena zat aktif
permukaannya mirip detergen, akibatnya saponin akan menurunkan tegangan permukaan
dinding sel bakteri dan merusak permebialitas membran. Senyawa tanin mempunyai aktivitas
antibakteri dengan cara memprepitasi protein, melalui reaksi dengan membran sel, inaktivasi
enzim dan inaktivasi fungsi materi genetic, menghambat enzim reverse transkriptase dan DNA
topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk, tanin memiliki aktivitas yang
berhubungan dengan kemampuannya untuk menginaktifkan adhesi sel mikroba,
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menginaktifkan enzim, dan menggangu transport protein pada lapisan dalam sel. Mekanisme
kerja alkaloid sebagai antibakteri yaitu dengan cara mengganggu komponen penyusun
peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan
menyebabkan kematian sel tersebut. Mekanisme lain antibakteri alkaloid yaitu komponen
alkaloid diketahui sebagai interkelator DNA dan menghambat enzim topoisomerase sel bakteri
(Rijayanti, 2014).

Tabel 1 Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Andong Merah yang Mengandung
Senyawa Antibakteri

Golongan Uji Hasil Pengamatan Hasil
Flavonoid HCI Pekat, serbuk Mg Terdapat buih banyak, warna jingga +
Saponin HCI2 N Terdapat buih banyak +
Tanin FeCl; 1% Hijau kehitaman +
Alkaloid H2S04 2N, Wagner Tedapat endapan kecoklatan +
Triterpenoid Lieberman-Burchad Tidak terjadi perubahan warna -

Data yang diperoleh dilakukan uji statistik normalitas sebanyak 35 sampel yaitu
menggunakan uji Shapiro-Wilk. Uji normalitas adalah uji yang pertama dilakukan untuk
melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak, sehingga data dapat dipakai dalam statistik
parametrik atau non parametrik. Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai p<0,05 yaitu sig
0,000, sehingga tidak dapat diuji menggunakan uji parametrik sehingga dilanjutkan ke uji non
parametrik.

Menurut Dalimarta (2006) menyatakan bahwa daun andong merah kering yang direbus
dapat digunakan sebagai obat diare dan disentri yang disebabkan oleh bakteri. Hal ini
membuktikan bahwa daun andong dapat digunakan sebagai obat dan sebagai antibakteri
sehingga terbukti dapat membunuh Bakteri Klebsiella sp. sesuai dengan penelitian Annisa dkk
(2012) bahwa ekstrak daun andong yang memiliki aktivitas antibakteri paling baik yaitu ekstrak
etanol yang sama digunakan pada penelitian ini. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya
pengaruh aktivitas antibakteri yang bermakna dari setiap konsentrasi terhadap zona hambat
bakteri Klebsiella sp, maka uji dilanjutkan ke uji non parametrik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

1. Golongan senyawa aktif yang terdapat pada daun andong merah sebagai antibakteri adalah
flavanoid, saponin, tanin dan alkaloid.

2. Ekstrak daun andong merah memiliki aktivitas penghambatan terhadap pertumbuhan
bakteri Klebsiella sp dengan zona daya hambat rata-rata yaitu pada konsentrasi 30% sebesar
12,48 mm, pada konsentrasi 45% sebesar 15,46 mm, pada konsentrasi 60%, sebesar 16,38
mm, pada konsentrasi 75% sebesar 19,26 mm dan pada konsentrasi 90% sebesar 21,94 mm.
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ABSTRACT

Red Turi Leaf (Sesbania grandiflora L. Pers) is one of the plants that can be used as an anti-
inflammatory, antimicrobial, anticancer, antidiabetic and antioxidant. This study aims to determine the
secondary metabolite content in the organ part of red turi leaf extract (Sesbania grandiflora L. Pers).
Extraction was performed using maceration method with methanol solvent, concentrated and then
phytochemical screening was tested and obtained the results of flavonoids, alkaloids, saponins and
tannins. Antibacterial activity was tested using well diffusion method with 6 treatment groups (K + /
ciprofloxacin, K-, 25%, 50%, 75% and 100%) against pathogenic bacteria with the results of the average
antibacterial activity with a concentration of 25% was 13.6 mm, 50% is 16.7 mm, 75% is 16.5 mm,
100% is 17.2 mm. Extracts that provide the most potential activity to inhibit Staphylococcus aureus are
100% concentration with a mean inhibition zone of 17.2 mm.

Keyword : Sesbania grandiflora L. Pers, Antibacterial, Staphylococcus aureus

PENDAHULUAN

Turi merah (Sesbania grandiflora L. Pers) adalah tanaman asli daerah Asia Tenggara
yang banyak dijumpai di Asia Selatan dan Afrika (Asmara, 2017). S. grandiflora L. Pers
memiliki daun bulat, bunganya berwarna merah, buahnya terlihat seperti kacang hijau rata,
panjang, dan tipis. Tanaman ini dapat tumbuh pada tanah dengan kondisi suhu yang lembab
atau panas (Rajagopal, 2016). Tanaman S. grandiflora L. Pers mengandung komponen
metabolit sekunder, diantaranya alkaloid, glikosida, steroid, terpenoid, dan tanin (Asmara,
2017).

Infeksi merupakan penyakit yang meningkat seiring waktu dan bertambahnya
kepadatan penduduk. Infeksi merupakan penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme
seperti bakteri patogen (Moningka, 2015). Banyaknya obat sintesis yang menyebakan
resistenya mikroorganisme, membuat peneliti ingin mencari zat alami yang berasal dari
tumbuhan yang memiliki aktivitas penghambat antibakteri salah satunya adalah Daun turi
merah (Sesbania grandiflora L. Pers).

Daun turi merah (Sesbania grandiflora L. Pers) umumya digunakan sebagai pengobatan
secara tradisional sebagai anti peradangan, aktivitas antimikrobia, antikanker, antidiabetes,
antioksidan, anti ulkus, aktivitas imunodilator, penyakit pernafasan, dan penyakit ginjal
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(Jiraungkoorskul et al., 2015). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa
metabolit sekunder dan efek antibakteri ekstrak metanol daun turi merah (Sesbania grandiflora
L. Pers) terhadap bakteri Staphylococcus aureus yang dilakukan dengan menggunakan metode
difusi agar.

METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan antara lain : Turi merah yang di dapatkan dari Materia
Medika Indonesia Malang, aquadest, DMSO 10% dari Laboratorium Panadia Malang, metanol,
asam asetat (CH3COOH), FeCl3 1%, H2SO4 2N, reagen wagner, mayer, dragendrof, serbuk
Magnesium (Mg), HCI pekat, HCI 1N, kloroform, H2SO4 pekat, bakteri Staphylococcus aureus
dari Balai Besar Laboratorium Surabaya, Mueller Hinton Agar (MHA), Nutrient Broth (NB),
larutan Mc Farland, dan Ciprofloxacin. Alat-alat yang digunakan antara lain : timbangan
analitik, erlenmeyer, gelas ukur, beaker glass, kertas saring, kapas, corong, rotary evaporator,
waterbath, cawan porselin, tabung reaksi, pipet tetes, pipet ukur, mikropipet, kawat ose, swab
steril, pinset, jangka sorong, cawan petri, pelobang gabus, autoclave, inkubator, oven,
pengaduk, inkase.

Prosedur Kerja
Pembuatan Ekstrak Daun Turi Merah

Simplisia daun 200 gram, dimasukkan botol coklat besar, kemudian direndam dengan
metanol sebanyak 1000 ml. Ditutup dan dibiarkan selama 5 hari sambil sesekali diaduk. Filtrat
lalu dievaporasi menggunakan rotary evaporator suhu 60°C, kemudian diuapan menggunakan
waterbath, sehingga diperoleh ekstrak kental daun turi merah (Sesbania grandiflora L. Pers).

Pengujian Bebas Metanol

Pengujian bebas metanol dilakukan untuk mengetahui apakah ekstrak sudah bebas dari
pelarut, uji ini dilakukan dengan melarutkan ekstrak dengan pereaksi H>SO. dalam tabung
reaksi, ditambahkan asam asetat kemudian ditutup kapas dan dipanaskan hingga mendidih,
kemudian diidentifikasi bau ester pada kapas jika tidak berbau ester maka dinyatakan bebas
metanol (Raymon, 2016).

Pengujian Skrining Fitokimia

1. Uji Alkaloid
Melarutkan ekstrak ke dalam metanol, dibagi menjadi 3 tabung reaksi dan masing — masing
tabung ditambah dengan pereaksi Mayer, Wagner, dan Dragendrorff, hasil positif akan
terjadi endapan (Andriyanto et al., 2016).

2. Uji Saponin
1 ml sampel ditambahkan dengan 10 ml aquades kemudian dipanaskan dan di kocok, hasil
positif ditandai dengan terbentuknya busa yang banyak dan tidak hilang selama 30 detik
(Dwi et al., 2015).

3. Uji Tanin

1 ml sampel ditambahkan 5 tetes FeClz 5%, hasil positif akan ditandai dengan perubahan
warna menjadi hijau kecoklatan, biru atau kehitaman (Andriyanto et al., 2016).
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4. Uji Flavonoid
1 ml ekstrak sampel di tambahkan 1 gram serbuk Mg dan 10 ml HCI pekat, hasil positif di
tandai dengan perubahan warna larutan menjadi kuning atau merah (Dwi, et al., 2015).

Pembuatan Media Pengujian

Ditimbang Mueller-Hinton Agar sebanyak 3,4 gram dilarutkan dalam 100 mL aquades
(34 g/1000 mL) menggunakan erlenmeyer, dihomogenkan dengan magnetic stirrer dan
dididihkan menggunakan penangas air. Media disterilkan dalam autoklaf suhu 121°C selama
15 menit. Media MHA yang masih cair dituang ke dalam cawan petri sebanyak 15 - 20 ml
ditunggu sampai memadat (Hendrawan et al., 2016).

Pengujian Aktivitas Antibakteri

Ekstrak daun turi merah dilarutkan menggunakan DMSO 10% dengan masing-masing
konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% (b/v). Ciprofloxacin dilarutkan kedalam aquadest steril
dengan dosis 5 pg/ 50 pl sebagai kontrol positif, sedangkan kontrol negatif digunakan DMSO
10%. Suspensi bakteri diinokulasikan pada media MHA yang telah memadat sudah dilubangi
menggunakan pelubang gabus diameter 6 mm dengan kawat swab steril dan diratakan pada
permukaan agar dengan metode swab. Masing-masing sumuran diisi 50 pl sampel uji dan
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam (Wangkanusa et al., 2016) Pengukuran dilakukan
setelah masa inkubasi dengan menggunakan jangka sorong (Manaroingsong et al., 2015).

Analisa Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian aktivitas ekstrak metanol Daun turi merah
(Sesbania grandoflora L. Pers) terhadap diameter zona hambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dianalisis dengan program SPSS oneway anova dengan melihat nilai
data yang diperoleh adalah berpengaruh nyata antar ekstrak dan konsentrasi dinilai dengan nilai
sig < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstrak kental dau turi merah yang diperoleh dari proses pemekatan diuji bebas metanol
terlebih dahulu, reaksi positif ditunjukkan dengan tidak terbentuknya bau ester yang khas dari
dalam sampel (Raymon, et al., 2016). Hasil uji fitokimia yang dilakukan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa ekstrak daun turi merah mengandung senyawa alkaloid, saponin, tanin
dan flavonoid.

Uji antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusi sumuran, teknik ini
dipilih karena metode umum yang praktis, cepat, mudah dan murah sehingga cocok untuk
digunakan dalam uji penelitian pendahuluan (Fadlila, 2015). Kontrol positif yang digunakan
adalah Ciprofloxacin, alasan penggunaan karena aktivitas kuat terhadap bakteri gram positif,
negatif, dan juga mempunyai spectrum yang luas (Raini, 2016). Larutan uji dibuat dengan
melarutkan ekstrak pada DMSO 10% sesuai dengan konsentrasi hasil optimasi. Optimasi uji
antibakteri ekstrak metanol daun turi merah terhadap bakteri Staphylococcus aureus ini
dilakukan sebanyak lima kali percobaan. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun
turi merah dapat dilihat Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Metanol Daun Turi Merah

Ekstrak Konsentrasi Rata-rata
25% mg 13.6 +0,65°
50% mg 16.7+0,32°P
Ekstrak Daun 7500 g 165+1,15"
100% mg 17.2+0,53"
Kontrol (-) 0

Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa semakin meningkat konsentrasi
ekstrak maka semakin tinggi hambatan yang ditimbulkan. Peningkatan konsentrasi
menyebabkan semakin pekat komposisi zat aktif sehingga kemampuan mebunuh atau
menghambat pertumbuhan bakteri juga semakin kuat. Aktivitas terbaik ditunjukkan oleh
konsentrasi 100% karena memiliki daya hambat yang paling besar dengan diameter zona
hambat 17.2 mm. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Wijayanti (2017) yang membuktikan
bahwa ekstrak daun turi merah mampu menurunkan jumlah makrofag pada mencit (Mus
musculus) yang diinfeksi Streptococcus agalactive.

KESIMPULAN
Ekstrak daun turi merah dapat membentuk zona hambat disekitar sumuran dengan rata-

rata pada konsentrasi 25% sebesar 13.6 mm, pada konsentrasi 50% sebesar 16.7 mm, konsentrasi
75% sebesar 16.5 mm dan pada konsentrasi 100% sebesar 17.2 mm. Konsentrasi ekstrak daun
turi merah yang paling baik untuk menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
yaitu pada konsentrasi 100 %.
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ABSTRACT

Tour places is a place that have allure with uniqueness, beauty, history, culture, and others so it was
visited by tourist. Kediri City has so much tour places which is full of historical and cultural values, and
its natural beauty. The toilet at there is public fasilities hygiene and main sanitation for tourist that visited
the tour place. Candida sp. is one of fungus which pollute the water that is accommodates, especially at
the water of toilet tube. Diseases caused by fungus from genus Candida sp. known as candidiasis. The
purpose of this research is to find out the presence of Candida sp. fungi in the water of toilet tube ath
the tour place in Kediri. This research’s design is descriptive survey with sampling technique random
sampling. Examination method in this research is centrifugation. The location of this research was
carried out at the Mycology Laboratory of Bhakti Wiyata Health Sciences Kediri. Based on the results
of Candida sp. fungal identification research from water of toilet tube at the tour place in Kediri from
the total number 45 samples get results 2 samples contain Candida sp. fungus with percentages 4,44%
and 43 samples is not contained Candida sp. fungus with percentages 95,56%. The conclusion is
Candida sp. fungal growth in the water of toilet tube at the tour places in Kediri with the discovery of
fungal colonies macroscopically with the form of yeast colonies, yellowish white, mucoid texture and
its consistency is wet, and microscopically blastokonidia and psedohifa were found. Good toilet
conditions can reflect users, so if the condition of public toilets at tourist attractions in Kediri City is in
good condition, public toilet users are already good enough to implement conscious public toilet. With
so good the condition of public toilets can also increase the quality of tourism in the City of Kediri.

Keywords: Candida sp., Water of Toilet Tube, Water, Fungus

PENDAHULUAN

Tempat wisata merupakan suatu tempat yang memiliki daya tarik berupa keunikan,
keindahan, sejarah, budaya dan nilai lainnya sehingga di datangi wisatawan. Sesuai dengan
Undang-Undang Kepariwisataan (2009) tujuan wisata atau destinasi wisata merupakan
kawasan geografis yang berada di dalam satu wilayah administratif di dalamnya terdapat daya
tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas wisata, aksibilitas serta masyarakat yang saling berkaitan
dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan. Dengan daya tarik tertentu tempat wisata menjadi
salah satu alasan orang untuk berkunjung ke suatu tempat di salah satu kota, daerah atau bahkan
Negara.
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Kota Kediri merupakan wilayah di Jawa Timur yang merupakan kota terbesar ketiga
setelah Surabaya dan Malang menurut jumlah penduduknya. Kota Kediri memiliki berbagai
tempat wisata yang sarat akan nilai sejarah, budaya dan keindahan alamnya. Kota Kediri
memiliki destinasi wisata diantaranya Goa Selomangleng, Museum Airlangga, Taman
Sekartaji, wisata kolam renang Pagora dan lain sebagainya. Dengan banyaknya pilihan destinasi
wisata di kota Kediri semakin banyak di kunjungi wisatawan lokal maupun mancanegara
(Bapenas Kota Kediri, 2013).

Toilet tempat wisata merupakan fasilitas umum penunjang hygiene dan sanitasi utama
bagi wisatawan yang berkunjung ke tempat wisata. Toilet pada tempat wisata merupakan salah
satu toilet umum yang sering dikunjungi wisatawan dari berbagai kalangan. Ditinjau dari
intensitas penggunaannya, toilet umum di tempat wisata memungkinkan menjadi sumber
penularan penyakit (Bagiastra, 2013).

Toilet adalah sarana sanitasi yang vital bagi kehidupan manusia modern, dan kebersihan
toilet dapat dijadikan ukuran terhadap kualitas manajemen sanitasi disuatu tempat (Dwipayanti,
2008). Model toilet di Indonesia masih banyak yang menggunakan tempat penampungan air
berupa bejana atau bak penampung (Adiwaso, 2016). Air yang ditampung pada bak toilet dapat
tercemar berbagai bahan kontaminan salah satunya mikroorganisme berupa jamur. Jamur yang
mengkontaminasi air, Khususnya air bak toilet dapat menyebabkan penyakit pada organ genital
(Parahatamaputra, 2009).

Candida sp. merupakan salah satu jamur yang mencemari air yang ditampung, terlebih
pada air bak toilet (Prahatamaputra, 2009). Kontaminasi jamur candida sp. pada air bak toilet
dapat disebabkan oleh kontaminasi dari sumber air, kontaminasi dari pengunjung toilet, dan
lingkungan sekitar toilet (Qurrohman & Nugroho, 2015). Candida sp. merupakan flora normal
di kulit, membran mukosa dan saluran gastrointestinal. Candida albicans merupakan spesies
yang paling patogen dan paling sering menyebabkan penyakit pada manusia dengan faktor
resiko seperti gangguan imunitas diantaranya diabetes, balita, lansia, ibu hamil, pengobatan
antibiotik, pengobatan hormon kortikosteroid, dan orang dengan imunodefisiensi misalnya
orang dengan HIV/AIDS (Jawetz dkk., 2013).

Penyakit yang disebabkan jamur dari genus Candida sp. dikenal dengan istilah
kandidiasis (Soedarmo dkk., 2008). Candida sp. membentuk koloni di permukaan mukosa
semua manusia selama atau segera setelah lahir sehingga resiko infeksi endogen senantiasa ada.
Infeksi ragi ke mukosa vagina dapat menyebabkan vulvovaginitis yang ditandai dengan iritasi,
gatal, dan duh vagina. Keadaan ini dapat dipengaruhi beberapa faktor yaitu diabetes, kehamilan
dan obat-obat anti bakteri yang mengubah flora mikroba, keasaman setempat atau sekresi
(Jawetz dkk., 2013).

Di alam bebas jamur Candida albicans ditemukan di tanah, kotoran binatang dan air.
Pada wanita sering menimbulkan vaginitis dengan gejala utama flour albus yang disertai rasa
gatal. Infeksi ini sering terjadi akibat penggunaan air toilet yang mengandung Candida sp.
setelah defekasi, tercemar dari kuku atau air yang digunakan untuk membersihkan diri
(Gandahusada, 2006 dalam Prahatamaputra, 2009 dan Qurrohman & Nugroho, 2015).

Menurut Sumanto (2008) jamur Candida sp. dapat tumbuh di air dengan sumber
makanan yang cukup, pH, suhu yang sesuai dan oksigen yang cukup untuk pertumbuhannya.
Dari beberapa penelitian menyebutkan bahwa air yang dapat terkontaminasi jamur Candida sp.
adalah air yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti kolam renang dan air
kamar mandi. Air yang dipakai untuk membersihkan diri sehari-hari apabila tercemar jamur
Candida sp. dapat menyebabkan kandidiasis vagina dan cenderung kambuh kembali setelah
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dilakukan pengobatan. Infeksi ini terjadi akibat adanya hubungan langsung air tersebut dengan
alat kelamin pada saat membersihkan diri.

Penelitian sebelumnya pada 10 sampel air bak toilet siswi di SMA Banjarmasin
ditemukan 8 air bak toilet (80%) mengandung jamur Candida albicans dan 2 air bak toilet
(20%) tidak mengandung Candida albicans (Prahatamaputa, 2009). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa frekuensi menguras berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur Candida
sp. pada air bak toilet wanita di SPBU wilayah Surakarta (Qurrohman & Nugroho, 2015). Uji
pendahuluan pada tiga sampel air bak toilet tempat pariwisata di Kota Kediri menunjukkan
adanya jamur Candida sp. pada dua tempat berbeda dan satu tempat terbebas dari kontaminasi
jamur Candida sp.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
identifikasi jamur Candida sp. pada bak taoilet wanita di tempat wisata di Kota Kediri dengan
mempertimbangkan bahwa toilet tempat wisata di Kota Kediri sering dikunjungi warga kota
dan kabupaten, mayoritas para wanita dan anak-anak adalah yang paling sering menggunakan
toilet karena berada di tempat wisata dalam waktu lama, dan pengunjung toilet tempat wisata
dengan latar belakang beragam yang memungkinkan dalam kelompok resiko terkena
kandidiasis vaginitis dan kelompok penderita kandidiasis yang dapat mencemari air bak toilet.
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya jamur Candida sp. dalam air bak
toilet pada tempat wisata di Kota Kediri. Serta tujuan khususnya adalah untuk mengetahui
morfologi jamur Candida sp. dalam air bak toilet pada tempat wisata di Kota Kediri dan untuk
mengetahui persentase jamur Candida sp. dalam air bak toilet pada tempat wisata di Kota
Kediri. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yaitu survey deskriptif. Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian
mengenai identifikasi jamur Candida sp. pada air bak toilet berdasarkan populasinya di tempat
wisata di wilayah Kota Kediri. Lokasi pengambilan sampel dilakukan pada toilet wanita di
tempat wisata di Kota Kediri. Lokasi penelitian dilaksanakan di Laboratorium Mikologi Institut
IImu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Juli
2018.

Sampel penelitian ini berupa air bak toilet tempat wisata di Kota Kediri. Besarnya sampel
yang diperiksa sebanyak 45. Teknik sampling menggunakan random sampling. Dalam
penelitian ini pengambilan sampel didasarkan pada toilet tempat wisata di Kota Kediri dengan
memilih toilet dengan bak penampung air. Pengambilan air bak toilet dilakukan pada sore hari.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi spuit 10cc, ice box, cooling box, tabung
centrifuge, rak tabung, centrifuge, mikroskop, erlenmeyer, beaker glass, plate, ose bulat dan
jarum, objek glass, cover glass, plastik wrap, kapas dan lampu spiritus. Bahan penelitian adalah
air bak toilet dan aquadest sebagai pelarut media serta control negatif. Media yang digunakan
Saboraud Dextrosa Agar (SDA) dan cat yang digunakan Lactophenol Cotton Blue (LCB).

Prosedur penelitian tahap pertama adalah pra analitik meliputi persiapan pengambilan
sampel dan pengambilan sampel air bak toilet sebagai berikut :

1. Sampel pada bak penampung air homogenkan dengan cara diaduk.

2. Sampel kemudian diambil menggunakan spuit 10cc melewati pangkal jarum yang segera
ditutup kembali setelah badan spuit terisi sampel.

3. Kemudian sampel yang tidak segera diperiksa dalam waktu 2 jam segera di masukkan pada
ice box berisi cooling box.
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Tahap selanjutnya adalah analitik meliputi :

1. Perlakuan sampel metode centrifugasi yaitu menyisiapkan tabung centrifuge ditutup kapas
steril, rak tabung dan lampu spirtus. Memasukkan sampel pada tabung centrifuge secara
aseptik kemudian ditutup dengan kapas steril dan mencentrifuge selama 10 menit dengan
kecepatan 2000 rpm. Kemudian membuang sampel air bagian atas hingga menyisakan 1cc
bagian paling bawah.

2. Perlakuan sampel pada media Saboraud Dextrosa Agar (SDA) yaitu sampel yang telah
dicentrifuge dituang pada plate steril sebanyak 1cc secara aseptic dan menambahkan media
SDA ditunggu sampai memadat. Selanjutnya diinkubasi pada suhu kamar selama 72 jam.

Mengidentifikasi Sampel secara Makroskopis
Diidentifikasi jamur Candida secara makroskopis dengan memperhatikan morfologi
koloni yang tumbuh pada media SDA dengan ciri, bulat cembung, licin, halus warna putih
kekuningan, tekstur mucoid, dan konsistensi basah.
1. Mengidentifikasi Sampel secara Mikroskopis
a. Dipanaskan ose bulat sampai membara kemudian didinginkan.
b. Disiapkan cat Lactophenol Cotton Blue (LCB) pada objek glass.
c. Diambil koloni menggunakan ose bulat kemudian dicampur dengan cat LBC kemudian
ditutup dengan cover glass.
d. Diamati dibawah mikroskop perbesaran 10x untuk mencari lapang pandang dan diubah
perbesaran 40x untuk memperjelas bentuk jamur.

Tahap akhir adalah post analitik meliputi :
1. Pelaporan Hasil Makroskopis
Pelaporan hasil adanya jamur Candida sp. dalam air bak toilet wanita pada tempat
wisata di Kota Kediri. Pelaporan hasil secara makroskopis didasarkan pada koloni Candida
sp. yang tumbuh pada media Saboraud Dextrosa Agar (SDA) meliputi bentuk, warna,
tekstur dan konsistensi koloni. Kemudian dilakukan persentase jamur yang didapatkan dari
sampel.

2. Pelaporan Hasil Mikroskopis
Pelaporan hasil secara mikroskopis adanya jamur Candida sp. dengan pengecatan
menggunakan LCB. Pelaporan hasil meliputi adanya blastokonidia/blastospora dan
pseudohifa. Hasil ditampilkan berupa tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian identifikasi jamur Candida sp dalam air bak toilet pada tempat
wisata di wilayah Kota Kediri yang dilakukan pada bulan Juli 2018 di Laboratorium Mikologi
Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri dari jumlah sampel 45 didapatkan hasil 2 sampel
mengandung Candida sp. dengan persentase sebanyak 4,44% dan 43 sampel tidak mengandung
jamur Candida sp. dengan persentase sebanyak 95,56%. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian survey deskriptif dengan teknik sampling random sampling. Metode pemeriksaan
menggunakan metode centrifugasi dikarenakan sampel berupa zat cair dengan tujuan
mengendapkan benda yang terlarut di dalam air.

Berdasarkan tabel 1 dan 2 ditemukan jamur Candida sp. pada sampel kode 13.A dan
15.A. Pengamatan dilakukan berdasarkan makroskopis kemudian diidentifikasi secara
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mikroskopis untuk menentukan spesiesnya. Jamur Candida sp. pengamatan secara makroskopis
ditemukan bentuk koloni yeast, warna putih kekuningan, tekstur mucoid dan konsistensi basah.
Identifikasi Jamur Candida sp. secara mikroskopis ditemukan adanya blastokonidia dan
pseudohifa. Selain jamur Candida sp. pada penelitian ini juga ditemukan pertumbuhan jamur
lain dengan bentuk koloni berupa kapang. Setelah dilakukan pengamatan secara makroskopis
dan diidentifikasi secara mikroskopis didapatkan spesies jamur diantaranya jamur Rhizopus sp.,
Mucor sp., dan Aspergillus fumigatus. Pada sampel kode 13.A dan 15.A yang terdapat
pertumbuhan jamur Candida sp. juga ditemukan jamur Rhizopus sp. Pada sampel kode 2.D, 4.B
dan 7.B ditemukan ketiga jenis kapang secara berturut-turut yaitu Mucor sp., Aspergillus
fumigatus, dan Rhizopus sp.. Pada kode sampel 1.F dan 14.A didapatkan jamur bentuk kapang
yang teridentifikasi sebagai Rhizopus sp.

Ditemukannya Candida sp. dalam sampel air bak toilet sebanyak 2 sampel dengan
persentase sebesar 4,44% membuktikan bahwa Candida sp. dapat tumbuh pada air yang
tergenang lama dalam bak toilet. Sesuai dengan penelitian yang dipaparkan oleh
Prahatamaputra (2009) bahwa air yang tergenang di toilet umum mengandung 70% jamur
Candida sp., sedangkan air yang mengalir dari keran toilat umum mengandung kurang lebih
10-20% jamur Candida sp.

Tabel 1. Analisis Makrokopis
Kode Sampel Bentuk Koloni Warna Koloni Tekstur Konsistensi
1A - -
1.B - -
1.C - -
1.D - -
1.E - - -
1F Kapang Putih Kapas Kering
2.A - - -
2.B - -
2.C

Kapang Hitam Beludru Kering

2.D Kapang Hijau Beludru Kering
Kapang Putih Kapas Kering

2.E - - -

2.F - -

2.G - -

2.H - -

2.1 - -

2. - -

2.K - -

A - -

3.B - -

3.C - -

4.A - - -

Kapang Hitam Beludru Kering

4.B Kapang Hijau Beludru Kering
Kapang Putih Kapas Kering

5A - - -

5.B - -

5.C - -

6.A - -

7.A - - -

7.B Kapang Hitam Beludru Kering
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Kode Sampel Bentuk Koloni Warna Koloni Tekstur Konsistensi

Kapang Hijau Beludru Kering
Kapang Putih Kapas Kering
8.A - - - -
8.B - -
9.A - -
9.B - -
9.C - -
9.D - -
10.A - -
10.B - -
11.A - -
11.B - -
11.C - -
11.D - -
12.A - -
12.B - - - -
13.A Yeast Putih Mucoid Basah
Kekuningan
Kapang Putih Kapas Kering
14.A Kapang Putih Kapas Kering
Yeast Putih Mucoid Basah
15.A Kekuningan
Kapang Putih Kapas Kering

Setelah ditinjau ulang sampel air yang mengandung Candida sp. dikarenakan tidak
dilakukan pembersihan toilet dan pengurasan bak toilet secara secara rutin setiap harinya
menggunakan karbol anti kuman. Selain itu frekuensi penggunaan toilet umum di tempat wisata
berbanding lurus dengan jumlah pengunjung dengan latar belakang yang beragam dan
lingkungan tempat wisata yang secara hygiene sanitasi kurang yang diakibatkan karena nilai
jual tempat wisata yang ekonomis. Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan semakin
banyak jumlah pengguna WC maka semakin besar terjadi kontaminasi jamur ke air, serta
kurangnya frekuensi pembersihan toilet dan pengurasan bak WC menggunakan cairan
pembersih memberi kesempatan pada jamur untuk tumbuh dan berkembang biak di dalam air
sehingga air dapat menjadi sumber infeksi (Prahatamaputra, 2009).

Kondisi toilet umum tempat wisata yang sejuk, lembab, tidak adanya tempat sampah
dan tidak tersedianya sabun pencuci tangan mengakibatkan jamur Candida sp. dapat hidup di
dalam air bak toilet. Seperti yang diungkapkan Sumanto (2008) bahwa jamur Candida sp. dapat
hidup dalam air yang memiliki sumber makanan yang cukup, pH, dan suhu yang sesuai serta
jumlah oksigen yang memadai untuk pertumbuhannya. Beberapa penelitian ditemukan bahwa
air yang dapat terkontaminasi jamur Candida sp. merupakan air yang banyak digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti air kolam renang dan air kamar mandi.
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Tabel 2. Hasil Hasil Pemeriksaan Mikroskopis

Kode Sampel Konidia Strigma Hifa Miselium Sporangiospora  Sporangium Blastokonidia  Pseudohifa Spesies

1A - - - - - - - - -

1.B - - - - - - - - -

1.C - - - - - - - - -

1.D - - - - - - - - -

1E - - - - - - - ) )

1EF - - + + + + - - Rhizopus sp.

2.A - - - - - - - - -

2.B - - - - - - - - -

2.C - - - - - - - - -
+ + + + - - Mucor sp.

2D + + + + - - - - Aspergillus fumigatus
+ + + + - - Rhizopus sp.

2.E - - - - - - - - -

2.F - - - - - - - - )

2.G - - - - - - - - -

2.H - - - - - - - - -

2.1 - - - - - - - - )

2J - - - - - - - - -

2.K - - - - - - - - -

3.A - - - - - - - - )

3B - - - - - - - ) )

3.C - - - - -

4.A - -

+
+
1
1

Mucor sp.
Aspergillus fumigatus
Rhizopus sp.

+ +
4.B + + + + -
+ +

+
+
]

1

5.A - - - - - - - -
5B - - - - - - - - -
5.C - - - - - - - - -
6.A - - - - -
7.A - -

Mucor sp.
Aspergillus fumigatus
Rhizopus sp.

+

+
1
1

7.B + +

+ + +
+ + +
+
+
[
[

8.A - - - - - - - -
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Kode Sampel Konidia Strigma Hifa Miselium Sporangiospora  Sporangium  Blastokonidia ~ Pseudohifa Spesies
8.B - - - - - - - - -
9.A
9.B
9.C
9.D
10.A
10.B
11.A
11.B
11.C
11.D
12.A

12.B X X N
- - - + + Candida sp.
13.A ) } + + + + - - Rhizopus sp.
14.A - - + + + + - - Rhizopus sp.
- - - - + + Candida sp.

15.A + + + + - - Rhizopus sp.

Ditemukan
Tidak Ditemukan

Keterangan: +

Sampel air yang tidak mengandung Candida sp. sebanyak 43 sampel air bak toilet pada tempat wisata dengan persentase sebesar 95,56% dapat
terjadi beberapa faktor, faktor pertama karena pada saat pengambilan sampel, air toilet dalam kondisi yang baik yaitu setelah dilakukan pembersihan
menggunakan cairan pembersih dan pengurasan atau penggantian air bak secara rutin. Hal ini sesuai dengan penelitian Qurronman (2015) yang
menjelaskan bahwa bak toilet yang dikuras dengan menyikat menggunakan cairan pembersih didapatkan jumlah jamur Candida sp lebih sedikit
dibandingkan dengan bak yang dikuras hanya dengan menyikat saja tanpa cairan pembersih.

Faktor yang kedua yaitu lingkungan wisata atau jenis tempat wisata yang berbayar tinggi sehingga hanya dikunjungi beberapa pengunjung
tertentu. Beberapa pengunjung dengan tingkat sosial ekonomi menengah lebih memperhatikan kebersihan bertoilet. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dipaparkan Hendyana dkk. (2012) yang menyebutkan tidak adanya Candida sp. dalam air bak toilet umum dikarenakan memang tidak ada resiko
kontaminasi jamur baik dari sumber air, pengunjung toilet umum, maupun kondisi bak toilet umum. Keadaan fisik yang buruk dari air belum tentu
mengandung jamur Candida sp., namun bisa saja parameter mikrobiologi lain yang terkandung di dalamnya.
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Faktor yang ketiga karena banyaknya fasilitas toilet umum pada suatu tempat wisata
sehingga intensitas penggunaannya tidak terlalu sering. Toilet umum yang dibedakan
bedasarkan jenis kelamin juga mentukan kualiatas toilet umum. Hal ini sesuai dengan penelitian
Qurrahman, (2015) yang menjelaskan bahwa perbandingan jumlah WC dengan jumlah
pengguna WC yang ideal ialah setiap 40 wanita disediakan 1 buah WC.

Faktor yang keempat yaitu pengelola tempat wisata yang memperhatikan sanitasi toilet
sebagai daya tarik kenyamanan berwisata yang dengan berbayarnya toilet pada tempat wisata
tersebut sehingga hygiene sanitasinya lebih dijaga baik. Seperti halnya penelitian yang
mengungkapkan bahwa petugas kebersihan yang terampil dalam membersihkan toilet umum
serta pengurasan air bak toilet yang benar seperti pada pasar tradiosional di wilayah Kota
Medan menemukan sedikitnya kontaminasi jamur Candida sp. dalam bak toiletnya. (Hendlyana
dkk., 2012).

Pada penelitian ini ditemukan pula jamur selain Candida sp. diantaranya yaitu jamur
Rhizopus sp., Aspergillus fumigatus, dan Mucor sp. yang memang terkandung di dalam sampel
air karena pada media kontrol berisi air steril dan media kontrol perangkap udara pada ruangan
tidak ditemukan ketiga spesies jamur yang tumbuh pada media penelitian sampel. Adanya
jamur lain disebabkan karena adanya kontaminasi dari sumber air yang digunakan pada air bak
toilet tersebut (Hendlyana dkk., 2012)

Toilet umum pada tempat wisata di kota Kediri yang menggunakan air bak toilet
kondisinya menjadi lebih lembab karena pengunaan air yang berlebihan. Pengisian bak toilet
dengan volume air yang banyak sampai luber sehingga lantainya selalu basah menyebabkan
lingkungan sekitar menjadi lembab. Kelembapan merupakan faktor pertumbuhan fungi yang
paling penting. Fungi tingkat rendah seperti Rhizopus atau Mucor umumnya memerlukan
lingkungan dengan kelembapan sampai 90% sedangkan kapang seperti Aspergillus,
Penicillium, Fusarium, dan banyak Hyphomycetes lainnya hidup pada kelembapan 80%. Fungi
xerofilik mampu tumbuh dalam kelembapan 70%, contohnya Aspergillus tamari dan
Aspergillus flavus (Roosheroe, 2014).

Kondisi toilet yang baik dapat mencerminkan penggunanya, jadi bila kondisi toilet
umum pada tempat wisata di Kota Kediri berada dalam kondisi yang baik, maka pengguna toilet
umum sudah cukup baik dalam menerapkan sadar bertoilet umum. Dengan begitu baiknya
kondisi toilet umum juga dapat meningkat kualitas pariwisata di Kota Kediri. Seperti halnya
pendapat Bagiastra (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa untuk menunjang
perkembangan pariwisata dengan menjamin keamanan dan kesehatan pengujung dan
masyarakat lokal yaitu dengan penambahan jumlah toilet umum di tempat wisata serta
berbaikan sistem manajemen pengelolaannya sangat perlu dilakukan. Hal ini mengingat bahwa
sarana toilet memiliki potensi penyebaran kuman penyakit dari pengguna satu ke pengguna
lainnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Adanya pertumbuhan jamur Candida sp. dalam air bak toilet pada tempat wisata di wilayah
Kota Kediri.

2. Ditemukan koloni jamur Candida sp. secara makroskopis dengan bentuk koloni yeast,
berwarna putih kekuningan, tekstur mucoid serta konsistensinya basah, dan secara
mikroskopis ditemukan blastokonidia dan psedohifa.

3. Sebanyak 2 sampel dengan persentase sebesar 4,44% air bak toilet mengandung Candida

sp.
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ABSTRACT

Water is a basic need for mankind that is used for the purposes of everyday. The well is one of the main
sources is very needed for the community. A common use of water is as domestic purposes, e.g. for
bathing, washing, cooking and other work. The cleanliness of the water visible is not necessarily indicate
water contamination from terbebasnya fungi. This research aims to know the contamination fungi
Aspergillus sp. on the well in the village of Sanan Tulungagung district by using the method of dilution.
This study uses design research descriptive. The population in this study are all the wells are still in use,
with a total of 30 samples and taken with the technique of simple random sampling. Based on the
inspection results of the 30 samples of water wells in the village of Sanan Tulungagung district obtained
positive results a total of 11 samples of the fungus Aspergillus sp. among others, Aspergillus niger and
Aspergillus flavus, 2 other samples that grows namely Penicillium sp. and Rhizopus sp., while 17 other
sample there was no mold growth. Based on the identification of who is already done, the growth of
mold Aspergillus SP. on the well water can cause diseases of the respiratory tract. It is therefore very
important safeguarding water quality for our health and pay attention to end sewer like septic tanks
which when not eligible. Samples taken and distance < 5-10 m from the well. So well with the source
of the contamination in a < 10 m can be assumed that the well water can be contaminated by microbes.
Because it was feared the water seepage from the source of contamination could be seeping into the
well. And if want to cultivate the water for consumption should be able to do the process of with
appropriately, so it can be meminimalis the presence of contaminants in the water.

Keywords : Identification of the Fungus, Aspergillus sp., Dilution, Water Well

PENDAHULUAN
Air merupakan kebutuhan dasar bagi manusia. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan
RI tahun 2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum, menyebutkan bahwa air yang
digunakan untuk keperluan sehari-hari harus bersih dan memenuhi syarat kesehatan dan dapat
di minum. Air minum juga tidak boleh terkontaminasi dengan mikroorganisme patogen, seperti
jamur, virus, parasit dan bakteri (Indrawati, 2016).
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Sumur merupakan salah satu sumber utama air minum bagi masyarakat, untuk
mendapatkan sumber air tersebut umumnya manusia membuat sumur gali. Kebersihan air
secara kasat mata belum tentu mengindikasikan terbebasnya air tersebut dari kontaminasi jamur
(Yusuf, 2011). Sumur yang dipakai di kalangan masyarakat sebagian besar berupa sumur gali
terbuka. Ditinjau dari segi kesehatan sumur ini memang kurang baik bila cara pembuatannya
tidak pernah diperhatikan, karena mempunyai kemampuan besar akan tercemar oleh berbagai
macam mikroba dari lingkungan sekitarnya (Rizza, 2013).Seperti halnya yang dilakukan
Yousefi (2013), menunjukkan bahwa terdapat spesies jamur Aspergillus sp dengan persentase
sebanyak 2,5% pada air sumur di Kota Sari Iran.

Pada umumnya, jamur tumbuh dengan baik di tempat yang lembab. Seperti spesies
Aspergillus sp dapat tumbuh di permukaan artifisial dan merupakan sumber infeksi sistemik.
Aspergillus adalah kelompok kapang opturnis patogen yang dapat menginfeksi manusia.
Kelainan yang ditimbulkan berupa aspergilosis yaitu infeksi yang dapat mengenai kulit, kuku
dan alat dalam terutama paru (Sutanto dkk., 2008).

Jamur terdiri dari khamir dan kapang. Khamir biasanya uniselular, sedangkan kapang
berfilamen. Kesemuanya adalah mikroorganisme heterotrofik, beberapa adalah saprofit
sedangkan yang lain adalah parasit. Jamur bereproduksi dengan berbagai cara, meliputi
penguncupan, pembelahan, atau sporulasi. Spora dapat dihasilkan secara aseksual atau seksual
dan dapat dikelilingi tubuh buah (Hadioetomo, 2013).

Aspergillus adalah jamur saprofit yang sehari-hari konidianya sangat mudah terhirup ke
dalam saluran pernafasan tanpa menyebabkan kelainan. Spesies yang kerap menyebabkan
penyakit adalah Aspergillus fumigatus, Aspergillus flavus, Aspergillus niger, dan Aspergillus
terreus, spesies yang paling patogen adalah Aspergillus fumigatus mampu tumbuh pada suhu
37°C bahkan suhu 50°C. Kelainan yang disebabkan oleh jamur Aspergillus yaitu Allergic
Broncho Pulmonary Aspergillosis (ABPA), Aspergilosis Invasif, Aspergiloma, dan racun yang
disebabkannya adalah aflatoksin yang dapat menyerang sistem saraf pusat (Sutanto dkk., 2008).

Pada hasil uji pendahuluan yang telah dilakukan juga terdapat spesies jamur Aspergillus
sp pada sampel air sumur yang diambil dari Desa Sanan Kabupaten Tulungagung. Karena di
desa tersebut masih sangat bergantung pada sumur. Berdasarkan uraian diatas peneliti bertujuan
untuk mengetahui kontaminasi jamur Aspergillus sp pada sumur di Desa Sanan Kabupaten
Tulungaggung dengan metode pengenceran.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian yang digunakan adalah deskriptif yaitu mendeskripsikan atau
menggambarkan fenomena yang terjadi dimasyarakat (Notoatmodjo, 2012). Teknik sampling
yang digunakan adalah pengambilan sampel secara acak atau simple random sampling.
Populasi dalam penelitian ini adalah 80 Sumur yang masih digunakan di Desa Sanan Kabupaten
Tulungagung. Dengan jumlah sampel yang digunakan adalah 30 sampel. Alat-alat yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi mikroskop, objek glass, cover glass, lampu spirtus, ose
bulat, cawan petri, korek api, Erlenmeyer, gelas ukur, kapas, oven, spatula, spuit 1 ml, 10 ml.
Dan bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi air sumur, Nacl 0,9%, media
Saboroud Dextrosa Agar (SDA) dan cat Lactophenol Cotton Blue (LCB).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis yang telah dilakukan, dapat
diketahui bahwa jamur yang ditemukan pada 11 sampel air sumur adalah jamur Aspergillus sp.
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dengan ciri makroskopis koloni berbentuk filamen berwarna kuning kehijauan dan hitam.
Bertekstur beludru dengan konsistensi koloni kering. selain itu, pada pemeriksaan mikroskopis
ditemukan adanya hifa, konidia, konidiofor dan vesikel. Setelah diidentifikasi, spesies jamur
Aspergillus sp. yang ditemukan pada sampel yaitu Aspergillus niger dan Aspergillus flavus,
dapat dilihat pada Gambar 1, Gambar 2.

Dua sampel lain ditumbuhi jamur lain yaitu terdapat pertumbuhan jamur Penicillium sp.
dengan ciri-ciri makroskopis yaitu bentuk koloni kapang, berwarna hijau keabu-abuan, tekstur
koloni beludru dengan konsistensi kering dan ciri-ciri mikroskopis konidia berwarna hijau
keabuan, badan buah berbentuk seperti sapu dan konidiofor yang tersusun seperti rantai. Selain
itu ada pertumbuhan jamur Rhizopus sp. dengan ciri-ciri makroskopis bentuk koloni kapang,
berwarna putih, tekstur koloni kapas dengan konsistensi kering dan ciri-ciri mikroskopis spora
berwarna putih, memiliki hifa yang membentuk rhizoid dan memiliki sel kaki.

——
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Gambar 1. Aspergillus flavus A) Makroskopis B) Mikroskopis Perbesaran 40x (a) Konidiofor
(b) Vesikel (c) Konidiospora

Gambar 2. Aspergillus niger A) Makroskopis B) Mikroskopis Perbesaran 40x (a) Konidiofor
(b) Vesikel (c) Konidiospora

Setelah dilakukan identifikasi jamur, dilakukan pengolahan data untuk mengetahui
persentase jamur yang tumbuh. Diagram persentase pertumbuhan jamur dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Persentase Pertumbuhan Jamur

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan sampel air sumur di
Desa Sanan Kabupaten Tulungagung dengan metode pengenceran, didapatkan persentase
pertumbuhan jamur spesies Aspergillus sp. sebanyak 30% antara lain jamur Aspergillus niger
(4%), Aspergillus flavus (4%) dan pertumbuhan keduanya sebanyak (22%), selain itu ada
pertumbuhan jamur lain sebanyak 14% vyaitu jamur Penicillium sp. (7%), Rhizopus sp. (7%)
dan tidak adanya pertumbuhan jamur sebanyak 56%.

Dari penelitian tersebut diambil sampel sebanyak 30 sampel dari 80 sumur gali di Desa
Sanan Kabupaten Tulungagung. Sumur gali yang di teliti 75% tidak terbuat dari bahan kedap
air seperti bata yang disemen, melainkan dinding sumur masih terbuat dari tanah. Hal ini bisa
menyebabkan air dapat tercemar lewat rembesan tanah. Sumur yang digunakan hanya dibiarkan
terbuka dan tidak terdapat penutup dan penggunaan timba secara kontak langsung dengan
perorangan dapat memperbesar resiko pencemaran dalam air sumur.

Pencemaran air pada dasarnya terjadi karena air limbah langsung dibuang ke tanah tanpa
mengalami proses pengolahan terlebih dahulu. Oleh karena itu proses pengolahan air terlebih
dahulu menggunakan filter(penyaringan) dan penambahan klor untuk memurnikan air dan
memusnahkan mikroorganisme patogen pada saluran akhir sangat dianjurkan (Noverita, 2009).

Kualitas air sangat penting bagi kesehatan kita. salah satu masalahnya adalah
kontaminasi mikroorganisme patogen. Penyebab kontaminasi pada air sumur tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kelembapan, suhu, potensial air, pH dan kegiatan
lingkungan sekitar sumur.

Saluran pembuangan air juga hal yang harus diperhatikan dan dipenuhi. Saluran
pembuangan air yang tidak memenuhi syarat dapat menyebabkan limbah hasil kegiatan di
sekitar sumur dapat kembali meresap ke dalam sumur. Seperti halnya pembuangan air harus
baik yang terbuat dari bahan kedap air, misalnya mempunyai saluran tertutup. Selain itu ada
juga hal lain yang harus diperhatikan yaitu jarak sumur dengan sumber pencemaran (Aprina,
2013).

Kriteria sumur tersebut adalah air yang berubah warna menjadi kuning, sumur yang
sudah di lapisi banyak lumut dan air yang tercampur zat organik lain. Di Desa Sanan Kabupaten
Tulungagung sumur yang dipakai sebagian besar berjarak < 5-10 m dari tempat pencemaran
yaitu septic tank, ada juga yang langsung dekat dengan tempat pencemaran tersebut dan hasil
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pembuangan limbah ada yang langsung dibuang ke tanah dan berada didekat sumur. Jika dilihat
dari syarat lokasi atau jarak terhadap sumber pencemaran yaitu septic tank, keseluruhan sumur
tidak memenuhi syarat kesehatan karena jarak sumur dengan septic tank < 10 m. Hal ini dapat
diasumsikan bahwa air sumur beresiko tercemar oleh mikroba dari sumber pencemaran
tersebut.

Pertumbuhan Aspergillus sp. pada air sumur dapat menyebabkan penyakit pada saluran
pernafasan seperti asma, selain itu dapat juga menyebabkan alergi sinusitis, infeksi kulit, radang
granulomatosis pada selaput lendir, mata, telinga, kulit, meningen, bronchus dan paru-paru
(Sagala, 2015).

Pengenceran merupakan proses yang dilakukan untuk menurunkan atau memperkecil
konsentrasi larutan dengan menambah zat pelarut ke dalam larutan sehingga volume larutan
menjadi berubah. Pengenceran yang dilakukan yaitu pengenceran 10"t menggunakan pelarut
NaCl 0,9% yang bertujuan untuk melarutkan atau melepaskan kepadatan mikroba dari
substratnya ke dalam air sehingga lebih mudah penanganannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 30 sampel air sumur di Desa
Sanan Kabupaten Tulungagung dengan metode pengenceran didapatkan hasil dengan
persentase pertumbuhan jamur terdapat 13 sampel (44%) jamur yang tumbuh. 11 sampel
diantaranya terdapat pertumbuhan jamur Aspergillus sp. meliputi Aspergillus flavus dan
Aspergillus niger. Dan 2 sampel lainnya hanya terdapat pertumbuhan jamur Penicillium sp. dan
Rhizopus sp., 17 sampel (56%) lainnya tidak menunjukkan adanya pertumbuhan jamur.
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ABSTRACT

Tuberculosis (TB) has been around for thousands of years and is one of the 10 biggest causes of death
worldwide. In Kediri in 2017, 661 new TB cases were found with 246 positive smear cases. TB is
caused by infection with the bacterium Mycobacterium tuberculosis. TB diagnosis is carried out by
smear examination and other examinations such as examining the value of blood sedimentation rate
(LED) and calculating the type of leukocytes as a TB support examination. Neutrophil Lymphocytes
Ratio (NLR) is considered to have a stronger ability to predict bacteremia than regular leukocyte
examinations. This study was conducted to determine the relationship between the number of
Mycobacterium tuberculosis bacteria with LED and NLR values in new tuberculosis patients. The
results of the study were analyzed by SPSS V.23 using Spearman rank correlation test and regression
test. The results show that the number of smear with LED values and NLR values has a significant
0.002 <0.05, which means it has a relationship, with a large correlation between AFB and LED 0.720
and between AFB and NLR 0.716. The result of R Square shows that 54.6% of LED values are affected
by AFB and the remaining 45.4% is influenced by other factors and it is known that 51.2% of the NLR
value is affected by AFB and the remaining 48.8% is influenced by other factors. This relationship
occurs because the value of LED and NLR affect the inflammatory process against the bacterium
Mycobacterium tuberculosis. The conclusion of this study is that there is a strong relationship between
the bacterium Mycobacterium tuberculosis with LED values and NLR values.

Keyword : Acid Fast Bacilli (AFB), Blood Sedimentation Rate (BSR), Neutrophil Lymphocyte Ratio
(NLR)

PENDAHULUAN

Tuberkulosis (TB) telah ada selama ribuan tahun dan menjadi salah satu dari 10
penyebab kematian terbesar di seluruh dunia (WHO, 2016). Kasus TB di Indonesia pada tahun
2016 ditemukan sebanyak 351.893 kasus tuberkulosis, meningkat bila dibandingkan dengan
kasus yang ditemukan pada tahun 2015 sebesar 330.729. Di Kota Kediri pada tahun 2017
ditemukan 661 kasus TB baru dengan 246 kasus BTA positif (Dinkes Kota Kediri, 2017).

Tuberkulosis (TB) disebabkan oleh infeksi bakteri Mycobacterium tuberculosis (M.
tuberculosis) yang merupakan bakteri berbentuk batang aerob yang tidak membentuk spora.
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Pada jaringan, basil tuberkulosis adalah bakteri batang tipis lurus berukuran sekitar 0,4x3 um.
Basil tuberkulosis ditandai dengan “tahan asam”. Sifat tahan asam ini tergantung pada integritas
selubung yang terbuat dari lilin (Jawetz, 2008).

Tuberkulosis tergolong ke dalam penyakit airborne disease, yakni penyakit yang cara
penularan dan penyebarannya melalui droplet nuclei yang dikeluarkan ke udara. Daya
penularan atau penyebaran dari seorang penderita TB aktif ditentukan oleh banyaknya kuman
yang dikeluarkan paru-paru penderita sebagai host. Makin tinggi derajat positif hasil
pemeriksaan dahak, makin tinggi tingkat penularan penderita tersebut (Rafflesia, 2014).

Salah satu upaya penting untuk menekan penularan TB di masyarakat adalah dengan
melakukan diagnosis dini yang definitif. Saat ini kriteria terpenting untuk menetapkan dugaan
diagnosis TB adalah berdasarkan pewarnaan tahan asam. Akan tetapi metode ini kurang
sensitif, karena baru memberikan hasil positif bila terdapat >103 organisme/ml sputum.
Berbagai jenis pemeriksaan lain untuk menegakan diagnosa, diantaranya adalah pemeriksaan
hitung nilai Laju endap darah (LED) dan hitung jenis leukosit sebagai pemeriksaan penunjang
TB. Masuknya bakteri Mycobaterium tuberculosis ke dalam tubuh akan menyebabkan reaksi
inflamasi yang akan didapatkan jumlah lekosit sedikit meninggi dengan jumlah limfosit masih
dibawah normal, serta neutrofil dan LED yang mulai meningkat. Dalam diagnosa penunjang
data LED dibutuhkan karena data ini dapat dipakai sebagai indikator tingkat kestabilan dan
nilai keseimbangan biologi penderita (Tahumuri, 2017).

Pemeriksaan leukosit terutama pemeriksaan neutrofilia atau limfositopenia telah lama
digunakan sebagai marker diagnostik adanya infeksi bakteri, akan tetapi seiring dengan
perkembangan zaman dalam studi yang dilakukan oleh Yoon (2013), Rasio Neutrofil Limfosit
(RNL) dianggap memiliki kemampuan yang lebih kuat dalam memprediksi bakteremia
dibanding neutrofilia atau limfositopenia. Pada studi tersebut ditemukan bahwa nilai RNL < 7
merupakan suatu nilai yang optimum untuk membedakan pasien TB paru dari pasien CAP
bakterialis. RNL < 7 cenderung mengarah ke penyakit TB paru, kemampuan diagnostik dari
RNL lebih baik daripada CRP, hitung White blood cell (WBC), hitung neutrofil dan hitung
limfosit dalam membedakan pasien TB paru dari pasien Community aquired pneumonia (CAP)
bakterialis (Yoon et al, 2013).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah, vyaitu
Bagaimanakah hubungan jumlah bakteri Mycobacterium tuberculosis dengan nilai Laju endap
darah (LED) dan Rasio Neutrofil Limfosit (RNL) pada penderita TB baru, dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan jumlah bakteri Mycobacterium tuberculosis dengan nilai Laju endap
darah (LED) dan nilai Rasio Neutrofil Limfosit (RNL) pada penderita TB baru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang didasarkan pendekatan waktu
yaitu menggunakan rancangan cross sectional survey atau penelitian survei potong silang.
Cross sectional survey adalah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara
faktor- faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data
sekaligus pada suatu saat (point time approach) (Notoatmodjo, 2012).

Pada penelitian ini yang diteliti adalah hubungan antara jumlah Bakteri Mycobacterium
tuberculosis dengan nilai Laju endap darah (LED) dan nilai Rasio neutrofil limfosit (RNL) pada
penderita TB baru. Lokasi penelitian dilakukan di Laboratorium Puskesmas Se-Kota Kediri
dan Laboratorium Hematologi I1K. Objek yang digunakan pada penelitian ini adalah pasien
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TB baru di Puskesmas Se- Kota Kediri pada bulan Mei — Juni 2018. Sampel yang diambil
berupa sampel darah yang diambil oleh petugas laboratorium terlatih, sebelum dilakukan
pengambilan darah pasien di jelaskan terlebih dahulu menganai resiko, maksud dan tujuan
penelitian yang dilakukan serta di minta untuk mengisi inform consent sebagai bentuk
bersediannya pasien dalam penelitian yang dilakukan tanpa paksaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian di Puskesmas se-Kota Kediri pada periode 2 Mei sampai 2 Juni
didapatkan 16 sampel dengan responden laki-laki sebanyak 9 orang (56 %) dan perempuan 7
orang (44%), dengan usia responden antara 23-40 tahun sebanyak 7 orang (37%) dan usia 41-
65 tahun sebanyak 9 orang (63%). Hasil penelitian didapatkan jumlah BTA, nilai LED dan
nilai RNL, jumlah BTA terbanyak adalah +1, nilai LED tertinggi 122 mm/dl dan nilai RNL
tertinggi adalah 7. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1. Hasil yang didapat kemudian
dianalisa dengan uji rank spearman untuk mengetahui hubungan jumlah Mycobacterium
tuberculosis dengan nilai LED dan nilai RNL pada penderita tuberkulosis baru di Puskesmas
se-Kota Kediri. Berdasarkan analisa tersebut yang tertera pada tabel 2 diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,002 yang mana kurang dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan Hi diterima.
Hal ini berarti Ho ditolak dan disimpulkan bahwa ada hubungan antara BTA sebagai variabel
bebas dengan nilai LED dan nilai RNL sebagai variabel yang dipengaruhi.

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Jumlah Mycobacterium tuberculosis, Nilai LED dan Nilai RNL
Jumlah Mycobacterium

Kode sampel tuberculosis (BTA) Nilai LED/mm/dl  Nilai RNL
Al +3 110 4
A2 +2 70 4
A3 +1 38 3
A4 +3 117 7
A5 +1 80 4
A6 +2 79 3
A7 +1 80 3
A8 +1 24 3
A9 +1 69 2
A10 +3 122 6
All +1 58 1
Al2 +1 30 2
Al3 +2 70 5
Al4 +1 59 2
Al5 +1 104 2
Al6 +3 105 3

Tabel 2. Hasil Uji Rank Spearman
Corelation
LED RNL
Spearman’s rho BTA Corelation , 720 , 716
Sig (2tailed) ,002 ,002

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa BTA berpengaruh terhadap kadar nilai
LED dan nilai RNL. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tahumuri et al.
(2016) yang menyatakan bahwa nilai LED meningkat pada penderita tuberkulosis pada sputum
BTA positif yang didapatkan hasil secara signifikan BTA berkorelasi dengan nilai LED dan
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penelitian oleh Yoon (2013) yang menyatakan bakteri BTA berpengaruh dengan nilai RNL
dimana nilai RNL < 7 dianggap mengarah kepada penyakit tuberculosis.

LED dan RNL merupakan bagian dari inflamasi yang menunjukkan derajat reaksi
inflamasi pada fase akut. Peningkatan LED pada pasien dengan TB paru terjadi karna
peningkatan berbagai protein fase akut. Protein fase akut ini dihasilkan tubuh dalam upaya untuk
mencegah infeksi lebih lanjut dari bakteri Mycobacterium tuberculosis. Agregasi eritrosit
ditentukan dari dorongan elektrostatiknya, dalam keadaan normal eritrosit mempunyai
dorongan negatif dan saling menolak. Namun ketika dalam keadaan infeksi dihasilkan protein
fase akut yang mempunyai dorongan positif dan menetralisir membran eritrosit sehingga
mengurangi daya tolak dan menyebabkan agregasi eritrosit. Kemudian akan membentuk
rouleaux sehingga akan meningkatkan laju endap darah (Ningrum, 2017).

Respon imun fisiologis dari leukosit yang bersirkulasi ke berbagai kejadian inflamasi
ditandai dengan peningkatan jumlah neutrofil dan penurunan jumlah limfosit, CD4 + limfosit
T dan makrofag sangat penting dalam patogenesis TB sejak imunitas seluler dilibatkan. Yoon
(2013) menyatakan RNL < 7 adalah nilai cut-off optimal untuk membedakan pasien dengan
TB paru dari pasien dengan CAP, hal ini terjadi karena RNL > 7 mengindikasikan CAP hal ini
karena neutrofilia merupakan imunitas seluler utama yang berperan dalam perkembangan CAP
sehingga angka neutrofil akan mengalami peningkatan.

Tabel 3. Analisa Regresi Antara BTA dengan LED dan RNL Model Sumamary

LED RNL
BTA R ,739 ,546
R square 716 ,512

Berdasarkan tabel 3 tentang hasil R Square antara BTA dengan nilai LED dapat
diketahui bahwa 54,6% nilai LED meningkat dipengaruhi oleh BTA, dan 45,4% dipengaruhi
oleh faktor lain. Faktor yang mempengaruhi LED sendiri ada faktor dari plasma, eritrosit, atau
dari teknik pemeriksaannya sendiri seperti yang di jelaskan pada teori, faktor lain yang juga
berpengaruh adalah riwayat merokok pada pasien. Penelitian Fitria et al. (2017) 45,6% sampel
yang diteliti adalah perokok dan mempengaruhi nilai LED. Merokok berhubungan dengan
rusaknya endotel dengan peningkatan fibrinogen dan CRP serta meningkatkan proses inflamasi
sehingga dapat meningkatkan nilai laju endap darah.

Hasil R Square yang dilakukan antara BTA dengan nilai RNL dapat diketahui bahwa
51,2% nilai RNL dipengaruhi oleh BTA, dan 48,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain
yang mempengaruhi nilai RNL adalah penyakit yang menyebabkan inflamasi kronis, seperti
diabetes melitus (Imtiaz et al., 2012). Mekanisme yang mendasari pengaruh inflamasi sistemik
kronis terhadap peningkatan RNL sebagai respon seluler dari komponen darah yang terjadi
akibat disfungsi endotel. Inflamasi akan menyebabkan terjadinya disfungsi endotel yang akan
menyebabkan ketidakmampuan endotel untuk memproduksi nitrit oksida (NO) dan
prostasiklin, kemudian berakibat tidak terjadinya vasodilatasi, dan berkurangnya komponen
antitrombotik serta anti-aterogenik dari dinding vaskular endotel. Selain itu, leukosit yang
terstimulasi justru akan memiliki daya adherensi yang meningkat terhadap endotel vaskular
akan mengakibatkan leukositosis di kapiler (Imtiaz et al., 2012).

RNL tidak dipengaruhi jenis kelamin namun dipengaruhi oleh usia menurut penelitian
Li et al (2015) menemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin
dengan nilai normal RNL (p > 0,05). Akan tetapi ia mengemukakan bahwa terdapat hubungan
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yang signifikan antara usia dengan nilai RNL (p < 0,01). Nilai RNL akan semakin meningkat
secara proporsional seiring dengan pertambahan usia, sehingga kelompok usia yang lebih tua
secara normal akan memiliki nilai RNL yang memang lebih tinggi dibandingkan dengan usia
muda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian hubungan jumlah bakteri Mycobacterium tuberculosis
dengan nilai LED dan nilai RNL pada penderita tuberculosis baru di Puskesmas se-Kota Kediri
dan hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa Terdapat hubungan yang signifikan antara
jumlah bakteri Mycobacterium tuberculosis dengan nilai LED dan nilai RNL pada penderita
TB baru. Saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat memperhatikan variabel yang menjadi
penggangu seperti penyakit diabetes, perokok aktif, dan usia responden. Dapat memperpanjang
waktu penelitian agar jumlah yang didapat semakin banyak dan mendapatkan hasil yang lebih
akurat. Dapat menambahkan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai LED
dan nilai RNL.
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ABSTRACT

Increased consumption of vegetable oil causes the price to be more expensive so that it tends to be used
repeatedly by the public. The use of cooking oil like this resulted in the emergence of byproducts such
as peroxide which caused several health problems such as fat deposits in blood vessels and heart disease.
The peroxide limit in cooking oil according to SNI-01-3741-2013 is 10 meq O2 / kg. Determination of
Peroxide content was carried out by iodometric titration method which included standardization, Form
Determination, and determination of peroxide content in new cooking oil, single-use and three times
use. The results of peroxide numbers in five samples of cooking oil before frying showed that all samples
still met SNI (A: 1.06 Meq O2 / Kg; B: 9.73 Meq 02 / Kg; C: 0.73 Meq 02 / Kg; D: 0.79 Meq O2 / Kg;
E: 0,80 Meq O2 / Kg). in one-time oil samples obtained by one sample that exceeds SNI, that is sample
B (11.41 Meq O2 / Kg) while the others still fulfill SNI (A: 1.32 Meq O2 / Kg; C: 1.45 Meq O2 / Kg;
D: 0.94 Meq O2 / Kg; E: 1.29 Meq O2 / Kg), for oil in the third frying pan, sample B still shows the
peroxide number that exceeds SNI (12.72 Meq O2 / Kg), while the other four samples still fulfill SNI
(A:2.29 Meq 02 / Kg; C: 2.36 02 / Kg; D: 1.22 02 / Kg; E: 1.79 02 / Kg;). The cooking oil sample
packaged with code B has poor quality, so testing the peroxide number can indicate the quality of a
cooking oil.

Keywords : Packaged Cooking QOil, Used Cooking Oil, Peroxide Number, Oil Quality

PENDAHULUAN
Produksi minyak nabati di seluruh dunia akhir-akhir ini meningkat untuk memenubhi

kebutuhan industri pangan, rumah tangga dan restoran. Hal ini membuat harga minyak goreng
semakin mahal sehingga masyarakat cenderung menggunakannya secara berulang (Naiggolan
et al ,2016). Dalam proses pengorengan terjadi hidrolisis, oksidasi dan dekomposisi minyak
yang dipengaruhi oleh bahan pangan dan kondisi penggorengan (Chatzilazarou et al., 2006;
Astuti, 2015), selain itu paparan oksigen juga dapat memicu terjadinya oksidasi (T. Panangan,
Almunady, 2010).

Proses hidrolisis dan oksidasi minyak menyebabkan penurunan kualitas, apalagi jika
digunakan secara berulang dengan suhu tinggi (200°C-250°C). Hal ini dapat diketahui dengan
melakuakan menganalisa kadar air, bilangan asam, kadar lemak bebas dan bilangan peroksida
(Lempang et al., 2016). semakin tinggi angka peroksida maka semakin rendah kualitas minyak
goreng. Peroksida dapat mempercepat proses timbulnya bau tengik dan flavor yang tidak
dikehendaki pada bahan pangan.
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Kerusakan minyak akan mempengaruhi mutu dan nilai gizi bahan pangan yang digoreng
serta dapat berdampak pada kesehatan (Hasibuan, 2014). Konsumsi minyak yang mengandung
peroksida berlebih akan membentuk radikal bebas di dalam tubuh. Radikal bebas merupakan
senyawa yang berbahaya bagi kesehatan tubuh karena dapat menyebabkan kerusakan DNA sel,
kematian sel dan berpotensi menimbulkan kanker. Radikal bebas dapat memicu terjadinya
kanker paru, kanker kulit, kanker kolon dan kanker esophagus (Sutarmin, 2005; Rohmawati,
2017)

Menurut SNI-01-3741-2013 maksimal bilangan peroksida dalam minyak goreng adalah
10 meq O2/kg, Jika bilangan peroksida dalam minyak lebih dari jumlah tersbut, maka minyak
tersebut akan bersifat toksik. Oleh karena itu diperlukannya penelitian untuk mengetahui
jumlah bialangan peroksida dalam minyak goreng kemasan yang digunakan secara berulang.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan merupakan penelitian eksplorasi di laboratorium Analisa
Makana dan Minuman Institut IiImu Kesehatan Bhaktiwiyata Kediri. Populasi penelitian adalah
minyak goreng kemasan dan sampel diambil secara acak. Penentuan angka peroksida dilakukan
secara titrasi iodometri.

Alat dan Bahan

Alat — alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Labu erlenmeyer, Labu ukur,
Gelas ukur, Gelas kimia, Pipet ukur, Buret, Klem dan statif, Neraca analitik, Batang pengaduk
dan Penangas air. Reagensia yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Natrium thiosulfat
0,1 N, Natrium thiosulfat 0,01 N, Larutan KI 20%, Larutan K103 0,1 N, Larutan KIO30,01 N,
HCL 4N, Larutan amilum 1%.

Prosedur Kerja
Stadarisasi Larutan Na:S203 0,01 N

Dipipet 10,00 ml KIO3z 0,01 N lalu dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer 250 ml.
Kemudian ditambah 10 ml KI 20% dan HCL 10 ml 4N, maksukan ke labu erlenmeyer diatas,
kocok selama beberapa menit sambil ditutup dengan plastik. Lalu diencerkan dengan aquadest
10 ml. Dititrasi dengan Na>S»03 0,01 N hingga warna kuning muda kemudian ditambah amilum
1% dan titrasi kembali dengan Na.S:O3 0,01 N sampai warna biru tepat hilang.

Penetapan Blanko

Kedalam labu erlenmeyer 250 ml, dimasukkan aquadest 5,00 ml, alalu ditambah dengan
30 ml campuran larutan dari 20 ml asam asetat glasisal, 25 ml metanol 95% dan 55 ml
klorofrom. Kemudian ditambah 1 gram kristal kalium iodida dan disimpan ditempat gelap
selama 30 menit. Lalau ditambah 50 ml aquadest dan dititrasi dengan Na»S;0z 0,01 N serta
indikator amilum.

Penentuan Angka Pesoksida Sebelum Penggorengan

Kedalam labu erlemeyer 250 ml, dimasukkan 25 ml minyak goreng yang belum
digunakan untuk menggoreng. Lalu ditambah 30 ml campuran larutan dari 20 ml asam asetat
glasial, 25 ml methanol 95% dan 55 ml klorofrom. Kemudian ditambah 1 gram kristal kalium
iodida dan disimpan ditempat gelap selama 30 menit. Lalu ditambah air suling bebas CO.,
ditirasi dengan natrium thiosulfat dengan larutan kanji (amylum) sebagai indikator.
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Penentuan Angka Pesoksida pada Minyak Sekali Pakai

Kedalam labu erlemeyer 250 ml, dimasukkan 25 ml minyak goreng yang sudah
digunakan sekali untuk menggoreng. Lalu ditambah 30 ml campuran larutan dari 20 ml asam
asetat glasial, 25 ml methanol 95% dan 55 ml klorofrom. Kemudian ditambah 1 gram kristal
kalium iodida dan disimpan ditempat gelap selama 30 menit. Lalu ditambah air suling bebas
COg, ditirasi dengan natrium thiosulfat dengan larutan kanji (amylum) sebagai indikator.

Penentuan Angka Pesoksida pada Minyak Berkali-kali pakai

Kedalam labu erlemeyer 250 ml, dimasukkan 25 ml minyak goreng yang sudah
digunakan untuk menggoreng berkali-kali (1 s/d 3 kali penggorengan). Lalu ditambah 30 ml
campuran larutan dari 20 ml asam asetat glasial, 25 ml methanol 95% dan 55 ml klorofrom.
Kemudian ditambah 1 gram kristal kalium iodida dan disimpan ditempat gelap selama 30 menit.
Lalu ditambah air suling bebas COg, ditirasi dengan natrium thiosulfat dengan larutan kanji
(amylum) sebagai indikator.

Perhitungan
(V3 = Vy)xTx1000

m

Angka peroksida (meq/kg) =

Keterangan :
Vo : Nilai numerik volume dari larutan natrium thiosulfat untuk blanko, dinyatakan
dalam ml
V1 : Numerik volume dari larutan natrium thiosulfat untuk contoh, dinyatakan dalam mi
T : Normalitas larutan standard thiosulfat yang digunakan dinyatakan dalam meg/ml
m : Berat sempel (gram)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran Bilangan Peroksida yang tertera pada gambar 1 menunjukan adanya
peningkatan bilangan peroksida pada semua sampel minyak goreng setiap kali pemakaian tapi
hanya sampel B memiliki bilangan peroksida tertinggi dan melebihi satandart SNI 7709:2012,
dengan bilangan peroksida sekali pakai sebesar 11,41 Meq O2/kg dan berkali kali pakai 12.72
Meq O2/kg. Hasil pengukuran bilangan peroksida pada sampel A, C, D, dan E dengan masing
masing frekuensi penggorengan menujukan bilangan peroksida masih dibawah batas maksimal
(10 meq O2/kg SNI 7709:2012). Hal ini dapat disebabka oleh kadar air dalam bahan makanan
yang di goreng, karena tingginya kadar air dapat meningkatkan bilangan peroksida yang
disebabkan oleh oksiasi oksigen dalam air, contohnya seperti tingginya bilangan peroksida pada
minyak goreng bekas penggorengan tahu lebih tinggi di banding tempe (Hasawati, 2015). Hal
ini di perkuat oelh penelitian (Abdullah, 2007)yang menyatakan bahwa bahan penggorengan
mempengaruhi bilangan peroksida minyak. Walaupun kadar bilangan peroksida pada sampel
A, C, D, dan E masih berada dibawah batas maksimal, tapi tetap terjadi peningkatan bilangan
peroksida pada setiap kali penggorengan.
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Gambar 1. Peningkatan Bilangan Peroksida pada Penggorengan Berulang

Peningkatan bilangan peroksida pada setiap penggorengan disebabkan oleh reaksi
oksidasi oksigen terhadap minyak pada saat penggorengan (Astuti et al, 2015)., bilangan
peroksida yang tinggi juga dapat diakibatkan oleh lamanya penggorengan (Alyas et al, 2006;
Hasibuan, 2014), selain itu menurut Deman (1997) setiap setipa peningkatan suhu 10°C laju
peningkatan oksidasi akan meningkat dua kali lipat (Nurhasnawati,2015). Hasil yang diperoleh
ini menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian oleh Siswanto (2015) dimana setiap
bertambahnya frekuensi penggorengan diiringi peningkatan bilangan peroksida. Penelitian
yang dilakukan oleh (Suroso, 2013) menyebutkan bahwa semua frekuensi penggorengan
memiliki perbedaan yang signifikan terhadap bilangan peroksida.

Bilangan peroksida teringgi dimiliki oleh sampel minyak goreng B sudah menunjukan
bilangan peroksida yang tinggi sembelum penggorenga yaitu 9.73 Meq O2/kg, ini hampir
menyamai batas maksimal dari bilangan peroksida, sehingga dapat dikatakan bahwa minyak
telah memiliki kualitas yang buruk pada sebelum penggorengan dan akan mengalami
peningkatan yang melebihi batas maksimala dalam minyak goreng. Hal ini dapat diamati dari
bilangan peroksida penggorengan pertama yaitu 11.41 Meq Oz/kg dan 12.72 Meq O2/kg
penggorengan ketiga.

Tingginya bialangan peroksida pada awal penggorengan dapat disebabkan oleh hal ini
dapat disebabkan oleh wadah kemasan yang kurang rapat, sehingga minyak dapat terpapar
dengan oksigen dan menyebabakan adanya bilangan peroksida yang tinggi sebelum
penggorengan dan akan meningkat jika digunakan apalagi pada penggorengan dengan bahan
kadar air tinggi. Selain itu penyimpanan yang kurang tepat dalam jangka waktu lama dapat
menyebabkan pecahnya ikatan trigliserida pada minyak yang menyebabkan terbentuknya
ikatan peroksida pada minyak (Winarno,2004). Tempat penyimpanan yang langsung terkena
sinar matahari juga dapat mempercepat terjadinya oksidasi pada minyak (Wijana, 2005;
Hasibuan, 2014).

Penggunaan minyak jelantah dapat berdampak buruk pada kesehatan, hal ini
dikarenakan minyak jelantah mengandung bilangan peroksida yang tinggi dapat berubah
menjadi lemak trans, dimana lemak trans dapat mengendap dalam pembuluh darah dan
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mengakibatkan kolesterol tinggi, penyumbatan pembuluh darah dan penyakit jantung. Kualitas
makanan dan nilai gizi serta cita rasa makanan yang dihasilkan oleh minyak jelantah juga akan
mengalami penurunan karena adanya flavor (Dharma, 2012).

KESIMPULAN
Sampel minyak goreng kemasan kode B memiliki kualitas yang buruk, sehingga pengujian
bilangan peroksida dapat menunujukan kualitas suatu minyak goring. Sebaiknya pengginaan
minyak jelantah dihindari karena berbahaya bagi kesehatan.
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ANALISIS VITAMIN C PADA BUAH BELIMBING BINTANG (Averrhoa
carambola) DAN BELIMBING WULUH (Averrhoa blimbi) DENGAN
METODE SPEKTROFOTOMETRI UV-VISIBEL

Vitamin C Analysis on Fruit of Belimbing Bintang (Averrhoa carambola) and
Belimbing Wuluh (Averrhoa blimbi) with UV-Visible Spectrophotometry
Method
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ABSTRACT

Vitamin C is needed by the body to increase endurance. Vitamins are generally found in vegetables and
fruits, namely star fruit (Averrhoa carambola) and belimibing wuluh (Averrhoa blimbi). Both types of
starfruit were analyzed for vitamin C levels using the UV-VIS Spectophotometry method on the wave
display A 380, so that the Vitamin C starfruit concentration (Averrhoa blimbi) was 2.691 ppm and star
starfruit (Averrhoa carambola) was 2.324 ppm. These results indicate greater levels of vitamin C in
starfruit (Averrhoa blimbi) compared to star star fruit (Averrhoa carambola).

Keywords: Vitamin C, Starfruit, UV-VIS Spectrophotometry

PENDAHULUAN

Vitamin merupakan zat — zat organik kompleks yang sangat di butuhkan oleh tubuh.
Salah satunya adalah vitamin C (lka, 2009: Cresna, 2014). Vitamin C memiliki sifat mudah
larut dalam air, oleh karena itu pada waktu mengalami proses pengirisan, pencucian dan
perebusan bahan makanan yang mengandung vitamin C akan mengalami penurunan kadarnya.
Kandungan vitamin C dalam buah dan makanan akan rusak karena proses oksidasi oleh udara
luar, terutama jika di panaskan. Oleh karena itu, penyimpanan di lakukan pada suhu rendah
(lemari es) dan pemasakan yang tidak sampai menyebabkan perubahan warna pada makanan
yang mengandung vitamin (Wardani, 2012). Salah satu buah yang mengandung vitamin C
adalah buah belimbing.

Belimbing adalah nama Melayu untuk jenis tanaman buah dari keluarga Oxalidaceae,
marga Averrhoa. Tanaman belimbing di bagi menjadi dua jenis, yaitu belimbing manis/
belimbing bintang (Averrhoa carambola) dan belimbing masam/ belimibing wuluh (Averrhoa
blimbi) (Gendrowati,2010). Dua jenis belimbing ini akan di lakukan penetapan kadar vitamin
C dengan metode Spektofotometri UV-VIS, menggunakan panjang gelombang, sehingga di
dapatkan data intensitas, kemudian di masukkan pada kurva standar. Kurva standar yang di
pakai adalah asam askorbat. Data yang dihasilkan oleh Spektrofotometri UV-VIS berupa
panjang gelombang maksimal, intensitas, efek pH dan pelarut. Sedangkan dalam analisis
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kuantitatif, suatu berkas radiasi di kenalkan pada cuplikan (larutan sampel) dan intensitas sinar
radiasi yang di teruskan di ukur besarnya. (Sirait, 2009: Prasetyani, 2015).

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian membandingkan kadar vitamin C pada
belimbing wuluh (Averrhoa blimbi) dan belimbing bintang (Averrhoa carambola) dengan
menggunakan metode Spektrofotometri UV-VIS. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui
kadar vitamin C pada belimbing wuluh (Averrhoa blimbi) dan belimbing bintang (Averrhoa
carambola) dengan menggunakan metode Spektrofotometri UV-VIS.

METODE PENELITIAN
Bahan dan Alat
Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini, meliputi asam askorbat (Merck), belimbing
wuluh (Averrhoa blimbi) dan belimbing bintang (Averrhoa carambola). Alat — alat yang di
gunakan diantaranya Spektrofotometri uv-vis (Shimadzu UV-1800), tabung reaksi (Iwaki) rak
tabung, pipet tetes (BRAND), Corong (lwaki), Labu ukur 500 ml (Pyrex), Labu Ukur 100 ml
(Pyrex) dan Timbangan analitik.

Prosedur Kerja
Pembuatan Kurva Kalibrasi

Dibuat larutan baku standart dengan konsetrasi O ppm, 4 ppm, 8 ppm, 12 ppm dan 16
ppm. Lalu diukur serapannya dengan panjang gelombang maksimal. Lalu diukur serapan
maksimal panjang gelombang 380 — 400 nm dengan menggunakan blanko aquadest.

Perlakuan Sampel
Sampel belimbing dihaluskan terlebih kemudian ditambahkan dengan aquadest.

Penentuan Kadar Sampel

Ditimbang sampel 50 gram lalu filtratnya dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml.
Kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas. Kemudian dipipet 1 ml sampel lalu
ditambahkan 9 ml aquadest lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Lalu diukur serapannya
dengan panjang gelombang maksimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran nilai absorbansi larutan asam askorbat menggunakan larutan baku induk
dengan konsetrasi 0 ppm, 4 ppm, 8 ppm, 12 ppm dan 16 ppm dengan panjang gelombang A 380
nm, yang dilakukan sebanyak tiga kali. Hal ini untuk mengetahui hubungan antara konsentrasi
larutan dengan nilai absorbannya sehingga dapat diketahui nilai sampel dengan persamaan
regersi y = 0.215x + 0.015 dengan nilai R2 = 0.9992 (gambar 1). Hasil analisis kadar vitamin C
pada belimbing dengan metode menggunakan spektrofotometri UV-Vis diperoleh hasil seperti
yang tertera pada gambar 2. Pada sampel belimbing wuluh (Averrhoa blimbi) kadar Vitamin C
sebesar 2,691 + 0,002 ppm sedangkan pada belimbing bintang (Averrhoa carambola) kadar
vitamin C sebesar 2,324 + 0,0011 ppm.

Kadar vitamin C belimbing wuluh (Averrhoa blimbi) lebih besar jika di bandingkan
dengan belimbing bintang (Averrhoa carambola). Hal ini dikarenakan rasa masam dari
belimbing wuluh (Averrhoa blimbi) lebih asam belimbing bintang (Averrhoa carambola), ini
sesuai dengan karakteristik asam askorbat yang memiliki sifat asam, sehingga semakin asam
buah maka kandungan vitamin C nya makin tinggi (Yuliati dan Kurniawati, 2017). Rasa asam
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juga berhubungan dengan tingkat kematangan dan rasa manis, karena rasa manis dihasilkan
dari perombakan asam organik (asam askorbat) menjadi glukosa, proses ini menyebabkan
penurunan kadar vitamin C dalam buah (Racmayati, 2017).

4
3.5 y =0.215x + 0.015
3 R? =0.9992

Absorbansi Asam Askorbat

0 5 10 15 20
Baku seri Asam Askorbat (ppm)

Gambar 1. Kurva Kalibrasi Berbagai Konsentrasi Larutan Standar Vitamin C Terhadap Nilai
Serapannya Pada Panjang Gelombang Serapan Maksimum
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Gambar 2 : Konsentrasi Vitamin C Pada Sampel Belimbing

Perbedaan hasil kadar vitamin C ini juga dapat dipengaruhi oleh faktor lama
penyimpanan, suhu, paparan dan sinar matahari. Vitamin C dalam sampel dapat berkurang
karena seiring dengan proses penyimpanan. Hal ini berkaitan dengan respirasi buah, dimana
selama penyimpanan vitamin C mudah terdegradasi oleh pengaruh suhu, konsentrasi gula, pH,
oksigen, katalisis logam, dan enzim (Ita et al., 2011). Lama penyimpanan buah belimbing dapat
mempengaruhi kerja dari enzim asam askorbat oksidase, dimana proses perombakan akan
berjalan terus menerus seiring dengan lamanya penyimpanan, sehingga dapat terjadi penurunan
vitamin C (Cresna et al.,2014).

Faktor lainnya yang mempengaruhi hilangnya sejumlah vitamin dapat dipengaruhi oleh
suhu, paparan terhadap udara dan matahari (Almatsier, 2001; Nerdy, 2017). Jika buah disimpan
pada tempat dengan temperatur diatas atas 10°C dengan paparan udara dan cahaya matahari
dalam waktu lama, maka akan menyebabkan vitamin C dalam buah berkurang, di karenakan
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adanya proses oksidasi, molekul-molekul penyusun vitamin C akan terputus ikatannya (Ita et
al, 2011).

Penurunan kadar vitamin C pada buah dapat diatasi dengan menyimpan buah dengan
tepat. Penyimpanan pada suhu rendah dapat menghambat aktivitas enzim dan reaksi kimia,
sehingga dapat mencegah penurunan kadar vitamin C (Rachmawati, 2009). Selain itu
menghindarkan buah dapi paparan udara dan sinar matahari juga dapat mencegah terjadinya
oksidasi teradap vitamin C dalam buah.

Konsumsi vitamin C baik untuk tubuh, karena sifatnya sebagai senyawa antioksidan.
Kekurangan vitamin C dalam tubuh dapat mengakibatkan penyakit skorbut, yaitu pendarahan
pada gusi (Arel et al, 2017). Namun konsumsi vitamin C berlebih (> 1000 mg per hari) dapat
menimbulkan batu ginjal (Arel, 2017). Asupan vitamin C yang di butuhkan oleh orang dewasa
sekitar 60mg, untuk wanita hamil 95 mg, anak —anak sebesar 45 mg dan bayi 35 mg. Sedangkan
untuk orang beraktifitas di luar ruangan dan sering terpapar asap kendaraan bermotor asupan
vitamin C perlu di tingkatkan menjadi 12mg (Putra, 2011). Jika di lihat dari standart yang telah
di tentukan mengkonsumsi buah belimbing setiap hari belum memenuhi kadar vitamin C yang
di butuhkan oleh tubuh. Sehingga perlu adanya tambahan mengkonsumsi sayur — sayuran dan
buah — buahan lainnya agar dapat memenuhi kebutuhan vitamin C perharinya.

KESIMPULAN
Kadar vitamin C pada buah belimbing wuluh (Averrhoa blimbi) sebesar 2,691 ppm dan
belimbing bintang (Averrhoa carambola) sebesar 2,324 ppm. Vitamin C pada buah belimbing
wuluh (Averrhoa blimbi) lebih besar dari belimbing bintang (Averrhoa carambola).
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KARAKTERISASI PARAMETER SPESIFIK DAN NON SPESIFIK
EKSTRAK ETANOL AKAR TERATAI (Nelumbium nelumbo D.)

Characterization of Specific and Non Specifik Parameter to Extract Ethanol
Lotus Root (Nelumbium nelumbo D.)
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ABSTRACT

Whereas most lotus parts have pharmacological effects. One example of that part is the root. However,
the efficacy of lotus roots (Nelumbium nelumbo D.) has not been scientifically confirmed. The purpose
of this study was the characterization of lotus root extract (Nelumbium nelumbo D.). The results of
characterization of specific and non specific parameters and chemical compounds contained in lotus
root ethanol extract (Nelumbium nelumbo D.). Based on the result of characterization of specific
parameters of lotus root extract obtained the result of water soluble compound 14,72%, and ethanol
soluble concentration level 33,76%. In the non speccific parameters obtained 0,51% drying shrinkage,
weight of type 0,967 g/L, ash total 1,08%, acid content 0,39% ash. In ethanol extract of lotus root there
are alkaloid, tannin, and saponin compounds. Further research is required for the characterization of
specific and non specific parameters so that there is reference as a comparable standard companion
of lotus root extract

Keyword : Characterization, Specific, Non Specifik, Ethanol Extract, Lotus Root

PENDAHULUAN

Sejak zaman dahulu sampai sekarang, tumbuhan telah memberikan banyak manfaat bagi
kehidupan manusia dan hingga saat ini, sekitar 7000 spesies telah diketahui khasiatnya namun
kurang dari 300 tanaman yang digunakan sebagai bahan baku industri farmasi secara regular.
Pada tahun 2008, WHO telah mencatat bahwa 68% penduduk dunia masih menggantungkan
sistem pengobatan tradisional yang mayoritas melibatkan tumbuhan untuk menyembuhkan
penyakit dan lebih dari 80% penduduk dunia menggunakan obat herbal untuk mendukung
kesehatan mereka (Utami et al., 2016). Masyarakat banyak menggunakan obat tradisional
karena efek sampingnya yang jauh lebih rendah tingkat bahayanya dibandingkan obat-obatan
kimia, selain murah dan mudah diperoleh. Hal ini disebabkan efek dari tanaman obat itu, tidak
sekeras efek dari obatobatan kimia (Muhlisah, 2007).

Salah satu tanaman yang berkhasiat obat adalah teratai. Teratai merupakan jenis
tanaman air yang tumbuh secara alami dan sering dijumpai tumbuh liar pada rawa, danau, atau
sungai yang tidak begitu dalam dan berair tenang. Hingga saat ini, pemanfaatan teratai hanya
sekedar sebagai tanaman hias, padahal hampir semua bagian teratai memiliki efek

175 | Prosiding Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis Ke-1 2018



farmakologis. Salah satu contoh bagian tersebut adalah akar. Akar tanaman anggota famili
Nymphaeaceae ini diketahui berkhasiat sebagai hemostatik, sedatif (penenang), dan pencair
darah beku. Tidak hanya dimanfaatkan sebagai obat, akar teratai juga dapat dijadikan sebagai
olahan makanan.

Khasiat akar teratai belum dipastikan secara ilmiah. Hal ini dikarenakan masih sedikit
penelitian ilmiah yang memberikan informasi tentang kandungan metabolit sekunder dan
senyawa bioaktif yang terkandung dalam tumbuhan akar teratai. Publikasi yang masih sedikit,
terutama Kkarakterisasi ekstrak teratai menyebabkan pemanfaatan teratai untuk tujuan
pengobatan selama ini hanya didasarkan pada pengalaman turun-temurun. Hal ini membuat
peneliti terdorong untuk melakukan penelitian terhadap teratai dengan spesies lain, yaitu
Nelumbium nelumbo D. terutama pada bagian akarnya, untuk mengetahui karakterisasi ekstrak
akar teratai (Nelumbium nelumbo D.).

METODE PENELITIAN

Jenis/desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasional
deskriptif, karena penulis hanya melakukan pengamatan dan menggambarkan bagaimana
standar parameter spesifik dan non spesifik ekstrak etanol akar teratai (Nelumbium nelumbo
D.).

Alat yang digunakan adalah seperangkat alat soklet, seperangkat alat gelas, piknometer,
cawan porselen, waterbath, oven, seperangkat alat ukur. Bahan yang digunakan adalah etanol
96%, aquadest, amoniak, HCI pekat, kloroform, larutan FeCls, serbuk Mg, pereaksi Mayer,
pereaksi Wagner, pereaksi Dragendorff.

Prosedur Kerja
Pembuatan Ekstrak Kental

Ekstrak dibuat dengan cara sokletasi, sebanyak 100 g simplisia kering akar teratai
(Nelumbium nelumbo D.) dibungkus dengan kertas saring, diikat kedua bagian ujungnya
dengan benang, dimasukkan ke dalam alat soklet, dimasukkan pelarut etanol 96% sebanyak
750 mL ke dalam labu skolet (labu alas bulat), dan 250 mL etanol 96% ke dalam tabung soklet
untuk membasahi sampel. Dilakukan sokhletasi dengan suhu 70°C sampai tetesan siklus tidak
berwarna lagi. Filtrat yang diperoleh kemudian diuapkan di waterbath pada suhu tidak lebih
dari 60°C dan diuapkan hingga menjadi ekstrak kental (Sa"adah et al., 2017).

Karakterisasi Spesifik
1. Uji Organoleptik
Ekstrak yang diperoleh diuji secara organoleptis, meliputi bentuk, warna, rasa, dan
bau (Depkes RI, 2000).

2. Penetapan Kadar Senyawa
Larut Air Sebanyak 1 g ekstrak dimasukkan labu bersumbat, ditambahkan 105°C
dan ditara, dipanaskan sisa pada suhu 105°C hingga bobot tetap (Depkes RI, 2008).

3. Penetapan Kadar Senyawa Larut Etanol
Sebanyak 1 g ekstrak dimasukkan ke dalam labu tersumbat, ditambahkan 20 mL

etanol 96%, dikocok berkali-kali selama 6 jam pertama, dan dibiarkan selama 18 jam.
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Kemudian disaring cepat untuk menghindari penguapan etanol. Diuapkan filtrat hingga
kering dalam cawan dangkal beralas datar yang telah dipanaskan 105°C dan ditara,
dipanaskan sisa pada suhu 105°C hingga bobot tetap (Depkes RI, 2008).

4. Skrining Fitokimia
a. Uji Alkaloid

Sebanyak + 2 mL ekstrak akar teratai (Nelumbium nelumbo D.) dicampur
dengan 1 mL kloroform dan 1 mL amoniak dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu
dipanaskan di atas penangas air, dikocokdan disaring. Filtrat yang diperoleh dibagi tiga
bagian yang sama, lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi, dan tambahkan masing-
masing 3 tetes H.SO4 2 N, kocok dan didiamkan beberapa menit hingga terpisah. Bagian
atas dari masing-masing filtrat diambil dan diuji dengan pereaksi Meyer, Wagner, dan
Dragendorf. Terbentuknya endapan putih, cokelat, dan jingga pada masing-masing hasil
uji menunjukkan adanya alkaloid (Harborne,1987).

b. Uji Flavonoid
Sebanyak + 1 mL ekstrak akar teratai (Nelumbium nelumbo D.) ditambahkan 3
mL etanol 70%, kemudan dikocok, dipanaskan, dan dikocok lagi kemudian disaring.
Filtrat yang diperoleh, kemudian ditambahkan 0,1 g Mg dan 2 tetes HCI pekat.
Terbentuknya warna merah pada lapisan etanol menunjukkan adanya flavonoid
(Harborne, 1987).

c. Uji Tanin
Larutan ekstrak uji sebanyak 1 mL direaksikan dengan larutan FeCls. Jika terjadi
warna biru tua, biru kehitaman atau hitam kehijauan menunjukkan adanya senyawa
tanin (Harborne, 1987).

d. Uji Saponin
Ekstrak dimasukkan kedalam tabung reaksi, ditambahkan air panas 10 mL,
dinginkan dan kemudian dikocok kuat-kuat £ 10 detik. Terbentuk buih yang mantap
selama tidak kurang dari 10 menit setinggi 1-10 cm. Pada penambahan HCI 2 N, buih
tidak hilang (Depkes RI, 2000).

Karakterisasi Non Spesifik
1. Penetapan Susut Pengeringan
Ekstrak ditimbang sebanyak 1 gram dan kemudian dimasukan ke dalam botol

timbang dangkal bertutup yang sebelumnya telah dipanaskan pada suhu 105°C selama 30
menit dan telah ditara. Sebelum ditimbang ekstrak diratakan dalam botol timbang, dengan
menggoyangkan botol hingga merupakan lapisan setebal lebih kurang 5 mm sampai 10 mm.
Kemudian dimasukan ke dalam oven, buka tutupnya, keringkan pada suhu 105°C selama
30 menit dikeluarkan, lalu masukkan ke desikator kemudian timbang (Depkes RI, 2008).

2. Penetapan Bobot Jenis
Digunakan piknometer bersih, kering dan telah dikalibrasi dengan menetapkan
bobot piknometer dan bobot air pada suhu ruang + 25°C. Masukkan ekstrak cair kedalam
piknometer dan timbang. Kurangkan bobot piknometer kosong dari bobot piknometer yang
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telah diisi. Bobot jenis ekstrak cair adalah hasil yang diperoleh dengan membagi bobot
ekstrak dengan bobot air (Depkes RI, 2000).

3. Penetapan Kadar Abu Total
Sebanyak 1 g ekstrak akar teratai dimasukkan ke dalam krus silikat yang telah
dipijarkan dan ditara, kemudian diratakan dan dipijarkan perlahan-lahan hingga arang habis,
didinginkan, dan ditimbang (Depkes RI, 2000).

4. Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam
Abu yang diperoleh pada penetapan kadar abu, didihkan dengan 25 mL H>SO4
selama 5 menit, kumpulkan bagian yang tidak larut dalam asam, disaring melalui krus kaca
masir atau kertas saring bebas abu, dicuci dengan air panas, dan dipijarkan hingga bobot
tetap, dan ditimbang (Depkes RI, 2000).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil karakterisasi standarisasi dan senyawa
kimia yang terdapat dalam tanaman teratai spesies Nelumbium nelumbo D. khususnya pada
bagian akar. Tahap untuk memperoleh ekstrak etanol akar teratai (Nelumbium nelumbo D.)
dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu mengumpulkan akar teratai, mengeringkan simplisia
selama tujuh hari, menghaluskan simplisia, sokletasi, dan pemekatan untuk mendapat ekstrak
kental.

Tabel 1. Hasil Pengujian Parameter Spesifik

Penelitian Hasil

Identitas Nama © teratai
Latin : Nelumbium nelumbo D.
Bagian tanaman : Radix

Organoleptik Warna . Coklat
Bau : Khas
Rasa © Kelat

Kadar senyawa larut air 14,72%

Kadar senyawa larut etanol 33,76%

Ekstrak yang diperoleh dari proses penyarian dengan sokletasi tersebut kemudian
dikumpulkan dan dipekatkan dengan waterbath pada suhu 60°C sehingga komponen senyawa
metabolit sekunder tidak mengalami kerusakan. Ekstrak kental yang diperoleh selanjutnya
dilakukan pengujian mulai dari rendemen, uji parameter spesifik, uji parameter non spesifik
dan skrining fitokimia.

Hasil penetapan identitas ekstrak akar teratai yaitu, berasal dari bagian akar (radix)
tanaman Nelumbium nelumbo D., yang dikenal dengan nama Indonesia Teratai dengan bunga
berwarna merah muda. Pada penetapan organoleptik ekstrak akar teratai yang ditentukan
dengan menggunakan panca indera bertujuan untuk pengenalan awal secara sederhana dan
subjektif (Arifin et al., 2006) guna mendeskripsikan warna, bau, dan rasa. Diperoleh hasil
bahwa ekstrak akar teratai memiliki warna coklat, dengan bau yang khas dan rasa kelat. Pada
uji rendemen akar teratai (Nelumbium nelumbo D.) diperoleh hasil 18,45%. Penetapan nilai
rendemen bertujuan untuk mengetahui jumlah simplisia yang dibutuhkan untuk membuat
sejumlah tertentu ekstrak kental.
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Tabel 2. Hasil Uji Skrining Fitokimia

Jenis Uji Hasil Pengamatan Keterangan

Flavonoid Tidak berwarna merah
Tanin Hijau kehitaman +
Saponin Berbusa +
Alkaloid

Mayer Endapan putih +

Dragendorf Jingga +

Wagner Cokelat +

Kadar senyawa larut etanol dan kadar senyawa larut air bertujuan untuk menunjukkan
untuk menunjukkan jumlah bahanbahan yang dapat disari oleh air maupun etanol. Bahan —
bahan yang larut dalam air terdiri dari karbohidrat, garam-garam dan sebagian vitamin-vitamin
serta sebagian bahan-bahan organik. Padapengujian parameter spesifik yaitu kadar senyawa
larut air diperoleh hasil 14,72%, sedangkan untuk kadar senyawa larut etanol diperoleh hasil
33,76%. Hasil yang diperoleh berbeda, dimana kadar senyawa larut etanol lebih tinggi daripada
kadarsenyawa larut air. Karena sifat dari etanol 96% semipolar sehingga dapat menarik
senyawa yang bersifat polar maupun yang non polar sehingga sari yang didapatkan lebih
banyak daripada sari yang didapatkan dengan pelarut air.

Agar dapat diketahui kandungan senyawa kimia dalam ekstrak etanol akar teratai
dilakukan skrining fitokimia. Uji skrining fitokimia metabolit sekunder yang dilakukan
meliputi uiji flavonoid, tannin, saponin, dan alkaloid. Pada pengujian alkaloid ekstrak akar
teratai ditambahkan kloroform dan amonia (1:1), hal ini dikarenakan alkaloid dalam bentuk
bebasnya tidak larut dalam air, tetapi larut dalam pelarut organik yang bersifat non polar.
Selanjutnya diasamkan dengan H2SOs4 2 N. Filtrat yang sudah diasamkan direaksikan dengan
pereaksi Mayer, Wagner, dan Dragendorff. Pada pengujian dengan pereaksi Mayer terbentuk
endapan putih. Pada uji alkaloid dengan pereaksi Wagner terbentuk warna coklat karena
pereaksi Wagner terdiri dari kalium iodida (KI) dan iodin (l2) sehingga ketika iodin bereaksi
dengan I” dari kalium iodide menghasilkan 13" yang berwarna coklat. Pada pengujian dengan
pereaksi Dragendorff terbentuk endapan jingga.

Pada pengujian tanin diperoleh hasil positif dengan ditandai terbentuknya warna hijau
kehitaman. Tanin merupakan golongan fenolik yang mengandung kerangka cincin aromatik
yang mengandung gugus hidroksil. Perubahan warna terjadi ketika penambahan FeClsz yang
bereaksi dengan salah satu gugus hidroksil pada senyawa tanin. Pengujian flavonoid diperoleh
hasil negatif. Kemungkinan flavonoid telah rusak selama proses ekstraksi, karena flavonoid
merupakan senyawa fenol yang memiliki sistem aromatik terkonjugasi (mudah rusak pada suhu
tinggi) (Oktavia, 2011), tetapi pada umumnya flavonoid jarang ditemukan pada bagian akar
tanaman.

Akar teratai juga mengandung saponin yang ditunjukkan dengan terbentuknya busa.
Saponin pada umumnya berada dalam bentuk glikosida sehingga umumnya bersifat polar dan
merupakan senyawa aktif permukaan yang dapat menimbulkan busa jika dikocok dalam air.

Tabel 3. Hasil Pengujian Parameter Non Spesifik

Karakter Hasil
Susut pengeringan 0,51%
Bobot jenis 0,967 g/L
Kadar abu total 1,08%
Kadar abu larut asam 0,39%
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Pada pengujian parameter non spesifik untuk susut pengeringan diperoleh hasil 0,51%,
susut pengeringan bertujuan untuk memberikan batasan maksimal (rentang) tentang besarnya
senyawa yang hilang pada proses pengeringan. Uji selanjutnya yaitu uji bobot jenis, ekstrak
encer yang diuji bobot jenisnya didapatkan hasil 0,967 g/L, tujuan dari pengujian bobot jenis
untuk memberikan batasan tentang besarnya massa per satuan volume yang merupakan
parameter khusus ekstrak cair sampai ekstrak pekat yang masih dapat dituang. Penentuan kadar
abu bertujuan untuk memberikan gambaran kandungan mineral internal dan eksternal. Kadar
abu ekstrak diperoleh sebesar 1,08%, dan untuk kadar abu tidak larut asam sebesar 0,39%.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa uji
parameter spesifik dan non spesifik dari ekstrak etanol akar teratai (Nelumbium nelumbo D.)
diperoleh hasil sebagai berikut: kadar senyawa larut air sebesar 14,72%, kadar senyawa larut
etanol sebesar 33,76%, kadar susut pengeringan sebesar 0,51%, bobot jenis sebesar 0,967 g/L,
kadar abu total sebesar 1,08%, kadar abu larut asam sebesar 0,39%, dan dalam ekstrak etanol
akar teratai terdapat senyawa alkaloid, saponin, dan tanin.
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ABSTRACT

Shampoo was a cosmetic preparation whose main function to clean the hair and scalp. Salicylic
acid was a substance that was often used as the basis of addition to the product of dandruff
shampoo treatment because its effect as keratolic can accelerate cell regeneration. Salicylic acid
or salicylic acid levels were limited to 3.0% rinse according to BPOM. This study aims to
determine the physical stability and salicylic acid levels contained in labeled (branded) shampoo
preparations using the UV-Vis spectrophotometry method. The results showed a linear calibration
curve with the regression equation y = 0.0092x + 0.1375 and the correlation coefficient (r) of
0.9997. The results showed that the validity test of UV-Vis spectrophotometry method has
fulfilled the validation requirements. Three samples of anti-dandruff shampoo cosmetics were
analyzed to contain salicylic acid. Salicylic acid levels in shampoo cosmetic products did not
exceed the maximum and safe to use., each of them 0.0970%, 0.1796% and 0.2198%.

Keyword : Salicylic Acid, Anti-dandruff, Shampoo, Spectrophotometry

PENDAHULUAN

Rambut merupakan mahkota pada kepala yang juga berfungsi sebagai pelindung kepala
manusia. Banyak faktor yang dapat menyebabkan rambut tidak sehat seperti usia, gangguan
hormon, kehamilan, pemakaian obat, paparan sinar matahari secara terus-menerus, dan gaya
hidup yang tidak sehat. Masalah rambut dan kulit kepala yang banyak dijumpai adalah ketombe
kadang disertai pula dengan gatal-gatal (pruritus).

Ketombe merupakan sel kulit yang terdapat di kepala, mengelupas secara berlebihan
saat proses keratinisasi belum sempurna atau sejenis penyakit peradangan kulit berminyak
(dermatitis seboroik) yang paling ringan. Untuk mengatasi permasalan ketombe pada rambut,
maka diperlukan perawatan yang ekstra seperti pemakaian shampo yang sesuai seperti shampo
anti ketombe.

Shampo merupakan sediaan kosmetik yang fungsi utamanya adalah untuk
membersihkan rambut dan kulit kepala. Saat ini shampo merupakan komoditi bisnis kosmetika
terpenting dengan nilai penjualan yang tinggi, sehingga berdampak pula pada peningkatan
penggunaan shampo. Semakin beragamnya kebutuhan dan selera masyarakat, produk shampo
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saat ini sangat bervariasi seperti shampo anti ketombe (Wasitaatmadija, 1997). Salah satu bahan
aktif yang terdapat dalam sediaan shampo anti ketombe yaitu asam salisilat.

Asam salisilat merupakan zat yang sering dijadikan dasar penambahan pada produk
shampo perawatan ketombe karena efeknya sebagai keratolik dan pada kulit dapat
mempercepat regenerasi sel. Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan Rl NOMOR HK.03.1.23.08.11.07517 TAHUN 2011 tentang persyaratan teknis
bahan kosmetika asam salisilat atau salicylic acid dibatasi penggunaanya untuk sediaan bilas
3,0 % sedangkan sediaan lainnya 2,0 % (BPOM, 2011). Pada sediaan shampo juga diperlukan
sifat fisik yang digunakan untuk batas spesifikasi yang ditetapkan (Jusnita, 2017).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan uji sifat fisik dan analisis kadar asam
salisilat pada merk shampo yang berbeda menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui sifat fisik dan kadar asam salisilat dalam sediaan shampo
berlabel menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis.

METODE PENELITIAN

Alat yang digunakan spektrofotometri UV-Vis (WFJ-752), peralatan gelas, kertas
saring, timbangan analitik, dan kertas pH. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampel shampo anti ketombe merk “X”, “Y” dan “Z”, aquadest, asam salisilat, FeCI3 1%,
etanol p.a.

Penelitian ini dimulai dengan pengambilan sampel secara acak yang beredar di pasar
daerah kediri, dimana popularitas produk kosmetik shampo yang diambil sudah mewakili
sampel anti ketombe yang beredar. Sampel shampo anti ketombe kemudian di ambil sebanyak
3 yang berlabel. Lokasi penelitian di Laboratorium Analisa Obat dan Instrumen Institut llmu
Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri.

Prosedur penelitian yang digunakan yaitu Uji Sifat Fisik Organoleptis dan Kestabilan
pH dengan menggunakan panca indra berupa wujud, aroma, dan warna. Selanjutnya dilakukan
pengujian nilai pH-nya dengan menggunakan kertas indikator pH (Mahataranti, 2012).
Pengukuran Bobot Jenis dilakukan menggunakan alat piknometer pada suhu ruang. Piknometer
kosong yang bersih dan kering diukur bobotnya (w3), lalu piknometer berisi aquadest diukur
bobotnya (w2). Selanjutnya piknometer berisi sediaan shampoo diukur bobotnya (w3). Tinggi
Busa Ukur tertutup, kocok gelas ukur dan catat tinggi busa yang terbentuk (H0), selanjutnya
diamkan selama 5 menit dan catat kembali tinggi busa tersebut (H) (Jusnita dan Riska, 2017).
Pengukuran Kadar Sejumlah 2 mL larutan sampel dimasukkan kedalam labu ukur 10 mL dan
ditambahkan larutan metanol sampai tanda batas. Kemudian dipipet lagi 1 mL kedalam labu
ukur 10 mL dan ditambahkan pelarut sampai tanda batas, kemudian diukur absorbansinya
menggunakan Spektrofotometri UV pada panjang gelombang 430 nm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik shampo dan kadar asam salisilat
yang terkandung dalam sediaan shampo anti ketombe merk “X”, “Y” dan “Z”. Merk shampo
tersebut dipilih karena beredar di pasaran dengan harga yang relatif murah. Penelitian dilakukan
dengan tiga tahap yaitu dengan uji stabilitas fisik, uji kualitatif dan uji kuantitatif untuk
mengetahui kadar asam salisilat dalam shampo anti ketombe.

Hasil uji stabilitas fisik dilakukan beberapa tahap yaitu organoleptis, kestabilan pH,
pengukuran tinggi busa dan bobot jenis. Pengamatan organoleptis bertujuan untuk mengetahui
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bentuk, warna maupun bau yang mungkin terjadi selama penyimpanan yang tertera pada tabel
1.

Tabel 1. Hasil Uji Organoleptik

Sampel Warna Aroma Bentuk
X Putih Bau Khas, Wangi Liquid
Y Putih Bau Khas, Wangi Liquid
z Putih Bau Khas, Wangi Liquid

Pengukuran pH bertujuan untuk mengamati adanya perubahan pH yang mungkin
terjadi. pH berhubungan dengan stabilitas zat aktif, efektifitas pengawet, dan keadaan kulit.
Pengukuran pH untuk sediaan shampo harus memenuhi syarat yaitu 6—-8 menurut standar
nasional Indonesia (SNI, 1996) karena jika diluar rentang tersebut maka shampo dapat
membuat iritasi pada kulit kepala. Hasil pengukuraan pH yang tertera pada tabel 2 sediaan
shampo anti ketombe menunjukkan pH 6-6,5 untuk tiga merk shampo.

Tabel 2. Hasil Uji Kestabilan pH

Sampel Rata-rata pH
X 6
Y 6
Y 6

Tabel 3. Hasil Uji Tinggi Busa

Sampel Tinggi Tinggi Busa Awal  Tinggi Busa Setelah
Keseluruhan (H) (HO) 5 Menit (H1)
X 25cm 13,5cm 12,5¢cm
Y 25cm 12,5cm 11,5cm
Z 25cm 14,5 cm 13,2 cm

Pengukuran tinggi busa dilakukan untuk mengetahui kemampuan shampo
menghasilkan busa supaya dapat mempertahankan shampo pada rambut, Busa yang terbentuk
kemudiaan akan segera terikat dengan lemak sebum sehingga rambut lebih bersih. Syarat tinggi
busa adalah 1,3 sampai 22 cm. hasil pengukuran tinggi busa tertera pada tabel 3.

Hasil uji bobot jenis menunjukkan bahwa shampo memenuhi kriteria pengujian bobot
jenis, hal ini sesuai dengan standar SNI yaitu berkisar 1,010-1,100 g/mL (SNI, 1996). Nilai
bobot jenis dapat dipengaruhi oleh bahan penyusun sediaan serta sifat fisiknya (Gaman dan
Sherington, 1990). Hasil analisa kualitatif dengan reaksi warna menunjukkan hasil positif
dengan pereaksi FeCls. Asam salisilat akan berubah menjadi ungu jika FeCls ditambahkan,
karena asam salisilat mempunyai gugus fenol, seperti terlihat pada gambar menjadi ungu karena
terjadinya pembentukan kompleks antara Fe dengan OH- yang masih terikat pada benzena. Uji
dengan FeCls berguna untuk mengetahui apakah gugus OH fenolik masih terdapat dalam
struktur senyawa hasil sintesis. Uji ini dilakukan dengan diteteskan FeCls, bila larutan berubah
warna menjadi ungu/biru tua, maka senyawa tersebut memiliki gugus OH fenolik pada
strukturnya (Warrier R et al.,2013).

Tabel 4. Hasil Uji Bobot Jenis

Sampel Bobot Jenis
X 81,6927
Y 81,4859
z 81,3754
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Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan metode validasi dengan instrumen
spektrofotometri UV-Vis (Bashir SJ et al., 2005). Metode ini mempunyai keuntungan sensitif,
batas deteksinya rendah, mudah, akan tetapi kelemahannya adalah perlu perlakuan awal untuk
menghilangkan unsur-unsur penganggu, dan menggunakan beberapa macam bahan kimia
sebagai pereaksi (Purwanto A. dan Farida Ernawati, 2012).

Penetapan kadar asam salisilat dalam shampo anti ketombe merk “X”, “Y” dan “Z”
ditetapkan secara spektrofotometri UV-Vis yang diawali dengan penentuan panjang
gelombang. Penentuan panjang gelombang maksimum digunakan untuk mengetahui panjang
gelombang yang dapat menghasilkan serapan maksimum (Wiranti Sri Rahayu et al., 2009).
Lamda maksimum hasil penelitian didapatkan pada panjang gelombang 530 nm dengan
absorbansi 0,410 nm. Senyawa tersebut diukur menggunakan baku seri dengan konsentrasi 30

ppm.

Tabel 5. Hasil Analisis Kualitatif

Sampel Hasil Hasil
(Berdasarkan
Literatur)
X Ungu stabil +
Y Ungu stabil +
Z Ungu stabil +

Tabel 6. Hasil Penentuan Panjang Gelombang Maksimum dengan Baku Asam Salisilat
Konsentrasi 30 ppm

Panjang Absorbansi
Gelombang

500 0,391
510 0,402
520 0,408
530 0,410
540 0,409
550 0,403
560 0,400
570 0,387
580 0,374
590 0,370
600 0,362

Absorbansi

1
y=0.0917x + 0.3209
0.8 R*=09997
; 0.6 — =
Ef‘ - —#— Absorbansi
30 40 50 &0 70

konsentrasi

Gambar 1. Hasil Penemtuam Kurva Kalibrasi Baku Asam Salisilat
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Analisa kuantitatif yang diperoleh dilakukan validasi liniearitas diperoleh nilai koefisien
korelasi (r) dan koefisien determinasi (R?) yang masing-masing sebesar 0,9997 dan 0,9994.
Hasil ini menunjukkan metode analisa memenuhi persyaratan linearitas, yaitu tidak kurang dari
(<) 0,99 untuk koefisien korelasi dan tidak kurang dari (<) 0,98 untuk koefisien determinasi
(Gandjar, et al., 2012).

Uji presisi dilakukan dengan menggunakan larutan baku asam salisilat dengan
konsentrasi 30 ppm yang dibuat sebanyak sepuluh kali untuk dilihat serapannya pada panjang
gelombang 530 nm. Hasil serapan digunakan untuk menghitung RSD. Hasil uji presisi
diperoleh nilai RSD sebesar 0,5969 %. Hasil ini menunjukkan metode analisa memenuhi
persyaratan karena < 1% bisa dikatakan sangat teliti (Gandjar, et al., 2012).

Tabel 7. Hasil Penentuan Uji Presisi

Absorbansi (x) (x —%) (x —x)?
0,412 0,0004 16x 10-°
0,412 0,0004 16 x 10-°
0,412 0,0004 16 x 10-°
0,412 0,0004 16 x 10-®
0,410 -0,0016 2,56 x 10~6
0,412 0,0004 16 x 10-°
0,410 0,0016 2,56 x 10~6
0,412 0,0004 16 x 10-®
0,412 0,0004 16 x 10-°
0,412 0,0004 16 x 10-°

%=04116 Z — 6,4x107

Cara Perhitungan

—52  [0,000064
SD = \/ZOC %) =J = 0,00084

n—1 10 -1
RSD = SD 100% = 0,00084 100% = 0,3969%
T AV T 00116 VYT 0

Tabel 8. Hasil Penentuan Uji Presisi
Kadar yang % Perolehan

ppm (x) Absorbansi

Diperoleh Kembali
30 0,410 29,716 99,055
40 0,507 40,294 100,736
50 0,598 50,218 100,436
60 0,686 59,815 99,691
70 0,779 69,956 99,938

Keterangan: Nilai persyaratan 80,00-120,00%

Tabel 9. Hasil Penentuan Uji Linieritas

Linieritas Nilai yang Diperoleh  Persyaratan
Koefisien relasi (r 0,9997

oefisien relasi (1) R? > 0,98
Koefisien determinasi (r<) 0,9994

Keterangan: Nilai persyaratan r? > 0,98
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Tabel 10. Hasil Penentuan Uji LOD dan LOQ

ppm (X) Absorbansi y y—-y (y — y)?
30 0,410 0,4135 -0,0035 0,000012
40 0,507 0,5055 0,0065 0,000042
50 0,598 0,5957 0,0023 0,0000053
60 0,686 0,6877 -0,0017 0,0000029
70 0,779 0,7815 -0,0025 0,0000063

Y =0,000014

5-2

§X/y = \/Z(H)Z - \/°'°°°°“ /0,0000046 = 0,00216

0,00216
=33x
0,0092

=0,7533

Sx/y
b

0,00216
=10x
0,0092

=2,2826

LOD =10x

Tabel 11. Hasil Penetapan Kadar Asam Salisilat Shampo Anti Ketombe Merk ‘X”, “Y”, dan

.
Sampel  Absorbansi AbRsz::;”Si Kadar (ppm) 9% Kadar

o 0ats 0,316 19,402 0,0970

v 0470 0,468 35,924 01796

% 0ats 0,542 43,967 0,2198

Hasil akurasi diperoleh nilai 99,06%, 100,74%, 100,44%, 99,69%, dan 99,94%.
Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan metode analisa memenuhi persyaratan akurasi, yaitu
masuk dalam kisaran 80,0-120,0%.

Hasil penetapan kadar asam salisilat dalam sediaan shampo anti ketombe merk “X”,”Y”
dan “Z” didapatkan kadar asam salisilat sebesar 0,0970 %b/v, 0,1796 %b/v dan 0,2198 %b/v
memenuhi batas kadar yang ditentukan oleh Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan Republik Indonesia NOMOR HK.03.1.23.08.11.07517 TAHUN 2011 Tentang
Persyaratan Teknis Bahan Kosmetika yaitu tidak lebih dari 3,0%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji sifat fisik dan penetapan kadar asam salisilat dalam shampo anti
ketombe yang beredar di Pasar Kota Kediri dapat disimpulkan hasil uji sifat fisik yang telah
dilakukan dari ketiga sampel memenuhi kriteria pengujian pH rentang 6-8, untuk bobot jenis
berkisar 1,010-1,100 g/mL dan syarat tinggi busa 1,3 sampai 22 cm (SNI, 1996). Shampo positif
mengandung asam salisilat dengan kadar yang memenuhi persyaratan Kepala Badan Pengawas
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Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor HK.03.1.23.08.11.07517 Tahun 2011 Tentang
Persyaratan Teknis Bahan Kosmetika yaitu tidak lebih dari 3,0%.
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ABSTRACT

People assume that trademark drug has better effectiveness compared with generic drugs with because
the price of generic drugs cheaper compared with the prices of trademark drugs. This research is to know
evaluation quality of trademark and generic logo rifampisin tablets meet the requirements of
Pharmacopoeia Indonesia or not. Methods: Includes some of the physical parameters which is:,
uniformity of size, uniformity weights, hardness, friability, disintegration time, and dissolution test.
Testing the uniformity of the size meets the requirements on the trademarked rifampicin tablet with
diameter of no more than 3 times the thickness and not less than 1 '3 times thicker tablets, % weight
deviation of test weight uniformity meet the requirements to be no more than 2 tablets each weight
deviates from 5% and no one else weight tablet deviates from the average weight of more than 10%,
friability testing meet the requirements with less than 0.08%, the test results of disintegration time meet
the requirements of the disintegration time is not more than 60 minutes and the results of the dissolution
test 6 tablet to trademark and generic meet the requirements of dissolution test that must be dissolved
within 45 minutes is not less than (Q) 75% of the amount listed on the label. Testing physical parameters
and dissolution test trademarked and generic rifampicin tablets meet the requirements in accordance
with Pharmacopoeia Indonesia.

Keyword : Evaluation, Rifampicin Tablets, Trademarked, Generic Logo

PENDAHULUAN

Obat antituberkolusis yang digunakan masyarakat umumnya adalah obat bermerek
dagang, masyarakat beranggapan bahwa obat yang bermerek dagang memiliki efektivitas yang
lebih baik dibandingkan dengan obat generik berlogo hal ini dikarenakan harga obat generik
berlogo lebih murah dibandingkan dengan harga obat bermerek dagang. Tingginya harga obat
bermerek tersebut disebabkan oleh agresifnya pemasaran obat sehingga membutuhkan biaya
yang terbilang besar. Biaya tersebut yang mempengaruhi harga obat tersebut sehingga tidak
heran harga obat bermerek dagang lebih mahal dibandingkan harga obat generik (Pratomo,
2008).

Pengetahuan masyarakat yang kurang akan manfaat dari obat generik berlogo yang
menjadi faktor utama mengapa obat ini kurang dimanfaatkan. Berdasarkan data yang telah
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diperoleh obat generik hanya memiliki total penjualan sekitar 7% meskipun telah lebih dari 2
dasawarsa diproduksi (Wibowo, 2009). Banyaknya permintaan obat bermerek dari pihak
konsumen, dikarenakan tingginya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap mutu yang
diproduksi oleh perusahaan yang memiliki obat bermerek dagang (Febriyenti dan Trisha, 2005).

Salah satu obat yang dapat digunakan untuk mengobati penyakit Tuberkolusis adalah
rifampisin. Rifampisin merupakan derivat semisintetik rifampisin B yang merupakan salah satu
anggota kelompok antibiotik makrosiklik yang disebut rifamisin. Obat ini dapat bekerja
menghambat pertumbuhan kuman gram positif dan gram negatif dan menghambat
pertumbuhan beberapa jenis virus. Rifampisin dapat menghambat sintesis RNA mitokondria
mamalia namun diperlukan kadar yang tinggi dari pada kadar untuk penghambatan pada kuman
(Farmakologi Ul, 1995).

Mutu dalam suatu sediaan dijadikan dasar untuk menetapkan kebenaran khasiat dan
keamanan dari suatu sediaan obat. Mutu sediaan obat dapat diketahui dari beberapa parameter
fisik antara lain keseragaman bobot, keseragaman ukuran, kekerasan, kerapuhan, waktu hancur,
penetapan kadar dan disolusi. Waktu hancur dirancang dalam suatu sediaan tablet agar hancur
dan laju pelepasan obat dari tablet tersebut dapat diketahui (Maghfiroh, 2017). Pengujian
disolusi pada tablet rifampisin dilakukan untuk membuktikan bahwa mutu dari suatu tablet
rifampisin generik berlogo dan bermerek dagang memenuhi pesyaratan dalam Farmakope
Indonesia.

METODE PENELITIAN

1. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan adalah Jangka sorong, timbangan analitik (Adventurer-Pro,
Ohaus), hardness tester(YPD-200C), friabilator (JKI), disintegration tester (Guoming),
dissolution tester (Guoming), spektrofotometer Vis (WFJ-752), kuvet, labu ukur 10 mL, 25 mL,
50 mL, 100 mL, 250 mL dan 1000 mL (Pyrex), pipet volume 1 mL, 2 mL, 5 mL, pipet ukur 10
mL dan 25 mL (Pyrex) dan pushball. Sedangkan bahan yang digunakan adalah aquadest, HCI
0,1 N, tablet rifampisin generik berlogo 450 mg, tablet rifampisin bermerek dagang 450 mg,
dan baku pembanding rifampisin.

2. Prosedur Kerja
a. Uji Organoleptik
Tablet sebanyak 20 tablet dibagi menjadi 2 kelompok tablet, diambil dengan

menggunakan pinset lalu dibersihkan dan ditimbang setiap kelompoknya. Tablet
dimasukkan dalam alat Fibrilator. Alat dijalankan dengan kecepatan 25 rpm dalam waktu
4 menit (100 putaran). Tablet dikeluarkan dari alat, dibersinkan dan ditimbang
menggunakan neraca analitik kembali dan catat data hasil pengujiannya ebanyak 20 tablet
dilakukan pengujian penampilan (mengkilap atau kusam), tekstur permukaan (halus atau
kasar), warna yang tidak seragam serta adanya kecacatan pada tablet. Tektur permukaan
diamati melalui raba dan visual (Depkes RI, 1979).

b. Uji Keseragaman Ukuran
Tablet diambil sebanyak 10 tablet lalu diukur satu per satu dengan jangka sorong.
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c. Uji Keseragaman Bobot
Tablet sebanyak 20 tablet ditimbang satu per satu menggunakan timbangan analitik
dan dihitung penyimpangan bobot rata-rata tersebut (Maghfiroh, 2017).

d. Uji Kerapuhan
Tablet sebanyak 20 tablet dibagi menjadi 2 kelompok diambil dengan menggunakan
pinset dan ditimbang setiap kelompoknya. Tablet dimasukkan dalam Fibrilator tester. Alat
dijalankan dengan kecepatan 25 rpm dalam waktu 4 menit (100 putaran). Tablet dikeluarkan
dari alat, ditimbang menggunakan neraca analitik kembali dan catat data hasil pengujiannya
(Maghfiroh, 2017).

e. Uji Waktu Hancur
Dilakukan 6 tablet dan tiap tablet dimasukan pada masing-masing tabung dari
keranjang alat desintegration tester, digunakan aquadest dengan suhu 37°+2° C sebagai
media. Pada akhir pengujian diamati semua tablet, dipastikan semua tablet hancur sempurna
dan dicatat waktu hancur tablet (Maghfiroh, 2017).

f. Pembuatan Larutan Baku
1) Larutan Baku

Baku Rifampisin 0,1 gram ditimbang, dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL,
dilarutkan dengan 100 mL HCI 0,1 N, dikocok sampai larut dan diperoleh konsentrasi
larutan tersebut 1 mg/mL atau 1000 ppm (Mutiara, 2010). Larutan stok diencerkan
menjadi 100 ppm. larutan baku dipipet sebanyak 5 mL dimasukkan kedalam labu ukur
50 mL kemudian ditambahkan dengan HCI 0,1 N sampai tanda batas, dikocok sampai
homogen (Mutiara, 2010).

2) Kurva Kalibrasi
Baku rifampisin diencerkan dari larutan stok 100 ppm dengan menggunakan
pelarut HCI 0,1 N. Kurva Kalibrasi yang akan dibuat adalah 30; 40; 50; 60; 70; dan 80
ppm. Dari larutan stok rifampisin 100 ppm dipipet masing-masing dengan menggunkan
pipet ukur 7,5; 10; 12,5; 15; 17,5; dan 20 mL dimasukkan ke dalam labu ukur 25 mL,
kemudian larutan ditambah HCI 0,1 N sampai tanda batas dan kocok sampai homogen
(Mutiara, 2010).

3) Penentuan Panjang Gelombang Maksimum
Larutan stok dipipet sebanyak 7,5 mL dimasukkan kedalam labu ukur 25 mL,
ditambahkan larutan HCI 0,1 N sampai tanda batas. Masukkan larutan dalam kuvet dan
dibaca absorbansinya pada panjang gelombang antara 400nm-800nm menggunakan
spektrofotometri visibel (Mutiara, 2010).

g. Penetapan Kadar
Mengambil 20 tablet yang telah ditimbang satu persatu, dicatat berat tablet lalu
digerus sampai homogen. Ditimbang seksama sejumlah serbuk tablet setara dengan 450 mg
rifampisin, kemudian masukkan dalam labu ukur 250 mL ditambahkan HCI 0,1 N sampai
tanda batas, dikocok hingga homogen dan disaring dengan kertas saring. Memipet 2 mL
filtrat dan dimasukkan dalam labu ukur 50 mL lalu ditambahkan HCI 0,1 N sampai tanda
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batas kemudian diukur serapannya pada panjang gelombang maksimum menggunakan HCI
0,1 N sebagai blanko. Pengerjaan ini dilakukan sebanyak 3 kali (Maghfiroh, 2017).

h. Disolusi

Enam tablet yang telah ditimbang dimasukkan dalam masing-masing tabung
disolusi yang berisi medium disolusi (HCI 0,1 N) sebanyak 900 mL yang bersuhu 37°C +
2°C lalu keranjang diputar dengan kecepatan 50 rpm, mulai dihitung waktunya (5, 15, 25,
35, 45) menit, larutan dipipet 5 mL pada daerah pertengahan antara permukaan medium
disolusi sampai pada tanda batas. Disaring dan dimasukkan dalam labu ukur 10 mL dan
diencerkan kembali dengan medium disolusi (HCL 0,1 N) sampai tanda batas lalu diukur
serapannya pada panjang gelombang maksimum (Mutiara, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji organoleptik dari 20 tablet rifampisin bermerek dagang yaitu berbentuk oval,
berwarna merah, tidak berbau dan bertekstur halus sedangkan tablet generik berlogo berbentuk
oval, berwarna putih, tidak berbau dan bertekstur halus.

Tabel 1. Data Uji Keseragaman Ukuran Tablet Rifampisin Bermerek Dagang

Sampel Diameter (cm)  Tebal (cm) 3 xt(cm) 1 % xt(cm)

1 1,675 0,610 1,830 0,811
2 1,675 0,610 1,830 0,811
3 1,675 0,610 1,830 0,811
4 1,675 0,610 1,830 0,811
5 1,675 0,605 1,815 0,804
6 1,670 0,605 1,815 0,804
7 1,675 0,610 1,830 0,811
8 1,675 0,610 1,830 0,811
9 1,670 0,610 1,830 0,811
10 1,670 0,605 1,815 0,804

Tabel 2. Data Uji Keseragaman Ukuran Tablet Rifampisin Generik Berlogo

Sampel  Diameter (cm) Tebal (cm) 3xt(em) 1 % xt(cm)
1 1,830 0,565 1,695 0,751
2 1,835 0,570 1,710 0,758
3 1,830 0,560 1,680 0,745
4 1,830 0,565 1,695 0,751
5 1,830 0,560 1,680 0,745
6 1,830 0,560 1,680 0,745
7 1,830 0,570 1,710 0,758
8 1,830 0,565 1,695 0,751
9 1,830 0,570 1,710 0,758
10 1,830 0,565 1,695 0,751

Hasil uji keseragaman ukuran pada Tabel 1 dan 2 menunjukkan tablet rifampisin
bemerek dagang memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan dalam Farmakope Indonesia 11
yaitu garis tengah tablet tidak lebih dari 3 kali dan tidak kurang dari 1 %5 kali tebal tablet.
Sedangkan tablet rifampisin generik berlogo tidak memenuhi persyaratan karena nilai garis
tengah tablet melebihi 3 kali tebal tablet. Keseragaman ukuran dipengaruhi oleh
ketidakseragaman distribusi bahan obat pada saat pencapuran, pemisahan dari campuran atau
selama proses pembuatan dan penyimpanan tablet (Syamsia dan Rani, 2017).
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Hasil uji keseragaman bobot pada Tabel 3 dan 4 menunjukkan tablet obat mempunyai
persen penyimpangan kurang dari 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa produk obat
memenuhi persyaratan kolom A yaitu kurang dari 5% (Depkes RI, 1979). Produk obat generik
berlogo mempunyai bobot yang lebih kecil jika dibandingkan dengan obat bermerek dagang
hal ini dikarenakan setiap perusahaan memiliki formula obat yang berbeda-beda, dari bahan
pengisi, bahan pengikat, bahan penghancur, maupun bahan pelicin sehingga menghasilkan
tablet dengan bobot yang berbeda-beda

Tabel 3. Data Uji Keseragaman Bobot Tablet Rifampisin Bermerek Dagang
Sampel Bobot(g) Penyimpangan (%)

1 0,669 1,98
2 0,657 0,15
3 0,655 0,15
4 0,657 0,15
5 0,657 0,15
6 0,648 1,21
7 0,648 1,21
8 0,655 0,15
9 0,657 0,15
10 0,655 0,15
11 0,660 0,60
12 0,655 0,15
13 0,662 0,91
14 0,662 0,91
15 0,655 0,15
16 0,653 0,45
17 0,662 0,91
18 0,653 0,45
19 0,648 1,21
20 0,660 0,60
) 13,12

Rerata 0,656

Tabel 4. Data Uji Keseragaman Bobot Tablet Rifampisin Generik Berlogo
Sampel  Bobot (g) Penyimpangan (%)

1 0,625 0,64
2 0,622 0,16
3 0,620 0,16
4 0,619 0,32
5 0,624 0,48
6 0,617 0,64
7 0,624 0,48
8 0,624 0,48
9 0,618 0,48
10 0,617 0,64
11 0,620 0,16
12 0,618 0,48
13 0,627 0,96
14 0,627 0,96
15 0,622 0,17
16 0,627 0,96
17 0,617 0,64
18 0,617 0,64
19 0,618 0,48
20 0,617 0,64
z 12,42

Rerata 0,621
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Hasil uji kerapuhan yang diperoleh dari tabel 5 dan 6 menunjukkan bahwa tablet
rifampisin bermerek dagang memenuhi persyaratan kerapuhan yaitu tidak lebih dari 0,8%
(Hadisoewignyo dan dan Fudholi, 2013). Sedangkan tablet generik berlogo tidak memenuhi
syarat kerapuahaa karena nilai kerapuhannya lebih dari 0,8%. Kerapuhan yang tinggi juga akan
mempengaruhi konsentrasi atau kadar zat aktif yang terdapat Pada tablet.

Tabel 5. Data Uji Kerapuhan Tablet Rifampisin Bermerek Dagang

Sampel  Wo(g) Wi (0) % Kerapuhan
1 6,633 6,629 0,06
2 6,539 6,534 0,07

Tabel 6. Data Uji Kerapuhan Tablet Rifampisin Generik Berlogo

Sampel  Wo(g)  Wi(g) % Kerapuhan
1 6,231 6,223 0,12
2 6,182 6,173 0,14

Hasil pengujian waktu hancur tablet bermerek dagang dan generik berlogo masing-
masing hancur < 60 menit, menunjukkan bahwa tablet memenuhi persyaratan waktu hancur
munurut Farmakope Indonesia untuk tablet bersalut selaput yaitu tidak lebih dari 60 menit tablet
harus sempurna.

Rifampisin dapat ditetapkan kadarnya menggunakan spektrofotometri visible karena
memiliki gugus kromofor yang dapat memberikan absorbansi yang tinggi (Gandjar dan
Rohman, 2012). Tujuan penggunaan larutan blanko yaitu untuk membuat konsentrasi pelarut
menjadi nol sehingga tidak akan terukur oleh detektor dan tidak mengganggu pembacaan
absorbansi sampel serta dapat memperkecil kesalahan (Depkes RI, 1979). Hasil penelitian ini
diperoleh panjang gelombang maksimum 480 nm karena pada panjang gelombang tersebut
menghasilkan absorbansi tertinggi seperti pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Penentuan Panjang Gelombang Maksimum dengan Baku Rifampisin
Konsentrasi 30 ppm.

Panjang Gelombang (nm) Absorbansi
470 0,300
472 0,302
474 0,303
476 0,304
478 0,304
480 0,305
482 0,302
484 0,300
486 0,297
488 0,294
490 0,290

Tabel 8. Hasil Penentuan Kurva Kalibrasi dengan Baku Rifampisin Konsentrasi 30, 40, 50, 60,
70, dan 80 ppm pada Panjang Gelombang Maksimum 480 nm
Konsentrasi (ppm) Absorbansi

30 0,305
40 0,412
50 0,521
60 0,618
70 0,722
80 0,833
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y =0,0105x - 0,0077
R2? =0,9997
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Gambar 1. Hasil penentuan kurva kalibrasi baku rifampisin pada panjang gelombang
maksimal 480 nm

Penentuan kurva kalibrasi baku rifampisin adalah untuk memperoleh persamaan garis
regresi baku rifampisin, sehingga dapat mengukur kadar rifampisin. Persamaan regresi kurva
kalibrasi baku rifampisin yang diperoleh adalah y = 0,0105x - 0,0077 dengan R?= 0,9997.
Penetapan kadar tablet rifampisin bermerek dagang pada tabel 9 diperoleh rata-rata mg etiket
479,7 mg dan kadar yang diperoleh rata-rata kadar 103,59%. Sedangkan tablet rifampisin
generik berlogo pada tabel 8 diperoleh rata-rata mg etiket 431,9 mg dan kadar yang diperoleh
rata-rata kadar 95,97%. Berdasarkan dari hasil yang diperoleh menunjukkan kadar rifampisin
memenuhi persyaratan menurut Farmakope Indonesia V vyaitu tidak kurang dari 90,0% dan
tidak lebih dari 110,0%.

Pengujian disolusi dilakukan untuk mengetahui banyaknya zat aktif yang terlarut dan
memberikan efek terapi didalam tubuh. Pada uji disolusi digunakan alat tipe 2 (metode dayung).
Medium disolusi dipilih HCI 0,1 N sesuai dengan kondisi dalam tubuh. Volume medium
disolusi sebanyak 900 mL pada suhu 37°C + 2°C, suhu ini dipilih untuk menyesuaikan dengan
suhu tubuh.

Tabel 9. Hasil Penetapan Kadar dengan Rifampisin Bermerek Dagang Dalam Sampel Pada
Panjang Gelombang Maksimum 480 nm

Setara_serbu_k .450 Absorbansi mg kadar Kadar (%)
mg rifampisin
0,656 0,780 468,8 104,17
0,656 0,799 480,1 106,69
0,656 0,816 490,2 108,93

Hasil percobaan ke-6 tablet bermerek dagang dan generik berlogo pada tabel 9 masing-
masing terdisolusi sempurna pada menit ke- 45 dengan kadar 103% dan 98, 14%. Kiriteria
penerimaan jika S1 dilakukan dengan 6 tablet dan tiap unit sediaan tidak kurang dari Q + 5%
yaitu 75 %. Hal ini menunjukkan bahwa ke-6 tablet beremerk dagang dan generik generik
memenuhi persyaratan uji disolusi yaitu dalam 45 menit larut tidak kurang dari 75% dari (Q)
Ca3HsgN4O12 (Rifampisin) jumlah yang tertera pada etiket (Depkes RI, 2014).
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Tabel 10. Hasil Penetapan Kadar dengan Rifampisin Generik Berlogo Dalam Sampel Pada

Panjang Gelombang Maksimum 480 nm
Setara serbuk 450 mg

. . Absorbansi mg kadar Kadar (%)
rifampisin
0,621 0,708 426 94,66
0,621 0,728 437,8 97,28
0,621 0,718 431,9 95,97

Tabel 11. Hasil Rata Rata % Disolusi Tablet Rifampisin Beremerek Dagang dan Generik
Berlogo Pada Panjang Gelombang Maksimum 480 nm

%o Disolusi

Menit Persyaratan Memenuh
Bermerek Generik !
5 4,8322 4,8789 .
15 40,0583 46,0693 Da::mt"'t? dr:lf nit
25 68,6755 77,6756 kurang dari 75% Memenuhi
35 95,5 84,7398 dgri ) °
45 103,005 08,1478
120
. 100 —
é’ 80 4
2 60 / .
2 .0 VY —o—Generik
S Yy Bermerek
20 4
0 -
0 5101520253035404550
Waktu (menit)

Gambar 2. Hasil Rata-Rata % Disolusi Tablet Rifampisin Pada Panjang Gelombang 480nm

Berdasarkan kadar yang diperoleh dari hasil disolusi tablet bermerek dagang memiliki
kadar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kadar tablet generik berlogo hal ini dapat
disebabkan oleh lamanya waktu hancur dari tablet generik berlogo karena disolusi tablet
dipengaruhi oleh waktu hancur (Bruton, 2010).

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada evaluasi mutu sediaan tablet
rifampisin bermerek dagang dan generik berlogo disimpulkan bahwa pengujian parameter mutu
fisik dan disolusi tablet rifampisin bermerek dan generik memenuhi persyaratan sesuai dengan
Farmakope Indonesia, namun terdapat dua parameter yang tidak sesuai dengan persyaratan
Farmakope Indonesia.
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KARAKTERISASI PARAMETER SPESIFIK DAN NON SPESIFIK
EKSTRAK ETANOL DAUN TERATAI (Nelumbium nelumbo D.).

Characterization of Specific and Non Specific Parameters of Lotus Leaf
Ethanol Extract (Nelumbium nelumbo D.).
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ABSTRACT
The lotus has about 200 species and some of them have been cultivated. The lotus can treat heart disease,
vomiting blood and dysentery contained in the seeds, its roots can also be used as a nosebleed. Extraction
using sokletasi method with 96% ethanol solvent. This study aims to establish some specific parameters
and non-specific parameters of lotus ethanol extract (Nelumbium nelumbo D.) as a way of standardizing
the use of natural medicine to conform to the established quality requirements. The standardization
results for the specific parameters show the organoleptic extract (thick, blackish green, bitter taste and
aromatic smell), with the content of water soluble compound 67,097%, soluble in ethanol 74,265%.
Results for non-specific parameters showed a total ash content of 5.129%, ash content of 0.245% acidic
acid, 0.205% drying dried and type weight of 1.003 g / mL.

Keyword : Lotus Leaf (Nelumbium nelumbo D.), Characterization, Specific, Non-Specific

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan tingkat keanekaragam hayati yang tinggi sehingga
berbagai jenis tumbuhan dapat tumbuh dan berkembang dengan subur. Tinggihnya tingkat
keanekaragaman hayati ini menjadikan Indonesia memiliki beragam jenis tanaman yang
berpotensi sebagai tanaman obat. Menurut (Ditjen PEN, 2014) Indonesia terdapat sekitar
30.000 tumbuhan dan 7.000, diantaranya ditengarai memiliki khasiat sebagai obat.

Sebanyak 2500 jenis tanaman telah dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Pemanfaatan
tumbuhan sebagai obat secara tradisonal tersebut secara luas oleh masyarakat disebabkan selain
karena alami, mudah didapat, serta harganya yang murah, penggunaan obat ramuan tumbuhan
secara tradisional ini tidak menghasilkan efek samping yang ditimbulkan seperti yang sering
terjadi pada pengobatan secara kimiawi, selain itu masih banyak orang yang beranggapan
bahwa penggunaan obat tradisional lebih aman dibandingkan dengan obat sintesis (Budiwati
dan Kriswiyanti, 2014). Oleh sebab itu, perlu usaha yang intensif agar tanaman obat dapat
dimanfaatkan sebagai obat tradisional.

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional adalah tanaman
teratai. Teratai memiliki sekitar 200 spesies dan beberapa diantaranya telah dibudidayakan.
Bunganya yang indah dan perawatan yang tidak terlalu sulit membuat banyak orang
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memanfaatkan teratai sebagai tanaman hias. Umumnya masyarakat memanfaatkan tanaman ini
hanya sebagai sarana upakara/banten (sebagai sarana sembahyang) akan tetapi dalam
pemanfaatan sebagai bahan ramuan obat cenderung tidak banyak yang memfaatkannya.
Beberapa peneliti bahkan menyebutkan bahwa pemanfaatan tanaman teratai sebagai bahan
ramuan obat memiliki persentase yang terendah sebesar 6,45 % (Budiwati dan Kriswiyanti,
2014).

Hingga saat ini hampir semua bagian tanaman teratai memiliki efek farmakologis. Efek
farmakologis tanaman teratai diantaranya dapat mengobati penyakit jantung, muntah darah dan
disentri yang terdapat dalam bijinya, akarnya juga dapat digunakan sebagai obat mimisan
(Redaksi Trubus, 2013). Dalam beberapa tahun belakang ini telah ditemukan bahwa dalam daun
teratai spesies (Nelumbo mucifera) terdapat senyawa kimia flavonoid yang dapat dimanfaatkan
sebagai antioksidan (Zhu et al, 2015).

Daun teratai dengan spesies (Nelumbium nelumbo D.) sangat jarang dijumpai sebagai
bahan penelitian, bahkan belum ada yang melakukan karasteristik dan standardisasi. Sehingga
dalam hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian terhadap ekstrak daun teratai
(Nelumbium nelumbo D.) Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini dilakukan karakterisasi
parameter spesifik dan non spesifik ekstrak etanol daun teratai (Nelumbium nelumbo D.).
Peneliti juga ingin memberikan informasi tentang syarat standar mutu yang baik untuk setiap
parameter yang diujikan.

METODE PENELITIAN
1. Alat dan bahan

Seperangkat alat gelas yang berupa : beaker glass 250 ml, krus porselen, gelas ukur
100 ml, Erlenmeyer 1000 ml, batang pengaduk, cawan porselen, oven, alumunium foil,
tabung reaksi, penguap vakum, timbangan analitik shimadzu, pipet ukur, pipet tetes, kertas
saring, waterbath, shaker rotator shimadzu, piknometer, corong, desikator dan seperangkat
alat soklet. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini Serbuk simplisia Daun Teratai
(Nelumbium nelumbo D.) yang berasal dari daerah Malang, etanol 96%, akuades PA
brataco, asam klorida PA brataco, kloroform PA brataco, Larutan FeCls, serbuk Mg,
pereaksi mayer, pereaksi Dragendorff.

Prosedur Kerja
1. Pembuatan Ekstrak Daun Teratai
Ekstrak dibuat dengan cara sokletasi, sebanyak 50 g simplisia kering daun teratai

(Nelumbium nelumbo D.) dibungkus dengan kertas saring, diikat kedua bagian ujungnya
dengan benang, dimasukkan ke dalam alat soklet, masukkan pelarut etanol 96% sebanyak
500 mL ke dalam labu soklet (labu alas bulat), dan 500 mL etanol 96% ke dalam tabung
soklet untuk membasahi sampel. Lakukan sokletasi dengan suhu 70 °C sampai tetesan siklus
tidak berwarna lagi. Filtrat yang diperoleh kemudian diuapkan dengan menggunakan rotary
evaporator pada suhu tidak lebih dari 60 °C dan diuapkan hingga menjadi ekstrak kental
(Sa"adah et al., 2017).
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2.
a.
1)

2)

3)

4)

1)

Penentuan Parameter-Parameter Karakterisasi
Parameter Spesifik
Identitas Ekstrak
Deskripsi tata nama, nama lain tumbuhan, bagian tumbuhan yang digunakan dan
nama Indonesia tumbuhan (Depkes RI, 2000).

Penetapan Organoleptik Ekstrak
Penetapan organoleptik ekstrak, meliputi bentuk, warna, bau, dan rasa (Depkes RI,
2000).

Penetapan Kadar Senyawa Larut Air

Sebanyak 1 g ekstrak dimasukkan labu bersumbat ditambahkan 20 mL air jenuh kloroform,
dikocok berkali-kali selama 6 jam pertama dan dibiarkan selama 18 jam kemudian disaring.
Diuapkan 5 mL filtrat hingga kering dalam cawan dangkal beralas datar yang telah dipanaskan 105
°C dan ditara, dipanaskan sisa pada suhu 105 °C hingga bobot tetap (Depkes RI, 2008).

_ 1— 40
% Senyawa larut air = —g5 X 100 %

Keterangan : Al = Bobot cawan + residu setelah pemanasan (g)
A0 = Bobot cawan kosong (g)
B = Bobot sampel awal (g)

Penetapan Kadar Senyawa Larut Etanol

Sebanyak 1 g ekstrak dimasukkan ke dalam labu tersumbat, ditambahkan 100 mL etanol
96%, dikocok berkali-kali selama 6 jam pertama, dan dibiarkan selama 18 jam. Kemudian disaring
cepat untuk menghindari penguapan etanol. Diuapkan 20 mL filtrat hingga kering dalam cawan
dangkal beralas datar yang telah dipanaskan 105 °C dan ditara, dipanaskan sisa pada suhu 105 °C
hingga bobot tetap (Depkes RI, 2008).

1— A0
% Senyawa larut etanol = —g5 100 %

Keterangan : A1 = Bobot cawan + residu setelah pemanasan (g)
A0 = Bobot cawan kosong (g)
B = Bobot sampel awal (g)

Penentuan Parameter Non-Spesifik
Penetapan Susut Pengeringan

Ekstrak ditimbang sebanyak 1 g dan kemudian dimasukan ke dalam botol timbang
dangkal bertutup yang sebelumnya telah dipanaskan pada suhu 105 °C selama 30 menit dan
telah ditara. Sebelum ditimbang ekstrak diratakan dalam botol timbang dengan
menggoyangkan botol hingga terdapat lapisan setebal lebih kurang 5 mm sampai 10 mm.
Kemudian dimasukan ke dalam oven, buka tutupnya keringkan pada suhu 105 °C selama
30 menit, dikeluarkan, lalu masukan ke desikator kemudian timbang (Depkes RI, 2008).

% Susut pengeringan = x 100 %

Keterangan : A = Berat sampel sebelum dipanaskan (g)
B = Berat sampel setelah dipanaskan (g)
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2)

3)

4)

1)

Penetapan Bobot Jenis

Gunakan piknometer bersih, kering dan telah dikaliberasi dengan menetapkan bobot
piknometer dan bobot air yang baru didihkan pada suhu 25°C. Atur hingga suhu piknometer
yang telah diisi dengan ekstrak hingga suhu 25°C, buang kelebihan ekstrak cair dan
ditimbang. Kurangkan bobot piknometer kosong dari bobot piknometer yang telah diisi.
Bobot jenis ekstrak cair adalah hasil yang diperoleh dengan membagi bobot ekstrak dengan
bobot air, dalam piknometer pada suhu 25°C (Depkes RI, 2000).
Al — A0
A2 — A0

Bobot Jenis = x 100 %

Keterangan : Al = Berat ekstrak + piknometer
A2 = Berat air + piknometer
AQ = Berat piknometer kosong

Penetapan Kadar Abu

Lebih kurang 1 g sampai 2 g ekstrak ditimbang saksama, dimasukkan ke dalam krus
silikat yang telah dipijarkan dengan suhu 600 °C. Pijarkan perlahan-lahan hingga
menghasilkan arang, dinginkan, timbang. Jika cara ini arang tidak dapat dihilangkan,
tambahkan air panas, saring melalui kertas saring bebas abu. Pijarkan sisa kertas dan kertas
saring dalam krus yang sama. Masukkan filtrat ke dalam krus, uapkan, pijarkan hingga
bobot tetap, timbang. Hitung kadar abu terhadap bahan yang telah dikeringkan di udara
(Depkes RI, 2000).
1— A0

A
% Kadar abu = 1

x 100 %

Keterangan : Al = Krus + sampel sebelum pemijaran
A0= Krus + sampel setelah pemijaran

Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam

Hasil Abu yang diperoleh pada penetapan kadar abu, didihkan dengan 25 mL H2SO4
selama 5 menit, kumpulkan bagian yang tidak larut dalam asam, disaring melalui krus kaca
masir atau kertas saring bebas abu, dicuci dengan air panas, dan dipijarkan dalam suhu 600
°C hingga bobot tetap, dan ditimbang. Hitung kadar abu yang tidak larut dalam asam
terhadap bahan yang telah dikeringkan di udara (Depkes RI, 2000).

Skrining Fitokimia
Uji alkaloid

Sampel sebanyak £ 1 mL dicampur dengan 1 mL kloroform dan 1 mL amoniak
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu dipanaskan di atas penangas air, dikocok dan
disaring . Filtrat yang diperoleh dibagi dua bagian yang sama, lalu masukkan ke dalam
tabung reaksi, dan tambahkan masing-masing 3 tetes asam sulfat 2 N, kocok dan diamkan
beberapa menit hingga terpisah. Bagian atas dari masing-masing filtrat diambil dan diuji
dengan pereaksi Meyer, dan Dragendorf. Terbentuknya endapan jingga, cokelat, dan putih
pada masing-masing hasil uji menunjukkan adanya alkaloid (Harborne,1987).
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2) Uji Flavonoid
Sampel sebanyak £ 1 mL dicampur dengan 3 mL etanol 70%,lalu dikocok,
dipanaskan, dan dikocok lagi kemudian disaring. Filtrat yang diperoleh, kemudian ditambah
Mg 0,1 g dan 2 tetes HCI pekat. Terbentuknya warna merah pada lapisan etanol
menunjukkan adanya flavonoid (Harborne,1987).

3) Uji Tanin
Larutan ekstrak uji sebanyak 1 mL direaksikan dengan larutan FeCls. Jika terjadi
warna biru tua, biru kehitaman atau hitam kehijauan menunjukkan adanya senyawa tanin
(Harborne,1987).

4) Uji saponin
Ekstrak dimasukkan kedalam tabung reaksi, ditambahkan 10 ml air panas,
dinginkan dan kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 detik. Terbentuk buih yang mantap
selama tidak kurang dari 10 menit setinggi 1-10 cm. Pada penambahan HCI 2N, buih tidak
hilang (Depkes RI, 2000).

Hasil DAN PEMBAHASAN

Penelitian karakteristik ekstrak daun teratai (Nelumbium nelumbo D.) dilakukan sebagai
upaya untuk menjamin bahwa produk akhir (obat, ekstrak atau produk ekstrak) mempunyai
nilai parameter tertentu yang memenuhi standart dan ditetapkan (dirancang dalam formula)
terlebih dahulu (Depkes RI, 2000). Karakterisasi ini bertujuan untuk menetapkan parameter-
parameter standardisasi dari ekstrak kental daun teratai sehingga kedepannya dapat
memberikan informasi ilmiah dari (Nelumbium nelumbo D.) yang mana dapat menjamin
produk akhir.

Pengujian parameter-parameter ekstrak meliputi parameter standardisasi spesifik dan
parameter standardisasi non spesifik. Parameter standardisasi spesifik meliputi identitas
ekstrak, organoleptik ekstrak, senyawa terlarut dalam pelarut tertentu (air dan etanol),
kandungan kimia ekstrak. Parameter non spesifik meliputi susut pengeringan, bobot jenis, kadar
abu total dan kadar abu tidak larut asam (Depkes RI, 2000).

Ekstrak etanol daun teratai (Nelumbium nelumbo D.) menghasilkan rendemen ekstrak
sebesar 20,686%. Penetapan rendemen ini bertujuan untuk membandingan antara ekstrak yang
diperoleh dengan simplisia awal. Hasil rendemen juga dapat menunjukkan jumlah senyawa
kimia yang terkandung dalam ekstrak (Azizah dan Salamah, 2013).

Ekstrak yang diperoleh kemudian dilakukan identifikasi organoleptis ekstrak yang
meliputi bentuk, warna, rasa dan bau diperoleh hasil ekstrak yang berkonsistensi kental,
berwarna hijau kehitaman, berasa pahit, dan berbau aromatis. Penentuan parameter
organoleptik ekstrak ini bertujuan memberikan pengenalan awal ekstrak secara objektif dan
sederhana yang dilakukan dengan menggunakan panca indera (Depkes R1 2000).

Penelitian ini untuk memperoleh ekstrak etanol dau teratai dilakukan proses ekstraksi
dengan cara sokletasi menggunakan pelarut etanol 96%. Metode sokletasi ini dipilih sebagai
metode dalam mengekstraksi karena sokletasi merupakan metode ekstraksi terbaik untuk
memperoleh hasil ekstrak yang banyak dan juga pelarut yang digunakan lebih sedikit, waktu
yang digunakan lebih cepat, sampel yang diekstraksi secara sempurna karena dilakukan
berulang-ulang (Nuhasnawati et al., 2017). Penggunaan pelarut etanol 96% karena memiliki
sifat yang mampu melarutkan hampir semua zat, baik yang bersifat polar maupun nonpolar
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yang terkandung dalam simplisia. Etanol 96% juga memiliki toksisitas lebih rendah dibanding
pelarut organik lain seperti metanol dan kloroform. Hasil sokletasi dikumpulkan dan dipekatkan
menggunakan rotary evaporator dengan suhu 60°C dan tekanan 15-20Psi sampai diperoleh
ekstrak kental yang ditandai dengan terbentuknya gelembung-gelembung udara yang pecah-
pecah pada permukaan ekstrak atau jika sudah tidak ada lagi pelarut yang menetese pada labu
alas bulat penampung (Azizah dan Salamah, 2013).

Ekstrak etanol daun teratai (Nelumbium nelumbo D.) menghasilkan rendemen ekstrak
sebesar 20,686%. Penetapan rendemen ini bertujuan untuk membandingan antara ekstrak yang
diperoleh dengan simplisia awal. Hasil rendemen juga dapat menunjukkan jumlah senyawa
kimia yang terkandung dalam ekstrak (Azizah dan Salamah, 2013).

Ekstrak yang diperolen kemudian dilakukan identifikasi organoleptis ekstrak yang
meliputi bentuk, warna, rasa dan bau diperoleh hasil ekstrak yang berkonsistensi kental,
berwarna hijau kehitaman, berasa pahit, dan berbau aromatis. Penentuan parameter
organoleptik ekstrak ini bertujuan memberikan pengenalan awal ekstrak secara objektif dan
sederhana yang dilakukan dengan menggunakan panca indera (Depkes RI 2000). Hasil
pengujian parameter spesifik seperti pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Pengujian Parameter Spesifik

Parameter Hasil Syarat Keterangan

Identitas :

Nama Ekstrak teratai

Nama Latin Nelumbium nelumbo D.

Bagian Tanaman Radix
Organoleptik :

Warna Hijau Kehitaman

Bau Aromatis

Rasa Pahit

Bentuk Ekstrak Kental
Kadar senyawa larut air 67,09% Tidak Kurang dari 18,2% MS
Kadar senyawa larut etanol  74,265% Tidak Kurang dari 1% MS

Pengujian senyawa yang terlarut dalam pelarut tertentu dengan mengunakan etanol dan
air, hasilnya dapat dilihat pada tabel 1. Hasil dari pengujian kadar senyawa yang terlarut dalam
air diperoleh sebesar 67,097% sedangkan untuk kadar senyawa terlarut dalam etanol sebesar
74,265%. Hasil seperti ini menunjukkan kadar senyawa dalam ekstrak lebih banyak terlarut
dalam etanol dibandingkan dalam air, hal ini disebabkan pelarut yang digunakan pada proses
ekstraksi menggunakan pelarut etanol. Etanol adalah pelarut organik yang bersifat polar
sehingga dapat menarik senyawa organik dalam bahan alam. Penetapan kadar ekstrak larut air
dan etanol bukanlah hal yang berdampak terkait efek farmakologisnya namun sebagai perkiraan
kasar senyawa-senyawa yang bersifat polar (larut air) dan senyawa aktif yang bersifat semi
polar-non polar (larut etanol) (Saifudin et al., 2011).

Parameter lain yang termasuk dalam uji spesifik adalah uji kandungan kimia ekstrak.
Uji kandungan kimia ekstrak bertujuan untuk memberikan gambaran awal komposisi
kandungan kimia (Depkes RI, 2000). Uji kandungan kimia yang dilakukan meliputi penapisan
fitokimia yang bertujuan untuk mengetahui keberadaan golongan senyawa metabolit sekunder,
seperti alkaloid, tannin, saponin dan flavonoid yang ada didalam ekstrak, serta dapat pula
menjadi gambaran kandungan ekstrak secara kualitatif.

Pengujian senyawa alkaloid dilakukan menggunakan reagen Mayer dan Dragendorff.
Prinsip metode ini adalah reaksi pengendapan yang terjadi karena adanya penggantian ligan
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(Sangi et al., 2012). Atom nitrogen yang mempunyai pasangan elektron bebas pada alkaloid
dapat mengganti ion iod dalam reagen Mayer dan Dragendorff. Hasil uji Mayer menghasilkan
endapan putih karena nitrogen alkaloid bereaksi dengan ion logam K* dari kalium
tetraiodomerkurat(l1) membentuk kompleks kalium-alkaloid (Marliana et al., 2005). Hasil uji
alkaloid menggunakan pereaksi Dragendorff menghasilkan endapan jingga karena nitrogen
membentuk ikatan kovalen koordinat dengan K* ion logam. Endapan tersebut adalah kalium-
alkaloid (Marliana et al., 2005). Hasil skrining alkaloid dengan menggunakan pereaksi
Dragendorff dan Mayer, daun teratai tidak menujukan hasil yang positif.

Tabel 2. Uji Kandungan Fitokimia

Golongan Senyawa Hasil Penapisan
Saponin -
Alkaloid

e Dragendroff
Mayer

e Flavonoid +

e Tanin +

Keterangan:
(+) : Mengandung
(-) : Tidak Mengandung

Hasil uji flavonoid menghasilkan warna merah. Sampel sebanyak + 1 mL dicampur
dengan 3 mL etanol 70%, lalu dikocok, dipanaskan, dan dikocok lagi kemudian disaring. Filtrat
yang diperoleh, kemudian ditambah Mg 0,1 g dan 2 tetes HCI pekat. Terbentuknya warna merah
pada lapisan etanol menunjukkan adanya flavonoid. Warna merah yang dihasilkan menandakan
adanya flavonoid akibat dari reduksi oleh asam klorida pekat dan magnesium (Robinson, 1995),
dalam pengujian ini hasil yang didapatkan menujukan warna orange kemerah-merahan
sehingga menujukan hasil yang positif.

Identifikasi saponin termasuk uji yang sederhana dimana setelah penambahan aquadest
panas dan dilakukan pengocokan yang akan terbentuk buih pada permukaan. Hasil identitas
yang diperoleh terbentuk buih karena sifat dasar saponin yang membentuk larutan koloidal
dalam air dan membentuk buih ketika pengocokan. Hasil skrining ekstrak etanol daun teratai
tidak menimbulkan buih sehingga dapat dikatakan bahwa senyawa terpenoid tidak ditemukan
(Depkes R1,2000).

Percobaan identifikasi tannin dengan menggunakan pereaksi besi (111) klorida. Hasil
yang diperoleh pada ekstrak etanol daun teratai adalah positif mengandung tanin dengan
memberikan warna hijau kehitaman. Penambahan ekstrak dengan FeCls 1% dalam air
menimbulkan warna hijau, merah, ungu atau hitam yang kuat. Terbentuknya warna hijau
kehitaman pada ekstrak setelah ditambahkan FeCls 1% karena tanin akan beraksi dengan ion
Fe3* membentuk senyawa kompleks (Harborne, 1987).

Tahapan karakterisasi ekstrak selanjutnya adalah pengujian parameter non spesifik yang
meliputi kadar abu total, kadar abu tidak larut asam, bobot jenis, susut pengeringan. Abu adalah
zat anorganik sisa hasil pembakaran suatu bahan organik. Kandungan abu tergantung pada jenis
bahan dan cara pengabuannya. Kadar abu sendiri ada hubungannya dengan mineral suatu bahan
yang mana dapat berupa garam organik dan anorganik. Kadar abu menjadi penting dilakukan
karena kadar abu dapat menunjukkan kelayakan suatu sampel untuk pengolahan selanjutnya
(Azizah dan Salamah, 2013).
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Tabel 3. Hasil Pengujian Parameter Non Spesifik

Parameter Hasil
Susut Pengeringan 0,208%
Bobot Jenis 1,003 g/mL
Penetapan Kadar Abu Total 5,129%
Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam 0,245%

Penentuan kadar abu ini bertujuan untuk memberikan gambaran kandungan mineral
internal dan eksternal yang berasal dari proses awal sampai terbentuknya ekstrak dengan
prinsipnya ekstrak dipanaskan hingga senyawa organik dan turunannya terdestruksi dan
menguap sampai hanya unsur mineral dan anorganik saja. Kadar abu total ekstrak daun teratai
ini memperoleh hasil 5,129% dan kadar abu yang tidak larut asam sebesar 0,245%. Besarnya
kadar abu total dalam setiap ekstrak daun teratai menunjukkan bahwa ekstrak yang diperoleh
dari proses sokletasi banyak mengandung mineral. Kadar abu yang tidak larut dalam asam
menunjukkan adanya pasir atau pengotor lainnya yang masih ada. Hasil penetapan kadar abu
ini dapat mengetahui kandungan mineral dalam ekstrak dan kandungan mineral yang tidak larut
asam berhubungan dengan kemurnian dan kontaminan (Irsyad, 2013).

Penentuan bobot jenis dilakukan dengan menggunakan piknometer, yang sebelum
digunakan harus dibersihkan dan dikeringkan hingga tidak ada sedikitpun titik air didalamnya.
Perlakuan tersebut bertujuannya untuk memperoleh bobot kosong dari alat, karena apabila
masih terdapat titik air didalamnya akan mempengaruhi hasil yang diperoleh. Piknometer yang
akan digunakan dikalibrasi terlebih dahulu dengan aquades dengan suhu 25°C. Kemudian
ekstrak yang digunakan adalah ekstrak yang telah diencerkan menjadi 5% menggunakan
aquades sebagai pelarutnya. Uji ini, diperoleh bobot jenis ekstrak sebesar 1,003 g/mL.
Digambarkan besarnya massa per satuan volume untuk memberikan batasan antara ekstrak cair
dan ekstrak kental, selain itu juga bobot jenis terkait bagaimana mengetahui kemurnian suatu
zat yang ditentukan bobot jenisnya (Depkes RI, 2000).

Penetapan susut pengeringan pada ekstrak merupakan persyaratan yang harus dipenuhi
dalam standardisasi tanaman yang berkhasiat obat. Uji susut pengeringan ini dilakukan
pengukuran sisa zat setelah pengeringan pada temperatur 105°C selama 30 menit atau sampai
bobot konstan, bobot konstan yang dimaksud bahwa dua kali penimbangan berturut-turut
berbeda tidak lebih dari 0,5 mg tiap gram sisa yang ditimbang (Azizah dan Salamah, 2013).
Suhu 105°C ini, air akan menguap dan senyawa-senyawa yang mempunyai titik didih yang
lebih rendah dari air akan ikut menguap juga. Hasil dari pengujian susut pengeringan ini
diperoleh sebesar 0,574%. Susut pengeringan dapat memberikan batasan maksimal (rentang)
tentang besarnya senyawa yang hilang pada proses pengeringan (Depkes RI, 2000).

KESIMPULAN
Rangkaian pengujian parameter yang dilakukan baik spesifik maupun non spesifik,

dapat diperoleh nilai rentang standar ekstrak daun teratai Nelumbium nelumbo D dapat

disimpulkan yaitu:

1. Organoleptik ekstrak adalah ekstrak kental yang berwarna biru kehitaman, berbau aromatis
serta berasa pahit. Kelarutan dalam air 67,097% dan kelarutan dalam etanol 74,265%.

2. Kandungan senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak yaitu flavonoid,
dan , tannin.

3. Kadar abu total didapat 51,129% dan kadar abu tidak larut asam 0,245%. Susut pengeringan
%. Bobot jenis ekstrak dengan pengenceran 5% sebesar 1,003 g/mL.
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ABSTRACT

Pineapple is a tropical fruit that’s commonly found in tropics. Pineapple is a tropical fruit that’s
commonly found in tropics. Highly pineapple production will increase distribution of pineapple, but
good compound from pineapple that not known by many people. This fruit contains lot of water,
vitamins, minerals, and many useful compound for healthy body. Phenolic is one of pineapple
compound was very benefical, especially for antoxidant. This study has purpose to compare total
phenolic content in fresh and one of product of pineapple (dodol). Fresh and product of pineapple is
extracted by methanol 80% at temperature 35°C for 90 minutes. Extract is collected and added Folin-
ciocalteu and sodium carbonate 20% then was being tested using spectrophotometry UV-Vis with
maximum wave length 766 nm. Average results of total phenolic content in pineapple is 4,031 mg/g
GAE and pineapple product (dodol) is 2,086 mg/g GAE. Linearity test has a result of coeficien
correlation (r) 0,9475 and coefisien determination (r2) 0,9051 with regression y= 0,0022x — 0,0064 in
100-300 ppm ranges. Statistic test shows value of sig (2-tailled) < 0,05 is 0,012. Total phenolic content’s
test in fruit and product of pineapple show that there is a difference phenolic content both of them.

Keywords : Pineapple, Total Phenolic Content, UV-Vis Spectrophotometry

PENDAHULUAN
Indonesia merupakan pengekspor nanas terbanyak ke lima dunia (FAO, 2012 dalam

Lobo dan Paull, 2017). Salah satu penghasil nanas yang ada di Indonesia berada di Kediri
khususnya di daerah gunung Kelud. Nanas merupakan buah yang memiliki aroma dan rasa yang
menarik. Bentuknya pun juga unik dan memiliki kandungan nutrisi yang baik bagi kesehatan
tubuh (Lobo dan Paull, 2017). Tingginya produksi buah nanas akan membuat distribusi buah
nanas meningkat, namun masih sedikit produk nanas yang beredar. Buah nanas di Indonesia
dimanfaatkan untuk diolah menjadi suatu hasil olahan seperti selai, dodol, sari buah, manisan,
nanas kaleng, dan lain-lain.

Kandungan buah nanas sangat baik untuk dikonsumsi karena bernutrisi tinggi. Nanas
memiliki sumber gula yang penting seperti asam organik, mineral esensial, fiber, dan vitamin
untuk nutrisi tubuh. Selain itu, nanas kaya akan kandungan antioksidan seperti asam askorbat,
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flavonoid, dan karotenoid. Karbohidrat penting pada nanas adalah serat, yang berkontribusi
dalam memberikan kalori yang rendah untuk diet. Mengkonsumsi banyak serat pada buah
seperti nanas sangat disarankan untuk mencegah dan mengurangi masalah obesitas. Nanas juga
mengandung senyawa fenolik yang dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan, zat pewarna,
antiseptik, dan sebagainya. Kandungan senyawa fenolik pada buah nanas sebesar 40,4 mg/100g
GAE sangat bernutrisi bagi kesehatan (Lobo dan Paull, 2017). Flavonoid, kuinon, koumarin,
asam fenolat merupakan contoh dari senyawa fenolik (Vermerris dan Nicholson, 2006).
Kandungan dari buah nanas tersebut berbeda karakteristik dan kandungan antara satu dengan
yang lain, perbedaan ini dipengaruhi oleh perbedaan varietasnya (Paull dan Lobo, 2017).

Masyarakat perlu selektif dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi. Makanan
yang tidak sehat juga akan berpengaruh terhadap kesehatan tubuh. Makanan yang mengandung
antioksidan seperti nanas sangat disarankan untuk dikonsumsi. Antioksidan dalam senyawa
fenolik sangat bermanfaat bagi kesehatan salah satunya yaitu sebagai penangkal radikal bebas.
Sebagian besar masyarakat Indonesia mengkonsumsi buah nanas tanpa adanya pengolahan,
misalnya untuk campuran minuman, atau dikonsumsi secara langsung.

Olahan nanas masih kurang diminati oleh konsumen, sehingga olahan nanas masih
jarang ditemui secara luas di Indonesia terutama di Kediri, hanya toko besar dan swalayan yang
menyediakan olahan nanas. Kurangnya pengetahuan akan kandungan nanas dapat membuat
masyarakat tidak sadar akan pentingnya mengkonsumsi nanas. Selain itu, penelitian mengenai
nanas masih terbatas jumlahnya di Indonesia terutama mengenai total senyawa fenolik.
Berdasarkan hal tersebut dapat dilakukan penelitian buah nanas untuk membandingkan total
senyawa fenolik pada buah nanas segar yang belum diolah dan hasil olahan nanas.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Sampel buah nanas dan olahan nanas (dodol) diambil dari desa Sugihwaras, kabupaten
Ngancar. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik, beaker glass,
batang pengaduk, kaca arloji, spatel, mortir dan stemper, labu ukur, kertas saring, aluminium
foil, blender, magnetic hot plate stirrer, kuvet, spektrofotometri UV-Vis. Bahan yang digunakan
pada penelitian ini antara lain, baku asam galat, aquades, methanol p.a, pereaksi Folin-
Ciocalteau, FeCls 1%, Na>CO3 20%.

Prosedur Kerja
1. Preparasi Sampel (Rasheed et al, 2012)
a. Nanas
Buah nanas dicuci dan dikupas kulitnya, daging buah dipotong menjadi lebih kecil,
dimasukkan ke dalam freezer hingga kadar air berkurang £ 48 jam. Sampel dihaluskan
dengan cara diblender.
b. Dodol
Sampel dipotong menjadi lebih kecil, dimasukkan ke dalam freezer hingga kadar air
berkurang + 48 jam. Sampel dihaluskan dengan cara diblender.

2. Ekstraksi Sampel (Rasheed et al, 2012)

Sampel diambil sebanyak 1 gram dan diekstraksi menggunakan methanol 80% pada suhu
35°C selama 90 menit menggunakan magnetic hot stirrer.
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3. Pengujian Kualitatif (Harborne, 1987)
Sampel yang telah diekstraksi diambil secukupnya dalam tabung reaksi dan diuji dengan
penambahan reagen FeClI3 1% yang akan menimbulkan warna hijau, merah, biru, ungu,
atau hitam yang kuat.

4. Penentuan Kurva Kalibrasi (Puspitasari et al., 2016)
Baku induk asam galat dibuat dengan konsentrasi 1000 ppm dan dibuat baku seri 100, 150,
200, 250, 300 ppm dilarutkan menggunakan campuran methanol dan aquadest 1:1 diukur
menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 766 nm.

5. Pengujian Fenolik (Puspitasari et al., 2016)
Ekstrak diambil sebanyak 0,1 ml dan dan dilarutkan dengan 7,9 ml aquadest. Dikocok
hingga homogen dan ditambah 0,5 ml Folin-Ciocalteu. Setelah 8 menit, ditambahkan
Na2CO3 20% sebanyak 1,5 ml. Dikocok hingga homogen dan didiamkan selama 120 menit
di ruangan gelap. Sampel diukur serapannya dengan spektrofotometri UV-Vis pada panjang
gelombang 766 nm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nanas merupakan buah dengan beragam manfaat karena kandungan yang ada di
dalamnya. Salah satu kandungan nanas yang memiliki banyak manfaat yaitu total fenolik yang
dapat digunakan sebagai antioksidan, antimikroba, dan lain-lain. Pengujian kualitatif
menggunakan reagen FeClz untuk direaksikan dengan fenol yang dapat membentuk warna
hitam kebiruan (Harborne, 1987). Hasil percobaan yang telah dilakukan pada sampel tidak
menunjukkan warna hitam atau biru pekat, melainkan berwarna coklat pekat. Kemungkinan hal
ini disebabkan oleh kadar senyawa fenolik yang terkandung dalam sampel tidak terlalu banyak.
Pengujian FeClsz pada standar asam galat 100 ppm dan 250 ppm juga tidak memberikan warna
biru pekat, melainkan berwarna coklat seperti warna FeCls, namun pada baku standar asam
galat 1000 ppm memberikan warna biru atau hitam pekat.

a

Gambar 1. a) Ujiikualitatif baku "1000 ppm dan b) Uji kualitatif sampel

Pengujian kuantitatif Penetapan panjang gelombang maksimum yang bertujuan untuk
menentukan serapan maksimum atau untuk mendapatkan absorbtivitas tertinggi pada suatu
sampel (Kusumawardhani et al., 2015). Penetapan panjang gelombang maksimum dilakukan
menggunakan baku seri 100 ppm pada rentang panjang gelombang 700-800 nm memberikan
serapan maksimum sebesar 0,244 pada panjang gelombang 766 nm. Penetapan panjang
gelombang dilakukan dengan konsentrasi yang memiliki absorbansi antara 0,2-0,8 karena pada
absorbansi tersebut akan menghasilkan nilai yang linear (Suhartati, 2017).
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Gambar 2.Penetapan Panjang Gelombang Maksimum

Selanjutnya diukur masing-masing larutan baku seri pada panjang gelombang 766 nm
untuk menentukan kurva kalibrasi. Hasil pengujian diperoleh persamaan garis y=0,0022x —
0,0064 dengan hasil korelasi R? = 0,9051. Koefisien determinasi (R?) merupakan besarnya
kontribusi dari variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Berdasar tabel korelasi
Guilford dapat diketahui bahwa hasil korelasi antara 0,9-1,0 memiliki hubungan dari kedua
variabel yang sangat kuat (Soleh, 2005).

Tabel 1. Penetapan kurva kalibrasi

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
100 0,244
150 0,361
200 0,415
250 0,466
300 0,721

Pengujian sampel dilakukan dengan menambahkan reagen Folin-ciocalteu dan Natrium
karbonat. Folin-ciocalteu ditambahkan untuk mereaksikan asam galat sehingga dapat
membentuk kompleks molybdenum tungstant yang berwarna biru pada suasana basa.
Penambahan Na>CO3z akan memberikan suasana basa dan memberikan warna biru pada larutan.
Semakin pekat warna biru maka akan semakin besar pula konsentrasi fenolik. Pengukuran
dengan spektrofotometri dilakukan setelah 120 menit untuk menstabilkan larutan dan
diletakkan dalam ruang gelap agar tidak terurai apabila terkena cahaya. Menurut percobaan
yang dilakukan, warna biru akan semakin pudar apabila larutan diletakkan diruang terbuka dan
banyak cahaya. Berdasar pengujian hasil absorbansi rata-rata sebesar 0,259 untuk nanas dan
0,133 untuk absorbansi rata-rata olahan nanas yaitu dodol.

Tabel 2. Hasil konsentrasi senyawa fenolik pada sampel

Sampel Replikasi Absorbansi C (ppm) TPC (mg/g GAE)

1 0,306 142 4,733
Nanas 2 0,239 111.545 3,718

3 0,234 109.272 3,642

1 0,098 47.454 1,581
Dodol 2 0,148 70.181 2,339

3 0,154 72.909 2,43
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Konsentrasi yang diperoleh dari perhitungan persamaan garis dihitung kembali untuk
menentukan total senyawa fenolik dalam mg/g ekuivalen asam galat. Total senyawa fenolik
dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

C.V.
rpc = ZVIP
g
Keterangan:
C : konsentrasi
\ : voume yang diambil
fp : faktor pengenceran
g : berat sampel

Tabel 3. Hasil total senyawa fenolik nanas dan dodol

Sampel Replikasi  TPC (mg/g GAE) Rerata
1 4,733

2 3,718 4,031
3 3,642

1 1,581
2
3

Nanas

Dodol 2,339 2,086

2,43

Berdasarkan hasil uji sampel, maka diperoleh total senyawa fenolik rata-rata sebesar
4,031mg/g GAE untuk nanas dan 2,086 mg/g GAE untuk dodol. Olahan nanas memberikan
lebih sedikit kandungan fenolik dibandingkan nanas segar tanpa pengolahan. Banyaknya total
senyawa fenolik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis nanas dan habitatnya,
perlakuan nanas, proses pengolahan nanas menjadi dodol yang membutuhkan pemanasan.
Proses pemanasan sangat berpengaruh pada banyaknya total senyawa fenolik, hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Ardiansyah et al. (2016) yang mengatakan bahwa suhu sangat
berpengaruh pada senyawa fenolik. Aisyah et al. (2014) juga mengatakan bahwa senyawa
fenolik pada sayur atau buah akan mengalami penurunan kadar pada suhu 88-112 °C. Suhu
yang terlalu tinggi akan mengurangi kadar senyawa fenolik pada suatu sampel. Beberapa hal
lain yang dapat mempengaruhi total senyawa fenolik yaitu intensitas cahaya, temperatur
rendah, infeksi patogen, herbifora, dan kurangnya nutrisi (Lattanzio, 2013).

Berdasarkan pengujian statistik menggunakan SPSS diketahui bahwa uji Levene atau
uji varian memiliki nilai Sig (2-tailled) < 0,05 yang berarti H1 diterima yaitu terdapat berbedaan
total senyawa fenolik yang signifikan pada nanas dan olahan nanas. Nilai o = 0,05 yang berarti
keakuratan atau nilai kepercayaan sebesar 95%, jika hasil Sig (2-tailled) lebih besar dari 0,05
maka HO diterima, sedangkan jika lebih kecil makan H1 diterima. Hal ini mendukung hasil dari
hipotesis sebelumnya yaitu bahwa produk olahan nanas memiliki total senyawa fenolik lebih
kecil dari nanas yang belum diolah. Begitu juga dari beberapa penelitian yang telah
menyebutkan bahwa senyawa fenolik akan berkurang apabila mengalami tekanan suhu tinggi
(Lattanzio, 2013; Aisyah et al., 2014; Ardiansyah et al., 2016).

KESIMPULAN
Pengujian kuantitatif dengan metode folin-ciocalteu memberikan warna biru yang

menyatakan adanya reaksi folin-ciocalteu dengan senyawa fenolik. Pengujian dengan
spektrofotometer memberikan hasil total senyawa fenolik rata-rata sebesar 4,031 mg/g GAE
untuk nanas yang belum diolah, dan 2,086 mg/ g GAE untuk olahan nanas (dodol). Berdasarkan
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uji statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan total senyawa fenolik pada nanas segar
dan nanas olahan.
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ABSTRACT

Pineapple is one of the superior fruit products in Kediri Regency. Pineapple fruit consists of
several types, namely Smooth Cayenne, Quenn, and Spanish which is a family of Bromeliacea.
Pineapple meat contains sugar, vitamins, minerals, vitamin C and vitamin A (retinol). Beta
carotene is one of the antioxidants found in fruits which are found in carrots, potatoes and peaches.
Antioxidants are very useful for fighting free radicals from toxic substances. The purpose of this
study was to determine whether there were beta carotene compounds in queen and cayenne
varieties of pineapple and to determine beta carotene levels in varieties of queen and cayenne
pineapple using Spectrophotometry method. The results of the study with qualitative tests with
themethod carr-price showed that the positive samples contained beta carotene which was based
on the color change to blue after adding 25% antimony trichloride. In the quantitative test, it was
obtained the results of beta carotene levels of 11.72ug / g at ug / g in samples of queen pineapple
and 9.92ug / g in samples of cayenne pineapple.

Keyword : Queen Pineapple, Cayenne Pineapple Beta Carotene, Spectrophotometry

PENDAHULUAN

Nanas adalah salah satu produk buah-buahan unggulan di Kabupaten Kediri. Sentra
komoditas ini terdapat di Kecamatan Ngancar didukung Kecamatan Plosoklaten, Wates, Puncu,
dan Ringin rejo. Pengembangan kawasan komoditas nanas di Kabupaten Kediri telah
dilaksanakan mulai Tahun 2011 oleh Pemerintah Kab. Kediri (Dinas pertanian), Institut
Petanian Bogor (IPB) dan petani nanas khususnya di lima desa Kec. Ngancar, yaitu : Desa
Ngancar, Desa Manggis, Desa Sempu, Desa Sugihwaras, dan Desa Babadan (Diperta, 2017).

Desa tersebut melakukan penanaman nanas golongan Smooth Cayenne Varietas
Subang, Varietas MD 1lI, dan Varietas JG | dengan pola kemitraan pemasaran oleh PT.
Alamanda Sejati Utama Bandung. Pada akhir Tahun 2013 mulai dikembangkan Varietas baru
yaitu Pasir Kelud I, dengan penanaman varietas — varietas baru pada pangsa pasar yang berbeda
tersebut, maka kendala harga yang jatuh pada saat panen raya bisa diatasi (Diperta, 2017).

Salah satu pigmen yang menghasilkan warna kuning dan oranye pada buah-buahan
adalah karoten yang dikonversi oleh tubuh dan diubah menjadi vitamin A, sedangkan beta
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karoten adalah salah satu bentuk senyawa karoten dan merupakan penawar yang kuat untuk
oksigen reaktif (suatu radikal bebas yang sangat destruktif). Kelenjar timus (yang berperan
dalam sistem imun) sangat rentan terhadap kerusakan akibat radiksi bebas, maka untuk
melindungi sistem imun itu diperkirakan beta-karoten lebih bermanfaat dibandingkan dengan
vitamin A (Vitahealth, 2006).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ada saat ini, pigmen beta-karoten ditemukan
pada buah wortel, mangga dan pepaya. Saat ini belum ada penelitian beta-karoten pada buah
nanas, oleh karena itu peneliti tertarik untuk melalukan penelitian dengan tentang kandungan
beta karoten pada buah nanas (Ananas comosus (L.) Merr) varietas queen dan cayenne di
kabupaten kediri dengan metode spektrofotmetri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui ada tidaknya senyawa beta karoten di dalam buah nanas varietas queen dan cayenne
dan untuk mengetahui kadar beta karoten di dalam buah nanas varietas queen dan cayenne
dengan menggunakan metode Spektrofotometri.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian observasional deskriptif. Hal ini
karena penulis ingin mengetahui kadar beta karoten dalam buah nanas (Ananas comosus (L.)
Merr) varietas Queen dan Cayenne. Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, pipet
ukur, blender, magnetic stirer, corong pisah, corong buchner, spatel, timbangan analitik, beaker
glass, kertas alumunium foil, erlenmeyer, seperangkat alat spektrofotometer UV- Vis. Bahan
yang digunakan dalam peneliian ini antara lain, daging buah nanas varietas queen dan cayenne,
antimon triklorida p.a, R-karoten p.a (Sigma), etanol p.a 96%, n-heksan p.a, aseton p.a,
kloroform p.a.

Prosedur Kerja
Preparasi Sampel

Kulit buah nanas Varietas Queen dan Cayenne dikupas, dipotong kecil-kecil diblender
hingga halus.

Ekstraksi Sampel

Ditimbang 50 gram buah nanas yang sudah di blender. Dimasukkan dalam Erlenmeyer
bertutup kertas aluminium foil pada bagian luar dan terlindungi dari cahaya. Ditambah 50 mL
lar.heksana:aseton:etanol (2:1:1 v/v), diaduk selama 30 menit dengan magnetic stirer, dan
disaring dengan corong Buchner. Bagian non polar diambil, ditambah Na.SOs anhidrat
kemudian digunakan untuk uji kualitatif dan uji kuantitatif.

Pengujian Kualitatif Beta Karoten
Dilakukan dengan uji kualitatif menggunakan larutan antimon triklorida 25% dalam
kloroform. Hasil ekstraksi berupa larutan. Diambil sejumlah 2 mL, kemudian ditambahkan
larutan antimon triklorida 1 mL.
1. Pembuatan Larutan Induk 50 ppm
Sebanyak 5 mg baku beta karoten murni ditimbang teliti dilarutkan dalam etanol p.a
96%. Dicukupkan volumenya hingga 50 ml, hingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 50

ppm.
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2. Pembuatan Baku Seri
Baku seri yang akan dibuat yaitu 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, 25 ppm. Dari
larutan induk beta karoten 50 ppm dipipet sebanyak 1 mL; 2 mL; 3 mL; 4 mL dan 5 mL dan
dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL, lalu dicukupkan volumenya dengan etanol p.a 96%
sampal tanda batas.

3. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum
Larutan baku R-karoten 15 ppm dibaca serapannya pada panjang gelombang 400-500
nm.

4. Penetapan Operating Time
Larutan baku [3-karoten 15 ppm dibaca serapannya pada panjang gelombang 450 nm
sampai diperoleh waktu serapan yang stabil.

5. Penentuan Kurva Baku
Larutan baku seri dengan konsentrasi 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, dan 25 ppm
diukur absorbansinya dengan spektrofotometer Visibel pada panjang gelombang 450 nm.

6. Pengukuran Serapan Sampel
Filtrat dari buah nanas varietas queen dan cayenne dipipet 5 mL. Dimasukkan ke
dalam labu takar 10 mL. Ditambah pelarut organik (etanol 96%) sampai tanda batas dan
dibaca serapannya pada panjang gelombang 450 nm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya beta karoten dalam buah nanas
(Anana scomosus (L.) Merr) varietas Queen dan Cayenne dan untuk mengetahui kadar beta
karoten dalam buah nanas (Ananas comosus (L.) Merr). Penelitian ini dilakukan dengan
melakukan uji kualitatif dengan metode Carr-price pereaksi warna menggunakan antimon
triklorida 2% dalam kloroform dan uji kuantitatif dengan metode Spektrofotometri. Sampel
tersebut dipilih berdasarkan varietas nanas yang banyak dibudidayakan di Kabupaten Kediri
tepatnya di Kecamatan Ngancar. Varietas nanas tersebut adalah Quenn dan Cayenne.

Buah nanas (Ananas comosus) banyak mengandung zat gizi antara lain vitamin A,
kalsium, fosfor, magnesium, besi, natrium, kalium, dekstrosa, sukrosa (gula tebu), serta enzim
bromelin (bromelain) yang merupakan 95% campuran protease sistein, yang dapat
menghidrolisis protein (proteolisis) dan tahan terhadap panas. Buah ini merupakan buah yang
mudah membusuk dan panennya mengikuti musim. Buah yang sudah tua mengandung 14 %
gula, beberapa enzim pencernaan, bromelin, asam sitrat, asam malic, vitamin A, dan vitamin B
(Silaban dan Soraya, 2016).

Tujuan ekstraksi dalam penelitian ini adalah untuk memisahkan senyawa beta karoten
dari senyawa lain atau zat pengotor. Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan pelarut n-heksan
- aseton : etanol dengan perbandingan 2:1:1. Pemilihan pelarut n-heksan dalam penelitian ini
dikarenakan n-heksan bersifat non polar sehingga dapat melarutkan senyawa betakaroten yang
juga bersifat non polar (Salim et al., 2016) Pelarut aseton pelarut yang bersifat semipolar
karena dapat melarutkan baik senyawa polar maupun nonpolar sehingga dapat saling larut
dengan air (Utomo, 2016). Selain itu ditambahkannya pelarut etanol dikarenakan pelarut etanol
merupakan pelarut volatil bagi senyawa organik, bersifat polar dalam kebanyakan reaksi
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organik sehingga dapat menarik senyawa polar di dalam buah nanas tersebut (Salim et al.,
2016).

Campuran pelarut yang ditambahkan tersebut kemudian diaduk selama 30 menit dengan
menggunakan magnetic stirer yang bertujuan untuk mempercepat proses ekstraksi, sehingga
senyawa polar dalam buah nanas akan cepat tertarik dalam pelarut polar dan senyawa non polar
akan cepat tertarik dalam pelarut non polar. Hal ini sesuai dengan prinsip ekstraksi yaitu like
dissolve like. Selanjutnya sampel di saring dengan menggunakan corong buchner agar residu
tidak bercampur dengan filtrat yang akan diambil untuk analisa. Kemudian filtrat yang
diperoleh ditambahkan dengan Na>SOs anhidrat yang berfungsi untuk mengikat air yang
kemungkinan masih terdapat di dalam filtrat, sehingga filtrat dapat bebas dari air dan pengujian
kualitatif maupun kuantitatif dapat lebih akurat (Oktaviani et al., 2014).

Uji kualitatif dalam penelitian ini menggunakan metode carr-price dengan prinsip
pembentukan warna biru sebagai hasil reaksi antara provitamin A dengan antimon triklorida
(SbCls) dalam kloroform (Oktaviani et al., 2014). Hasil dari uji kualitatif yang tertera pada tabel
1 menunjukkan bahwa sampel tersebut positif mengandung beta karoten dikarenakan adanya
perubahan warna kuning menjadi biru setelah ditambahkannya antimon triklorida 25%.
Pembacaan ini biasanya dilakukan dalam waktu 10 sampai 15 detik setelah sampel ditambah
pereaksi (Rohman dan Sumantri, 2007).

Tabel 1 Hasil Uji Kualitatif Beta Karoten dengan Metode carr-price
Sampel Literatur Hasil

Filtrat nanas varietas queen Ditambah antimon triklorida berwarna biru  Positif warna biru
Filtrat nanas varietas cayenne  Ditambah antimon triklorida berwarna biru  Positif warna biru

Analisa kuantitatif beta karoten dalam sampel buah nanas varietas queen dan cayenne
dilakukan dengan metode spektrofotometri. Uji kuantitatif ini dimaksudkan untuk menetapkan
kadar beta karoten. Beta karoten dalam sampel dapat dibaca absorbansinya pada panjang
gelombang maksimum. Blanko dari pelarut yang digunakan pada analisa kuantitatif ini adalah
etanol p.a 96%. Larutan blanko merupakan larutan yang tidak mengandung analit untuk
dianalisis. Larutan blanko digunakan sebagai kontrol dalam suatu percobaan sebagai nilai 100%
transmitan (Basset, 1994).

Tabel 2. Hasil Penentuan Panjang Gelombang Maksimum dengan Baku Beta Karoten
Konsentrasi 15ppm
Panjang Gelombang () nm  Absorbansi

400 0,218
410 0,255
420 0,320
430 0,359
440 0,390
450 0,447
460 0,413
470 0,368
480 0,365
490 0,285
500 0,250
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Penentuan kadar beta karoten dalam sampel diawali dengan menentukan panjang
gelombang maksimum. Tujuan dari penentuan panjang gelombang maksimum adalah untuk
menentukan pada panjang gelombang berapa terjadinya serapan (absorbansi) maksimum
betakaroten tersebut. Panjang gelombang maksimum yang diperoleh adalah 450 nm dengan
baku seri beta karoten 15 ppm.

Tabel 3 Hasil Penentuan Operating Time dengan Baku Beta Karoten Konsentrasi 15 ppm Pada
Panjang Gelombang Maksimum 450 nm.
Menit ke Absorbansi

0 0,447
5 0,447
10 0,448
15 0,447
20 0,447
25 0,447
30 0,448

Tahap berikutnya adalah penentuan operating time atau waktu operasional. Tujuannya
adalah untuk mengetahui waktu pengukuran yang stabil. Penentuan operating time dalam
rentang waktu 0 sampai 30 menit dengan baku beta karoten konsentrasi 15 ppm menghasilkan
absorbansi yang stabil pada menit ke 15.

Tahap selanjutnya adalah penentuan kurva kalibrasi baku beta karoten. Tujuan dari
penentuan kurva kalibrasi baku beta karoten adalah untuk memperoleh persamaan garis regresi
baku beta karoten, sehingga kadar baku beta karoten dalam sampel dapat diukur. Persamaan
regresi kurva baku beta karoten adalah y = 0,020x + 0,160 dan r? = 0,955 dengan konsentrasi
larutan baku seri yaitu 5, 10, 15, 20 dan 25 ppm.

Kurva Kalibrasi Baku Beta karoten

0.800
0.700 y = 0.0205x + 0.1602
0.600 R2 = 0.9555

2 0.500

£ 0,400

2

£ 0.300
0.200
0.100

0.000
0 5 10 15 20 25 30

Konsentrasi (ppm)

Gambar 1 Hasil Kurva Kalibrasi Baku Beta Karoten Konsentrasi 5, 10, 15, 20 dan 25 ppm.

Larutan sampel yang dibuat dengan cara memipet 5 mL filtrat kemudian dimasukkan
dalam labu ukur 10 mL dan di add kan sampai tanda batas dengan etanol p.a. Selanjutnya
larutan sampel dibaca absorbansinya dengan spektrofotometri Visibel pada panjang gelombang
450 nm. Pembacaan larutan sampel dilakukan dengan replikasi sebanyak tiga kali yang
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bertujuan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan pada saat penelitian dan untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik.

Tabel 4 Hasil Penentuan Kadar Senyawa Beta Karoten Dalam Sampel Pada Panjang
Gelombang Maksimum 450 nm.

S Berat Sampel . Kadar Rata-rata
Sampel Replikasi Absorbansi
pel Tep (gram) (Hg/g) (Mg/g)
N 1 50,00 0,358 9,64
anas
2 50,00 0,354 9,45 11,72
Queen
3 50,00 0,346 16,09
Nanas 1 50,00 0,322 7,89
Cavenne 2 50,00 0,326 8,08 9,92
Y 3 50,00 0,443 13,79

Hasil analisa kuantitatif dengan spektrofotometri Visibel diperoleh kadar beta karoten
dalam sampel buah nanas queen pada 3 replikasi masing-masing sebesar 9,64; 9,45; 16,09 ug/g
dan hasil uji kuantitatif pada sampel buah nanas cayenne masing-masing sebesar 7,89; 8,08;
13,79 ug/g. Kadar rata-rata beta karoten dalam sampel buah nanas queen sebesar 11,72 pg/g
dan hasil rata-rata kadar sampel buah nanas cayenne sebesar 9,92 ug/g. Berdasarkan hasil
kuantitatif diketahui bahwa beta karoten dalam buah nanas varietas queen lebih banyak dari
buah nanas varietas cayenne.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kadar suatu vitamin dalam buah antara lain
adalah lokasi tanam, musim, waktu panen, varietas, jenis, lama penyimpanan dan lain-lain.
Penelitian Daryono, et al. (2016) membuktikan bahwa kadar total karoten pada buah Melon
yang ditanam di Yogyakarta lebih tinggi yaitu 706,61 pg/100gr dibandingkan dengan yang
ditanam di Magetan sebesar 292,16 ug/100gr. Selain itu, total karoten pada buah Melon yang
dianalisis pada musim kemarau juga lebih tinggi dibandingkan saat musim hujan yakni 59,88
Kg/100gr untuk lokasi tanam di Yogyakarta dan 20,76 ug/100gr untuk lokasi tanam di Magetan.
Pengaruh varietas juga sangat mempengaruhi kadar vitamin dalam buah.

Menurut penelitian Nerdy (2017) mendapatkan kadar vitamin C tertinggi pada varietas
Melon Golden yaitu 9,209 mg/100 gram dan kadar terendah pada varietas Melon Langkawi,
yaitu 0,335 mg/100 gram. Kadar vitamin dalam buah juga dipengarruhi oleh jenis buah itu
sendiri dan lama penyimpanannya. Hasil penelitian Cresna, et al. (2014) menunjukkan bahwa
jenis buah yang berbeda akan memiliki kandungan vitamin yang berbeda. Kadar vitamin C pada
buah pepaya, srikaya, dan langsat secara berturut-turut adalah 46,89 mg, 34,6 mg, dan 22,88
mg. Pada buah pepaya. Buah srikaya 49,83 mg, 35,2 mg, dan 20,46 mg. Buah langsat 82,28
mg, 61,31 mg, dan 37,14 mg. Selain itu semakin lama waktu penyimpanan buah juga dapat
menurunkan kadar vitamin C dalam buah. Kadar vitamin C pada buah pepaya di hari pertama,
hari kedua dan hari ketiga secara berturut-turut adalah hari pertama 46,89 mg, hari kedua 34,6
mg, dan hari ketiga 22,88 mg. Kadar buah pada srikaya adalah hari pertama 49,83 mg, hari
kedua 35,2 mg, dan hari ketiga 20,46 mg. Kadar buah pada langsat adalah hari pertama 82,28
mg, hari kedua 61,31 mg, dan hari ketiga 37,14 mg.

KESIMPULAN
Hasil analisa beta karoten dalam sampel buah nanas varietas queen dan cayenne secara
kualitatif masing-masing adalah positif mengandung beta karoten, ditandai dengan
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terbentuknya warna biru. Berdasarkan hasil uji kuantitatif dengan metode spektrofotometri
didapatkan kadar rata-rata beta karoten pada sampel buah nanas queen sebesar 11,72ug/g dan
pada sampel buah nanas cayenne sebesar 9,92ug/g.
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ABSTRACT

Cosmetics has recently become a primary requirement, especially women in terms of increased
production of cosmetic creativity launched in the community. One of them is face mask. Added
ingredients one of them is propylene glycol. This research is to know the physical quality and the
level of propylene glycol in various face mask preparations. The result of validation test of the
method in this study meets the accuracy, precision, LOD and LOQ test. Accuracy test result
obtained % Recovery value in the range of 99,50-101,95%. Precision test resut obtained SBR
calue of 0,06%. Linearity test results obtained coefficient (R2) 0,9996. Test result of LOD and
LOQ test obtained values of 1.04 and 3,16 ppm respectivel.

Keyword : Physical Quality Test, Determination of Propylene Glycol Content, Face Mask

PENDAHULUAN

Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang digunakan pada bagian luar tubuh manusia
(epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian luar) atau gigi dan membran mukosa
mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan, dan atau
memperbaiki bau badan, atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik. Kosmetik
digunakan untuk membersihkan, menambah daya tarik, mengubah penampilan, melindungi,
supaya tetap dalam keadaan baik dan dapat memperbaiki bau badan. Kosmetik merupakan obat
tetapi pada pemakaiannya sedikit mengalami perubahan di bandingkan dengan pemakaian obat-
obatan pada umumnya. Tujuan penggunaan kosmetika secara ringkas adalah untuk estetika
yaitu mempecantik, memperbaiki dan merubah penampilan (BPOM, 2015).

Kosmetik yang diminati saat ini adalah masker wajah, yang berwujud sediaan gel, pasta
dan serbuk yang dioleskan untuk membersihkan dan mengencangkan kulit. Selain itu masker
wajah memiliki beberapa manfaat diantaranya mampu merilekskan otot-otot wajah,
menyegarkan, melembabkan, dan melembutkan kulit wajah. Berbagai bahan tambahan yang
ditambahkan untuk memperoleh masker wajah yang menyegarkan, melembabkan,
melembutkan wajah salah satunya adalah propilen glikol (Sukmawati, 2013).

Propilen glikol digunakan dalam berbagai variasi formulasi farmasi. Propilen dalam
kosmetik berfungsi sebagai antimicrobial preservative, desinfektan, humectant, plasticizer,
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solvent, stabilizing agent, water-miscible cosolvent. Dalam propilen glikol tidak ada efek
samping yang bersifat toksik sehingga propilen glikol dapat meminimalisir timbulnya iritasi
(Raymond et al, 2003).

Berdasarkan teori dilakukan uji validasi metode dan uji mutu fisik guna untuk
mengetahui mutu fisik dari produk masker wajah merk “A, B, C, D” yaitu meliputi penetapan
kadar dengan spektrofotometri, uji pengamatan, uji pengukuran pH, uji daya sebar, dan uji
sediaan mengering. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar propilen
glikol dan mutu fisik propilen glikol dari masker tersebut.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif, hal ini karena penulis
ingin mengetahui uji pengamatan, pH, daya sebar, dan pengujiaan sediaan waktu mengering,
kadar propilen glikol dalam masker wajah. Alat yang digunakan dalam melakukan penelitian
ini meliputi, kaca arloji, beaker glass (pyrex), pH meter, batang pengaduk, plat kaca,
spektrofotometri, labu ukur, corong pisah, dan pipet ukur. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi, masker wajah merk A, masker wajah merk B, masker wajah merk C,
dan masker wajah merk D, larutan standart propilen glikol, etanol 95%.

Prosedur Uji Kualitatif
1. Pengamatan
Pengamatan meliputi perubahan-perubahan bentuk, warna, dan bau yang terjadi pada
tiap rentang waktu tertentu selama 30 hari.

2. Pengukuran pH
Uji pengukuran pH sediaan masker menggunakan alat pH meter. Satu gram sediaan
yang akan diperiksa dan diencerkan dengan air suling hingga 10 mL. Elektroda pH meter
dicelupkan ke dalam larutan yang diperiksa, jarum pH meter dibiarkan bergerak sampai
menunjukkan posisi tetap, pH yang ditunjukkan jarum pH meter dicatat (Sukmawati, 2013).

3. Uji Daya Sebar
Sebanyak 0,5 gram masker diletakkan diatas kaca kemudian kaca lainnya diletakkan
diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit. Diameter sebar masker di ukur. Ditambahkan 500
gram beban tambahan dan didiamkan selama 1 menit lalu di ukur diameter yang konstan
(Sukmawati, 2013).

4. Uji Waktu Sediaan Mengering
Masker wajah yang dipergunakan adalah masker yang diformulasikan 48 jam
sebelumnya. Jumlah masker wajah yang dioleskan sebanyak 0,7 gram dan disebar di atas
permukaan kaca preparat dengan area seluas 5,0 x 2,5 cm hingga membentuk lapisan tipis
seragam dengan tebal kira-kira 1 mm, ini meniru pengaplikasian masker pada wajah. Kaca
yang telah diolesi masker dimasukkan kedalam oven pada suhu 36,5 + 2°C dan sediaan
dimonitor sampai proses pengeringan selesai (Sukmawati, 2013).
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. Prosedur Uji Spektrofotometri
Larutan Baku Induk |

Ditimbang 0,1 gram baku propilen glikol. Ditambah aquadest sampai tanda batas
labu ukur 100ml sehingga didapat konsentrasi 1000 ppm (Hijran dan Azad, 2013).

e

b. Larutan baku induk I1
Dipipet 10 mL dipindahkan ke labu ukur 100 mL ditambah aquadest hingga tanda
batas. Sampai diperoleh konsentrasi 100 ppm (Hijran dan Azad, 2013).

c. Pembuatan kurva kalibrasi
Dari 100ppm dibuat seri pengenceran 10, 15, 20, 25, 30 ppm. Masing — masing
diletakkan labu ukur 50 mL, kemudian ditambahkan 1,0 mL Na2HPO4 (pH 8) ditambahkan
1,0 mL KIO4 diaduk selama 5 menit. Ditambah Na,HPO4 (pH 7,2) 1,0 mL ditambah K1 1,7
mL Semua larutan yang telah dicampurkan dimasukkan corong pisah dengan ditambah
CClskemudian diekstraksi. Hasil ekstraksi diperiksa pada spektrofotometri UV-Vis dengan
panjang gelombang 515 nm (Hijran dan Azad, 2013).

d. Penetapan Kadar
Ditimbang 5 gram sampel ditambah aquadest 50 mL dipindah kedalam labu ukur
50 mL kemudian ditambahkan 1,0 mL Na2HPO4 (pH 8) ditambahkan 1,0 mL KIO4 diaduk
selama 5 menit. Ditambah Na>HPOs (pH 7,2) 1,0 mL ditambah KI 1,7 mL. Semua larutan
yang telah dicampurkan dimasukkan corong pisah dengan ditambah CCls kemudian
diekstraksi. Hasil ekstraksi diperiksa pada spektrofotometri UV-Vis dengan panjang
gelombang 515 nm (Hijran dan Azad, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui mutu fisik dan kadar propilen glikol dalam
masker wajah yang beredar dipasaran dalam bentuk masker gel pell of maupun berbentuk pasta.
Sampel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat jenis masker wajah, yaitu
masker wajah A, B, C, D. Metode yang digunakan pada penelitian yaitu mutu fisik dan
penetapan kadar. Mutu fisik masker yang meliputi beberapa parameter antara lain uji
pengamatan yang dilakukan selama 30 hari, uji daya sebar, uji sediaan mengering dan uji
pengukuran pH, serta penetapan kadar propilen glikol dalam masker digunakan metode
spektrofotometri.

Pengawasan terhadap mutu fisik dan kadar bahan tambahan pada sediaan masker wajah
hendaknya dilakukan untuk mendapatkan mutu kualitas masker wajah yang baik. Pengawasan
harus dilakukan guna membuktikan bahwa mutu fisik dan kadar bahan tambahan sudah
memenuhi persyaratan. Persyaratan propilen glikol sebagai humectant pada sediaan topikal
memiliki konsentrasi maksimal 15%, sebagai pengawet pada sediaan solutions dan semi solids
memiliki rentang konsentrasi maksimal 15-30% dan sebagai solvent atau cosolvent pada
sediaan topikal memiliki rentang konsentrasi 5-80% (Raymond, 2003).

Analisa uji mutu fisik yang dapat dilihat pada tabel 1, dilakukan dengan memulai
mengukur pH dari ke empat sampel. Dari ke empat sampel tersebut telah memenuhi persyaratan
pH masker wajah 4,0 — 6,5 karena ke empat sampel tersebut memiliki nilai pH 4,0 — 6,4.
Kemudian dilakukan uji pengamatan yang bertujuan untuk mengawasi perubahan warna,
bentuk, bau pada berbagai sediaan masker selama 30 hari yang diletakkan pada suhu 30 °C dan
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26 — 27 °C. Diamati setelah 30 hari tidak ada perubahan yang signifikan dalam bau dan warna,
hanya berubah bentuk menjadi kering karena suhu luar mempengarungi perubahan bentuk. Uji
sediaan mengering pada masker wajah bertujuan utuk mengetahui berapa lama masker wajah
bisa dibersihkan, uji ini dilakukan dengan cara mengaplikasikan masker ke atas kaca preparat
dan hasil yang didapat masker wajah masing masing mengering 15 — 20 menit sesuai dengar
persyaratan yaitu +18 menit (Sukmawati, 2013). Dilakukan kembali uji mutu fisik daya sebar
masker wajah bertujuan untuk mengetahui ketebalan masker yang baik apabila dioleskan pada
wajah. Diameter yang baik adalah 3 — 5 cm (Sukmawati, 2013), karena wajah kita tidak
memerlukan takaran yang berlebih. Dilakukan dengan cara mengoleskan sekitar 0,5 gram
masker ke kaca kemudian diatas masker diletakkan kaca penutup, hasil yang didapat adalah 2

—4cm.

Tabel 1. Hasil Uji Pengamatan

Sampel Lama Hari Bentuk Bau Warna
hari ke 7 Pasta Basah Harum Kuning
A hari ke 14 Pasta Mengering  Tidak berbau  Kuning
hari ke 21 Pasta Mengering  Tidak berbau  Kuning
hari ke 30 Pasta Mengering ~ Tidak berbau  Kuning
hari ke 7 Pasta Basah Harum Putih
B hari ke 14 Pasta Mengering  Tidak berbau  Putih
hari ke 21 Pasta Mengering  Tidak berbau  Putih
hari ke 30 Pasta Mengering  Tidak berbau  Putih
hari ke 7 Gel Basah Harum Kuning
C hari ke 14 Gel Mengering Harum Kuning
hari ke 21 Gel Mengering Harum Kuning
hari ke 30 Gel Mengering Tidak berbau  Kuning
hari ke 7 Gel Basah Harum Bening
D hari ke 14 Gel Mengering Harum Bening
hari ke 21 Gel Mengering Tidak berbau  Bening
hari ke 30 Gel Mengering Tidak berbau  Bening

Tabel 2. Hasil Pengukuran pH

Sampel pH
A 6,4
B 5,2
C 6,4
D 4

Tabel 3 Hasil Uji Daya Sebar

Sampel cm
A 3
B 4
C 2
D 3

Keterangan : Hasil uji daya sebar masing masing sampel memiliki uji daya sebar 2 — 4 cm
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Tabel 4 Hasil Uji Sediaan Mengering

Sampel Waktu (menit)
A 15
B 15
C 15
D 20

Analisis kuantitatif atau penetapan kadar propilen glikol dalam masker wajah dilakukan
dengan spektrofotometri UV-Vis, karena propilen glikol memiliki molekul penyerap (gugus
kromofor) yang menimbulkan penyerapan dalam sinar Visibel (400 nm hingga 700 nm). Blanko
dan pelarut yang digunakan dalam penetapan kadar ini adalah aquades (Gandjar, 2012).

0.9
07 .‘..'_A...‘
‘% 0.6 R
=
£ 05 T y=0.0232x +0.0195
S04 2=0.9996
<03 '
0.2
0.1

0
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Konsentrasi (ppm)

Gambar 1. Hasil Penentuan Kurva Kalibrasi Baku Propilen Glikol

Pembuatan kurva kalibrasi propilen glikol dengan membuat beberapa konsentrasi 10,
15, 20, 25, 30, dan 35 ppm. Penentuan panjang gelombang maksimum bertujuan untuk
mengetahui absorbansi tertinggi yang diperoleh pada panjang gelombang pada konsentrasi
tertentu, tetapi pada penelitian ini tidak dilakukan penentuan panjang gelombang maksimum
ataupun operating time dikarenakan dapat mempengaruhi kadar propilen glikol pada sampel.
Sehingga penentuan panjang gelombang maksimum dipilih 515 nm sesuai dengan penelitian
Hijran dan Azad (2013). Persamaan regresi kurva baku propilen glikol pada gambar 1 diperoleh
persamaan linier yaitu y = 0,023x + 0,019 dengan R?= 0,9996.

Validasi metode adalah suatu tindakan penelitian terhadap parameter tertentu
berdasarkan percobaan laboratorium. Validasi metode bertujuan untuk membuktikan beberapa
parameter memenuhi persyaratan untuk penggunaanya. Parameter validasi metode yang
digunakan adalah akurasi, presisi, LOD dan LOQ (Gandjar dan Rohman, 2012).

Parameter akurasi dilakukan dengan menentukan persen perolehan kembali (%
recovery). Hasil uji akurasi diperoleh nilai % recovery dari kurva kalibrasi propilen glikol
konsentrasi 10, 15, 20, 25, 30 dan 35 ppm masing-masing adalah 99,50%; 100,26%; 101,95%;
101,36%; 101,13% dan 100,11%. Hasil ini menunjukkan metode analisa memenuhi persyaratan
akurasi yaitu masuk dalam kisaran % recovery 98-102 % (Gandjar dan Rohman, 2012).
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Tabel 5. Tabel % Akurasi
C Perhitungan (ppm) Absorbansi  C. Terukur (ppm) % Recovery

10 0,248 9,95 99,50
15 0,365 15,04 100,27
20 0,488 20,39 101,95
25 0,602 25,34 101,36
30 0,717 30,34 101,13
35 0,825 35,04 100,11

Keterangan : Metode Analisa memenuhi persyaratan akurasi yaitu masuk dalam kisaran %

recovery 98-102%

% R C.Terukur « 100%
ecovery =
° y C. Perhitungan 0

9,95
% Recovery = 70 X 100% = 99,50%

Parameter uji presisi dilakukan dengan menunjukan derajat kesesuaian antara hasil uji
yang diukur melalui penyebaran hasil dari rata-rata secara terulang. Presisi diukur sebagai
simpangan baku atau simpangan baku relative (koefisien variasi) larutan contoh uji dengan
konsentrasi 10 ppm dengan 6 replikasi. Hasil uji presisi diperoleh nilai SBR sebesar 0,06 %.
Hasil ini menunjukkan metode analisa memenuhi persyaratan presisi yang baik, yaitu nilai SBR
tidak lebih dari 2 % (Gandjar dan Rohman, 2012).

Tabel 6. Hasil Penentuan Presisi dengan Sampel Kontrol Konsentrasi 10 ppm yang Dilakukan
6 Kali Pengulangan.

Replikasi  Absorbansi (x) xX—X (x —x)?
1 0,246 -0,0001 0,00000001
2 0,246 -0,0001 0,00000001
3 0,246 -0,0001 0,00000001
4 0,247 0,0009 0,00000081
5 0,246 -0,0001 0,00000001
6 0,246 -0,0001 0,00000001
X =0,2461 ¥ =0,000000131
Keterangan : Metode analisa memenuhi persyaratan presisi, yaitu nilai SBR tidak lebih dari 2
%.

(x—%)* 0,000000131
SB = =

= 0,000161

6 —
SB 0.000161
SBR = —x 100% =

X 0,2461

%X 100% = 0,06%

Parameter uji LOD dan LOQ dilakukan dengan mengukur simpangan baku residual
kurva kalibrasi propilen glikol konsentrasi 10; 15; 20; 25; 30; dan 35 ppm yang tertera pada
Tabel 7. Hasil uji LOD yang diperoleh nilai 1,04 ppm artinya pada konsentrasi tersebut masih
dapat dilakukan pengukuran sampel yang memberikan hasil ketelitian suatu alat berdasarkan
tingkat akurasi individual hasil analisis sedangkan LOQ diperoleh nilai 3,16 ppm artinya pada
konsentrasi tersebut bila dilakukan pengukuran masih dapat memberikan kecermatan analisis
(Gandjar dan Rohman, 2012).
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Tabel 7. Hasil LOD dan LOQ

Konsentrasi Absorbansi Hasil Absorbansi Hasil “ (xy)?
Baku ppm Pengukuran Alat (x)  Perhitungan Regresi (y) y y
10 0,248 0,249 -0,001 0,000001
15 0,365 0,364 0,001 0,000001
20 0,488 0,479 0,009 0,000081
25 0,602 0,594 0,008 0,000064
30 0,717 0,709 0,008 0,000064
35 0,825 0,824 0,001 0,000001
> =0,0000212
Y(x—-y)* 0000212
Sy = = = 0,00728
n—2 6—2
3,3xSy 3,3 x0,00728
LOD = = = 1,044 ppm
0,023
L0Q 10xSy 10 x 0,00728 3165
= = = , m
b 0,023 PP

Tabel 8. Penetapan Kadar Propilen Glikol

Sampel  Absorbansi Absorbansi rerata Kadar ppm  Kadar %

0,749

A 0,749 31,73 0,031
0,749

7

B 0,753 0,753 31,91 0,16
0,753
0,216

C 0,216 8,57 0,009
0,217
0,475

D 0,475 19,82 0,019
0,475

Penetapan kadar propilen glikol bertujuan untuk mengetahui apakah kadar propilen
glikol dalam masker wajah memenuhi persyaratan. Hasil penetapan kadar propilen glikol yang
tertera pada Tabel 8 diperoleh mg dari sampel A; B; C; dan D masing-masing adalah 1,58 mg;
1,60 mg; 0, 43 mg; dan 0,99 mg, sedangkan kadar yang diperoleh masing-masing 0,031%; 0,16;
0,0086%; dan 0,019%. Hasil percobaan menunjukkan kadar propilen glikol memenuhi
persyaratan yaitu tidak lebih dari 15% (Raymond, 2003).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap sampel masker A, B, C, dan D
dapat disimpulkan bahwa mutu fisik pada keempaat sampel tidak terjadi perubahan bau, bentuk,
warna selama 30 hari, hasil uji pH dari keempat sampel 5,2 — 6,4, hasil dari uji daya sebar
keempat sampel didapat 2 cm — 4 cm, dan hasil uji sediaan mengering didapat 15 — 20 menit.
Pada uji mutu fisik sampel masker A, B, C, dan D telah memenuhi persyaratan (Sukmawati,
2013). Pada penetapan kadar propilen glikol masker wajah A, B, C, dan D didapat hasil kadar
0,031%, 0,16%, 0,009%, dan 0,019% telah memenuhi persyaratan Handbook Of Pharmaceutial
ExcipientS.
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ABSTRACT

Ambroxol HCI is a secretolytic agent used in the treatment of respiratory diseases associated with thick
or excessive mucus. This drug works by crushing or breaking mucopolysaccharide acid so that thinner
and dilute the mucus layer so it is more easily removed through cough. Level requirement is one measure
of the quality of a drug. The drug will optimally give its pharmacological effect if it is in accordance
with the specified level. Uniformity of content is done to ensure the quality of a drug. This study aims
to determine the uniformity of content on tablets trademark and generic HCI ambroxol using ultraviolet
spectrophotometry method. This method begins with the determination of the maximum wavelength
and operating time. This study also validated the analytical method with parameter analysis that is
linearity, accuracy, precision, limits of detection (LOD), and limits of quantification (LOQ) followed
by uniformity of content by ultraviolet spectrophotometry. The results obtained maximum wavelength
of 245 nm with stable operating time up to the 5th minute. The result of validation of analysis is obtained
by precision and accuracy of method that fulfill requirement, that is for Deviation Standard (SD) value
equal to 0,145% and accuracy method with% recovery fulfilling requirement 85% -115%. The obtained
linearity value of R2 = 0.9954 with detection limit (LOD) 0.112 ppm and quantification limit (LOQ) of
0.409 ppm. Result of uniformity of content which done from 3 brands of ambroxol HCI, obtained grade
average 94,79%, 92,33%, 95,11%. So it can be concluded that the HCI ambroxol tablet content meets
the general requirements of not less than 85% and not more than 115% of the amount stated on the label.

Keyword: Ambroxol HCI, Uniformity of content, UV spectrophotometry

PENDAHULUAN

Obat merupakan bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang digunakan
untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan patologi dalam rangka
penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan
kontrasepsi untuk manusia (Undang-Undang RI No0.36, 2009). Secara umum ada dua
penggolongan obat yang dikenal di masyarakat yaitu golongan obat generik dan obat merek
dagang. Obat generik adalah obat dengan nama resmi yang telah ditetapkan dalam Farmakope
Indonesia dan INN (International Non propietary Names) dari WHO (World Health
Organization) untuk zat berkhasiat yang dikandungnya. Obat generik pada dasarnya sama
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dengan obat nama dagang dari segi khasiat keamanan dan mutunya, bahkan bentuk obat serta
kemasannya. Perbedaannya dengan obat nama dagang adalah pada obat generik tidak ada biaya
promosi sedangkan obat nama dagang memperhitungkan biaya promosi di dalam komponen
harga yang kadang-kadang presentasenya cukup besar dari total harga obat (Dirjen POM,
1990).

Masyarakat akan memilih obat merek dagang walaupun harganya lebih mahal karena
adanya anggapan masyarakat yang cenderung menilai kualitas obat dengan melihat harganya,
dimana mereka beranggapan bahwa obat yang mahal lebih baik kualitasnya dibandingkan obat
yang murah harganya. Padahal obat dengan zat aktif yang sama akan memberikan efek terapi
yang sama sesuai kadarnya. Upaya untuk mengatasi hal tersebut, Departemen Kesehatan telah
menetapkan peningkatan penggunaan obat generik yang didukung dengan Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.02.02/Menkes/068/1/2010 tentang kewajiban
menggunakan obat generik di fasilitas pelayanan kesehatan pemerintah (Depkes RI, 2010).

Sediaan obat diproduksi dalam berbagai jenis dan bentuk salah satunya bentuk tablet.
Sediaan tablet merupakan salah satu sediaan obat yang paling banyak diproduksi dan juga
banyak mengalami perkembangan dalam formulasinya. Tablet adalah sediaan padat, dibuat
secara kempa-cetak, berbentuk rata atau cembung rangkap, umumnya bulat, mengandung satu
jenis obat atau lebih dengan atau tanpa zat tambahan (Anief, 2006). Tablet merupakan salah
satu bentuk sediaan obat yang diberikan secara oral. Pemberian obat yang paling sering
digunakan adalah pemberian melalui mulut (per-oral), dikarenakan cara ini sangat praktis,
mudah, dan aman (Ansel, 1989).

Obat-obatan yang digunakan untuk mengobati batuk disebut antitusif. Obat ini dapat
dibagi kedalam tiga golongan berdasarkan daya kerjanya, yaitu menekan batuk, sebagai
ekspetoran, dan mukolitik. Salah satu golongan obat batuk adalah Ambroxol HCI. Ambroxol
HCI merupakan obat batuk jenis ekspetoran. Obat ini digunakan untuk saluran pernafasan yang
mempunyai indikasi sebagai ekspetoran pada batuk yang produktif. Sesuai dengan namanya,
ekspetoran digunakan untuk mengencerkan dahak sehingga batuk dapat lebih produktif dan
memudahkan ekspektorasi. Ambroxol HCI merupakan salah satu obat yang tersedia di apotek
sebagai tablet generik maupun bermerek dagang (Ikawati, 2006). Dilihat dari struktur ambroxol
HCI yang mempunyai gugus kromofor dan ausokrom maka senyawa ini dapat menyerap radiasi
pada daerah ultraviolet. Ambroxol HCl memberikan serapan maksimum dalam pelarut HCI 0,1
N pada panjang gelombang 245 nm,sehingga kadarnya dalam sediaan tablet dapat ditentukan
secarA spektrofotometri ultraviolet (Moffat, A.C, 2004).

Suatu obat akan memberikan efek teraupetik yang baik jika obat tersebut dalam keadaan
baik. Stabilitas obat adalah kemampuan suatu produk untuk mempertahankan sifat dan
karakteristiknya agar sama dengan yang dimilikinya saat dibuat (identitas, kekuatan, kualitas,
dan kemurnian) dalam batasan yang ditetapkan sepanjang periode penyimpanan dan
penggunaan. Untuk memastikan mutu obat tersebut sampai ke tangan konsumen dengan
kandungan dan kadar yang sama dengan pabrik yang mengeluarkan maka perlu dilakukan uji
keseragaman kandungan salah satunya (Joshita, 2008).

Ambroxol HCI yang terkandung dalam tablet Ambroxol HCI generik dan Ambroxol
HCI bermerek dagang 30mg, maka untuk mengetahui kadar zat aktifnya dilakukan uji
keseragaman kandungan. Uji keseragaman kandungan ini dilakukan jika tablet mengandung
kurang dari 50mg dan atau kurang dari 50% dari berat satuan sediaan. Mengurangi
kemungkinan terjadi kesalahan kadar yang besar pada saat diproduksi, maka dilakukan uji
keseragaman kandungan.
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Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin melakukan penelitian ini untuk mengetahui
keseragaman kandungan dan kadar tablet Ambroxol HCI yang menurut persyaratan umum yaitu
tidak kurang dari 85,0% dan tidak lebih dari 115,0%. Penetapan kadar pada penelitian ini
digunakan spektrofotometri ultraviolet karena Ambroxol HCI adalah senyawa yang memiliki
gugus kromofor dan ausokrom. Menguji keabsahan dari metode ini dilakukan uji validasi
dengan parameter akurasi, presisi, limit deteksi dan limit kuantitasi. Metode ini memiliki
banyak keuntungan antara lain pengerjaannya mudah, sederhana, cukup sensitif, biayanya
relatif murah dan mempunyai kepekaan analisis cukup tinggi.Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui keseragaman kandungan tablet Ambroxol HCI generik dan bermerek dagang
sesuai dengan persyaratan umum dalam Famakope Indonesia Edisi IV atau tidak. Manfaat yang
diharapkan dapat dijadikan evaluasi guna penelitian selanjutnya dalam bisang analisis obat.

METODOLOGI PENELITIAN

Desain penelitain yang digunakan peneliti adalah penelitain deskriptif yaitu suatu
penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang
terjadi di masyarakat (Notoadmojo, 2012). Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain: Beaker Glass (Pyrex), labu ukur (Pyrex), pipet ukur (Pyrex), pipet pasteur, pushball, tissu,
neraca analitik (Adventurer-Pro, Ohaus), kuvet, dan Spektrofotometri UV (WFJ-752). Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: Aquadest, HCI pekat, tablet Ambroxol HCI
Generik dan tablet Ambroxol HCI bermerek dagang.

Prosedur Kerja
1. Pembuatan Pereaksi HCI 0,1N
Dipipet HCI pekat sebanyak 8,3 ml. Dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml.

2. Pembuatan Larutan Baku Induk Ambroxol HCI 100 ppm
Ditimbang 50 mg baku Ambroxol HCI. Dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml. Ditambah
20 ml HCI 0,1N. Kocok hingga larut. Lalu ditambah HCI 0,1N sampai tanda batas hingga
diperoleh konsentrasi 1000ppm. Dari larutan induk baku 1000ppm dipipet 5,0 ml.
Dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml secara kuantitatif. Tambahkan HCI 0,1N sampai
garis tanda sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 100 ppm.

3. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum
Dipipet 7 ml larutan induk 100 ppm. Dimasukkan ke dalam labu ukur 25 ml. Diencerkan
dengan HCI 0,1N hingga garis tanda. Lalu dikocok sampai homogen sehingga diperoleh
larutan dengan konsentrasi 14 ppm. Kemudian diukur serapannya pada rentang panjang
gelombang 200-400nm.

4. Penetapan Operating Time
Dibuat larutan baku dengan konsentrasi 14 ppm dari larutan baku Ambroxol HCI 100 ppm
dengan cara dipipet 7 ml dimasukkan labu ukur 50 ml. Ditambahkan HCI 0,1N hingga tanda
batas. Larutan baku dengan konsentrasi 14 ppm tersebut dikocok hingga homogen.
Dimasukkan ke dalam kuvet. Dibaca absorbansinya pada panjang gelombang maksimum
sampai diperoleh absorbansi yang relatif konstan dengan rentang pembacaan setiap 5 menit
sekali selama 30 menit.
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5. Pembuatan Larutan Baku Seri 10 ppm, 12 ppm, 14 ppm, 16 ppm, dan 18 ppm
Dipipet larutan baku 100 ppm sebanyak 5 ml, 6 ml, 7 ml, 8 m, 9 ml masing-masing
dimasukkan labu ukur 50 ml. Ditambahkan HCI 0,1N hingga tanda batas. Diperoleh larutan
konsentrasi 10ppm, 12 ppm, 14 ppm, 16 ppm, 18ppm. Kemudian diukur serapannya pada
spektrofotometri dengan panjang gelombang maksimum.

6. Pembuatan dan Penentuan Linieritas Kurva Kalibrasi
Dipipet larutan induk baku berturut-turut 5 ml, 6 ml, 7 ml, 8 ml, 9 ml. Masing-masing
dimasukkan ke dalam labu ukur 25 ml. Diencerkan dengan HCI 0,1N hingga garis tanda.
Lalu dikocok sampai homogen sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 10 ppm, 12
ppm, 14 ppm, 16 ppm, 18 ppm. Kemudian diukur serapanny pada panjang gelombang
maksimum yang diperoleh, sebagai blanko digunakan HCI 0,1N. Kemudian dihitung
persamaan garis regresi dan koefisien korelasi.

7. Penentuan Validasi
Penentuan Ketepatan (recovery)
Dibuat larutan baku seri 10 ppm, 12 ppm, 14 ppm, 16 ppm, 18 ppm. Diukur serapannya
pada panjang gelombang maksimum. Dihitung persamaan garis linier y = a + bx. Dihitung
dengan menggunakan rumus persen perolehan kembali (% recovery).

b. Penentuan Ketelitian (Precision)
Dibuat larutan bakudengan konsentrasi 14 ppm dari larutan baku 1Ambroxol HCI 100 ppm
dengan cara dipipet 7 ml dimasukkan labu ukur 50 ml. Larutan baku dengan konsentrasi 14
ppm. Kemudian dibaca absorbansinya pada panjang gelombang maksimum. Uji ketelitian
dilakukan dengan 10 kali pengulangan.

c. Penentuan Batas Deteksi LOD/LOQ
Dibuat larutan baku seri 10 ppm, 12 ppm, 14 ppm, 16 ppm, 18 ppm. Diukur absorbansinya
pada panjang gelombang maksimum. Dihitung persamaan faris linier y = a + bx. Dihitung
simpangan baku residual (Sx/y).

8. Keseragaman Kandungan
Ditimbang 10 tablet satu per satu, masin-masing dimasukkan dalam labu ukur 50 ml.
Ditambahkan 25 ml HCI 0,IN. Ditambahkan HCI 0,1N sampai tanda batas, lalu
dihomogenkan. Disaring dengan kertas saring. Dipipet 2 ml dimasukkan dalam labu ukur
100 ml. Diukur serapan larutan ini pada panjang gelombang maksimum 245 nm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keseragaman kandungan pada tablet
ambroxol HCI bermerek dagang dan generik menggunakan metode spektrfotometri ultraviolet.
Sampel yang digunakan yaitu tablet ambroxol HCI bermerek dagang dan generik 30 mg.
Penelitian dilakukan dengan menentukan panjang gelombang, operating time, pembuatan kurva
baku, validasi metode, dan keseragaman kandungan secara spektrofotometri ultraviolet.

Keseragaman kandungan diawali dengan penentuan panjang gelombang maksimum dan
operating time. Panjang gelombang yang digunakan untuk analisis kuantitatif adalah panjang
gelombang yang mempunyai absorbansi maksimum. Alasan menggunakan panjang gelombang
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maksimum karena pada panjang gelombang maksimum, kepekaannya juga maksimum dan
perubahan absorbansi untuk setiap satuan konsentrasi adalah yang paling besar. Panjang
gelombang maksimum hasil penelitian didapatkan pada panjang gelombang 245 nm dengan
absorbansi 0,325 nm.

Tabel 1. Hasil Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Baku Ambroxol HCI

Panjang gelombang (nm) Absorbansi
235 0,255
237 0,271
239 0,291
241 0,304
243 0,317
245 0,325
247 0,297
249 0,262
251 0,222
253 0,180
255 0,147

Penentuan operating time dilakukan untuk mengetahui waktu pengukuran yang stabil
(Gandjar dan Rohman, 2007). Optimasi waktu kestabilan ini ditentukan dengan mengukur
absorbansi dari larutan baku ambroxol HCI pada panjang gelombang 245 nm dengan selang
waktu 5 menit selama 30 menit. Operating time yang dihasilkan pada panjang gelombang
maksimum tersebut diketahui bahwa ambroxol HCI stabil karena absorbansi yang dihasilkan
dari menit ke menit tidak terjadi perubahan yang signifikan (Gandjar dan Rohman, 2007).

Tabel 2 Hasil Penentuan Operating Time Baku Ambroxol HCI Pada Panjang Gelombang 245

nm
Menit ke- Absorbansi
0 0,325
5 0,324
10 0,324
15 0,324
20 0,324
25 0,325
30 0,325

Penelitian ini juga dilakukan validasi metode analisis dengan tujuan untuk menjamin
bahwa metode analisis akurat, spesifik, reprodusibel, dan tahan pada kisaran analit yang akan
dianalisis (Gandjar dan Rohman, 2007). Parameter analisis dalam validasi metode yang
dilakukan yaitu linieritas, akurasi, presisi, batas deteksi (Limit of Detection/LOD), dan batas
kuantifikasi (Limit of Quantification/LOQ).

Penentuan linieritas kurva baku ambroxol HCI dalam pelarut HCI 0,1 N dengan
konsentrasi 10; 12; 14; 16 dan 18 ppm pada panjang gelombang maksimum 245 nm dengan
HCI 0,1 N sebagai blanko dapat dilihat pada Gambar 1. Kurva ini merupakan hubungan antara
absorbansi dengan konsentrasi. Absorbansi yang terbaca pada spektrofotometer hendaknya
antara 0,2 sampai 0,8. Bila hukum Lambert-Beer terpenuhi maka kurva kalibrasi berupa garis
lurus (Gandjar dan Rohman, 2007). Hasil pembuatan kurva baku ambroxol hcl diperoleh
hubungan yang linier antara konsentrasi dan absorbansi dengan koefisien korelasi (r) = 0,9977.
Koefisien kolerasi merupakan suatu pengukuran statistik kovariasi antara dua variabel dan
diperoleh koefisien determinasi (R?) = 0,9954, koefisien determinasi merupakan akar kuadrat
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dari koefisien korelasi, dalam regresi R%ini dijadikan sebagai pengukuran seberapa baik garis
regresi mendekati nilai data asli yang dibuat dan didapat persamaan garis regresi y = -0,0342 +
0,0257x yang dapat dilihat pada Gambar 1. Kriteria penerimaan untuk korelasi adalah r > 0,95.
Tujuan dari regresi linier adalah salah satu dari jenis analisis prediksi yang sering digunakan
pada data berskala kuantitatif.

0.5
y=0.0257x - 0.0342 »
2= 0.99554 "

Absorbansi
© o o <
=] — ra (IS N

0 5 10 15 20
Baku seri (ppm)

Gambar 1. Grafik Hasil Absorbansi Kurva Baku Seri Ambroxol HCI

Tabel 3 Hasil Linieritas dengan Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Linieritas Hasil yang diperoleh Persyaratan
Koefisien korelasi (r) 0,9977 r>0,95
Koefisien determinas (r?) 0,9955

Tabel 4. Hasil Uji Akurasi
Kadar (ppm)  Absorbansi (y) Kadar terukur (ppm) Recovery (%)

10 0,226 10,12 101,2%
12 0,273 11,95 99,58%
14 0,325 13,97 99,78%
16 0,369 15,63 98%

18 0,435 18,25 101,38%

Keterangan: Nilai persyaratan umum 90,00-110,00% memenuhi

Tabel 5. Hasil uji presisi

Absorbansi (x) (X-X) (X-X)?

0,325 1x10* 1x 108
0,325 1x10* 1x 108
0,325 1x10* 1x 108
0,325 1x10* 1x 108
0,324 1x10%° 1x10%
0,325 1x10* 1x10°8
0,325 1x10* 1x10%
0,325 1x10* 1x 108
0,325 1x10* 1x10%
0,325 1x10* 1x 108

x =0,3249

> =1,09 x 106

Keterangan: Nilai persyaratan RSD < 2%
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Tabel 6. Hasil Uji LOD dan LOQ

Konsentrasi (ppm) Absorbansi (x) y X—y (x-y)?
10 0,226 0,2228 0,0032 1,0 x 10°
12 0,273 0,2742  0,0012 1,44 x 10°®
14 0,325 0,3256  0,0006 3,6 x 107
16 0,369 0,377 0,008 6,4 x 10°
18 0,435 0,4284  0,0066 4,3 x10°
Yy = 11,88 x 10°

Keterangan: Nilai persyaratan konsentrasi yang digunakan > LOD dan LOQ

Parameter uji akurasi dilakukan dengan menentukan persen perolehan kembali
(%Recovery). Penentuan akurasi dilakukan dengan membandingkan konsentrasi terukur
dengan konsentrasi sebenarnya. Hasil uji akurasi diperoleh nilai %Recovery berturut-turut
101,2%; 99,58%; 99,78%; 98% dan 101,38%. Hasil ini menunjukkan bahwa metode yang
digunakan memiliki ketepatan yang baik ditunjukkan dengan nilai % Recovery berada pada
Kisaran 85% - 115% sesuai syarat umum. Sedangkan dari hasil uji presisi dengan parameter
simpangan baku relatif (Relative Standar Deviasi/RSD) diperoleh hasil sebesar
0,0000003724%. Nilai RSD yang dipersyaratkan adalah < 2%. Maka dapat disimpulkan bahwa
metode tersebut memberikan presisi atau ketelitian alat yang baik (Harmita, 2004). Batas
deteksi (LOD) yang diperoleh sebesar 0,112 ppm yang artinya pada konsentrasi tersebut masih
dapat dideteksi, sedangkan batas kuantifikasi (LOQ) sebesar 0,409 ppm artinya pada
konsentrasi tersebut bila dilakukan pengukuran masih dapat memberikan kecermatan analisis.

Tabel 7. Hasil Keseragaman Kandungan Tablet Ambroxol HCI Bermerek A dengan Panjang
Gelombang Maksimum 245 nm

Bobot Tablet (mg) Absorbansi Keseragaman Kandungan (mg) Kadar (%)
184 0,272 29,94 99,8%
183 0,261 28,78 95,93%

184,2 0,259 28,71 95,7%
182,5 0,260 28,55 95,16%
183,4 0,242 26,93 89,76%
182,3 0,247 27,27 90,9%
182,2 0,249 27,4 91,33%
185,8 0,305 33,51 111,7%
184 0,236 26,44 88,13%
179 0,248 26,87 89,56%
x=182,8 X =94,79%

Keterangan: Syarat %kadar secara umum adalah 85% - 115%

Tabel 8. Hasil Keseragaman Kandungan Tablet Ambroxol HCI Bermerek B dengan Panjang
Gelombang Maksimum 245 nm

Bobot Tablet (mg) Absorbansi Keseragaman Kandungan (mg) Kadar (%)
297,4 0,248 27,13 90,43%
302,0 0,235 26,32 87,73%
303,9 0,236 26,59 88,63%
299,7 0,237 26,32 87,73%
301,1 0,263 28,98 96,6%
298,8 0,237 26,24 87,46%
295,5 0,259 28,05 93,5%
309,2 0,261 29,56 98,53%
292,3 0,262 28,04 93,46%
308,2 0,264 29,77 99,23%

x =300,81 X =92,33%

Keterangan: Syarat %kadar secara umum adalah 85% - 115%
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Tabel 9. Hasil Keseragaman Kandungan Tablet Ambroxol HCI Generik 30 mg dengan Panjang

Gelombang Maksimum 245 nm
Bobot Tablet (mg)  Absorbansi Keseragaman Kandungan (mg) Kadar (%)

239,1 0,261 28,93 96,43%
229,3 0,255 27,18 90,6%
234,4 0,268 27,79 92,63%
237,1 0,267 28,66 95,53%
240,9 0,258 28,84 96,13%
237,9 0,264 29,09 96,96%
230,4 0,265 28,27 94,23%
236,1 0,247 27,22 90,73%
250,9 0,274 31,47 104,9%
235,4 0,255 27,91 93,03%
X =237,15 X=9511%

Keterangan: Syarat %kadar secara umum adalah 85% - 115%

Uji keseragaman kanduungan dilakukan untuk mengetahui apakah kandungan dan
kadar suatu tablet memenuhi persyaratan atau tidak. Keseragaman kandungan juga salah satu
uji untuk memastikan mutu dari suatu tablet. Dari hasil uji keseragaman kandungan dapat
dilihat bahwa perolehan kadar dalam tablet ambroxol HCI bermerek dagang A memenuhi
persyaratan dengan rerata kadar 94,79%, ambroxol HCI bermerek dagang B memenuhi
persyaratan dengan rerata kadar 92,33% dan ambroxol HCI generik 30 mg memenuhi
persyaratan dengan rerata kadar 95,11%. Semuanya dinyatakan memenuhi persyaratan umum
yaitu tidak kurang dari 85% dan tidak lebih dari 115% dari jumlah yang tertera pada etiket dan
simpangan baku relatifnya < 2%, sehingga tablet ambroxol hcl tersebut memenuhi syarat uji
keseragaman kandungan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kadar tablet
ambroxol HCI bermerek dagang A dan B dan generik 30 mg memenuhi persyaratan secara
umum Yaitu tidak kurang dari 85% dan tidak lebih dari 115% dari jumlah yang tertera pada
etiket.
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